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ABUL FIDY ISMY'IL IBNU KATSIR AL-SYAFI'L AD-DIMASYOL

Tafsirul
Qur"an al-'Adhim

al-Mujaadilah s/d at-Tahrim

Catatan :
Juz 28 terdiri dari keseluruhan surah al-Mujadilah, al-Hasyr, al-Mumtahanah,
ash-Shaff, al-Jumu’ah, al-Munaafiquun, at-Taghaabuun, ath-Thalaag,
dan surah at-Tahriim.
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- MUJAADILAH

( Wanita yang Mengajukan Gugatan )
Surat Madanivyah
Surat ke-58 : 22 avat

= Fa
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“Dengan menyebut Nama Allah) Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Sesunggubnya Allah telah mendengar perkataan yang mengajukan gugatan
kepadamn tentang suaminya, dyn meengadukan (balnya) kepada Allab. Dan
Allal mendengar soul jawal antara kamn berdna. Sesunggubnya Allal
Mabamendengar lagi Mabamelibat. (QS. 58:1)

Imam Ahmad menwayatkan dan ‘Asyah @& . 1a berkara: "Segala pup
bag Allah yang telah meluaskan pendengaran-Nya ke semua suara, Sesunggub-
nya relah dacang seorang wanite yang mengadu kepada Nabi 4§ dan berbicara
dengan beliau. dun ketika itu aku tengah berada di sudut rumah, sama sekali
tidak mendengar ap: yang dibicarakannya. Lalu Allah 38 menurunkan avat:
t&r_n..-_._..m ||._‘1 Lh.l.-._..lA.' d‘_l_.‘é-.w‘. .g..-n ‘gul...u.wl.r!' I’QN‘M-J”‘

SE"Umgg‘JJm;. + Allth lc'i.zb mmdmg.:r perkataan wanita yng mw;ulun grgatan
kepadamu tentang suaminys, dan mengadikan (halnya) kepada Allah. Dan Allab
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mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesunggubnya Allab Mabamendengar
lagi Mabamelthar."”

Demikianliah hadits yang dinwayatkan oleh Imam al-Bukhan dalam
kitab az- Taubid secara mu'allaq. Dan juga dinwayatkan oleh Imam an-Nasa-,
Ibnu Majah, AbuHaum, dan Ibnu Jan- dari al-A'masy.

Dan dalam riwayat Ibau Abi Hatim dari ‘Aisyah &« , ia bercerita:
“Mahasuci Allah yang pendengaran-Nva meliputi segala sesaatu. Aku relzh
mendengarkan perkara yang diadukan sleh Khaulah binu Tsa'labah, namun
scb:gnan ucapannya tidak dapal'. aku tangkap. Ketika itu dia mengadukan
suaminya kepadz Nabi 7%, ia berkata: "Ya Rasulullah, dia telah memakan
hartaku dan menghabiskan masa mudaku serta perutku telah banyak melahir-
kan anaknya, sehingga ketika aku sudah tua dan tidak dapat melahirkan anak
lagj, dia malah menzhiharku. Aku mengadukan masalzh ini kepadamu.' Tidak
hmliﬂ} a dia mengatakan hal itu hi.ngga Allah melalwi Jibril 25 menurunkan

ayar ini, € Gy 3 Ll .Fli Jp & a8 P Sesungeubnya Allah telaly men-
den gar perkataan wanita yang mmqajnmm gugatan kepadamsy tentang suani-
nya.''Aisyah berkata, isteri Khaulah 1o adalah Aus bin ash-Shamn.
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Orang-orang yanz menzibar isterinya di antara kamu, (menginggap isterinya
bagai ibunya, padabal) tadalal isteri mereka itn tbu-ibu mereka. Iou-tbu
mereka tidak lain hanyalal wanita yang melahirkan mercka. Dan sesung-
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gubnya mereka sunggub-sunggub mengncapkan suatn perkataan yang munkar
dan dusta. Dan sesunggubnya Alla Mahapemaaf lagi Mabapengampun.
(QS. 58:2) Orang-orang yang menzibar tsteri mercka, kemudian mereka
bendak menarik kembali apa yang mercka ucapkan, maka (wajth atasnya)
memerdekakan seorang budak scbelum Redua swami tsteri ttn bercampnur.
Demikianlal yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mabamengetabni apa
yang kamu kerjakan. (QS. 58:3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan
(budak), maka (wajil atasnya) berprasa dua bulan bertwrne-turnt sebelum
kedwanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblab atasnya)
memberi makan enam pulnb orang miskin. Demikianilal supaya kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulaly bukum-bukum Allab,
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedily. (QS. 58:4)

Imam Ahmad meriwayatkan dan Yusuf bin ‘Abdullah bin Salam,
dari Khaulah binui Tsa'labah, 1a bercenita: "Demi Allah, mengenai diriku
dan suamiku, Aus bin ash-Shamit, Allah telah menurunkan ayat yang terdapat
pada permulaan surat al-Mujaadilah.”

Lebih lanjur, 1a bercerita: "Aku hidup bersamanya, sedang dia adalah
seorang laki-laki yang sudah tua renta, akhlaknya sangat buruk sckali.” Lalu
ia mengatakan: “Pada suatu han, ia masuk menemuiku, namun aku menolak
keinginannya, Maka ia pun marah seraya mengatakan: ‘Engkau bagiku scperu
punggung ibuku.™ Selanjutnya ia mengatakan: “Kemudian ia kelvar dan duduk-
duduk di warung kaumnya sejenak, kemudian masuk lagi menemuiku. Ter-
nyata ia ingin bercampur denganku. Kukatakan: 'Tidak. Demi yang din
Khaulah berada di rangan-Nya, engkau tidak boleh lagi denganku. Engkau
telah mengarakan apa vang telah engkau katakan tadi. Schingga Allah dan
Rasul-Nya membenkan putusan mengenai urusan kita dengan hukum-Nya.'
Lalu 1a mendekapku, namun aku tetap bertahan. Aku pun melumpuhkan-
nya dengan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengalahkan laki-laki
yang sudah rua renta. Aku pun menjauhkan diri darinya. Kemudian aku
keluar untuk bertemu dengan schagian tetanggaku. Aku meminjam dannya
beberapa potong pakaian. Seiclah itu aku keluar rumah hingga aku mendatang
Rasulullah #8. Selanjutnya aku duduk di hadapan beliau dan kucentakan
kepada beliau perlakuan yang aku terima dari suamiku tersebur. Mulailah
aku mengadukan kepada beliau tentang akhlaknya yang jelek.” Rasulullah 3%
bersabda:

« uml\,ﬁurf -.L:-‘_,.hd.-fb))

"Waha Khaulah, putera pamanmu ita adalah seorang laki-laki yang sudah rua
renta. Bertakwalah engkau kepada Allah dalam menghadapinya.”

Khaulah pun berkata: "Dema Allah, aku berdiam din scmalaman
sehingga turunlah ayat mengenai diriku. Pada saar itu pula Rasulullah 4% pun
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pingsan dan tidak sadarkan din. Setelah sadar, beliau sangar bergembira sekali.
Lalu beliau bersabda kepadaku:

« .b’i}i‘ Clale ...é) <L 2 _]J:{ T] ‘;.L,‘,i- U))

“Wahai Khaulah, sesungguhnya Allah telah menurunkan ayar mengenai dinmu
dan suamimu.

Kemudian beliau membacakan ayar ini:
8 i 5 4 5
Sesunggudmrya Allab telah mendengar perkataan wanita yang mengapkun gugatan
kepudarmu tentang swantinya, dan mengadukun (balya) kepada Allab. Dan Allah
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mabamendengar

lagi Mabamelthas,” -sampai dengan firman-Nya- dan bagi orang-orang kafir ada
siksaan yang sangat pedih.™

Khaulah melanjutkan ceritanya: “Lalu Rasulullah §§ bersabda kepada-
ku: ‘Perintahkan dia agar memerdekakan seorang budak.’ Kukarakan: “Ya
Rasulullah, dia tidak mempunyai apa-apa untuk memerdekakan budak.’ Maka
Rasulullah 5§ bersabda: ‘Kalau begitu penntahkan kepadanya untuk berpuasa
dua bulan berturut-turur.” Lalu kukatakan lagi: ‘Demi Allah, dia adalah seorang
yang sangat tua. Dia tidak akan mampu berpuasa sebanyak itu’ Lebih lanjut
Rasulullah # bersabda: ‘Kalau begitu, perintahkan kepadanya untuk mem-
berikan makan enam puluh orang miskin dengan satu wasaq kurma tamr.’
Dan kukatakan: “Ya Rasulullah, dia idak memiliki apa-apa untuk it Beliau
pun kemudian mengarakan: *Kalau begitu, kamu akan menolongnya dengan
satu keranjang kurma tamr.” Maka aku katakan: *Ya Rasulullah, aku juga akan
membantunya satu keranjang kurma tamr lagi.” Rasulullah 3 bersabda: ‘Sung-
guh enpgkau telah berbuat benar dan berbuar baik. Pergilah dan bersedekahlah
untuknya. Kemudian nasihatilah putera pamanmu itu dengan kebaikan.” Maka
aku pun segera melakukan hal tersebut.”

Hadirs di atas dinwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya,
kitab athThaluag, dari dua jalan, dan Muhammad bin Ishag bin Yasar dengan
seburan nama Khaulah bint Tsa'labah.

Ada juga yang menycbut wanita itu dengan sebutan Khaulah binti
Malik bin Tsa'labah. Ada juga yang menyebut sebutan kecilnya sehingga
dipanggil Khuwailah, Namun di antara pendapat-pendapat tersebut tidak
ada pertentangan satu dengan yang lainnya, karena semuanya berdekatan.
Wallaabu a’lam.

Dan inilah yang benar mengenai sebab turunnya surat ini. Adapun
hadies Salamah bin Shakhr tidak menvebutkan bahwa itu merupakan sebab
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turuanya ayat di aras, namun surat reriebut mengandung perintah memerdeka-
kan budak, berpuasa, dan memberi makan. Sebagaimana yang diriwayarkan
oleh Imam Ahmad dan Salamah bin $hakhr al-Anshan, di mana ia bercenta:
“Aku adalah seorang laki-laki yang mempunyai hasrar yang besar kepada
wanita tidak seperti orang lain. Ketika bulan Ramadhan ubs, aku menzhihar
isteriku dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena
aku khawatir jika m:.h.mn} a aku berkubungan badan sedikit saja, maka akan
terus aku lanjutsan sampai siang, pacdahal aku ini orang yang tidak mampu
menahan hasrar. Pada suatu malam kenika isteriku mcla) raniku, tiba-tiba ia
singkapkan kair yang menurupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun
Langsung melomnpat dan mendekapnva. Dan pada pagi harinya aku pergi me-
nemui kaumku lalu aku benirahukan kepada mercka tentang dinku. Aku
mengajak mereka: ‘Ayoclah pergi bersamaku menghadap Rasulullah, lalu beri-
tahukan masalabku itu kepada beliaw.” Tetapt mercka menjawab: 'Dema Allah,
tidak mau. Kami khawatir jangan-jangan ada wahyu yang turun mengenai
kita, atau Rasulullah mengatakan sesuzu mengenai din kita sehingga kita akan
tercela selamanya. Tetapi pergilah sendiri dan lakukan apa vang menurutmu
baik.” Maka ake pun langsung menghadap Nabi 48, kemudan aku centakan
hal itu kepada beliau. Maka beliau bertanya: ‘Apakah bena- engkau melaku-
kan hal tersebut?’ “Ya.” ‘Apakah benarengkau melakukannya? “Ya.' ‘Apakah
benar engkau melakukannya?' Ya, begimlah aku,’ jawabku. ‘Maka benikanlah
putusan untukku dengan hukum Allah 3%, aku akan tabah menghadapinya,’
lanjutku. “Merdekakanlah seorang budak," kara Rasulullah 3%, Mendengar

hal rersebur, aku pukulkan tanganku pada tengkukku seraya berucap: “Tidak
mungkin, demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya
memiliki leherku ini.” Lalu beliau bessabda: ‘Kalau begitu berpuasalah dua
bulan berturut-turue.™

Meneruskan ceritanya, Shakhr mengatakan: “Aku pun berkata: 'Ya
Rasulullah, bukankah apa yang telah menimpaku ini idak lain ketika aku
sedang berpuasa?’ *Kalau begitu, berssdekahlah,” papar bel:au. *‘Demi Allah
yang telah mengurusmu dengan kebenaran, semalam suntuk kami bersedih
hati, karena malim tadi kami udak makan,” lanjut Shakhr. Kemudian Rasulullah
$E pun menasihatnya: ‘Pergilah kepada siapa saja yang akar bersedekah dan
kalangan Bani Zuraig, dan katakan kepada mereka agar memberikannya ke-
padamu. Lalu dari sedekah itu berilah makan olehmu saru weasag kurma tamr
kepada enam puluh orang muskin. Sedang lebihnya gunakaniah untuk dinmu
dan keluargamu’

Selanjutnva Shakhr mengatakas: "Akhimya aku kembali kepada kaum-
ku dan kukatakan kepada mereka bahwa aku melihar kesempnan dan padangan
yang picik pada din kalian. Sesungguhnya aku telah mendapatkan keleluasaan
dan berkah pad: din Rasulullah 5§ Sungguh beliau telah menyuruhku meng-
ambil sedekah dari kalian, maka berikanlah sedekah itu kepadaku. Mereka
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pun kemudian memberikan sedekah kepadaku,” lanjut Shakhr mengakhin
cenitanya.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu
Majah. Serta diringkas dan dihasankan oleh ae-Tirmidzi. Secara lahiriyah
hadits di atas menunjukkan bahwa kisah tersebur terjadi setelah kisah Aus
bin ash-Shamit dan isterinya, Khaulah binti Tsa'labah. Hal itu dipertegas olch
redaksi hadits tersebut dan pendapar ini setelah melalui pendalaman.

Khasif meriwayatkan dan Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas: "Laki-laki per-
tama yang menzhihar sterinya adalah Aws bin ash-Shamit, saudara ‘Ubadah
bin ash-Shamir, dan istesinya bernama Khaulah binti Tsa’labah bin Malik.”

Setelah Aus bin ash-Shamit menzhihar isterinya, maka isterinya pun
khawatir hal tersebut menjadi talak, sehingga ia pun mendatangi Rasulullah
3% dan berkara: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Aus relah menzhiharku, dan
jika kami berpisah, maka binasalah kami.”

Ibnu ‘Abbas dan juga mayonitas vlama berpendapar seperti apa yang
mereka katakan. Wallzabu a'lam.

Dengan demikian, firman Allah 32, € a0 2 Lo Sl i p
"Orang-orang yang menzlnbar isterinya di antara kamn, " merupakan asal kata
zhthar, yang berasal dan kata azb-zhalmie yang berari punggung, Yang demikian
ity, karena jika salah seorang dan orang-orang Jalhyyah dulu menzhihar
isterinya, maka ia akan mengatakan: "Kamu bagiku seperti ibuku.”

P aF oV oV oV aF oV oV SV oV oV oV oV oV o

Sclanjutnya menurut istilah syari‘at, zhihar ini dinisbatkan kepada
seluruh anggota badan, sebagai qiyas kepada punggung. Hukum zhihar pada
masa Jahiliyyah berkedudukan sebagai talak. Kemudian Allah % membernkan
keringanan untuk ummar Muhammad ini dengan memberlakukan kaffarat
padanya dan tidak dikategorikan sebagai 1alak, sebagaimana yang menjadi
sandaran mereka pada masa Jahiliyyah. Demikianlah hal rersebut dikemukakan
oleh schagian ulama Salaf.

Ibnu Janr menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercenta: "Jika pada
masa Jahiliyyah seorang suami mengatakan kepada isterinya: ‘Kamu bagiku
seperti punggung ibuku,’ maka isterinya telah diharamkan baginya. Dan orang
vang pertama kali menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit yang mem-
penstert puten pamannya, Khaulah bind Tsa'labah. Dia vang telah menjatuh.
kan zhihar kepadanya, la mtngataka.n *Aku nidak melithat dinmu melainkan
telah haram bagiku.' Dan isterinya pun mengatakan hal yang sama kepadanya ™

S5a'id bin Jubair mengatakan: "#la" dan zbihar merupakan bentuk ralak
orang-orang Jahiliyyah. Kemudian Allah Ta'ala menetapkan empat bulan bagi
ila’ dan kaffarat bag zbihar."
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Hal vang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dan Imam
Malik telah menjadikan dalil bahwa orang kafir ridak rermasuk ke dalam ayar
ini, dengan berdasar pada firman-Nya, € -~ ¥ "Di antara kamu. " Dengan
demikian vang menjadi kbithab (lawan bicara) adalah orang-orang mukmin.
Sedangkan Jumhur Ulama menjadikan ayat, € a1 .+ 3 “Di antara isteri-
isterinya, " scbagai dalil yang menunjukkan bahwa seorang budak wanita tidak
dapat dizhihar dan tidak juga termasuk dalam khithab ayat di atas.

Firman Allah 38, €520, 6 % w3 U Lol S50 ) “Tidaklah isteri
mercka tew ibu mereka. Ibw-ibu mereka tidak lain banyalal wanita yang melabir-
kan mereka.” Yakni, seorang wanita itu tidak menjadi ibu bagi suaminya
sendin hanya karcna dikatakan oleh swaminya: "Kamu bagiku seperti ibuku”
atau "seperti punggung ibuku” dan lain-lain s«emmlma Ibunya itu hanyalah
wanita yang telah melshirkan dirinya sendiri. Oleh karena itu, Allah 36 ber
firman, € 1,453 J )-nﬁ 208 L, i vehs b "Dan sesunggubnya mercka sunggub-
sunggnh mmgm:;pkgn suaty pﬂ-ﬁ-_zmr: yung runkar dan duste.” Y akni, perkataan
yang keji dan bathil. € .y jal & 0i s » "Dan seungeubnya Allsh Mahapemaaf
lagi Mabapengampun. " Yakni, terhadap perbuatan-perbuatan yang datang dan
dini kalian sendini pada masa Jahilivyah. Demikian juga haloya dengan perkataan
yang ridak sengaja rerucapkan oleh lidah, sedangkan vang mengatakannya
sendin tdak bermaksud demikian, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh
Abu Dawud, bahwa Rasulullzh 3 pernah mendengar scorang laki-laki me-
ngatakan kepada isteninya: “Wahai saudara perempuanku. " Kemudian Rasulullah
€ bertanya: "Apakah dia memaang saudara perempuanmu?”

Demikianlah bentuk pengingatan dan beliay, retapi beliau tidak meng-
haramkannya hanya karena ucapannya tersebut, karena ia tidak bermaksud
demikian. 'andmm'a dia mengatakan hal tcrs-cbm dengan sengaja, maka isten-
nya itu menjadi haram baginya. Scbab menurur pendapat yang shahih, tidak
ada bedanya antara seorang ibu dengan mahram-mahram lainaya, baik saudara
perempuan, bibi dari ayah atau ibu, dan sebagainya.

Dan firman Allah 3, € 1,% C = o & 2 00 0 52060 60, ) "Orang:
orang yang nienzhilar istert mercka, kernudtan mereka hendak menartk kembali
apu yang mereka umpk.m Para ulama Salaf dan para m:lam {madzhab) berbeda
pendapat mengenai firman Allah Ta'ala ¢ If!'u L D O ¥ Kemudian meveka
hendak menartk kembals apa yang mereka ucapkan, " di mana sebagian orang
mengatakan: “Yang dimaksud dengan al-"21d berarti kembali kepada kata
azh-zbibaar, yang berarti menjatuhkan zhihar berkali-kali.” Namun pendapat
ini keliru. Dan ini pula yang menjadi pillihan Ibnu Hazm dan pendapat Dawud
{azh-zhihar). Diceritakan dari Abu 'Umar bin “Abdil Barr, dari Bakir bin al-
Asyuj dan al-Farra’ serta sekelompok orang dart Ahlul Kalam. Imam asy-
Svali't mengemukakan: "Aninya, suarninya menahan isterinya beberapa saat
setelah zhihar, yang sebenamya ia bisa menjatuhkan talak selama waku ity
tetapi 1a tdak melakukannya.”
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Imam Ahmad bin Hanbal mengemukakan: Yang dimaksudkan adalah
berhubungan badin kembali, atau berniat untuk melakukanaya. Maka isteri-

nya tidak lagi halal baginya sehingga .a harus membayar kaffarar terlebih
dahulu.”

Dan telah diceritakan dan Malik, bahwa yang dimaksud dengan hal
itu adalah keinginan kembali berhubungan badan atau memgertahankan per-
nikahan. Dan dan Imam Malik juga, rang dimaksudkan adalah hubungan
badan itu sendiri. Abu Hanifah mengungkapkan: “Maksudnya, kembali kepada
zhihar setelah diharamkan dan dihapuskannya kebiasaan vang berlaku pada
zaman Jaluliyyah, Dengan demikian, jika seorang suami menzhihar istennya,
maka telah diharamkan baginya isteninya kecuali dengan membayar kaffarat.”

Dan pendapat itu pula yang dikemukakan oleh para Szhabat Abu
Hanifah dan al-Laits bin Sa'ad.

Ibnu Lahi ah menw.\y atkan, ‘Atha’ membenrahuku dari Sa'id bin
Jubair: €106 U2 vy 35 © P "Kemudian mereka hendak menasrik kembali apa
yang mereka ucapkan.” Yakni, mereka hendak melakukan kembali hubungan
hadan yang telah mercka haramkan unik din mereka sendin. Sedangkan al-
Hasan al-Bashri mengemukakan: “Yang dimaksud adalah memasukkan alac
kelamin.” Menurunya, tidak ada laranzan mencampun isten dengan cararan
tidak memasukkas alat kelaminnya, meskipun ia belum menbayar kaffarar.

Dan mengznai firman Allah Taala, § CUS o0 G 23 “Sebelum kedia-
nya bereampur, " Ibnu Abi Thalhah berkata dani Ibnu "Abbas. yang dimaksud
dengan bercampur (af-maassu) di sini aalah berhubungan badan, Demikian
yang dikemukakan oleh ‘Atha’, az-Zuh, Qaradah, dan Muqaul bin Hayyan.
Az-Zuhri mengemukakan: "Dia tidak boleh mencium maupan mencampuri-
nya schingga 1a membayar kaffarat terlebih dahulu”
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Telah dirwayatkan oleh pars penulis kitab as-Swran, dari hadits
Tkrimah, dan Ibnu ‘Abbas bahwa ada seorang laki-laki berkata: *Ya Rasulullah,
sesungguhnya ake telah menzhihar stenku, lalu aku mencampunnya sebelum
aku wembayar kaffara” Maka Rasulullals 58 bersabdi

(-8 W el e s G y)

“Mudah-mudahan Allah membenkan nhmat kepadamu, apa vang menyebab-
kan dirimu berbuat seperti itu?”

Dia menjawab: “Sesungguhinya aku telah melihat gelang kakinya di
bawah pancaran sinar rembulan.” Kemudian beliau bersabda:

A ol Thu%e B aee B LR
(.35 o i L Jaii 2> \g,di W y)
“Janganlah engkau mendekatinya lagi sampai engkau mengzrjakan apa yang
telah diperintahkan Allah 3% kepadamu.”
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Imam ar-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits cersebut hasan ghanb
shahih. Juga diriwayarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dan ‘Ikrimah se-
bagai hadits mursal. Imam an-Nasa-i mengatakan: "Hal itu yang lebih tepat.”

Firman Allah 3%, € G — =5} "Maka (wajib atasitys) memerdekakan
seorang budak.” Maksudnva, membebaskan seorang budak secara penuh, se-
belum suami isteri itu bercampur. Budak di sini bersifat mutlak dan tidak
terikat pada kexmanan. Artinya, udak Farus budak yang benman saja. Sedang-
kan kaffarat dalam kasus pembunuhan karena tidak seng"qi. maka budak yang
dimerdekakan harus budak yang beriman. Imam asy-Syafi't menafsirkan budak
yang disebut secaza mutlak di sini sebazai budak vang bukan beriman seperti
budak dalam kasus pembunuhan karena ketidaksengajaan atau kekeliruan,
sebab yang mewaiibkan kaffarat itu adalah sama, yaitu memerdekakan budak.
Dalam hal rersebut, Imam asy-Syafi'i memperkuat pendapatcya dengan hadirs
yang diriwayarkzn dari Imam Malik dengan sanadnva dari Mu'awiyah bin
al-Hakam as-Sulami mengenai kisah secrang budak perempuin berkulit hitam,
bahwasanya Rasulullah 35 telah bersakda:

(A @ sl )
"Merdekakanlah 5udak itu, sesungguhaya dia adalah wanita mukmin.”

Hadits tersebur juga telah dinwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
kitabnya &/ -Musnad dan Imam Muslim dalam Shahibnya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € » oy—is ) 2S5 ¥ “Demikianiah yang
dm;,zrk_m kepadarin.” Makmdn\z Allih ‘melarang kalian berbuar demikian.
€ o 0l L iy ) “Dan Allah Mahemengeishii apa yang kamu kevjakan.”
Maksudnya, Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kalian dan sangat me-
mahami keadaan kalian.

Dan firman Allah Ta'ala selanjurnya:
(L—-*-—-‘.a—-r’h--‘w U N VO P Rt A ST EARA LY
“Bavangsiapa yan; r:d.:k mendapatkan (budak), maka {wajib atasnya berpuasa
diea bulan berturat-turut sebelum keduenya bevcampuy. Maks mlpa yang tidak
kuasa (wayib atasrya) membert makan enam puluk orang miskin. "Dalam pem-
bahasan sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits yang memernintahkan
pelaksanaan kaffarar itu secara berurutan, sebig.um.ma yang diseburkan dalam
kitab ash Shabrham mengena kisah seorang suagu yang mencampun istennya
pada siang han di bulan Ramadhan. g, %, T 1, a8 D “Demiskianiah
supaya kamu beriman kepada Allab dan Ramf -Nya.” Ma.ksud.r}a. Kami (Allah)

telah menetapkar hal itu untuk masalsh tersebut.

Firman-Nya, € & >.0= 23855 § “Dan itwlah hikum-bukerm Allsh, " Yakni,
berbagai hal yang telah dlhamnkan-?\ya Oleh karenanya, janganlah kalian
melanggarnya, € ;- s — ,-'S.L !y ¥ "Dan bugi ovang-orang Rafir ada siksaan
yang sangat pedih.” Yaitu, orang-orang rang tidak beriman dan tidak menjalan-
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kan berbagai hukum syvar’at ini serta tidak menyakini bahwa mereka akan
sclamat dan berbagal musibah. Tidakkh dermikian, sesungguhnya peristiwa
vang akan terjadi udak seperts yang mereka kira, terapi mereka mendapatkan
adzab yang pedih di dunia dan di akhisar.
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Sesunggubnya orang-orang yang menentang Allab dan Rasul-Nya pasti
mendapat kebinean sebagaimana oreng-orang sebelum mereka telab men-
dapat kebinaan. Sesunggubnya Kami telab menurunkan bukts-bukti yang
nyata. Dan bagi orang-orang yang keaftr ada stksa yang menghinakan. (QS.
58:5) Pada bari betika mercka dibangkithan Allab semuarya, lalu diberita-
kan-Nya kepada mercka apa yang telah mercka berjakan. Allah mengumpul.
kan (mencatat) amal perbuatan itw, padabal mereka telah melupakannya.
Dan Allab Mabemenyaksikan segala seswatn. (QS. 58:6) Tidakkal kamu
perhatikan, babwa sesunggubnya Allab inengetabui apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rabasia antara tiga
orang, melainkay Dia-lab yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan
antara) lima oraag, melainkan Dia-lah yang keenamnya, Dan tidak (pula)
pembicaraan antara (jumlab) yang kurang dari itu atau lebih banyak, me-
lainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka boada. Kemudian
Dia akan memberitakan kepada mercka pada bari Kiamdt apa yang telab
mereka kerjakan. Sesunggubnya Allah Mabamengetabui segalu sesuain.

(QS. 58:7)
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Allah 3% menceritakan tentang orang- orang yang mencntang Allah

dan Rasul-Nya serta mcmbangkang terhadap syan’ar-Nya:
¢ ..,L. 2 gk cELE 1,25 "Pasti memf.xp:t kebinaan sebagaimana orang.
orang sehelum mersiu teluh mmcbpaz kebinaan. " Maksudnya mereka dihinakan,
dilaknat, dan direndahkan, sebagaimana yang telah Allah lakukan lcrh:d:np
orang-orang yang serupa dengan mereka sebelumaya. € <5 o Uil s, ¥

“Sesunggubmya Kami telah menurunkan dukti-bukts yang nyata.® Antinya sangau
jelas, yang uidak d.lp:.l duem:ng dan dilanggar kecuali oleh orang kafu- bejar,
dan sombong, € lags 1% Ay ¥ “Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang
menghinakan. " Maksudnya, sebagai balasan terhadap kesombongan mereka
untuk mengikuti dan tunduk kepada syan‘at Allah, serta merendahkan din
di hadapan-Nya.

Kemudian Allah 3 berfirman, € Con 3 (425 (2 ) “Pada bari ketika
mereka dibungkitkan Allab semnanya. ™ Yakai pada han Kiamar, di mana Allah
Ta'ala menghimpun orang-orang terdahulu dan § Jua orang-orang yang hidup
pada akhir zaman dalam satu wakeu. ¢ Vs U aics ¥ “Lalu diberitakan: Ny
kepada mercka apa yang telab mercka kerjakan. “Maksudnya, Dia menberitahu
mereka apa yang telah merelr.a kerjakan. baik berupa kebaikan maupun ke-
jahatan. € s, &t LS5 “Allah mengm::pn!kan (mencatat) amal fwﬁ:ur n
itw, padabal meveka telab melupakannya. " Maksudnya, Allah menjaga dan
mernel:hara amal perbuatan mereka, sedang mercka telah melupak:nm:
€= 2 S Loy Y "Dan Allab Mabamenyaksikan segala seswatn. " Arinya
udak a'du sesuatu pun vang ghaib bagi-Nya, ndak juga tersembunyi dan- N} a,
dan Dia sama sekali tidak akan pernah melupakannya sedikit pun.

L]

Selanjutnya dengan memberitahukan tentang ilmu-Nya yang melipun
seluruly makhluk-Nya dan pengawasan-Nya terhadap mereka, pendengaran-
Nya akan ucapan-ucapan mereka, dan panglihatan-Nya terhadap tempart di
mana dan hzgmman: mercka, Dia berfirman:
€0 s e S0 o & S O k| ROLpe A Ay "Tidakkah kamu
pen': wikan, bulrea smmggnfmya Allah mengembm ap.; yang ada di langit dan
apa yartg ada di bumi? Tidak ada pernbicaraan rabasia antara tiga ovang. ™ Yakni
rahasia yang ada di antara tiga orang. " _ ;
{F he G ll..qm_r-‘_ﬂ _‘.S'T'B-LJ..A o Jat'ﬁn;..é:l_; ':;-'ﬂé.'.:.;-‘i;n;;;all-;.;‘il)

*Melairkan Dia-lah yang .‘mﬂmp)rn yat. Dun tidak ada (pembicaraan antara) lima
orvang, melainkan Dia-lah yang keenammya. Dan tidak (pula) pembricaraan antava
(iwmlah) yang kurang dari itu ataw lebih banyak, melainkan Dia ada bersama
mercka di manapun mercha berada. " Maksudnya, Allah senantiasa mengavas
mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan perbincangan mereka. Dan para
utusan-Nva juga bersama ilmu-Nya mencatat apa yang tedah mercka bisikkan
itu, meskipun Allah sendin mengetahui dan mendengarnya. Oleh karena
itu, banyak nwayat yang mencermakan ijma’ yang menyepakau bahwa yang
dimaksud dengan ayat ini adalah kebersamaan ilmu-Nya. Maksud seperti itu
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udik diragukan higi kebenarannya. Terapi pendengaran-INya juga bersama
ilmu-Nya meliputi mercka dan pandangan-Nya menembus mereka. Dengan
demikian, Allah % senanuasa mengawasi semua makhlub-Nya, udak ada
sedikitpun dan urusan mercka yang tesembunyi dan-Nya.

seaw

Kemudian Dia berfirman, € =t (3 & &1 5 ©08 00 LE 0 5 )
“Kemudian Dia aran memberitakan kepada mereka pada bari Kiamat apa yang
telah mereka kerjakan. Sesunggubnya Allah Mabamengetabui segala seaatn.”
Imam Ahmad meagatakan: “Ayar ini d:awali dengan ilmu dan ditutup dengan
ilmu.”

vy FEEE Bpr P AD s AR et a7 Za 2
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Apakal tidak kamu perbatikan orang-orang yang telah dilarang mengada-
kan pembicaraan rabasia kemudian mereka (mengerjakan) larangan itn
dan mercka mengadakan pembicaraan rabasia untuk berbuat dosa, per-

misuhan dan durbaka kepada Rasul, Dan apebila mereka datang kepadamn,
mercka mengncapkan salam kepadamu dengan membert selam yang bukan

sebagai yang ditentukan Allab wntubmu. Dan mereka mengatakan pada
diri mercka sendivi: "Mengapa Allab tidak menyiksa kita discbabkan apa
yang kita katakan itui” Cukuplab bagi mereka Neraka Jabannam yang
akan mereka masiki. Dan Neraka ftn adalich sebswruk-burud tempat kembali.
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(QS. 58:8) Hai orang-orang yang beriman, apabila kamun mengadakan
pembicaraan rakasia, janganlab kaviu membicarakan tentang membuat
dosa, permusuhan dan durbaka kepada Raswl. Dan bicarakanlab tentang
membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakscalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikembalikan. (QS. 58:9) Scsungyubnya pembicaraan
rabasia ite adalas dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu ber-
duka cita, sedang pembicaraan itn tidaklah memberi mudbarat sedikit pun
kepada mereka, kecuali dengan izin Allab dan kepada Allab-lab bendaknya
orang-orang yang beriman bertawakkal. (QS. 58:10)

Ibnu Abi Najih mencentakan dari Mu}:]'ud

L R PSP e ki T ‘J..'i ok "Apakah kariu tidak perbatikan
orang-orang yang ielah dilarang mengadakan pembicaraan rabasia, kemudian
mereka kembali (mengerjakan) larangan itw, " 1a mengatakan: “Yakni orang-
orang Yahudi.” Cemikian pula yang dikatakan oleh Muqatil bin Hayyan,
dan 1a menambahkan: "Bahw asanya telah terjads sebuah penanjian antara
Rasulullzh #%& dengan orang-orang Yakudi. Jika salah seorang Sahabat Nabi
lesat di hadapan mereka, mereka segera duduk dan saling berbisik di antara
mereka, sehingga orang mukmin yang lewat itu mengira bahwa mercka tengah
merencanakan un:uk membunuhnya &tau melakukan perbuatan yang udak
disukainya. Bila seorang mukmin melihat hal rersebur, dia menjads takut ter-
hadap mercka dan nidak melewati jalan i lag. Maka MNabi # melarang mercka
berbisik-bisik, namun mereka tidak juga mau berhenti dan melanjutkan per-
buatan mereka tuw”

I\cmud::l.n Allah 35 bcrf:rrnan
€0 1y W oyl o gl ol )5 Ry “Apakab ko tidak perbatikan
orang-ovang yang ielab dilarang meng: adakan pembicaraan rabasia, kemudian
mercka kembali (mengeriakan) lavanpan its, "

Dan firman Allah Ta'ala, € 208 e raiy o0l YU G55 ) “Dan
mercka mengadaken pembicaraan rabasia uniuk berbuat dosa, permusuban dan
duvhaka kepuda Rasd.” Maksudnya, mercha saling membizarakan masalah
dosa vang terjadi di antara mercka, dan itu berkaitan dengan mereka.
€ 2Ly d "Danpermusnban. " Yakn: yang berkaitan dengan orang-orang
selain mereka. Diantaranya adalah berbuat durhaka kepada Rasulullah 3%
dan menyelishinya. Mereka rerus-menenus melakukan hal tersebut dan saling
berwasiat dengancya.

Firman-Nra lebih lanjut, € & o 250 0 U2 555 305 05,9 “Dan
apabila mereka datmg kepadamu, mercks mengucaphan salam repadarm dengan
memberi salam yang bukun sebagai yang ditentukan Allah untukmic " Ibau Abi
Hatim meriwayatkan dan ‘Aisyah &%, 1a berkata: *Rasulullah 3% pernah
didatang; oleh orang-orang Yahudi, lalc mereka berkata: "Asaanin ‘alaika yaa
Abad Qasimt (wahas Abu Qasim, mudlah-mudahan kamu binass).” Maka “Aisyah
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berkata: "Wa ‘aleikumnussaam (mudak-mudahan kebinasain juga menimpa
kalian).”” Lebih lanjut, ‘Aisyah mencentakan: “Maka Rasulullah #& bersabda:
“Wahai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah odak menyukai perbuatan dan ucapan
kejr.™ “Aisyah berujar: “Tidakkah engkau mendengar mereka mengatakan
kepadamu: ‘Assaamy alatka?™ Beliau menjawab: “Tidakkah engkau mendengar
aku mengatakan kepada mereka: *Wa ‘alatkum {mudah-mudzhan kalian juga
dﬂmkla.n)’"' Kenud:an Allah Ta'ala menurunkan aya

P PR e rJ AR phes st'._.- hl_, ¥ "Dan apabila rm'reﬂ": datang kepadamu,
mereka mengucapran salam krpudamu dengan memberi salam yang bukan sebagai
yang ditentikan Allah untkmu,”

Dan dalam sebuah rovayar dalam kivab Shabih, bahwasanya ‘Aisyah e
berkata kepada mercka: " ‘Alatkumussaam, wadz dzaam, wal la ‘nab (mudah-
mudahan kebinasaan, kehinaan dan laknar menimpa kalian)." Dan Rasulullah
#£ jupa bersabda: "Sesungguhnya yang dikabulkan adalah do’a kita terhadap
mereka dan do’a mereka terhadap kita uidak akan dikabulkin”

Ibnu Jarir menceritakan dari Anas bin Malik, bahwa ketika Rasululah
# duduk bersama para Sahabatnya, tiba-uiba datang kepada mereka seorang
Yahudi dan mengucapkan salam kepada mercka, lalu merek: menjawab salam
orang Yahudi itu. Maka Nabi 3§ bersabda: "Apakah kalian mengetahui apa
yang 12 katakan? Mereka pun menjawab: "Dia memberi salam, ya Rasulullah.”
Beliau bersabda: "Bukan, tetap: dia mengucapkan: “Assaamu ‘alatkrom.” Maksud-
nya, menghinakan agama kalian.” Kemudian Rasulullah # berkara: “Jawablah
salamnya.” Maka mereka pun membenkan jawaban kepadanya. Lalu Nabi 3§
bertanya: “Apakdh kalian menjawab: "Sewrtiars whatksrn?™ "Ya," jawab mercka.
Maka Rasulullah # bersabda:

(( <l I,J,é...:\.ﬁth ‘.g.i;..krt'..l.al;ln

“Jika ada salah seorang dani Ahlul Kirab yang memberikan salam kepada kalian,
maka katakan kepada mereka: *“Alark:.'™

r‘irtin}'a, Spa yang, kamu ucnpka.n akan memmpa dirmu.

Dan asal hadits Anas itu diriwayatkan dalam kitab Shabih. Dan ada
juga hadits yangscrupa dengan hadits ini yang terdapa dalam kitab Shabib
dan 'Aisyah .

Dan firman Allah Ta'ala, € 0,5 G 5 &5 ¥y il 3 5,550 ) "Dun
mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: Mengapa Allab tidak menyiksa
kita disebabkan aya yany kita katakan wn?'" Mahsoduya, ineeha iengegakan
hal iru dengan mengucapkan perkataan menvimpang dan pembelokan salam.
Karena hal 1u didalamnya merupaka.n celaan. Meskipun begitu, mercka me-
ngatakan dalam hati mereka: “Andai saja 1a seorang Nabi, pasti Allah akan
mengadzab kita semua atas ucapan kiza terhadapnya yang tersembunyi itu,
karena Allah mengetahui apa yang kita sembunyikan. Seandainya dia seorang
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Nabi yang sebenarnya, niscaya Allah akan menyegerakan hukuman-Nya
kepada kita di dunia.” Maka Allah Ta'ala berfirman, § S = ¥ "Cuuplab
bagi mercka Nevaka Jabannam. " Artinya, Neraka Jahannam cukup baginya
sebagai hukuman mercka di alam akhirat. ¢ ot i\ ¥ “Yang akan
mereka masnki. Dan Nevaka itu adalab sebwrik-burnk tempai kembali.”

Setelah ity Allah Ta'ala berfirman scraya menggembleng hamba hamba
Nya yang beriman untuk tidak seper orang-orang kafir dan orang-f:ra.ng
I':‘Iuna.flk ‘ _,:-.‘ ,:_...1.-. n._ud. ..;')1. I'PL.. Yo ..,.,;-L. i3] lJ,..a - (.L'I \.,_p \,} Ha[
orang ovang yang beriman, .:pab:?a kamu mengadakan pembicaraan rahasia,
janganlab kamn membicarakan tentang membuat dosa, permusiban dan durhaka
kepada Rasul. " Maksudnya, sebagaimana yang dibisikkan sleh orang-orang
bodoh dan orangorang kafir kalangan Ahlul Kitab dan orasg-orang munafik
yang memberikan dorongan terhadap kesesatan mercka.
€ g N 5 1,80 5 g2 T Uy "Dan bicarakanlab tentang membuat
kebajikan dan takuwa, Dan bertakualan kepada Allah yang kepada-Nya kamu
akan dikembalikan. " Maksudnya, Dia akan membentahukan kepada kalian
semua tentang perbuatan dan ucapan kalian yang telah Dia ninci satu persatu
kepada diri kalian. Dan kelak Dia akan membenkan balasan kepada kalian.

Imam Ahmad meriwavatkan dan Shafwan bin Mibraz, dia berkata:

“Aku pernah memegang tangan Ibnu ‘Umar ketika dihadang oleh seorang

laki- lakl. lalu dia bertanya: ‘Bagaimana engkau mendengar Rasulullah 5§ ten-

tang perbincangan rahasia pada hani Kiamat kelak?’ Ibau ‘Umar menjawab:
‘Aku pernah mendengar Rasulullah 8 bersabda:

ey wyhe 0 5ity 1 o 0350y € e pad Ll W 0y )
u,ﬁa Py RO KA ’dﬂl 148" I3 :.J,i.'i: “i8 L3 :.ijr &
tf wes! ol PREURPL RO RS N ._mnuauoj‘_sa),
PR RPN g ey AP LR SESE g Hed

(G o Y 5, o 8
‘Sesungguhnya Allah mendekatkan oraig yang benman, lalu menempatkannya

di bawah naungan-Nya dan menutupmya dari orang lain serta memaksanya
supaya mengakw segala dosanya. Daa Allah akan mengaukan kepadanya:
‘Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa iny? Tahukah kamu dosa im?’
Schingga ketika orang itu telah mengakui dosa-dosanya dan dia beranggapan
bahwa dia akan cclaka, maka Allah pun berkata: "Aku telak menutupi semua
dosa itu untukmu di dunia dan Aku ikan mengampuninya untukmu pada
han i Kemudian dibenkan catatan-catatan amal baiknya. Adapun orang-
orang kafir dan munafik, maka para saksi akan mengatakan: ‘Mereka 1ulah
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orang-orang yangtelah mendustakan Rabb mereka. Ketahuilih, sesungguhnya
laknar Allah itu akan ditimpakan kepada orang-orang vang berbuat zhalim.**

Demikianlah hadits vang diriwayatkan olch Imam al-Bukharn dan
Muslim dalam ast-Shahibain, dari hadits Qatadah.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman:
3-.§",:“.1. ..1 g ..u h; 3 [ e a1 aih 553 u.:i: o Sy |_..') b
€ 0,y
"Sesungeulntya pembicaraan rabasia ttu adalah dari syaitan supaya orang-orang
yang beriman it berduka cita, sedang pembicaraan i tridaklah membert mudharat
sedikit pun kepads mereka, kecuali dengan izin Allab dan kepada Allab-lab
hendaknya ovang-orang yang beriman bertawakkal. " Yang dimaksud dengan
an-napwa adalah bal-hal yang dirahasiakan, yang dengannya seorang mukmin
akan berprasangka buruk. € 1,5 [y i 070 & u;.....Jl = ¥ “"Adalab dari syartan
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita.” Maksud.n} a, hal tersebut

bersumber dan mercka yang membicarakan rahasia tentang bujukan syaitan
dan rayuannya, € 1,00 Ll S0 ¥ "Sepaya orungorang yang heriman itu her-

duka cita.” Maksudnya untuk mencelakai mereka, padahal sasungguhnya hal
itu sama sekali ndak dapat mencelakai mereka kecuali dengan 1zin Allah. Oleh
karena itu, barangsiapa yang merasakan hal tersebur, hendaklah dia segera
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala serta bertawakkal kepada-Nya.
Karena sesungguhnya tudak ada sesuatu pun yang dapar mencelakai kecuali
dengan izin Allah Ta'ala.

Dalam Sunnzh Rasulullah §§ telah dikeluarkan larangan berbasik-bisik

yang dapat menyakiti orang lain, sebagmmana yang diniwayatkan oleh Imam
Ahmad dan "Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:

Jika kalian sedang berugaan, maka janganlah kalian saling berbisik-bisik ber

duaan saja dengar. mengabaikan yang lunnya, karena hal iudapat menyedih-
kannya."

Demikianah hadits yang diriwayatkan olch al-Bukian dan Mushim
dari al-A'masy. ‘Abdurrazzaq mencestakan, Ma'mar memberitahu kami,

dari Ayyub, dan Nafi’, dani Ibnu “‘Umar, ia berkata: “Rasulullah 4§ tclah
bersabda:

'_I"‘J"'_/"_I"J"J?

N N W, N N Wy, W, W, N, W, Wiy, W, W W, W, W, W W
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‘Jika kalian tengah bertigaan, maka janganlah berbisik-bisk berduaan saja
tanpa melibatkan yang ketiga, kecuali dengan seizinnya, karena hal i akan
menyedihkannya™ (HR. Muslim).
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglab dalam majelss,” maka lapasgkanlab, niscaya Aliab akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdiridab kamu, maka
berdirilah, nisccya Allab akan menggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu den orang-orang yang diberi ilmu pengetabwan beberapa
derajat. Dan Allah Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 58:11)

Allah 3% berfirman seraya mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman
seraya memenniahkan kepada mereka untuk salmg berbuat baik kepada sesama
mereka di dalam majelis, € i b i 2 L] 15 b WU Ha
orang-orang yang beriman, ap.x!m'a dikctakan kz?addmu ‘Berlapang lapanglab
dalam mapelis. " Dan dibaca' € _A=20 S €S0 s Ve Y “Maka lapang:
kanlah, niscava Allah akan memberi kelapangan umukmn "Yang demikian

itu karena balasan itu sesuai dengan perbuaran, sebagaimam yang ditegaskan
dalam sebuah hadits shahih:

(D DS e a5 )

"Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka Allah :kan membanguo-
kan baginya sebuah rumah di Surga.”

Dan dalam hadirs lain disebutkan, Rasulullah 2 bersabda:
G Al 38 (8 iy 5,5y U ) e B L e e ey )
“Barangsiapa memberikan kemudahan kepada orang yang aca dalam kesulitan,
maka Allah akan memberikan kemudihan di dunia dan di akhirat. Dan Allah

senantiasa membantu scorang hamba selama hamba itu terus membantu
saudaranya.™

Dan banyak hadis-hadits lainoya vang serupa dengan ini.

" *Ashim membacanya [ =i o ) dengan alif yang menunjukkan jamak, sedangkan ulama

_ qura-at lainnya menbacanya tanpa alif yang desarti tunggal, (A5l 2
*HR. Muslim,
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € <50 &t~ Vil ¥ Maka
lapangkanlah, niscaya Allab akan membert kelapangan nnmkmu Qatadah
mengatakan: "Avyat i turun berkenaan dengan majelis-majelis dzikar. Yaitu,
jika mereka melihar salah seorang di antara mereka datang, maka mereka
uidak memberikan peluang kepadanya untuk duduk di dekar Rasulullah 3.
Kemudian Allah Ta'ala menyuruh mereka membenkan kelapangan sesama
mereka.” Sedangkan Mugatil bin Hayyan berkara: "Ayat ini diturunkan pada
hari Jum‘at.”

Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi'i meriwayatkan dani Ibnu *Umar,

bahwasanya Rasulullah 3§ telah bersabda:
(Vg ol S0y 3 i a1 o0 20 0 Y )
"Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dan tempar duduknya,

lalu dia menempati tempat duduk itu, tetapa hendaklah kalian mcapangkan
dan meluaskan.” (HR. Al-Bukhan, Muslim dan hadits Nafy’).

Dan Imam asy-Syafit menwayatkan dan Jabir bin ‘Abdillah bahwa
Rasulullah # bersabda:

(e a8 ST s g o (S0 Y )

“Janganlah seseorang dan kalian membangunkan saudaranya (dan tempat
duduknya) pada hani Jum'at. Tetapi hendaklah mengatakan: ‘Lapangkanlah
kalian.™

I'adits tersebut dinwayatkan berdasarkan syarar Swnan, tetapi mereka
tidak mengeluarkannya.

P Wy, W, Wy, W W, W, W, W, W, W, W, W, W, W W, W, W, W
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Imam Ahmad menwayatkan dan Abu Hurairah, dari Nabi #& beliau
bersabda:

(« pﬂ"“' ‘}"-"ﬂ}d..r"’-’“f“-'-"“a‘}’)]r“‘7))

“Tidaklah seseorang boleh membangunk'm orang lain dan tempat duduknya
kemudian ia duduk di tempat itu, akan tetap: lapangkanlah, niscaya Allah
akan melapangkan kepada kalian.”

Haduts tersebut juga dinwayatkan dan Syurah bin Yunus dan Yunus
bin Muhammad al-Mu-addib dari Falih, dengan lafazh:

(50 & o e S0y i e B B 38 Y )

"Janganlah sesecrang bangun dari tempat duduknya untuk diberikan kepada
orang lain, tetapi hendaklah kalian melapangkan diri, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan kepada kalian.” (HR. Ahmad).
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Para ahli figih berbeda pendap:t tentang boleh tidaknya berdin untuk
menyambut orang yang datang. Perbedzan pendapat mereka ini terbagi men-
jadi beberapa pendapat. Ada di antara mereka yang memberikan keringanan
untuk berdin dengan berlandasakan pada hadits:

(o5 A e )
"Berdinlah kalian untuk menyambut pemimpin kalian.™

Ada juga yang melarang berdin menyambut orang yng datang dengan
berdasarkan pada hadirs ini:

(-0 oaa Tyzdh G0 Je 4 a5 0T LT ey

“Barangsiapa yang suka disambur oleh orang-orang dengan berdiri, maka
hendaklah ia menduduki tempatnya di MNeraka™

Dan di antara mereka ada juga yang merinct, di mana mereka ini me-
ngatakan, dibolekkan menyambut orasg yang datang dan perjalanan jauh atau
seorang pejabat dalam wilayah kekuasaannya. Sebagaimana yang ditunjukkan
oleh kisah 5aad bin Mu'adz, yang 1a merupakan pejabat di Bani Quraizhah,
di mana 12 diminta Nabi #8 untuk dararg. Kerika 1a tiba, Rasulullah 3§ berkara
kepada kaum muslimin:

({5 5 )

"Berdirilah kalian menyambur pemimpin kalian.”

Hal iru dimksudkm untuk menguatkan posisi Sa'ad dalam kedudukan-
nya. Wallaabu aam. Adapun menyambut orang-orang yang datang dengan
berdin iru sebagai suaru kebiasaan, maka hal it merupakan syTarnya non Islam.

Dan dalar beberapa kitab a5-Sunan disebutkan: “Tidak ada seorang
pun yang lebih dicintai oleh para Sahzbar Nabi 3§ sclain Rasulullah sendin.
Dan jika beliau datang, mereka tidak berdiri untuk menyambur kedatangan
beliau karena mereka mengetahui ketidaksukaan beliau terhadap hal tersebut.”

Dan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab as-Sunan, bahwa
Rasulullah $& serantiasa duduk di possi majelis yang kalian dapatkan. Tetapi
tempat di mana keliau duduk itu selalu menjadi pusar majelis. Para Sahabat
duduk secara berurutan. Abu Bakar &: duduk di sebelah kanan beliau, se-
dangkan 'Umar cuduk di sebalah kin beliau. Dan seringkali ‘Utsman dan "Ali
berada di hadapas beliau. Sebab, keduanya termasuk juru wlis yang menulis
wahyu, dan beliau memang menyuruh keduanya melakukan hal rersebut.
Sebagaimana yang dinwayatkan oleh Imam Mushm dan Abu Mas'ud, bahwa
Rasulullah #% bersabda:
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* Muttafaq ‘alaih.
*HR. ArTirmidzi.
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"Hendaklah orang-orang yang sabar dan berfikiran luas duduk di dekatku,
kemudian disusul cleh orang-orang berikutnya.”™
Yang demikian itu tidak lain supaya mereka dapat memahami apa yang
beliau sampaikan.

Imam Ahmad menwayatkan dan AbuMas'ud, 1a bercenta: Rasulullah
§§ scnantiasa mengusap pundak-pundak kami dalam shalat seraya mengatakan:

ol r’ Ly ;‘ﬁtﬁ :‘pr-"'—- q-U (-9313 LAl 1SS ¥y |:,:,=.:,,| »
(-l i & gl

“Luruskan dan janganlah kalian berselisih yang menycbabkan hati kalian pun
tercerarbera.. Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempan
tempit setelabku, kemudian disusul ol eh orang-orang setelahnya, dan setelah
itu orang-orang setelahnya.”

Abu Mas'ud mengatakan: “Sedangkan kalian sekarang tengah berada
di puncak perselisthan.” Demikianlah hadits yang dinwayackan oleh Muslim
dan beberapa penulis kitab a¢-Sunan kecuali at-Tirmidzi melalui beberapa jalan
darni al-A’masy. ]lka demikian perintah Rasulullah 3% kepada para Sahabaf_n}'n

dalam shalat, yaitu supaya orang-orang yang berakal dan benlmu menempan
posisi sctelah beliau, maka di luar shalat sudah pasti lebib dan iwu.

A N N N N oV oV oW oV oV aVaVoV oV aVaV oV ol oV oV oV ovw g

Abu Dawud menwayackan dari ‘Abdullah bin *Umar, bahwasanya
Rasulullah #5 telah bersabda:

~‘;J ‘,,5,1,,-1 ‘.;.m. 1,_.5‘, J.l,..h t_,a,...J ¢__,$'|...Jv. 1,:.\,-} ..J,a...qii |,...;1 )

« .mld.nhu.ach_-,.u mﬂd..p_,h.nJ-o}‘_-,qﬂl]n__:J.! -;.ab:-}lu.u
"Luruskanlah barisan dan rekatkanlah antar pundak dan isilah tempat yang
kosong, berlemah lembutlah kalian di hadapan saudara-saudara kalian dan
janganlzh kalian berikan sela untuk syaican. Dan barangsiapa yang menyambung

bansan, maka Allah akan menyambung dinnya, dan barangsiapa memutuskan
bansan, maka Dia pun akan memuruskan dirinya.”

L]

L)

Demikianlah Ubay bin Ka'ab, tokoh ulama tafsir, apabila ia sampai
kepada shaff pertama, 1a menark seseorang yang awam dan menempatinya
(di shaff versebut) sambil berhujjah dengan hadits ini:

(3 YT 151 (8 AT )
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“Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempari rtempar
setelahku.”

Sedangkan ‘Abdullah bin ‘Umar tidak mau duduk ci tempat di mana
seseorang duduk sadanya, lalu berdiri untuknya, dalam rangka menerapkan
hadits yang tefak disebutkan sebelumnya. Kami cukupkan di sini tentang
contoh-conioh yang berkaitan dengan ayat ini dan menjelaskannya lebih luas,
memerlukan tempat tersendin. Dan dalam hadits shahih dicentakan, ketika
Rasulullah g duduk, tiba-tiba ada tigs orang darang, salah seorang di antara
mereka langsung mendapatkan tempat kosong di sela-sela barisag, lalu 1a meng-
isinya. Salah seorang lagi duduk di belikang orang-orang, sedang yang keuga
perg meninggalkan majelis. Maka Rasulullah g bersabda:

- . - B oy . - T Pasw - » i g . - g
il i Wy it 0130 & gD NG o Sy P.’('_.f Yiy)

"Maukah aku beritahukan kepada kaian renrang ketiga orang itu. Adapun
orang yang pertama, maka ia berlindungkepads Allsh dan Allsh pun melindungs-
nya. Sedangkan crang yang kedua merasa malu sehingga Allab pun merasa
malu kepadanya. Dan orang yang ketniga berpaling sehingza Allah pun ber-
paling dannya.”

Imam Ahmad meriwayvatkan dasi ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwasanya
Rasulullah g bemabda:

(i W o 2 SR ST g e Y )

“Tidak diperbolehkan bagi seseorang memisahkan dua orasg kecuali dengan
izin keduanya.”

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzs dan
hadits Usamah bin Zaid al-Lairsi. Hadits tersebut dihasankan oleh at-Tirmudzi.

Mengenai firman-Nya, ¢ ‘;',’;:lll'-_-':,'_'ﬂ R* 15y ¥ “Dan apabila dikatakan:
‘Berdivilay kamu," maka berdivilah, " Qaadah mengatakan: "Artinya, jika kalian
diseru kepada kebaikan, maka hendaklah kalian memenuhnya.” Sedangkan
Mugqatil mengatakan: “Jika kalian disera mengerjakan shalar, maka hendaklah
kalian memenuhinya”

, Dan firman Allah Ta'ala: L
P IR (ETT RSN Iesd & TV S Y ST I TP T 1 P P
meninggikan orarg-orang yang beviman di antara kamu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetihuan beberapa devaja. Dan Allab Mabamengetabut apa yang
kamu kerjakan. " Maksudnya, janganlah kalian berkeyakinan bahwa jika salah
seorang di antar kalian memben kelapangan kepada saud:ranya, baik yang
datang maupun yang akan perpi lalu dia keluar, maka akan mengurang! hak-
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nya. Bahkan hal tu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi
Allah. Dan Allah 88 tidak menyia-nyiakan hal tersebue, bahkan Dia akan
memberikan balzsan kepadanya di dunia dan di akhirar. Sesungguhnya orang
yang merendahkan diri karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya
dan akan memasrhurkan namanya. Olch karena i itw, Dia berfirman:

{ p-t-s..}l-u\—«uﬂ\ ul_nﬁ‘.l-.‘\_,-j .:-lJ'J _L I,..p‘n. L,;.l]l-iuj) “Allab gkan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa devajar. Dan Allab Mahamengetabui apa yang
karmu keyjakan. " Waksudnya, Dia Mahamengetahui orang-oring yang memang
berhak mendapatkan hal tersebut dar crang-orang vang udak berhak men-
daparkanaya.

Imam Ahmad menwayatkan din Abuth Thufail *Amir bin Warsilah,
bahwa Nafi’ bin ‘Abdil Harits pernah bertemu dengan “Umar bin al-Khaththab
di Asafan. ‘Uma- mengangkatnya menjadi pemimpin Makkah lalu "Umar
berkata kepadanvya: "Siapakah yang esgkau angkat sebagai khalifah atas pen-
duduk lembah?" ia menjawab: "Yang aku angkat sebagai khalifah atas mereka
adalah Ibnu Abzi, salah seorang budak kami yang telah merdeka.” Maka ‘Umar
berranya: "Benar engkau telah mengangkart scorang mantan budak schugat
pemumpin mereka?” Dia pun berkata: “Wahai Amirul Mukminin, sesungguh-
nya dia adalah seorang yang ahli membaca Kirabullah (al-Qur-an), memahami
ilmu fara-idh dan pandai berkisah.” Lalu ‘Umar & berkan: "Sesungguhnya
Nab: kalian telah bersabda:

(o Ry U DL i 300 0 D1 )
"Sesungguhnya Allah mengangkar suatu kaum karena Kinb ini (al-Qur-an)

dan merendahkan dengannya sebagian lainnya.*

Demikian'ah hadits yang diriwayatkan oleh Mushm can az-Zuhn. Dan
hadits yang sama juga diriwayatkan melalui jalan lain dan dan ‘Umar & |
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan
kbusus dengan Rasul, bendaklab kamu mengeluarkan skadaqab (kepada
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalab lebib
baik bagimu daz lebib bersth; jika kamu tidak memperoleh (yang akan
dishadagabkan), maka sesunggubnya Allah Mabapengampun lagt Maba-
penyayang. (QS.58:12) Apakah kami takut akan (menjadi miskin) karena
kamu memberikan shadagah sebelurt pembicaraan dengan Rasul? Maka
jika kamu tidak memperbuatnya dar:. Allab telab membei taubat kepada-
mu, maka dirtkanlab shalat, tunatkanlab zakat dan taatlab kepada Allab
dan Rasul-Nya; dan Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan.
(QS. 58:13)

Allah 45 berfirman seraya menenntahkan hamba-hamba-Nya yang
benman, jika salah seorang di antara mereka akan mengadakan pembicaraan
rahasia dengan Risulullah 3%, hendaklah ia mengeluarkan shadaqah terlebih
dahulu yang dapar menyucikan dan membersihkan dinnya serta menjadikan-

nya lay ak untuk berdini di tempat tersebat. Oleh karena itu, Allah 3% berfirman,
€ iy (17N s d "Vang demikian rm adalab lebih baik bagimu dan lebib
bersih.” Setelah itu Dia berfirman, € 1,03 0 I o d “Jika kamu tadak memperoleh,”
kecuali orang yang tidak mampu melasukannya karena mickin:
€ s it & 2 P “Maka sesungoutnya Allab Mabapengsmpun lagi Maba
penyayang. " Allah 3 tidak memenntahkan hal tersebut kecuali kepada orang-
orang yang mampu melakukannya.

T W W W W W

Selanjurnya Dia herfirman, € w\_Jis ,._‘;’,n. &% ) Pl S | ,._.....f: G
"Apakah karniv takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan shadagah
sebelum pembicavaan dengan Rasul? " Macsudnya, apakah kalian merasa khavearir
terhadap berlanjutnya kewajiban untuk mengeluarkan sbadagah sebelum
men_gadaka.n pcmb:ca.raa.n rahasia dengan Rasulullah #82
€ opanf U > dny 8 el S A a1, 0 T B a0 ,;,}
“Mazka jika kamin tidzk memperbuatmya dan Allab telab member tasibat
rmw, rawka divikandals shalac, cnnaikanlsh cakar dan waadab kepada Allab d.m
Rasul-Nya, dan Allab Mabamengetabri apa yang kamu kejakan.” Dengan
demikian, kewajiban shadaqah ini velah dihapus dari mereka. Dan ada pendapat
bahwa tidak ada yang mengamalkan arat ini sebelum dihapusnya kecuali 'Al
bin Abi Thalib &= . Laits bin Abi Salim mencentakan dan Mujahid, ‘Ali 2
berkata: “Terdapart satu ayar di dalam Kirabullah 8 yang tidak ada seorang
pun mengamalkannya sebelum maupun sesudahku. Akumempunyai satu
dinar, lalu menukamya dengan sepuluh dirham, dan jika aku >erbicara tentang
suartu rahasia dengan Rasulullah 4§, sku bershadaqah dengan satu dirham,
lalu perintah tersebut dihapuskan daa tidak ada seorang pun sebelum atau
sesudabku yang nmgamaikznn\ a."” Setelah 11y, ‘Ali membacakan ayat ini,
& ....;.....s'lj_.... e I N iy | I.._” i3 \,.J. J.L" t‘ﬂb) "Hai orang-orang yang
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beriman, apabila kamu mengadakan pemvicaraan khusus dengar Rasul, hendaklih
kamu mengeluarkan shadagah (kepada ovang miskin) sebelum pembicaraan itn.”

‘Ali bin Ab: Thalh:.h mmcentalan dan Ibnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya, ¢ 415 ST -~ G [\ s Y “Hendaklah kamu mengeluarkan shadagah
(kepada orang mikin) sebelnm pembiceraan itn,” yang demikian itu karena
kaum muslimin kanyak mtng:;ukm masalah kepada Rasulullah §g schingga
mereka merasa takut dan khawatir memberatkan beliau, maka Allah hendak
menngankan Nabi-Nya. Setelah beliau mengatakan hal tersebut, banyak dan
kaum muslimin yeng takut dan berhenti mengajukan masalah. Sehingga setelah
itu Allah 34 rmnurunkan ayat:

'y._ﬁ‘ﬂ\.‘.f_b.al.._.\_ ‘-’"“"P‘ puu.x...-.... T Csi Vo A _G20TY
LA

"Apakab kamu takst akar (mengadi miskin) karena kanin memberikan shadagah
sebelnm pembicarcan dengan Rasul? Maka jika kamu tidak menperbuatnya dan
Allah telah memberi taubat kepadamsi, maka dirikanlah shalat, tnnaikantab

zakar.” Dan Allah Ta'ala memberikan koluasan kepada mereka dan sama sekali
tidak mempersempit mereka.
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Tidaklah kamu gperbatikan orang-oraag yang menjadikan suatu kasn yang
dimurkai Allah sebagai teman. Orang-orang itx bukan dari golonganmu
dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpab untuk
menguatkan kebobongan, sedang mereka mengetabui. (QS. 58:14) Allab
telah menyediakan bagi mereka adzab yang sangat kercs, sesunggubnya
amat buruklab apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 58:15) Mereka men.-
adikan sumpab-ssanpab mereka sebagai perisai, lalu mereka balangi (manssia)
dari jalan Allab; karena itu mereka mendapat adzab yarg menghinakan.
(QS. 58:16) Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulab penghuni Nereka,
mereka kekal di dalamnya. (QS. 58:17) (Tngatlab) bari (ketika) mereka
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpab kepada-Nya (babwa
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersionpab kepadamu;
dan mercka menyanghka babwa seswnggubnya mereka akan memperoleb
sesuatu (manfaar). Ketabuilab babwa sesunggubnya merekalab orang-orang
pendusta. (QS. 58:18) Syaitan telab menguasai mereka laiu menjadikan
mercka Inpa mengingat Allub; merekastulab golongan syaitan. Ketabutlab,
babwa sesunggulmya golongan syaitan itslab golongan yeng merugi. (QS.
58:19)

Allah 3% berfirman seraya meagingkan orang-orang munafik yang
dalam bathinnya tzlah menjadikan oranz-orang kafir scbagai pemimpin mereka,
padahal pada hakikainya mereka tidak bersama orang-orang kafir itu dan
tidak juga bersama orang-orang mukmn. Dia berfirman:

L -+l$ L0 i Uy b i ARy “Tidakkab kamu perbatikan orang-orang
yang menjadikan suatn kaum yang dirsurkai Allah sebagai teman?” Yakni,
orang-orang Yahudi yang secara bathin srang-orang munafik telah menjadikan
mercka sebaga pemimpin.

Setelah nu, Allah 35 berfirman, € 4= '\') '._’(-’- r-f-i.'- ¥ “Orangorang itn
bukan dari golonganmau dan bukan (puia) dari golongan mervka. * Maksudnya,
pada hakikatnya, orang-orang munafik itu bukan termasuk golongan kalian,
wahai orang-orang yang berniman, dan bukan juga termasuk golongan orang-
orang Yahud: yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Selanjutnya, Allah
Ta'ala berfirman, € oy 2y S8 L2 8 3ilg s $ "Dan meveka bersumpab
untwuk menguatkan kebobongan sedang mereka mengetabui.” Yakni orang-orang
wunalik it benumpal unwuk mempsrkuar kebohongan wereka, padahal
mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam sumpah mereka. Inilah
yang dinamakan dengan sumpah palsu, spalagi keluar dani oraag-orang munafik
yang terlaknar seperti itu. Mudah-mudzhan Allah melindung kita semua dan
bal seperti itu. Jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang-orang
yang benman, maka mereka akan mengatakan: "Kami telax beriman.” Dan
jika mereka dacang kepada Rasulullah %5, maka mercka akan bersumpah atas
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Nama Allah bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman, padahal se-
benarnya mereka mengetahui bahwa mereka telah berdusta dalam sumpah
tersebut.

. Kemudian Allah 5 berflrmzn.

L EF e T W b ML F 0 52" "Allab telah menyediakan bagi
mereka adzab yang sangat keras, sesungeubnya amat buruklab apa yang telah
mereka kerjakan. " Maksudnya, Allah &5 telah menyediakan bagi mereka adzab
yang pedih atas berbagai perbuatan buruk yang telah mereka keakan, berupa
pengangkatan orang-orang kafir sebagai pemimpin dan penasihat mereka serta
menjadikan orang-orang yang beriman sebag:u musuh mercka. Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman, € & 1= 5 1,500 & 2000, 0 P "Mereka men-
Jadikan sumpab- mmpszb mﬂdm srbag.n perisai lalu meveka halangi (mansista)
dari jalan Allab. " Maksudnya, mercka telah memperlihatkan keimanan dan
menyembunyikan kekafiran. Mereka berlindung di belakang sumpah-sumpah
palsu, sehingga orang-orang vang ridak mmgcuhuu hakikat mereka itu akan
tertipy, hingga akhimya dcng.m takiik sepert itu tujuan mcn:ka mcngha]angl
halangj jalan Allah akan tercapai bagi sebagian oratg, Enes 52 s ¥ Karena
it mereka mendapar adzab yang menghinakan. ® Sebagai balasan auas sikap
mereka yang telah meremehkan sumpah dengan mengatasnamakan Allah
Y ang Mahaagung pada sumpah-sumpah mereka yang penuh dengan kedustaan
dan pengkhianatan,

Kemudian Allah 36 berfirman, € =2 & 22 sy, sl L3 S
“Harta benda dan anak-anak mereka tidak bergina sedikit pun (untuk menolong)
mercka dari adzab Allah.” Maksudnya, semua 1tu sama sekali tidak dapat men-
cegah siksaan jika sudah mendatang: mereka. § ¢ 0= G ...a A AR i (B
"Mereka stulab penghuni Nevaka, mercka kckal di dalam nya. "

Setelah itu, Dia pun berfirman, € G kA o ts ¥ "Pada hari ketika
mereka semua dibanghitkan Allah.” Maksudnya, Dia mengumpulkan mereka
pada han Kiamar kelak dari manusia pertama sampai manusia terakhir sehingga
tidak ada s:tu pun yang rertinggal.

§.= _}l b | 0 gy 3 @S0 8 gy LS U ._‘,.:.u) "Mummkﬂbmumpaf)fr‘fpmfd

Nya (babwa meveka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah ke-
padam, dan mercka menyangha batnva sesungonbnya mereka akan memperoleh
seswarn (manfaat).” Maksudnya, mereka bersumpah atas Nama Allah bahwa
mereka berada di atas perunjuk dan istigamah, sebagaimana mereka dulu pemah
bersumpah kepada orang-orang ketka di dunia, karena orang yang hidup di
atas satu jalan, maka dia 2kan mati di jalan yang sama dan akan dibangkitkan
di aras jalan itu pula. Dan mereka berkeyakinan bahwa sumpah itu akan men-
datangkan manfaat ba.gi mereka i sisa Allah sebagaimana manfaar yang telah
mercka peroleh di sisi manusia, schin gea mercka pun d:peria.kukm sesuai
dengan hukum—hukum yang tampak saja. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber-
firman, ¢~ L 4 8oy ¥ "Dan raeveka menyangka babwa sesunggubrnya
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mereka akan memperoleh seswatn (marnifaat). " Maksudnya, mereka ucapkan
sumpah mereka 1tu di hadapan Rabb mercka &

Sectelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € 5,505 5 L0 Y1) “Ketabuilah
balrwa sesunggubrtya merckalzb orang-orang pendista.” Dengan demikian, Allah
Ta’ala mempertegas berita tentang kedustaan mereka. Dan kemudian Allah
Ta'ala berfirman, € & 53 LG owhy ,..+.L- Sy ¥ “Syaitan telab menguasai
mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allab.” Maksudnya, syaitan-
syaitan itu telah memperdaya hati-hata mereka sehingga berhasil menjadikan
mereka lupa berdzikar kepada Allah 3. Demikianlah syaitan berbuat rerhadap
orang yang hatinya telah dikuasainya. Oleh karena stu, Abu Davrud menwayat-
kan dari Abud Darda’, 1a berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 38
bersabda:

ot | gl S ‘I.li::i‘ahl:.al'-;.&.lr\m'f Pxv YJF}&EDU‘_,- L)
« A,f’ti.h :_.:U! :j;‘t_; Lu",l iiu-lﬂjb d.l;..li;

“Tidaklah ada tiga crang di suaru perkampungan dan tidak pula pedalaman

desa yang tidak didinkan shalat di dalamnya melainkan mereka semua telah

dikuasai syaican. Oleh karena itu, hendaklah kalian mendinkan shalat ber-

jama‘ah, karena yang dimakan oleh sengala itu adalah domba yang tinggal

sendirian.™

Za-dah berkata: “As-Sa-ib mengatakan: “Yakai shalat jama‘ah.”™

Kemudian Allzh Ta'ala berfirman, € 62 _ > 235( § “Mereks its-
Lab golongan syaitan.” Yakni, orang-orang yang telah dikuasai syaitan sehingga
mercka Iupa berdzikir l:cp:u.h Allah .‘% Dan selanjutnya, Allah Ta'ala ber-
firman, € oL =0 oh o6 O3 o) YT Km:tbmhf: babwa sesunggubnya
golongan syaitan itulab golongan yang merugi.”
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Sesunggubnya orang-vrang yang menentang Atlab dan Rosul-Nya, mereka
termasik orang-erang yang sangat bina. (QS. 58:20) Allab telab menetap-
! kan: "Akn dan pera Rasul-Ku pasti menang,” Sesunggubnya Allab Mabaknat
! lagi Mabaperkasa. (QS. 58:21) Kamu tidak akan mendapati suatu kaum
yang beriman kepada Allab dan bari akbirat saling berkasib sayang dengan
orang-orang yang menentang Allab din Rasul-Nya, sekalipun orang-orang
itu bapak-bapak, atan anak-anak atav sandara<andara aaupun keluarza
mereka. Mereka imlab orang-orang yarg Allab telah menanamkan keimanan
dalam bati mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan
dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allab ridba terbadap mereka
dan mereka pun merasa puas terbadap (limpaban rabmat)-Nya. Mercka
itulzb golongan Allah. Ketabuilah, babwa sesunggnbnya golongan Allab
tinlah golongan yang beruniung. (QS. 58:22)

Allah 2% terfirman seraya menceritakan rentang orang-orang kafir
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang yang berada dalam
satu batas, sedangkan syan‘at Allah benda di batas yang lain. Artinya, mereka
menjauhi kebenaran dan melakukan pembangkangan terhadapnya. Mereka
berada di satu sisi, sedangkan petunjuk berada di sisi yang lain. € JoW g 220
"Mereka termasuk ovang-orang yang sanzat bina. " Maksudnyi, mercka berada
dalam kesengsarazn, terjauhkan dan tenisir dari kebenaran, serta terhinakan
di dunia dan di akhirat. € 2,y A T LY 0 U5 Y "Alab tadab menctaphan:
‘Akn dan pava Raml-Ku pasts menang. " Maksudnya, Allah telah menetapkan,
menuliskan di Lashul Mahfuzh, serta menentukan akdir yang ndak dapat
dicegah dan ditentang serra diganti, bahwa kemenangan hanya untuk-Nya,
Rasul-Rasul-Nya, dan orang-orang yarg beriman, baik di cunia maupun di
akhirat. Artinya, Rabb Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa tzlah menetapkan
bahwa Dia pasti menang atas musuh-musuh-Nva. Yang demikian itu sudah
merupakan keputusan pasti dan tidak dapat dirubzh, bahw: akhir yang baik
dan kemenangan itu hanya untuk orang-orang vang beriman di dunia dan

akhirat.
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Dan setelah itu, Allah 3 berfirman:
BT 5 Gy B S 268 g 250 €5 9
€ i
“Kamu tidak akan mendapati suatu kasen yang beriman kepaida Allab da bari
akbirar saling bevkasih sayang dengan ovang-ovang yang menemtang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-ovang itu bapak-bapak atan anak-anak atan sandara-
sawdara ataupun ?eiu.uga mereka. " Miksudnya, orang-orang yang beniman
tidak akan menjalin cinta kasih dengm orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, meskipun mereka itu berasal dan keluarga sendin.

Sa id bin Rbdll hzlz dan juga yang lainnya mengaakan: "Ayar ini,
4 J_-‘ﬂ (s bl O gk Cop o N B “Karnu tidak akan mendapati suatn kmm
yang beniman kepsda Allah dan hari akbirar,” sampa akhir ayat, diturunkan
berkenaan dengan Abu ‘Ubaidah ‘Amur bin *Abdillah al-Jarrsh kerika 12 mem-
bunuh ayahnya pada peristiwa perang Badar, Oleh karena itu, “‘Umar bin al-
Khaththab @ berkata ketika urusannya dimusyawarahkan berkenaan dengan
keenam orang Sakabar: "Andai saja Abu ‘Ubaidah masih hidup, niscaya aku
akan mengangkataya menjadi khalifah "

Dan mengenai firman-Nya, € st 1,15 5, ) "St*affp:m orang-orang
stu adalah bapak-bipak meveka,” ada yang mengatakan: "Ayat ini diturunkan
berkenaan dcng:n Abu 'Ubaidah yarg membunuh ayahnya pada perang

Badar.” € »n Ul (P "Atan anak-anak meveka sendiri, “berkenaan dengan Abu
Bakar yang bcrkemgman membunuh puteranya, ‘Abdurrahman pada peristiwa
yang sama. § ~—p = o ¥ “Arau saudarzsaudara mereka,” berkenaan dengan
Mush‘ab bin ‘Umrair y _g, membunuh saudaranya, ‘Ubaid bin ‘Umair pada

han vang sama. € 1322 o ¥ "Araw keluarga mercka, vakni berkenaan dengan

‘Umar yang membunuh salah seorang kerabataya pada han #u juga. Dan juga
herkenaan dengan Hamazah, *AlL, dan ‘TThaidah bin al-Harnits yang membunuh
“Utbah, Syaibah, dan al-Walid bin “Utbah pada han ity juga. Wallaahu a'lam.

Firman Allah % berfirman, € & ~ » .n-\g'r- ._U\,.l Py I ug‘_.:f =Y, {)
"Mereka itulab orang orang yang Allah télah menanambkan keimanan dalam
hats mereka dan manguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya.”
Yakni orang yang tidak akan pernah menjalin cinta kasih dengan orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun orang itu adalah ayah maupun
saudara kandungnya sendin. Mereka inilabh yang oleh Allah diretapkan ke-
imanan di dalam hatinya. Maksudnys, Dia menetapkan kebahagiaan dan
menghiasi hati mereka dengan keimanan.

Mengenai firman-Nya, € SU_2Y 2g s 5= X N Y Mereka itulab
orang-orang yang Allab telab menanamban keimanan dalam bati mereka,” as-

Suddi mengatakan: “Maksudnya, Allah men;adﬂcan iman bersemayam dalam
hati mereka. " Dan mengena firman-Nya, € < ooz ;.A-w; ¥ "Dan menguatkan
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mercka dengan pertolongan yang datang dari-Nya, " Ibou ‘Abbas mengatakan:
“Arunya, Allah memperkuat mereka.”

Dan firmaa Allah Ta ala:
€5 1,5 14 2 o b Tt S 0 G s g N S 14N ) "Dan Dia
masukkan mercka ke dalam Surga yang mmg.tflr di bawabnya sungai-sungat.
Meveka kekal di dalamnya. Allab ridha terhadap mevekea dam ek pun merasa
puas terbadap (limpaban rabmai) Nya. * Penafsirannya telah diberikan lebih
dan satu kali pada pembahasan sebelumnya.

Dan pada firman-Nya, € & P :&4 ,J.-,. ¥ “Allab ridba terhadap
mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rabmat)-Nya, " ter-
kandung rahasia yang sangar menakjubkan, yairu bahwa ketika mereka murka
terhadap kaum kerabat dan juga keluarga karena Allah Ta'ala, maka Allah
Ta'ala memben gaati herupa keridhaan kepada mereka dan mereka pun merasa
puas terhadap-Nya atas apa yang telak Dia berikan kepada mereka berupa
kenikmatan abadi, kemenangan yang bear, sena keutamaan ying tiada taranya.

Dan firman-Nya, 4 &l B & U & 513 U e 951P "Mereka
itulah golongan Ailah. Ketabwilah babwa sesunggubnya golongan Allab itwlab
golongan yang beruntung.” Maksudnya, mereka adalah golongan Allah, yakm
hamba-hamba Allah dan orang-orang yang berhak mendapaikan kemuliaan-
Nya.

Firman-Nya lebih lanjut, € o, ith o5 & U 5 B “Ketabuilah babuwa
sesunggubnya golcngan Allab itnlah golongan yang beruntimg, * merupakan
pujian rerhadap kemenangan yang telah mereka peroleh di dunia dan akhirat,
kebalikan dan golong.m s].'mun yang telah diceritakan. Kemudian Dia ber-
firman, € &L o Sl e 1 Y b "Ketahuilab, sesungaubnya golongan
syattan ite adalab zolongan yang merugt "
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( Pengusiran )
Surat Madaniyyah
Surat ke-59 : 24 ayat

Sa'id bin Manshur menuturkan dan Sa'id bin Jubair, 12 berkara: “Pernah
kukatakan kepada Ibonu 'Abbas (tentang) surat al-Hasyr, maka ia mengatakan:
‘Surat tersebut diturunkan berkenaan dengan Bani an-Nadhir.”” Demikian
pula menurut nwayat al-Bukhan dan Mushm.”

L

“Dengan menyebut Nama Aliah Yang Mabapemurab lagi
Mahapenyayang.”
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Bertasbil kepada Allak apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi;
dan Dia-lab Yang Mahaperkasa lagé Mababijaksana. (QS. 59:1) Dia-lab
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Abli Kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tidak
menyangka babwa mereka akan keluar, dan mereka pun yakin babwa
benteng-benteng mereka akan dapat mempertabankan mereka dari (siksaan)
Allab; maka Allab mendatangkan kepada mereka (bukuman) dari arah
yang tidak mercka sangka-sangka. Dan Allab mencampakkan ketakutan
ke dalam hati mereka; mereka memusnabkan rumab-riunab mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman. Maka ambillab
(kejadian itu) untuk menjads pelajaren, bai orang-ovang yang mempunyai
pandangan. (QS. 59:2) Dan jikalan tidaklab karena Allab telab menetap-
kan pengusiran terbadap mercka benar-benar Allab akan mengadzab mereka
di dunia. Dan bagi mereka di akbivat adzab Neraka. (QS. 59:3) Yang
demikian itn adalal karena sesunggubnya mereka menentang Allab dan
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Adlah, makst sesunggubnya Allah sangat
keras bukumannya. (QS. 59:4) Apa saja yang kamu tebang dari polhon
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri
di atas pokoknya, maka (semna itu) adalah dengan izin Allab; dan karena
Dia bendak memberikan kebinaan kepada orang-orang fastk. (QS. 59:5)

Allah 32 membernitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi
i senantiasa bertasbih, memuji, menyucikan, mengerjakan shalar untuk-Nya
dan mengesakan-Nya. Dan firman-Nya, € 5~ 52, % "Dan Dia-lah Yang Maha-
perkasa. " Maksudnya, yang dapat mencegah segala sesuatu. € —So d "Lagi
Mababijaksana,” yakni dalam ketetapan dan syan‘at-Nva

Firman-Nya, € w50 @l 08 Tih 251 3l 4 ) *Diadab yang
mengeluarkan orang-ovang kafir di amtara Abli Kirab.” Yakni orang-orang
Yahudi Bami an-Nadhir. Demikian pendapat Ibnu 'Abbas, Mujahid, az-Zuhn,
dan beberapa ulama lainnya. Setelah tiba di Madinah, Rasulullah 3£ meng-
adakan perjanjian dan kesepakatan untuk tidak memerangi mereka dan mereka
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pun tidak memeranginya. Namun mercka melakukan pelanggaran terhadap
kesepakaran antara mereka dan beliau, maka Allah Ta'ala menimpakan sisa-
Nya kepada mereka yang ndak mungkin mereka rolak dan menurunkan kepada
mereka ketetapan-Nya yang tidak mungkin mereka hindan, dengan diusirnya
mercka dan dikeluarkan oleh Rasulullah #% dan benteng-benteng mereka yang
sangat kuat, tanpa diperkirakan olch kaum Muslimin dan mereka seadin
merasa yakin bahwa hal itu dapat melindung dini mereka dan siksa Allah
Ta'ala, tetapi semuanya itu tidak berguna sama sekali bagi mereka, dan darang.
lah dan Allah Ta'ala sesuatu yang udak pernah mereka sangka, bahkan ridak
pernah terbersit dalam diri mereka. Rasulullah # mengusir dan menyuruh
mereka hengkang dari kota Madinah. D1 antara mereka terdapat satu kelompok
yang perg) ke Adzri‘at, daersh dataran tinggi di Syam, tanah rempar dihimpun-
kannya ummat manusia, dan di antara mereka ada juga yang pergi ke Khaibar,
mereka pun diusir dan Madinah dan mereka hanya berhak atas apa yang dapar
dibawa oleh unta-unta mereka. Maka mercka merusak semua yang ada di
rumah-rumah mereka yang mungiun bisa mereka bawa. Oleh karena i, Allah
Ta'ala berfirman, € 25 001,580 2oy gl raestl o8, 53 N B “Mereka
memusniabkan rumah- mma}: mercka dengan tangan mereka sendini dan tangan
orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian its) untuk menjadi pelajaran,
hat orang-ovang yang mempunyai pandangan. " Maksudnya, fikirkanlah dan
perhatikanlah akibat yang diterima oleh orang-orang yang menentang perintah
Allah dan Rasul-Nya serta mendustakan Kitab-Nya. Bagaimana mungkin
mereka akan terlepas dan siksa-Nya yang menghinakan mercka di dunia dan
disertai dengan adzab pedih yang telah disediakan bagi mereka di akhirat.

Jadi firman Allah 38, € & 3l 7,08 2,0 o s 3h P "Diwlab
yang mengeluarkan orangorang Rafir di antara Abli Kitab,” maksudnya adalah
Bani an-INadbir. € == ;,J'”J o203 2 3 “Dari kampung-kampung mereka pada
saat pengusivan kali yang pertama.” Ibou Abi Hatim menuturkan dari lbnu
‘Abbas 2, ia berkata: “Barangsiapa yang ragu bahwa ranah Mahsyar itu
berada di sim, yaitu di Syam (S)na) maka hendaklah 12 membaca ayat ini,
€ = J38 o s g A il 108 Lol o1 30 3 ¥ “Diadab yang
mengeluarkan orang- orang lmf r di antara Abli A!:ab dari kampung-kampung
mereka pada sast pengusivan kali yang pertama.”

Firman-Nya lebih lanjut, € 1,535 o 325 U d “Kamu tidak menyangka

babwa mereka akan keluar.* Yakni, pada masa pengepungan dan blokade ter-
hadap mereka yang berlangsung selama 6 hari, sedang benteng-benteng mereka
itu sangat kokoh. Oleh ka.rena itu, Allah Ta'ala berfirman:
('J—uﬁip—t——-ﬁ r‘“‘p—'bh‘”' -t e e gnils T'r’)’ "Dan mrekapun
yakin babwa benteng- bcmfng mereka akan dapat mempertabanankan mereka
dari (siksaan) Allab, maka Allah mendatangkan kepada meveka (hukuman) dari
arah yang mercka tidak sangka-sanghka.  Maksudnya, kepurusan Allah datang
kepada mereka tanpa mereka perhitungkan sebelumnya.
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Firman Allah 38 ¢ _3'» -m" = 453 ¥ “Dan Allah mencampakkan
ketakutan ke dalam bati mercka.” Maksudnya, kekhawariran, kegelisahan, dan
kecemasan. Bagaimana hal itu tidak rerjadi pada mereka, sedang mereka telah
dikepung cleh Nabi yang diberi kemenangan karena rasa takut yang luar biasa
(tertanam pada din musuhnya) selama satu bulan, yaitu Rasulullah 3§,

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € syl ol vl o200 503
“Mereha memusnabkan rumab-rumab mereka dengan tangan mereka sendivi dan
tangan orang-orang yang beriman. ™ Penafsiran ayat 1ni telah dikemukakan
sebelumnya oleh Ibau Ishaq, yaitu mereka mencopot semua benda-benda
yang mereka anggap bagus dani atap-atap dan pintu-pintu rumah mercka,
kemudim 'l"nereka membawanya di atas punggung unta-unta mereka,

€ i }-'il- ¥ "Maka ambillab (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran,
hai orang-orang yang mempunyai pandangan.”

Firman-Nya lebih lanjur, € G s 0 R L I X A8
“Den jikalay tidaklah karena Allab telzh renetapkan pengusivan terhadap mereka
benar-benar Allah akan mengadzab mereka di dunia. " Maksudnya, seandainya
Allah tidak menetapkan pengusiran mereka dan negen dan harta benda mereka,
pasti bagi mereka siksaan lain di sisi Allzh, berupa pembunuhan, penawanan,
dan lain-lain. Demikian yang dikemukakan oleh a2-Zuhn dan ‘Urwah, as-
Suddi, dan Ibnu Zaid; karcna Allah telah menetapkan bagi mereka bahwa
Dia akan mengadzab mereka di dunia, selain siksaan yang telah disediakan
bagi mereka di akhirat kelak, berupa siksaan yang sangat pedih di dalam Neraka
Jahannam.

Qatadah mengatakan: "Kata al-jalaa ' berarti pengusiran orang dari
suatu negen ke negen lain.”

Firman Allah 38, € & iz 3250 7 249 ¥ "Dan bagi mercka di akbiras
adzab Neraka. ® Yakni, suatu keputusan yang sudah pasti dan tidak dapar di-
Eanggu gugat.

Firman-Nya, ¢ &, %, & U-L v 215 ¥ “Yang demikian itw adalab
karena sesuniggubmya mereka menentang Allab dan Rasnl-Nya.” Maksudnya,
Allah Ta’ala melakukan hal tersebut kepada mereka dan menguasakan Rasul-
Nya dan juga orang-orang mukmin atas mereka, karena mereka menentang
Allah dan Rasul-Nya, serta mendusiakan apa yang telah diturunkan-Nya
kepada para Rasul-Nya yang terdahulu mengenai kabar gembira tentang
kedarangan Muhammad 32, padahal mereka mengetahui benta itu secara
persis, scbaga.:mana mercka mcngcuhm benar anak-anak mereka.
€l Bt i oy el g ) “Barangstapa menentang Allah, maka sesnng-
gubnya Allab sangat keras buknman-Nya.®

Dan firman-Nya lebih lanjut:
(LM*"“‘R.‘!‘;J“"G’P'-OJ.HIJ’ W B A5 N i e O ) pa saja yang
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kamu tebang dar pohon kurma (milik orang-orang kafir) atan yang karmu biar-
kan (tumbub) berdint di atas pokokrya, maka fsemua itn) dengan izin Allab, dan
karena Dia hendsk membertkan kebinaan kepada orang-orang fasik.” Al-liin
adalah satu macam kurma yang bagus. Abu ‘Ubaidah berkata: “Yaitu jenis
kurma yang berteda dari kurma ‘apweh dan burni.” Banyak ahli tafsir yang
mengatakan: “Kata al-liinah berari ancka macam kurma selin ajwab.”

Mengem: firman Allah Ta'ala:

€ Lnnlil gm0 o g gl e 06 6257 T 2 A ) “Apa saja yang
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang orang kafir) atax yang kamu biar-
kan (tumbuh) berdini di atas pokokmya, maka (semua itu) dengen izin Allab, dan
karena Dia bendak memberikan kebinaan kepada orang-oveng fasik. " Imam
an-Nasa-1 menwayatkan dar Ibnu *Abbas, ia berkata: “Merska dipenmahkan
untuk turun dan benteng-benteng mere<a dan menebang pohon-pohon kurma
mereka. Sehinggaterbersit di dalam hati mereka suatu kekhawatiran, falu kaum
mushimin berkata: "Kita telah menebang sebagian dan kita biarkan sebagan
lainnya. Karena itu, kita ranyakan kepada Rasulullah ; ‘Apakah kita akan
mendapatkan pahala dari penebangan ni, dan apakah kita akan berdosa bila
kita mcmbnarkann} a2 Kemudian Allih 38 menurunkan firman-Nya:

€5 o e U Y Apa sapa yang kamu tbang dani pobon kurma.”
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Imam Ahmad menwayatkan dan Ibnu "Umar, bahwa Rasulullah 4§
pernah menebangi dan membakar pohon kurma Bani an-Nadhir. Dan hadits
yang senada juga dinwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Muslim dalam kitab
ash-Shabthain, dari nwayat Musa bin ‘Uqgbah. Dan lafazh Imam al-Bukhari
dari Ibnu “Umar, ia bercerita: “Bani an-Nadhir dan Bani Quraizhah telah
menyerang Nab:, maka beliau mengusir Bani an-Nadhir dan membiarkan
Bam: Quraizhah terap tinggal di tempat. Tetapi kemudian Bani Quraidzah
melancarkan peperangan, lalu beliau membunuh kaum lakilaki dari mercka,
menawan dan membagikan kaum wanita, anak-anak, dan harta benda mereka
kepada kaum muslimin. Kecuali sebagian dan mereka yang menyusul Nabi 3,
lalu beliau membenkan perlindungan bags mereka dan mereka pun menyata-
kan masuk Islam Beliau telah mengusi- orang-orang Yahudi Madinah seluruh-
nya, yakni Bani Qainuqa’, mereka adalah sanak famili ‘Abdullah bin Salam;
Yahudi Bani Hantsah dan semua orang Yahudi yang ada di Madinah.”

Imam al-Bukhan dan Muslim juga meriwayatkan dad Quraibah, dan
al-Laits bin Sa’ad, dan Nafi', dan Ibnu ‘Umar, bahwa Rasclullah #§ pernah
membakar dan menebang; pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yairu di
Buwairah. Maka Allah 3 dalam peristiwa itu menurunkan ayar:
€ Cni il gm0 i -;pL;.‘,...f‘_‘uwl;b,ii’" fa_.!\_,r.d.lb) “Apa saja yang
kamu tebang dari pobon kurma (milik orang-orang kafir) atar yang kamu biar-
kan (cumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itn) dengen 1zin Allab, dan
karena Dia bendak memberikan kebinaan kepada orang-orang fasik.”
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Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Juwainyah bin Asma’, dani
Nafi', dari Ibnu ‘Umar &, bahwa Rasulullah 5§ pernah membakar dan me-
nebangi pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di Buwairah. Dan mengenai
hal tersebut, Hasan bin Tsabit & mengungkapkan kepada Juwainiyah:

AL G $ A e oy

“Adalah penghinaan rerhadap tokoh Bani Lu-ay,
kebakaran yang menyala-nyala di Buwairah.”

Maka Abu Sufyan bin al-IHarits menjawab:

PN B Sy g ol g
D T .‘J'-" -; rm ol 2 Fa.
e P S R P AT

“Semoga Allah melestarikan kebaikannya,

dan semoga api membakar sckelilingnya.

Kamu akan 1ahu, siapakah di antara kami yang terputus
darinya (Buwairah),

dan kalian juga akan tahu, di bumi kami yang manakah

yang menyengsarakan?”

Demikianlah hadits yang diriwayarkan oleh Imam al-Bukhari. Dalam
masalah ini, Ibnu Ishaq telah menyebutkan sya'ir yang cukup banyak, yang
di dalamnya terdapar etika, nasthat, hikmah, dan pelajaran yang berkenaan
dengan kisah tersebut. Di sini kami tidak menyajikannya untuk mempersingkar
pembahasan, dan kami kira cukup dengan apa yang telah kami sebutkan di
atas. Segala pup dan sanjungan hanya bagi Allah.

Abu Jshag mengatakan: "Pensuwa Bam: an-Nadhir terjadi setelah
peristiwa Uhud dan Sumur Ma'unah.” Dan Imam al-Bukhan mencentakan
dari az-Zuhr, dan ‘Urwah, bahwa 12 mengatakan: "Penstiwa Bani an-Nadhir
tenjadi enam bulan setelah perang Badar."
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Dan apa saja barta rampasan (far’) yang diberikan Allab kepada Rasul-
Nya (dari barta benda) mereka, make untuk mendapatkan it kamu tidak
mengerabhkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seckor wnta pun, tetapt Allah
yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terbadap siapa yang di-
kebendaki-Nya. Dan Allab Mabakwasa atas segala sesuatn. (QS. 59:6) Apa
saja barta rampaan (fai’) yang dibevikan Allab kepada Rasul-Nya yang
berasal dari penduduk kota-kota, maks adalaly untuk Allab, Rasul, kerabat
Rusul, anek-anak yatim, vrang-vrany miskin dan vrang-orany yang (sedang)
dalam perjalanan, supaya barta stu jangan banya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamn. Apa yeng diberikan Rasul kepadamn, maka
tenimalab dia. Dan apa yang dilarangaya bagimu, maka tiaggaikenlah; dan
bertakwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allah sangat keras buknman-
Nya. (QS. 59:7)

Firman Allth 22 ini menjelaskan tentang makna far', sifat dan hikmah-
nya. Fai’ adalah segala harta benda vang dirampas dan orang-orang kahr tanpa
melalui peperangan dan tanpa mengeraakan kuda maupun vara. Seperti harta
benda Bani an-Nadhir ini, di mana kaum muslimin memperolehnva tanpa
menggunakan kuds maupun unta, aninya mercka dalam hal ini tidak berperang
terhadap musuh dengan menyerang atau menyerbu mercka, r2tapi para musuh
itu dihinggapi rasa takut yang telah Allah nmpakan ke dalam hati mereka
karena wibawa Rasulullah # Kemudia Allah memberkan harta benda vang
telah mereka ringgalkan untuk Rasul-Nya. Oleh karena itu, beliau mengarur
pembagian harta benda yang diperoleh dari Bani an-Nadhirsekehendak ha
beliau, dengan me::gemb alikannya kepada kaum mushimin uuk dibelanjakan
dalam segala sisi kebaikan dan kemaslataran yang relah disebutkan cleh Allah
& dalam ayat-ayat ini. Allah Ta'ala berfirman, € .42 <, i & B, %4
"Dian apa sipa harte rampasan (fai’) yang diberikan Allzh kepade Rasul-Nya (d'.‘lﬂ
harta bcnda] mereks. " Yakni, Bani an-Nadhir:

L o'.!'.p& 5 AL, 1% 25T, A5, 5, ' e .-u....»-;rl..u)

“Maka untuk mendapatkan itu kams tidak m eﬁgerd&h.sn eeckor kuda pur: dan
(tidak pula) seckor wnta pun, tetapn Allan yang memberikan keknasaan kepada
Rusul-Nya tevhadap siapa yang dikehend.thi-Nya. Dan Allaly Mahskuasa atas segals
sessate. " Artinya, Dia Mahakuasa, tidak dapar dikalahkan dan dihalangi oleh
siapa pun, bahkan Dia-lah Yang Mahamengalahkan se-gﬂa SeSuatLL

Kemudian Allah 3 berfirman, € & Gl BHETY "Apa
saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allab l’rpad: Rasul-Nya yang berasal

T~
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dart penduduk kota-kota.” Yakni, semua kota yang telah ditaklukkan secara
demikian, maka hukumnya disamakan dengan hukum-hukum harta rampasan
perang Bzm an-Nl.iﬂur Oleh karena ll.l, ..‘\Il:h Ta'ala berfirman:

€ b 3y (ST, A T (ol w...u, < ¥ "Adalab untwk Allab, Rasul,
kerabar Rasul, anak-anak yarim, ovang-ovang miskin dan orang-ovang yang
(sedang) dalam peralanan,” dan seterusnya dan ayar setelahnya. Demikianlah
pihak-pihak yang berhak menerima hama fai".

Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan bin ‘Amr dan Ma'mar mem-
berirahu kami dan az-Zuhri, dari Malik bin Aus bin al-Hadatsan, dari “‘Umar
&% , 1a berkata: "Harta Bani an-Nadhir termasuk yang telah Allah berikan
kepada Rasul Nya, dengan vidak ada usana rerlcbih dahulu dan kaum muslimin
untuk mengerahkan kuda dan untanys. Oleh karena itu, harta rampasan it
hanya khusus uniuk Rasulullah, beliau nafkahkan untuk keuarganya sebagai
nafkah uvatuk saw tahun. Dan sisanya beliau manfaatkan vtk kuda-kuda
perang dan perserjataan di jalan-Nya."

Demikianlah hadits yang dinwayatkan oleh Ahoad di sini secara
ringkas Diniwayatkan juga oleh sekelompaok ahli hadits dalam kitab-kirab
mereka kecuali Ibnu Majah dan hadits Sufyan, dan 'Amr bin Dinar, dan az-
Zuhn.

W o W A A N W N W, W W

Dan pil‘tak plhak Vang mcmpl:lolch bagr.u‘l hara far’ sepcm yang ds-
sebutkan di dalar ayar di atas merupaban pihak-pihak yang disebutkan pada
seperlima ghanimah. Dan kami relah membahasnya pada penafsiran surat al-
Anfaal schingga tidak perlu diulangi hgi di sini. Segala puji hanya milik Allah.

Firman-Nya, € 25 o0 205 588 ¥ "Supaya barta itu jangan
banya beredar di antara orang-orang ka)-a saja di antara kamu. " Yakni, Kami
jadikan pihak-pihak yang memperoleh bagtan harta fai’ ini agar tidak hanya
dimonopoli oleh orang-orang kaya saja, lalu mereka perguimakan sesua ke-
hendak dan hawa nafsu mereka, serta tidak mendermakan harta tersebut
kepada fakir miskin sedikivpun.

Dan firmao-Nya, § 154506 & 151 Uy 0ya0i 1,258 260, U, ) “"Apa yang
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalab dia. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. " Yakni, apa pun }ang beliau pmmahkan kepada
kalian maka kerjakanlah, dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah. Karena
beliau hanyalah memerintahkan kepada kebaikan dan melarang keburukan,

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, iz berkata:
“Allah melaknat saum wanita yang membuat tato dan numa dibuatkan tato,
yang mencabuti nmbutnya, dan memperlihatkan kecantikannya, dan mereka
yang merubah ciptaan Allah 3%." Tatkala ucapan ini sampai kepada seorang
wanita dan kalangan Bani Asad yang bernama Ummu Ya'qub, ia pun men-
datanginya dan berkata: “Telah sampai padaku benta bahwa engkau mengata-
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kan begini dan begiru * Maka *Abdullah berkata: “Bagaimana aku tidak melaknar
orang yang dilaknat oleh Rasulullah #dan diperintahkan di dalam Kitabullah.”
Ummu Ya'qub berkara: “Sesungguhnva aku telah membaca 151 al-Qur-an,
namun aku ndak mendapati apa yang (ngkau maksudkan.” ‘Abdullah berkara:
“Jika engkau benar-benar membacanya, niscaya engkau akan mendapatkannya.
Bukankah engkau telah membaca firman Allah:

€340 G S\ Uy e [yl i S0 Uy B YApa yunig diberikan Rasul kepadami,
maka terimalab da. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah?’
Jawab Ummu Yaqub: "Memang.” ‘Abdullah bin Mas'ud berkata: "Rasulullah
3% telah melarang hal itu.” Ummu Ya qub berkata: "Sesunzguhnya aku kira
keluargamu pun mengerjakannya.™ Lebih lanjut, Ibnu Masud berkata: "Pergr-
lah kamu dan lihatlah.” Maka Ummu Ya'qub pun perg, tezapi ia tidak men-
dapatkan sesuaru pun dan apa yang dperlukannya. Lalu dia berkata: "Aku
sama sekali tidak mendaparkan sesuatu pun.” Ibnu Mas'ud berkata: “Jika
demikian, berarti engkau tidak pernah bergaul kami.”

Demikian hadits yang dinwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim dalam
kitab ash-Shabibain, dan hadits Sufyan ats-Tsaun.

Dan dalam kitab ash-Shabibair juga tclah ditegaskan hadits dan Abu
Hurairah &5, bahwa Rasulullah #§ bersabda:

(30 L (S Uy Bk G i 0 S (00 )

“Jika aku perintatkan kepada kalian, maka kerjakanlah semampu kalian. Dan
apa yang aku larang, maka jauhilah.”

Imam an-Nasa+ menwayatkan dari ‘Umar dan Ibru *Abbas, bahwa
keduanya telah menyaksikan Rasulullah 3§ melarang penggunaan dubba’
(sejenis labu), haneam (gua hijau), nagr {b:lang kurma yang dilubangi), dan
miszaffat frempurung }mgldtlumun tir),* Sctelah itu Rasulollah 3 membaca
ayat, € |t &2 T Ly e pica 0 U AR “Apa yarg diberikan Raswl
kepudamu, maka terimalab dia. Dan ape yang ddgrmuqugqm. maka tinggal
kanlah.” Dan firman-Nya lebih lanjue, € ol Jos &0 5 it 1,3 § "Dan
bertakwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allab sangat keras bnkuman-Nya.”
Maksudnya, bertakwalah kepada-Nyz dalam menjalankan seluruh penntah-
Nra dan meninggalkan seluruh larangan-Nya, karena sesungguhnya Dia mem-
punrya sthswan yaop sanpa pedil bag vrang yaog menentang-INya, melanppar
perintah-Nya, serta mengenakan laracgan-Nya.

* Dilarang pengguntian tempat-tempat tersebut uniuk menyimpan minuman dari kurma

maupun anggur, kaena mempercepat proses fermentas sehingga menjadi minuman keras. @
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(Juya) bagi para fugara yang berbijrah yany diusir dari kampung balamnan
dan dari barta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allab dan
keridbaan{Nya) dan mereka menolong Allaly dan Rasul-Nya. Mereka itulab
orang-orang yang benar. (QS. 59:8) Duan orang-orang yang telal) menempati
kota Maclinah den telah beriman (Aashar) sebelum (kedetangan) mereka
(Mubajirin), mercka mencintai orang yang berbijrab kepada mercka. Dan
mereka tidak meaarnh keinginan dalam bati mereka terbadap apa~apa yang
diberikan kepada mereka (orang Mubajirin); dan mereka mengutamakan
{orang-orang Mrhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka me-
meriukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelibara dan
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 59:9)
Dan orang-orang yang datang sesundab mereka (Mubajirin dan Anshar),
mereka berdo’a: "Ya Rabb kami, beri ampunlab kami dan sandara-sandara
kami yang telal beriman lebib dabwlu dari kami, dan janganlah Engkan
membiarkan kedenghkian dalam bati kami terbadap orang-orang yang ber.
iman. Ya Rabb kami, sesunggubnya Engkan Mabapenyantun lagi Maba-

penyayang.” (QS. 59:10)

Allah 28 menjelaskan renmang beadaan orang-orang fakir yang berhak
mendapatkan harra far’ bahwa mereka adalah:
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E- PO B o r.s,.r A TP 01 £ 3 "Yang diusiv davi kampung
balaman dan dari barta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allab dan
keridhaan-Nya." Maksudnya, mereka meninggalkan kampung halaman mereka
dan menyelisihi kaum mereka karena mencan keridhaan Alah Ta'ala,

€ u,i:'u.l ok g Uy sy @@ Oy a1 ¥ “Dan mereka menolong Allab dan Rasul.
Nya. Mercka uwlah orang-ovang yang benar. "Maksudnya, mereka itulzh orang-
orang yang ucapan mercka dibenarkan oleh amal perbuatan mereka, dan
mereka adalah para pemuka Mubhajirin,

Setelah ity Allah 3 memuji kaum Anshar serta menjeaskan keunggulan,
kemuliaan, keagungan, dan kesucian din mereka dan rasa in, senta tindakan
mereka mendahilukan orang lain atas din mereka sendini padahal mercka
lebih ::rmmhutuhkm.n)a Allah Ta'ala berfirman:
el o SV 0N 3 08 P “Dan crang- orang yang telah menempats kota
Madinab dan telab beriman (Anshar) sebelum (kedararigan) mereka (Mubajirin). =
Yaitu, mereka telsh mendiami negen Madinah sebelum kaum Muhajisin itu
datang dan mereka telah beniman sebelum kebanyakan dan mereka beriman.

‘Umar berkata: "Aku wasiatkan kepada khalifah setelahku agar mem-
perhatikan kaum Muhajirin generasi pertama, hendaknya dia mengerahui hak
mereka dan memelihara kehormaran mereka. Dan aku wasiatkan kepadanya
agar memperlakukan orang-orang Anshar dengan baik, yaitu orang-orang
}aug telady inecndiann ucy:u dan Kelnxanan s:bt]um m:;-u:ka. agar EOEEL TN
siapa yang berbuar kebaikan dani mercka dan memaafkan siapa yang berbuat
kesalahan dan mereka.” Demikian ya.n; dlnway:nkm oleh Imam al-Bukhari.

Firman Allah 3%, € 3 %6 12 0y~ ¥ Mereka menzintai orang yang
berhifrah kepada riereka. " Maksudnya, karena kemuliaan dan keagungan jiwa
mereka, mereka mencintai kaum Muhsjinn dan memberikan bantuan dengan
harta benda mereka.

Imam al-Bukhari menwayatkan dari Yahya bin Sa id, 1a mendengar
Anas bin Malik berkara ketika keluar bersamanya untuk menemui al-Walid
bahwa Nabi 3£ pernah mengundang para Sahabat Anshar agar beliau dapat
memberikan hasil negeri Bahrain kepada mereka. Mercka berkata: "Tidak,
kecual: jika engkau memberikan hasil yang sama dengannya kepada saudars-
saudara kami dan kaum Muhajirin.” Peliau bersabda: “Apabila tidak (kalian
tenima), maka bemsabarlah sehingga kal an menjumpaiku. Sesungguhnya peng-
utamaan atas kalian akan tenjadi serelahku.” (HR. Al-Bukhan).

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dan Abu Hurirah & , 1a ber-
cenita, kaum Anshar berkara: "Bagilah kebun kurma di antara kami dan mereka
(kaum Muhajinin)" Beliau menjawab: "Tidak." Maka mereka berkata: “Apakah
kalian dapat memenuhi bahan makanan kami dan kami akan bersekutu dengan
kalian dalam merrerik buahnya™ Kemudian mereka berkata: 'Kami mendengar
dan kami taat.” (HR. Al-Bukhani).
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Firman-Nya, €15/ W 5RG 1 530 55500 Y3 P “Dan mercka tidak
menarub keinginan dalam bati mm;. terhadap apa-apa yang diberikan kepada
mercka.” Maksudnya, mereka sama sekali tidak menaruh rasa dengki terhadap
kaum Muhajinn atas keutamaan yvang dikaruniakan Allah kepada mereka
berupa kedudukin, kemuliaan dan pen)ebutan lebih awal, serta urutan. Me-
ngenai firman-Nya, € &6 005 3300 ¥y § "Dan mereka tidak menarub
keinginan dalam bati mereka,” al-Ha:an al- Bashn mengatakan: “Yakni ke-

dengkian.” € 1, Us d “Terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka,”
Qatadah mengat:kan: “Yakni, atas aps yang telah diberikan kepada saudara-
saudara mereka.” Demikian pula dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Dan di antara
hadirs yang dijadkan dasar pengertian tersebut adalah apa yang diniwayatkan
cleh Imam Ahmad, dari Anas, ia berkara: “Kami pernah dudak-duduk bersama
Rasulullah 4, lalu beliau bersabda: ‘2kan muncul kepada kepada kalian se-
karang ini seorang dan penghuni Surga.' Kemudian, munculah seseorang dan
kaum Anshar, sedang jenggotnya masih basah dari bekas wudhu'nya seraya
menjinjing sandalnya dengan tangan kirinya. Dan pada keesokan harinya
Rasulullah 3 mengucapkan hal yang sama, lalu orang tersebur muncul kembali
seperti pada kali yang pertama. Dan pada hani ketiga, Rasulullah 3% mengucap-
kan hal yang sama juga, lalu orang itupun muncul dalam keadaan seperti
penampilannya yang pertama. Setelah Rasulullah # berdin, ‘Abdullah bin
“Amr bin al-'Ash mengikuti orang itu. ‘Abdullah bin ‘Amr berkara: ‘Sesungguh-
nya aku marah kepada ayabkn dan akn berasmpab wnnik ridak meneminnga
selama tiga hani. Kalau saja engkau berkenan memberikzn 1empat tinggal

kepadaku sampai berlalu selama tiga han nu.’ Beliau menjawab: "Baiklab.™

Anas mengatakan: ""Abdullah bin ‘Amr membentihu bahwa ta me
nginap bersama crang tersebut sclamatiga malam. Selama i:u ia tidak pernah
melihat orang terscbut bangun malam sedikit pun, namun jica terbangun pada
malam han dan tidak bisa tidur 12 senintiasa berdzikir kepada Allah dan ber-
takbir sehingga iz bangun untuk shalat Shubuh. ‘Abdulla.h bin ‘Amr berkata:
‘Hanya saja aku udak pernah mendengarnya berkara kecuali kebaikan. Setelah
uga malam itu berlalu dan hampir saja tku akan menganggap remeh perbuatan-
nya, kukatakan: "Wahai hamba Allah, sesungguhnya antara dinku dan ayahku
tidak ada rasa marah ataupun putus hubungan, terapi aku pernah mendengar
Rasulullah # bersabda untukmu tiga kali, *Akan muncul kepada kalian se-
karang ini salah seorang dari penghuai Surga.” Tetapi yang muncul adalah
engkau selama tiga kali itu. D:n:kuugmungg:lsﬁtempﬂmuagankum
melihat amal perbuatanmu sehingga aku dapar menirunya. Tetapi aku
melihatmu mengerjakan amal perbuatan yang besar. Lalu apa yang mengantar-
kanmu sampai pada apa yang dikatakan oleh Rasulullah " Ia mepjawab:
“Tidak ada, selain apa yang relah enghkau saksikan.” Kenkaaku pergi, ia pun
memanggilku dan berkata: “Tidak ada kecuali apa yang telah engkau saksikan,
hanya saja aku tidak pemah mendaparkan di dalam diriku rasa ingin menipu
terhadap kaum muslimin, dan aku tidak merasa dengki kepada seorang pun
atas kebaikan yang telah diberikan Allah kepadanya.” “Abdullah bin "Amr
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berkata: ‘Inilah yang telah mengantarkan dirimu pada tingkar puncak, dan
itulah yang sulit dicapai.”™

Demikian hadits yang dinwayatkan oleh an-Nasa-1 dalam kivab af-
Yaum wal Latlah, dan Suwaid bin Nashr, dan Ibnul Mubarak, dan Ma'mar.
Dan sanad hadits tersebut shahih menurut persyaratan kitab adb Shabibain.

Dan firman Allzh 38, € i\ oy 05 3y sl 1 5,735 % “Dan
mercka mengutamakan {orang-orang Mishaprin), atas dini meveka sendiri. Sekali
pun mercka memerlukan, " Maksudnya, mereka lebih mendahulukan orang-
orang yang membutuhkan daripada kcbutuhan din mereka sendiri. Dan
mereka memulai dengan orang lain sebelum din mereka, meskipun mereka
sendin membutuhkannya. Di dalam kitab ash-Shabth telah ditegaskan dari

Rasulullah # bahwa beliau bersabda: ,
(( -Jadd g Bl Jab )
"Sebaik-baik shadaqah adalah usaha (jernh payah) oraog yang miskin.”

Magam (kedudukan) ini lebih tinggi daripada keadaan orang-orang
yang disifati olch Allah Ta'ala melalu firman-Nya:
€ om o (Ul O yimas b "Dan mereka memberikan makanan yang diswkainya
kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. " (QS. Al-Insaan: 8).

Dan firman-Nya:
€S L0 Ay b "Dan memberikan baria yang dicintainya. " (QS. Al-
Bagarah: 177).

Karena mereka itu telah menginfakkan dari harta mereka apa yang
mereka sukai dan mungkin mercka tidak memerlukan atau sangat membutuh-
kannya. Adapun orang-orang tadi, mereka lebih mengutamakan orang lain
daripada din mereka sendin sckalipun mereka sangat memerlukannya. Pada
maqam inilah, Abu Bakar ash-Shiddiq <5 menyedekahkan seluruh harta-
nya, schingga Rasulullah 4 bersabda: "Apakah enghkau ndak sisakan untuk
keluargamu?” Abu Bakar menjawab: “Aku sisakan untuk mereka Allah dan
Rasul-Nya.” (HR. Ar-Tirmidzi).

Demikian pula air yang disuguhikan kepada Tkrimah dan para Sahabar-
nya pada peristiwa Yarmuk. Di mana masing-masing dari mereka menyuruh
untuk menyerahkan kepada Sahabatnya, sedang dia sendiri dalam keadaan
luka berar dan sangat membutuhkan air tersebut. Kemudian air itu diserahkan
lag kepada orang ketiga. Hingga belum sampai kepada orang ketiga itu, mereka
{orang-orang sebelumnya) telah meninggal duma schingga ndak ada scorang
pun dari mereka yang meminumnya. Semoga Allah meridhai mereka dan
menjadikan mereka ridha.

e o N N S NPT P gV B GV 87 B B T i Tl il " i " S t/?

Imam al-Bukhart meniwayatkan dari Abu Hurairah & , 1a berkata
bahwa ada seseorang mendatangg Rasulullah #§ dan berkara: *Ya Rasulullah,
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aku sedang dalam kesulitan.” Lalu Rasulullah mengutus kepada isteri-isteri
beliau, namun mereka ndak mempunyai apa-apa. Rasulullah bersabda: "Thidak-
kah ada seseorang yang dapat menjamu orang ini pada malam ini? Semoga
Allah merahmatinya.” Kemudian, salah seorang dan kaum Anshar berdiri
dan berkara: "Aku, ya Rasululah.” Dia pun pergi kepada keluarganya lalu
berkata kepada istennya: “Ini adalah ramu Rasulullah. Jangan engkau sembunyi-
kan makanan apa pun untuknya.” [sterinya menjawab: "Demi Allah, aku
tidak mempunya apa-apa kecuahh makanan untuk anak-anak.” Sclanjutnya
1a berkata: "Kalau begitu, jika anak-anak hendak makan malam, tidurkanlah
mereka. Kemanlah, maukan lampu, tidak mengapa kita tidak makan pada
malam ini." Isterinya pun mematuhi. Pada pagi han laki-laki itu darang meng-
hadap Rasulullah, beliau bersabda: “Allah kagum -tertawa- acas perbuatan si
fulan dan fulanah." Maka z'leah Ta'ala pun menurunkan ayar:

€ i an g 06, - { & 235585 ¥ "Dan mereka mmgnmma.hm {orang
orang Hub.z;mn) atas divi mereka sendivi. Sekalipun meveka memerlukan (apa

yang mereka bertkan itn). "

Hadirs ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab yang lain,
juga Mushim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-. Dan menurut nwayat Muslim, nama
orang Anshar iwu adalah Abu Thalhah g&

Firman Allah Ta'ala, € & AL 8 2006 o5 %5 57 20 ) "Dan siapa
yang dipelihara dant kekikiran divvny, meveka stubah ovang ovang yang beruntung.
Maksudnya, barangsiapa yang bersih dari sifat kikir, maka dia benar-benar
beruatung dan berhasil.

Imam Ahmad menwayatkan dan Jabir bin ‘Abdillah, bahwa Rasulullah
35 telah bersabda:

Lo el 25 O 2y ol gy Sl el op ety S »
(« H.a;bu l,i.u...dj P.hr.h.'i I,S.udlg.sﬂ.l.r ‘.S.a.l.i

"Jauhilah kezhaliman oleh kalian karena kezhaliman itu adalah kegelapan
pada han Kiamat. Dan jauhilah oleh kalian sifar kikir, karena sifar kikir ini
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, membawa mercka kepada
pertumpahan darah di antara mereka, dan penghalalan hal-hal yang haram
bagi mereka.”

Hadits riwayat Muslim dan al-4Qa"anbi, dari Dawud bin Qais dengan
lafazhnya

Ibnu Jarir menwayatkan dari Anas bin Malik, dani Rasulullah #,
beliau bersabda:

(AT B By Liah (5 3y 8T XA 2 e )
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“Terbebas dan sifat kikir orang yang menunaikan zakat, menjamu tamu dan
memben pada saat musibah."

Dan firmaa Allah i
S sl 3 Jami V) Y CAT e Gy U a6 1) gl aaie e - s B
€ ey by D T 1,50 L0

"Dan orang orang yang datang sesudab mercka (Mubajivin dan Anshar), mercka
berdo’a: Ya Rabb kami, beri ampunlab kami dan saudara-saudara kami yang
telah beriman lebih dabulu dari kami aan janganiah Engkas membiarkan ke-
denghran dalam hatt kami terbadap orag-orang yang beriman. Ya Rabb kami,
sesunggubnya Engkan Mabapenyantun lagi Mabapenyayang.”™™

Mereka ini adalah kelompok ketiga, orang-orang fakir dari mereka

berhak mendapatkan harta ta’, sgrelah kaum Muhajinn dan kaum Anshar.
Yaitu. kelompok (orang) yang mengikuti mereka dengan batk. Sebagaimana
firman Allah Ta'ala dalam surar ar-Taubah: L
€45 10y s D0 e, DLy B A3 i, Gl ,e',,.x,__h_,,‘_”ﬂ\ 2,00, P

"Orang-orang yang terdahuli lagi yang pertama-tama {masur Islam) di antara
orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah vidhs kepada mereks dan mereka pun ridoa kepada Allab.™
(QS Ar-Taubah- 100)

Dengan demikian, orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik

adalah orang-orang yang mengikuti jejok langkah mereka yang baik dan sifar-
sifat mereka yang luhur, yang senantiasa mendo’akan mereka Jengan sembunyi-
sembunyi dan {stmg tEAGR. Itulah sebabnya, di dalam ayar ini Allah Ta'ala
berfirman: € &5 paax o WU i-.ﬂ;) “Dan amng-umngyangdarang sesudabh
mgreka (Mubajivin dan Anshar), mereka berdo'a,” yakani berkata:
L 3o PR E I Pl "n...(";'l_- L.,......__,,.n}UF'} o _,..a'nL( ¥ “Yi Rabb kami, beri
ampunlah kami dan sandara saudara kamsi yang telah beriman lebib dabulu dart
kami dan janganish Eng&au membmrkm kedenghsan dalam pati kami,” yakn:
murka dan hasad. € +—, W, 2 1T, 1,5, J._:.ﬂJ $ “Terbadap ovang-ovang
yang beriman. Ya Rabb kami, seunggubrrya Engkau Mabapenyantun lagi Maha-
penyayang.”

Betapa bagusnya kesimpulan Imam Malik 8% dan ayat ini, bahwa
kaum Rafidhah (sempalan paham Syi'ah, P#™3} yang telah mencaci maki para
Sahabar Nabi #& nidak berhak mendaparkan hara fai” im, karena dalam din
mercka tidak terdapat sifar-sifat yang ada pada orang-orang yang telah dipujp
Allah, yaitu orang-orang yang mengat:kan:
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“Ya Rabb kami, veri ampsnlah kami dan sandara-saudara kami yang telah ber.
iman lebih dabuly dari kami dan janganlah Enghau membicrkan kedenghian
dalam hati kami ierbadap orang-orang yang beriman. Ya Rabo kami, sesungguh-
nya Enghkau Mahapenyantun lagi Mabagenyayang. "

Isma'il bin "Ulayyah meriwayatkan dan “Aisyah, iaberkara: "Kalian

telah dipenintahkin memohonkan ampunan bagi para Sahabat Muhammad 3§,

tetapi kalian justru mencaci maki mereka. Sesungguhnya aku pernah men-
dengar Nabi kalian 3% bersabda:

(Y WET Al o 8 eda LB Y )

‘Ummat 1n1 udak akan binasa, sehingga orang-orang terakhir dan mercka
melaknar para pendahulunya” (HR. Al-Baghaw).
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Apakab kamu tidak memperbatikar orang-orang munajik yang berkata
kepada saudara-sendara mercka yang bafir di antara Abli Kitab: "Sesungguh-
nya jika kamu duesir, niscaya kami prn akan kelwar bersamamu; dan kami
selama-lamanya tidak akan patub kepada siapa pun untuk (menyusabkan)mu
dan jika kamu diperangi, pasti kami akan membantumu.” Dan Allab me-
nyaksikan bahwa sesunggubnya mereka benar-benar pendwsta. (QS. 59:11)
Sesunggubnya jika mereka dinsir, orang-orang munafik itn tidak akan keluar
bersama mereka, dan sesunggubnya jika mereka diperangi, niscaya mercka
tidak akan mendlongnya; sesunggubnya jika mercka menelongnya niscaya
mereka akan berpaling lari ke belakaag, kemudian mercka tidak akan men-
dapat pertolongan. (QS. 59:12) Sesunggubnya kamu dalam bati mereka
lebih ditakuti daripada Allab. Yang demikian itu harena meveka adalab
kaum yang tidak mengerii. (QS. 59:13) Mereka tidak akan memerangimu
dalam keadaan bersatu padu, kecnali dalam kampung-kampung yang ber-
benteng ataw di palik tembok. Permuswhan antara sesama mereka adalab
sangat bebat. Kamu kira mereka itu bersatu sedang bati mereka berpecab
belah. Yang dewnkian itu karena sesunggubnya mereka adalah kawon yang
tidak mengerti. (QS. 59:14) (Mereka) seperti orang-orang Yabudi yang belum
lama sebelum mereka telaly merasakan akibat buruk dari perbuatan mercka
dan bagi mereka adzab yang pedib. (QS. 59:15) (Bujnkan orang-orang
munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika mereka berkata pada manusia:
"Kaftrlaly kamu.” maka tatkala manmia itu telab kafir, ia berkata: "Sesung-
gnhnya aku berlepas dirt darimu karena sesunggubnya aku takut kepada
Allah, Rabb semesta alam.” (QS. 59:16) Maka adalab kesudaban keduanya,
babwa sesunggninya kednanya (masuk) ke dalam Neraka, mereka kekal
di dalamnya. Denikianlabh balasan orang-orang yang zhatim. (QS. 59:17)

Allah 3 memberitakan tentang orang-orang munafik, seperti *Abdullah
bin Ubay dan laig-lain ketika mereka menginm seorang utusan kepada Bam
an-Nadhir untuk menjanjilan banruan l.ep:u:l_a m.emlu_ All.:.h Ta :,l:. berfirman:

P+ ..-.-J..—J..um Bl %y a ri“."“i ”ul._,..u ik _JI LR

4 -('".-‘-'3 -i)' \—i} et -s'-l QJH' Y

“Apakab kamu tidak memperhatikan orang-oning munafik yaup berkata kepada
sandarasandara mereka yang kafir di antava Ablt Kitab: Sesungzubnya jika kamu
diustr, niscaya kami pun akan keluar bersamanme, dan kami selama-lamanya
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tidak akan patub kepada siapa pun untuk (menywsabkan)mu, dan jika kamu
diperangi pasti kamj akan membanguwma.’" Allah Ta'ala pun berfirman:

§ oS o A i 1} “Dan Allab menyaksikan bibwa sesunggubnya meveka
benar benar pendnsta.” Maksudnya, mereka bohong dalam hal bantuan vang
akan mereka berikan stu Boleh ia.di karena mereka telah mengatakan sesuary,
namun mereka tidak bermaksud melaksanakan ucapan mereka itw. Atau karena
udak terjadi dani mereka apa yang relah mereka ucapkan itu. Oleh karena mu,
Allah Ta"ala berfirman, € ¢ ;s ¥ 1V 5 .3  “Dan sesunggubmya jika mereka
diperangi, niscaya mercka uddk ukdn 1 mrenolongnya.™ Yakni tidak mau itu ber-
perang bersama mereka. € 722" 4, ¥ “Sesunggubmya ;fka merrﬁ:z menolong
stya, " yakni ikut berperang bersama mereka. € 5.7y ¥ o 055 230 ¥ “Niscaya
mercka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat
pertolongan. ™ Ini mfn:pakan 'bcrua yang| berdm sendiri. Dan setelah 1tu, Allah
Ta'ala berfirman, § & 2 .a ;05 =T Ak -—»"1 $ “Sesunggubmya kamu dalam
hati mereka lebib ditakuti daripada Allab.” Maksudnya, mereka lebih rakut
kcp:l.da kalian daripada kepada A!hh H:.l ini seperti firman-Nya:

€ s il o i i DG S S 55y Tiba-tiba sebagian dari mereka
(eolonpan wmﬁi}mkm kepada manista scpertt takutrtya kepada Allah, babkan
takutnya lebib sangat dari itn.” (Q5. An-Nisaa': 77).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € < yaa 3 1 sbte 245 ¥ "Yang
demikan itu kavena mereka adalah kanm yang tidak mengerti."Fiman Allah
sclanjmu}a.{fu-. Sise 8 uwu,a,fxl g5 &J:L.,'s ¥ Mercka tidak akan
memerangimi dalam keadazn bersatu pudu kecuali dalam kampung-kampung
yang berbenteng atau di baltk tembok. ™ Yakni, karena sifat pengecut dan ke-
gundahan hati mereka, mereka tidak mampu menghadapi tentara Islam, bak
dengan perang tanding atau berhadapan langsung, tetapi dengan berlindung
di dalam benteng, atau di balik tembok-tembok dalam keadaan terkepung;
mereka akan berperang karena terpaksa guna mempertahankan din.

Dan setelah stu, Allah Ta'ala berfirman, ¢ Lo o ,.:.-L ¥ "Permusuban
antary sesama mereka adalab sangat hebut. " Maksudnya, permusuhan di antara
sesama mercka sungguh sangat dahsyat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber-
firman, ¢ = 430 Yo i ¥ “Kamu kiva mereka itu bersatu sedang hati
mercka berpecah belah.” Maksudnya, engkau lihar mereka berkumpul, sehingga
engkau mengira mereka bersatu padu, padahal mereka itu berada dalam per-
pecahan yang amat sangat.

Ibrahim an-Nakha's mengemukakan: "Yakni, Ahlul Kitab dan orang-
orang munafik.”

g gV LV LV

€= ,!'.w 3 :-_.: ;.:L 285 d “Yang demikian itu karena sssunggubnya mercka
adalab kaum yang tidak mengerts.®

Saehh i, Allah Ta'ala berfirman:
€ e 1 e Sl U D 105 G falls '—«Ju" 5P "(Mereka) seperti orang-
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orang Yabudi yang befum lama sebeluni mereka telab mevasakan akibat buruk
dari perbmatan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih. " Tbnu 'Abbas mengara-
kan: “Mereka adalah seperu orang-orang sebelum mereka, yairu orang-orang
Yahudi Bani Qainuga’.” Demikian pula menurut Qaradah dan Muhammad
bin Ishaq.

_Dan firman Allah Ta'ala: )

L ST BA f...-.i ,_ul.- ,-f (WH ,-5' | u'__a}‘. §H] :L ¥ ek L.a.f} (Bujeikan orang-orang
munafik :m) seperti (bugnkan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: ‘Kafir-
lah kams," maka tatkala manusia qiu telab kaftr, ia berkata: Seunggubnya aku
berlepas diri darimn.”” Yakni, perumpamaan orang-orang Yzahudi ketika ditipu
oleh orang-orang munafik yang telah menjanjikan akan memberikan bantan
kepada mereka, dan ucapan orang-orang munafik kepada mereka: “Jika kamu
diperangi, maka kami akan membantumu.™ Namun tatkala benar terjadi dan
mereka terkepung sena diperangi, orang-orang munafik itu berlepas diri dan
membiarkan mereka hancur binasa, maka perumpamaan mereka ini seperti
syaitan yang telah membujuk manusia untuk kafir -kita berlindung kepada
Allah dannya-. Tetapt setelah_n_:a;qque dalam bujukann} a, Syaitan itu ber-
lepas din seraya berkata: € .t e o u_.i b “Sesunggubnya aku takne
kepada Allab, Rabb semesta alam.”

Sebagian ahli rafsir menuturkan kisah tentang sebagian ahli ibadah
dan kalangan Bani Israil sebagai contoh saja dan perumpamaan di atas, bukan
berani nulah y ang dimaksud d.cng:m perumpamaan terscbut, tetapi kisah itu
juga rermasuk peristiwa-perisuiwa serupa yang merupakan bagian darinya.
Ibnu Jarir meniwayatkan dan Abu Ishaq, 1a berkata: “Aku pemah mendengar
‘Abdullah bin Nuhaik menuturkan bahwa ‘Ali @ berkata: ‘Sesungguhnya
ada seorang rahub telah benbadah selama enam puluh tahun, dan syatan pun
hendak menggodanya namun tidak pernah berhasil dan membuarnya ke-
lelahan. Maka syaitan itu menggunakan seorang wanita dan membuatnya
gila. Wanira itru mempunyai beberapa orang saudara, lalu syaitan berkata
kepada mereka: "Pergilah kalian kepada pendeta ini, karena 1a bisa mengobau-
nya.' Maka saudarasaudaranya itu mendarangi si rahib itw. Kemudian si rahib
iu pun mengobarinya, dan wanita itu tinggal bersamanya. Pada suatu han,
ketika &1 rahib itu berada di tempat wanita, hatinva pun tertarik oleh wanita
ity, lalu i2 menyerubuhinya hingga akhimya wanita itu pun hamil. Kemudian
rahib 1tu mendatangi wanita itu dan membunuhnya. Ketika saudarasaudara
wanita itu datang, syaitan pun berkata kepada s: rahib: ‘Aku adalzh sahabarmu.
Sesungguhnya engkau telah membuatku kelelahan. Aku yang relah membuat-
mu seperti ini. Karenanya, taatilah aku, niscaya akuv akan menyelamatkan
dirimu dari apa yang telah kuperbuat terhadapmu. Bersujudlah kepadaku
sekali saja.’ Maka rahib itu pun bersujud kepadanya. Setelah ia bersujud, syaitan
itu berkata: ‘Sesungguhnya aku berlepas din darimu, sesungguhnya aku takut
kepada Allah, Rabb semesta alam." Dan itulah makna firman Allah Ta'ala,
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{Bujukan orang-ovang munafik itu) seperti (bujukan) syaitan kettka dia berkata
kepada mannsia: ‘Kafirlah kamu,” maka tatkala manusia itu telab kafir i ber-
kata: Sesunggubnya aku berlepas divi darimu, karena sesunggulmya aku takut
kepada Allab, Rabb semesta alam.’ Kemudian rahib itu pun ditangkap, lalu
dibunuh."™

Hal senada juga diniwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Thawus dan Mugatil
bin Hayyan.

Terkenal di kalangan banyak orang bahwa rahib yang taat benbadah
itu bernama Barshish. Wallaahu a’lam.

Kisah di atas bertolak belakang dengan kisah Juraij, seorang ahli ibadah.
Juraij dituduh oleh seorang wanita pelacur bahwa ia telah berzina dengan
dirinya, dan mengaku bahwa kehamilannya itu hasil hubungannya dengan
Juraij. Kemudian ia melaporkan hal rersebut kepada pihak yang berwajib,
lalu Juraij diperintahkan keluar dan tempat ibadahnya, dan tempar ibadahnya
itu dirusak. Juraij berkata: "Mengapa kalian berbuat demikian®™ Maka mereka
berkata: "Wahai musuh Allah, engkau relah melakukan ini dan itu rerhadap
wanita ini.” Maka Juraij berkata: “Sabarlah.” Kemudian 1a mengambil anak
wanita itu yang masih sangart kecil, lala berkara: *Hai si kecil, siapakah ayah-
mu?” "Ayahku seorang penggembala,” jawab anak tersebur.

Sebenarnya wanira itu telah berzina dengan seorang penggembala
kambing hingga 12 hamil. Dan setelah Bani Israil mengetahui kebenaran ter-
sebut, maka mereka pun mengagungkan Jurai) dan memberikan hormar ke-
padanya. Mereka berkata: "Kami akan membangun kembali tempat ibadahmu
itu darl emas.” Tetapi Jurayj berkata: “Tidak, tetapi bangun kembali bangunan
itu dari tanah seperti semula.”

Dan firman Allah Ta'ala, € 4 306 9 G Wit 55 ) “Maka
adalab kesudahan keduanya, babwa sessienggubnya keduanya (masuk) ke dalam
Neraka, mereka kekal di dalammya.® Maksudaoya, (kesudahan) akhir bagi orang
yang memerintahkan kepada kekufuran dan pelakunya itu sendiri adalah di
dalam Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. ¢ GGt 135 2. )
"Demikianiab balasan orang-orang yang zhalim." Yakni, balasan bagi setiap
orang yang berbuat kezhaliman,
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalab kepada Allab dan hendak-
lab setiap diri memperbatikan apa yang telab diperbuatnya untuk hari
esok (akbirat), dan bertakwalab kepada Allab, sesunggubnya Allah Maba-
mengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 59:18) Dan janganlab kamn
seperti orang-orany yany lupa kepada Allab, lalu Allab menjadikan mercka
Iupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulab orang-orang yang fasik. (QS.
59:19) Tidak sama penghuni-penghurni Neraka dengan penghbuni-penghuni
Surga; pengbuni-penghuni Surga itulab orang-orang yang beruntung. (QS.
59:20)

Imam Ahmad meriwayatkan dan al-Mundzir bin Janir, dani ayahnya,
1a berkara: “Kami pernah bersama Rasulullah # di permulaan siang. Laluy,
ada suatu kaum yang mendatangi beliau dalam keadaan tidak beralas kaki,
udak berpakaian, membungkus dini dengan kulit macan atau sejenis mantel
dengan menyandang pedang. Kebanyakan mereka berasal dan Mudharr,
bahkan seluruhnya berasal dan suku Mudharr. Maka (raut) wajah Rasulullah
#& pun berubah ketika melihar keadaan mereka yang demikian miskin itu.
Kemudian beliau masuk, lalu keluar lagi dan memerintahkan Bilal menguman-
dangkan adzan. Maka Bilal mengumandangkan adzan, kemudian igamah. Lalu
beliau mengerjakan shalat, setelah itu beliau berkhutbah, beliau berkata:

F l}, —&% > J" €3ty ks T 3G i 1K 08 L0 G LD )
cg._-.n,a b 10103 T Jr.) OXal —¢ A L% G 7k T ,'_’,dl,‘i_ ‘,—_Jt
LT A .y 1 o - - - ¢a - - .-a‘
(TR G2 Y= F—0ai g lo [0 0y £ Lo [ia cdp [
“Wabar sckalian manusia, bertakswalab kepada Allah yang telah menciptakan
kalian dari piwa yang satu', -sampai akhir ayat-. Lalu beliau membaca ayat
yang terdapat pada surat al-Hasyr: Dan hendaklah setsap divi memperhatikan
apa yang telab diperbuatnya untuk hari esok.” Seseorang menyedekahkan se-
bagian dan dinar, dirham, pakaian, satu sha” gandum dan satu sha’ kurma...

-hingga akhirnya beliau mengatakan:- *... meskipun hanya dengan satu belah
kurma.””

Kemudian ada seorang dari kaum Anshar yang datang membawa satu
kantong, hampir saja telapak rangannya udak mampu mengangkatnya, bahkan
memang tidak mampu. Lalu orang-orang pun mengikuti schingga aku melthat

D Wy
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dua rumpukan dan makanan dan pakaian, schingga aku melithat wajah Rasulullah
#E berseri-seri bagaikan disepuh emas. Kemudian beliau bersabda:

7 1 K5y b 2 ﬁ};iﬁﬁ;}ﬁr%?:\g}}))
JJ.U u)}}‘ﬂhu‘s‘"‘!’"’z—; rﬁlu-d)",.‘id-d u“'J ti"’-nl p.n”r'- dm_.gi
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"Barangsiapa yang memulai suztu sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya
pahala sunnah yang baik iru dan pahala orang-orang yang melakukannya se-
sudah dinnya tanpa mengurangi dan pahala baik itu sedikitpun. Dan barangsiapa
memulai suatu sunnah yang buruk dalam Islam, maka baginya dosa sunnah
yang buruk itu dan dosa orang-orang yang melakukannya tanpa mengurangi
dari dosa mereka sedikitpun.”

[Hadits tersebut dinwayatkan pula oleh Muslim saja (taopa al-Bukhan),
melalui penuturan Syu'bah dengan sanad seperi tersebur.

Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, € 301,38 1,5 58 X ¢ b "Wihai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab, " merupakan penintah
untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, dan itu mencakup pelaksanaan semua
penntah-Nya dan peninggalan semua larangan-Nya.

Dan firman Allah Ta'ala, € 29 1050 55 Jadly d "Dan hendaklab settap
divi memperbatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok.” Maksudnya,
hisablah din kalian sebelum dihisab oleh Allah. Dan Lihatlah apa yang telah
kalian tabung untuk din kalian sendini berupa amal shalih untuk han kemudian
dan pada saat bertemu dengan Rabb kalian. § & 1,_.._, ¥ “Dan bertakwalab
kepada Allab,” merupakan penegasan kedua, € &)L G s IR “Sesungowh-
nya Allah Mabamengetabui apa yang kamu kejakan.” Maksudnya, ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah mengerahwi seluruh perbuaran dan keadaan kalian.
Tidak ada sedikit pun yang tersembuny;i dan-Nya, baik perkara kecil maupun
besar. Dan firman Allah Ta'ala, € ajil Ah 1o S 1y &5 Ys P “Dan
Janganlabh kamu seperti orang-ovang yang lupa kepada Allab, lalu Allab menjads
kan mereka Iupa kepada divi mereka sendir. ™ Y akni, janganlah kalian lupa ber-
dzikir kepada Allah Ta'ala sehingga Allah pun akan menjadikan kalian lupa
berbuat untuk kepentingan kalian sendin yang bermanfaat bagi kalian di
akhirat kelak, karena sesungguhnya balasan itu sesuai dt:nga.rl amal perbuaran.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € ol wa 210, d “Mereka itwlah
orang-orang yang fastk.” Yakni, orang-orang yang keluar dani ketaatan kepada
Allah, yang binasa pada hari Kiamat, dan merugi pada han pembalasan kelak.
Scbagaimana firman Allah Ta'ala:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmsu
melalatkanmu dari mengingat Allab. Bavangsiapa yang berbuat demikian, maka
mereka itulah orang-orang yang merugi. " (QS. Al-Munaafiquun: 9).

Firman-Nya lebih lanjur, € £ otly 0 Csll 6 20 Y » “Tidak
sama penghuni-penghuni Nevaka dengan penghuni penghuni Surga.” Maksudnya,
para penghuni Surga dan penghuni Neraka itu tidak akan sama di hadapan
hukum Allah pada han Kiamart kelak. Dan dalam ayat-ayat lain terdapar dalil
yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala memuliakan orang-orang yang baik
dan menghinakan orang-orang y. F jahat. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala
berfirman, € ,Lﬂ & S0 L Y “Para penghuni Surga itulab ovang-orang
yang beruntung. * Yakni, orang-orang yang selamat dan terbebas dari adzab

A

)PJ‘«J‘*J—‘J‘ '—HUJ‘)

CE_JUW JL‘.-'-J'I
P oke kT st S

)h_,b\ﬂ_)y’l_’l_..l_,.—n-n é@\;&}” _): “2y I'.
B 2503

Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuab gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecal) belab disebabkan takut kepada
Allab. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir. (QS. 59:21) Dia-lab Allab, Yang tidak ada ilab
(yang bag) selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-
lab Yang Mabapemurab lagi Mahapenyayang. (QS. 59:22) Dia-lah Allab,
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Yang tidak ada iab (yang berbak ditbadabi) selain Dia, Raja, Yang Maba-
suci, Yang Mahasejabtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maba-
memelihara, Yang Mabaperkasa, Yang Mabakuasa, Yang memiliki segala
keagungan, Mabassci Allab dari apa yang mercka persekutnkan. (QS. 59:23)
Dia-lab Allab, Yang menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk
rupa, Yang mempunyai Nama-Nama yang paling haik. Rertashib kepada-
Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lab Yang Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. (QS. 59:24)

Dalam firman-Nya ini, Allah % mengagungkan perkara al-Qur-an
dan menielaskzn kedudukannya yang tinggi. Karena itu, sevogianya seluruh
hati manusia tunduk kepnda.n)'a dan terpecah belah mendengarnya, karena
di d:Ia.m.ny a terdapar j ]:.n].l. i yang benar dan ancaman yang keras.
€0 0 Ll el B 2 B A Ga Oyl ) "Kalaw sckivanys Kami
menurunkan al- Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melibatrya
tundnk terpecah bdab disebabkan takut kepada Allab." Yakni, ika gunung yang
perkasa dan keras, seandainya ia memahami makna al-Qur-an ini, lalu me-
renungkannys, niscaya ia akan tunduk terpecah belah karena rasa takut kepada
Allah. Lalu bagaimana patut bagt kalian, wahai sekalian ummat manusia, bila
hau kalian tidak bersikap lunak, tunduk dan paruh karcna rasa takur kepada
Allah, padahal kalian dapat memahami perintah Allah dan merenungkan
nuab -Nya? ¢ Oleh karena L ity, Allah Ta'ala berfirman:

€ o) g = F 81 2 ¥ 'Dan perumpamaangerumpamaan it
Karni buat untuk manusia sspaya merekz berfikir.” Dengan demikian, Allah 38
memerintahkan ummat manusia jika trun al-Qur-an kepada mereka supaya
mereka mengambilnya dengan rasa takut yang mendalam lagi penuh ke-

rundukan.

Di dalam hadits mutawatir telah ditegaskan, bahwa Rasulullah #%
dibuatkan sebuih mimbar. Sebelumnya, ketika berkhutbah beliau berdiri di
sisi batang pohon kurma yang ada di dalam masjid. Tatkala mimbar itu pertama
kali dipasang, datanglah beliau untuk berkhutbah lalu melewati batang pohon
kurma ity menuju mimbar. Pada saat itu, batang pohon kurma tersebut me-
rintih seperti rinthan anak kecil, dan berhenti setelah mendengarkan dzikir
dan wahyu di sisinya.

Menurut sebagian nwayat hadits, al-Hasan al-Bashn berkata setelah
mengutip ladies td: "Maka kaliao lebib berhak unok merindukan Rasulullab
# danpada batang kurma in1.”

Demikian pula ayat suci ini, seandainya gunung-gunung vang tuli itu
mendengar dan memahami firman Allah Ta'ala, pasti akan tunduk dan ter-
pecah belah karera takur kepada-Nya. _alu bagaimana dengan kalian, padahal
kalian relah mendengar dan memahami firman-firman-Nya? Allah Ta'ala ber-
firman:

W LW LW LW W W S W Wy N N N N e W N W N W N W

W W a W g W g W aWaW W aWaW aWaW i WalW oW oW oW oW g Wy Wy Wy W W, W, W, W, WL, S, W5, W, W, W, S, W, W, W, W

"




s
:

P gV W W g LI:\J'\J\J*\.;\_:*\J'\F\J"\J\J\;\J\J\J_\J\JXT\JXS

i L G ) a o e 5 T O N L A S R B )

€ @ & e
"Padakal di antara batu-batwan itu sungenh ada yang mengalir sungai-sungai
dartpadanya dan di antaranya sunggub ada yang terbelab, lalu keluarlah mata

air darinya dan di antavanya sungeuh ada yang meluncur jatub karena takut
kepada Allab.” (QS. Al-Bagarah: 74).

Selmjutn) 2, Allah Ta' a_la berfirman:

(?""J‘!I --'-,ll )I sa\—q—lj s—l—‘ - !‘-—" ;‘\" ‘—-Pl": L?"h .nlﬂ ’.I) DwfabAH.zb }'ﬂﬂg
tidak ad. tlah (yang hag) selain Dia, Yang Mengetabui yang ghaib dan yang nyata.
Dialah Yang Mahapemurab lagi Mahapereyayang. " Allah Ta'ala memberitahukan
bahwa tidak ada ilah yang haq selain Dia, karena itu tidak ada Rabb melainkan
hanya Dia semarta, dan ridak ada sembahan bagi semesta alam kecuali Dia.
Scgala sembahan sclain dari-Nya adalah bathil. Dan bahwasanya Dia Maha-
mengetahui segala yang ghaib dan vang tampak. Artinya, Dia mengetahui
seluruh ciptaan 1ni baik yang tampak oleh pandangan kita maupun yang tidak
tampak. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dan-Nya baik di muka bumi
ini maupun di langi, kecil maupun besar, bahkan semut kecil yang berada
di kegelapan sekali pun.

Dan firman-Nya, € =% "0 2 » “Dia yang Mahupemurah lagi Maba-
penyayang.” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan di awal surar al- Faarihah.
Arntinya, Dia adalah Rabb yang mempunyai sifat rahmat vang sangat luas dan
mencakup seluruh makhluk. Jadi, Dia adalah Yang Mahapemurah di dunia
dan di akhirat, juga Mahapen} avang di kedua alam tersebut. Allah telah ber
firman: € s — ¥ car: x5 ¥ "Dan vabmat-Kn meltputi segala seswatn.”
(QS. AL-Araaf: 156).

Kemudian firman-Nya, ¢ 2 ,h' S il de 2 Y "Dia-lab Allab
yang tidak ilzh (yang hag) selain Dia, Raja.* Yakni, yang menguasai segala se-
suam, mengendalikan sermuanya tanpa ada nintangan dan halangan. Dan firman-
Nya, § -3 p "Yang Mabasnci,” Wahb bin Munabbih mengatakan: *Yakni
d!b-??)aaﬁnr (Yang Mahabersih).” Mujahid dan Qatadah mengemukakan: "Yakni,
al-Mubaarak (Yang Mahasud).” Ibnu Juraly mengatakan: *Disucikan oleh para
Malaikar yang mulia.” € (>3 ¥ "VYang Mabascjabtera,” yakni, selamat dari
segala macam aib dan kekurangan, karena kesempurnaan-Nya dalam dzar.
sifat dan perbuatan-Nva.

Dan firman-Nya, ¢ :_.:}:j' Y "Yang mengaruniakan keamanan.” Adh-
Dhahhak menuturkan dan Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan: “Yakni, memberikan
rasa aman kepada makhluk-Nya bahwa Dia tidak menzhalimi mereka.” Qaradah
mengatakan: "Dia mengaruniakan rasa aman melalui firman-Nya bahwa Dia
adalah benar." Ibnu Zaid mengatakan: “Yakni membenarkan hamba-hamba-
Nya yang beriman dalam keimanan mereka kepada-Nya."
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Firman-Nya lebih lanjur, € stk P "Yang Mabamemelibara. ™ Ibnu
*Abbas dan beberapa ulama mengatakan: “AlMidaimin, yakni yang memantau
seluruh amal perbuatan ma.khlu.k Nya. Artinya, Dia mengawasi mereka. Se-
bagaimana farman-Nya: € 12 . o S E d,) “Dan Allab Mahamenyaksikan
segala sessiatu. " (QS. Al- -Buruuj: 9)

Firman-Nya, ¢ L0y "Yang Mahaperkasa,” Yakai, atas segala sesuatu
dengan menguasa: dan menundukkanaya. Karenanya, Dia tidak dapat dicapai
oleh siapa pun karena keperkasaan, kcagungm kemuliaan dan kebesaran-Nya.
Olch karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € (520 1L %0 ) "Yaﬂgﬁfabukﬂm
Yang memiltki segala keagungan. ™ Yakni, tidak patut kebesaran itu kecuali
bagi-MNya, dan tidak ada keagungan kecuali karena keagungan-Nya. Sebagai-
mana dijelaskan dalam hadits shahih:

(& Vi oy 230 b (13, 50,501y 5131 il )

“Keagungan adalah kain kebesaran-Ku, dan kebesaran (kesombongan) adalah
selendang-Ku. Barangsiapa yang melepaskan salah satu dan keduanya dan
diri-Ku, pasti Aku akan mengadzabnya."'

Menurut Qatadah: “Al-Jabbaar, yaitu yang mencukups makhluk-Nya
sesuai dengan kehandak-Nya.” Sedang Ibnu Janr mengungkapkan: “Al Jubbaar,
yakni yang mengurus seluruh urusan makhluk-Nya dan mengaturnya untuk
kebatkan mereka.” Qatadah berkata: *Al Mutakabbir, yakni Yang Mahaagung
dani segala keburukan.”

Setelah itu, Allah 2 berfirman, 4 u.f,.., (W a.ul Al P Mubasuci Allab
dari apa yang mercka persckutukan. "

Firman Allah selanjutnya, € ,_-a...‘t K S B a ¥ *Dia-lab Allah,
Yang menciptakan, Yang mengadikan, Ying membentuk rupa,” al-Khalg berarti
menetapkan. Sedangkan al-Bar.x berarti melaksanakan dan melahirkan apa
yang telah ditetapkan ke alam wujud. Dan udak setiap vang menetapkan dan
menyusunnya mampu untuk melaksanakan dan mewujudkannya kecuali

Allah 3.

Seorang penya'ir memuji orang lain seraya mengungkapkan:
A Y G (e iy Sl U s Y

Dan engkau tentu melaksanakan

apa yang telah engkau terapkan,

sedangkan sebagian kaum ada yang menetapkan
kemudian tidak dapat melaksanakan.
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" Sunan Abi Dawsd, Sunan lbni Majah dan Misnad al-lmam Abmad.

W oW LW W W W LW W g W W W g W W W W g W o W Sy, Sy, Sy, W, S, W, N, W, N0, S, N, W, W, W W, W W

3
(
g
g
g
(
{
{
(
(
?
4

oW oW W W W o oW oW oW oW W W g W W, W, S, W, N, W, W W W W W



4
4
/
S
)
\

m 59. AL HASYR :C}»:@ |

i'\__-‘\_.‘\__-\

Maksudnyz, engkau mampu meiaksanakan apa yang telah engkau tetap-
kan, sementara orang lain udak mampumelaksanakan apa yang diinginkannya.
Dengan demikian, kata af. Khulg berari menerapkan, sedangkin al-Faryu beraru
melaksanakan.

Firman Alah 8 ¢ "= 500 3 2§ “Yang menciptakan, Yang
mengadakan, Yang membentuk rupa. " Yaitu, Rabb Ymg jika menghendaki
sesuaty, maka Diacukup dengan hanya mengucapkan, “8acilah,” maka jadilah
sesuai bentuk yang dikehendaki-Nya din rupa yang diinginkan-Nya. Sebagai-
mana firman-Nya € 25, 005, L @l + b "Dalarm bentuk apa saja yang Dia
kehendaks, Dia menyusun tububmu. " (QS Al-Infithaar: §).

Oleh kareaa stu, Dha menyebut al-Mushawuwrr, yakm yang melaksana-
kan apa yang hendak diwujudkan menurut beatuk yang dikehendaki.

Dan firman Allzh Ta'ala selanjutnya, € S Ao )y "Yang mem-
punyai Nama-Nama yang paling baik. " Penafsiran ayat ini telah disampaikan
pada, pernb:lh:.san scbc]umn}';\ dalam surat al-A'raaf. Dan bertkut ina kami
kemukakan hadits yang rerdapat dalam kitab ashShahibain, dari Abu Hurairah
& . dan Rasululhh s

(P SV oW oV eV oV o ?

Py i Jo3 el T ety W1 B (U iy s JUai b D1 y)

(PPN

"Sesungguhnya Allah Ta’ala mempuryai sembilan puluh sembilan Nama,
seranus kurang sau. Barangsiapa dapat mgh.itungn)a. maka dia akan masuk
Surga. Dan Allah itu ganjil. menyukai yang ganjl.”

Dan telah dikemukakan hadits nwaya at-Tirmidzi dan Ibnu Majah,

juga dant Abu Hurairah &, dan setelah sabda beliau: “Alah it ganjil, me-
nyukai yang ganjil.” menurnut redaksi at-Tirmudzi terdapat tambahao-tambahao:®

O gl LA AR A N Y gl A
A N B .:,e.LEJI .;,,!.'Jl ‘Cc"‘h .:3'-;} .:..al..‘njl Yl
.;.,h...\l ",_L,du .)...,h :_n='|d.|l LJaadl F{;Jl .,.,-._Ji ‘C—""" :].\.Ji j....h

! Dikatakan bahwa riwayat Asma-ul Husas seperti ini dalam Musrad hadits adalah mudraj
(perkataan rawi yung disambunghan dengan bagian hadies sehingga scolab-olah itu bagian
dari hadus, padahal sukan)
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“Dia menyukai yang ganjil, (1a menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada
ilzh (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semara, ar-Rabmaan
ar-Rabiim (Yang Mahapemurah, lagi Mahapenyayang), al- Malik (Raja), al-

Qudduns (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), af-

Mitmin (Yang Mahamemberi keamanan), al Muhaimin (Yang Mahamemelihara),

al ‘Azitz (Yang Mahamulia), al-Jabbaar (Y ang Mahakuasa untuk memaksakan
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mueakabbir (Yang mempunyai
segala kebesaran dan keagungan), al-Kbhaaliq (Yang menciptakan), al-Baari’
(Yang mengadakan), al Musharnwir (Y ang memben bemuk dan rupa), al Ghaffaar
(Yang Mahapengampun), al Qahbaar (Yang Mahaperkasa), al Wahhaab (Yang
Mahapemben), ar-Razzaag (Yang Mahapemben nzki), al-Fattaah (Yang Maha-
pemberi keputusan), al-‘Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Qaabidh (Yang
menyempitkan nzki), al Baasth (Yang melapangkan rizki), al-Kbaafidh (Yang
merendahkan), ar-Raafi’ (Yang meninggikan), af-Mi'izz (Yang memuliakan),
al-Mudzill (Yang menghinakan), as-Sarmi’t (Yang Mahamendengar), al-Bashrir
(Yang Mahamelihat), af- Hakam (Yang menetapkan keputusan aras segala
ciptaan-Nya), al-‘Ad! (Yang Mahaadil), al-Larhitf (Yang Mahalembut terhadap
hamba-Nya), al-Kbabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha-
penyantun), al-‘Azbiim (Yang Mahaagung), al-Ghafunr (Yang Mahapengampun),
asy-Syakunr (Yang Mahamensyukun), af-'Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir
(Yang hhlub-esar) al-Hafirzh (Yang lvhhmemelihm) al-Mugtit (Yang berkuasa
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga dan melindungi), al-Hasith
(Yang memben kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jaiii! (Yang Mahamulia,
Yang Mahaagung), al-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragih (Yang Maha-

mengawasi), al-Mujith (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), al-Waasi®
(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), al Wadnusd (Yang Maha-
pengasih), al-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), al-Baa 'its (Yang meng-
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syabiid (Yang Mahamenyaksikan),
al Hagg (Yang Mahabenar), al- Waksid (Pemelihara, Pelindung), a/-Qasweyy
(Yang Mahakuat), al-Matiin (Yang Mahakokoh), al-Walryy (Yang melindungy),
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al-Hamitd (Yang Maharerpuji), al-Mubshiyy (Yang mengumpulkan (mencarat
amal perbuatan)), al Mubdi’ (Yaog menciptakan (makhluk) dari permulaan),
al-Mw’iid (Yang menghidupkan kembali), al Mubyry (Yang menghidupkan),
al-Mumise (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Qayyunm (Yang
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), af Waajid (Yang mengadakan), al-
Maajid (Yang Mahaagung), a/-Waabid (Yang satu, tunggal), 2f-Abad® (Yang
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash Shamad (Yang Mahasempuma, bergantung
kepada-Nya segala sesuatu), a/- Qaadir (Yang berkuasa), al-Mugtadir (Yang
Mahaberkuasa), al-Mugaddim (Yang mendahulukan), af- Mi-akbkbir (Yang
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu),
al Aakbir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuaru musniah), azh Zhaahiv
(Yang udak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang ridak ada sesuaru
pun menghalang-Nya), al Waaltyy (Penolong), al-Muta ualfy (Yang Mahatinggj),
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), as-Tawwazd (Yang Mahamenerima
taubat), al-Muntagim (Y ang mengancam dengan siksaan), al- ‘Afuww (Yang
Mahapemaaf), ar-Ru-uuf (Yang Mahabelas kasthan), Maalik:ud Mulk (Raja segala
r4)3), Dzul Jalaali wal Tkraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan),
al-Mugsith (Yang Mahaadil), &l Jaami’ (Yang menghimpun manusia pada hani
Kiamar), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya),
al-Maani’ (Yang menahan), adfrDbarr (Yang mencelakakan), an-Naafi' (Yaog
membenikan manfaat), am Nuwr (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memben
petunjuk), 2I-Badii' (Yang menciptakan), af-Baagn (Yang kekal), al- Waarits
(Yang mewanskan), ar-Rasyiid (Yang memben petunjuk), ash-Shabuur (Yang

Mahasabar).”

Sedangkan menurut redaksi Ibnu Majah, terdapat penambahan dan
pengurangan, juga ada perbedaan dalam penyusunannya. Dan hal itu telah
kami kemukakan® secara panjang lebar sehingga tidak perlu lagi dikemukakan
di sini.

Dan firman Allah Ta'ala, € o5, <2t 2 820 "Bertashib
lrzpad.my.z apayang ada di langit dan di bumi.” Sebagaimana firman- -Nya pula:
€300 Vo = e Oy B "Dan sesunggubmya tidak ada sesuatu pun melainkan
bnmsﬁ:rdmg.m memupi-Nya. ” (QS. Al-lsraa': 44).

Dan firman-Nya, € A% yay ¥ “Dan Dia-lab Yang Mahaperkasa.” Aru-
nya, tidak ada yang dapat melawan dan mengalahkan-Nya. ¢ ».550 ¥ "Lagi
Mababijaksana. " Yakni, dalam syan'at dan ketetapan-Nya.

Imam Ahmad meriwayatkan dan Mu'qil bin Yasar, Nabi §% bersabda:

ija)"u tanpa lafazh al-Abed dari Asma-ul Husna lebib kuat daripada riwayainya ini. <%
* Pada pembahasan surar al-A’rasf ayat 180.
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"Barangsiapa ketika bangun pagi mengucapkan tiga kali: ‘A 'wndzu billaahis
Sami'il "Aliim minasy syaitaanir vajiim (aku berlindung kepada Allah Yang
Mahamendengar lagi Mahamengetahu dani syaitan yang terkutuk), lalu mem-
baca tiga ayar dan akhir surar al-Hasyr, maka Allah menuzaskan kepadanya
tujuh puluh nbuMalaikat untuk mendo'akannya hingga sore han. Dan jika
12 meninggal pada hari itu, maka ia wafat sebagai syahid. Dan barangsiapa
mengucapkanny: pada sore hari, maka 1a juga mendaparkaa kedudukan yang
sama.

Demikian hadits nwayar ae-Tirmidzi. a mengatakan: “Hadits ini gharib,
kami tidak mengerahuinya kecuali dan jalur ini.”

<@d

NP [ S9ALHASYR ) *@ T

(W W L W LW oW o W g g oW g gV W W W, N W N S WA N 5 T N, T

W W W W W W W oW W W W W W W W W W W W g W W W W W W W W W W, W, W, W W, W, W, W, N




- - - ?:
Ww ol dygus m

AL - MUMTAHANAH
( Perempuan yang Diuji )
Surat Madaniyyah
Surat ke-60: 13 ayat

.,
Do L

“Dengan menyehut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mengambil musub-Ku dan
mustbmu menjadi teman<teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka
(berita-berita Mubammad), karena rasa kasih sayang; padabal sesunggubnya
mereka telab ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mercka
mengusir Rasul dan (mengusir)mu karena kamu beriman kepada Allab,
Rabb-mu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjibad pada jalan-Ku
dan mencari keridbaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Mubammad) kepada mereka
karena rasa kasib sayang. Aku lebib mengetabui apa yang kamu semburnyi-
kan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang
melakukannya, maka sesunggubnya dia telab tersesat dari jalan yang lurus.
(QS. 60:1) Jika mereka menangkapmes, niscaya mereka bertindak sebagai
musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mercka kepadamu dengan
menyakitiima); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir. (QS. 60:2)
Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada
bari Kiamat. Dia akan memisabkan antara kamu. Dan Allab Mabamelibar
apa yang kamu kerjakan. (QS. 6C:3)

Yang menjadi sebab turunnva awal surat yang mulia ini adalah kisah
Hathib bin Abi Balta’ah. Dikisahkan, Hathib adalah salah seorang di antara
kaum Muhajirin yang juga termasuk orang yang mengikuti perang Badar. Di
Makkah, dia mémpunyai beberapa orang anak, dan dia bukan orang Quraisy.
Terapi Dia adalah seorang sekutu ‘Utsman. Ketika Rasulullah §§ bertekad
menaklukkan kota Makkah setelah p-cﬂdudukn}':: mcl:l.nggar janii, beliau
memerintahkan kaum muslimin bersiap-siap untuk berperang dengan mereka

secara terang-terangan. Beliau bersabda: 1
(> pele o ol )

“Ya Allah, rahasiakanlah kepada mercka berita kami 1n1.”

Kemudian Hathib muncul, lalu 1a menulis surar dan menginmkannya
melalui seorang wanita dari suku Quraisy kepada penduduk Makkah untuk
membentahukan kepada mereka tentang trekad Rasulullah #§ untuk memerang
mercka supaya mercka bersiap-siap. Kemnudian Allah 3% memperlihatkan hal
tersebut kepada Rasul-Nya sebagai bemtuk pengabulan-Nya terhadap do’a
beliau.

Lalu Rasulullah ## mengirimkan utusan uatuk menyusul wanita ter-
sebut. Urusan beliau pun mengambil surat dari wanita itu.

Hal tersebut telah dijelaskan dalam badits yang disepakau keshahihan-

nya.

Imam Ahmad meniwayatkan, Sufyan memberitahu kami dan paman-
nya, dan Hasan bin Muhammad bin ‘AlL, dan ‘Abdullah bin Abi Rafi’, Murrah
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berkara: “Sesungguhnya ‘Ubaidullah bin Abi Rafi* membentahunya, bahwa
ia pernah mendengar ‘Ali & bercerita: ‘Rasulullah # pernah menguruskuy,
az-Zubair dan al-Migdad. Lalu beliau bersabda: Pergilah kalan hingga sampai
ke kebun Khakh. Di sana terdapat seorang wanita yang memegang surat,
ambaillah surat ity darinya ' Kami pun pergi melarikan kuda kami hingga
sampai di kebun -t Ketika kamt berternu wanita itu, kami berkara: ‘Keluar-
kanlah surat itu.’ [a mengatakan: ‘Aku udak membawa surat.” Kami berkata:
‘Kamu keluarkan surat itu atau kamu tanggalkan pakaianmu.’ Lalu 1a me-
ngeluarkan surar itu darn sanggulnya Kami pun mengaebil surat itu dan
membenkannya kepada Rasulullah 32 . Ternyata surat dan Hathib bin Ab:
Balta'ah yang dia‘amarkan kepada kaum musyrikin Makkas. Surar itu mem-
beritahukan kepada mereka temtang sebagian perkara yang akan dilakukan
oleh Rasulullah 5. Kemudian Rasulullah g& bertanya: ‘Hai Hathib, apa ini?’
Hathib berkata: “angan engkau terburs-buru (berprasangka buruk) terhadap-
ku. Dahulu aku adalah orang yang berada (hidup) di dekar orasg-orang Quraisy,
namun aku bukan dani kalangan merdka. Sedangkan kaum Muhajinia yang
ada bersamamu selalu memberikan perlindungan kepada keluarga mereka
yang berada di Makkah. Oleh karena itu aku sangat ingin membantu me-
Lindung keluargaxu, meskipun aku tidik mempunyai hubungan nasab dengan
mereka. Aku tidak melakukan semua imi karena kufur, mumad dan agamaku
dan rela terhadap kekafiran setelah aku ini masuk Islam.’ Lilu Rasulullah 3
bersabda: ‘Dia reiah berkata jujur kepada kalian.’ Lalu ‘Umar pun berkara:
‘Biarkan aku penggal leher orang munafik ini.” Maka Rasuballah 3E pun ber-

e W W W W

sabda: ‘Dia relah mengikuti perang Badar, dan engkau tidak ahu bahwa Allah
relah mengerahui herul eeluk heluk penduduk Radar irn. Allah 38 herfirman:

s ? avz semLp b
(59 e 1 (2 Vil )

‘Berbuatlah sekehendak kalian, karena Aku telah membenkan ampunan
]tcpad:i kalian.™

Demikianlah hadits vang dinwayatkan cleh al-Jama’ah kecuali Ibou
Majah darn Sufyaa bin ‘Uyainah. Dan Imam al-Bukhan menambahkan dalam
kitab al Mnguuz: (pepmngan)’ “Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat:
€. [-f 5y 5 | amF Y 1,I0 7 Ay Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mmgambd musnb Ks dan musubmu mengadi teman-teman
mnl"

Dengan d>mikian, firman Alla 3&:
",a- ,Slb—l”'l‘}_,-fllq Jr_L..‘_g‘})AL‘LJ.I ,fm;u)lt-'l)is“\ |rA'MgJJil‘J1-L )

(U-.,J

* Dalam kitab Shabibnya =
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"Hai orang-ovang yang bertman, janganlal kamte mengambil mssnh-Ku dan
musubmu menjadi teman-teman seria ang kamu sampaikasz kepada mereka
{berita-berita Myhanmad) karena rasa kasth sayang, padabal sessmgenhmya mercka
telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu.” Yakni, orang-orang
musyrik dan orasgorang kafis yaug memecrang: Allab, RasubNya, dast vrag:
orang beriman yang Dia telah menerapkan permusuban dan perlawanan ter-
hadap mercka. Dan Dia melarang kaum muslimin menjadikan mercka itu
sebagal teman setia atau sahabat. Sebagaimana yang difirmankan Allah 88
berikut ini:
P VR ol - SO Lt i BEAR0 e PP - TR R PR £ TR ok
€ il Pl g Y A ..*

“Hai orang-orang wang bertman, janganlsb karn mengambil orang-orang Yabuds
dan Nasvani menjedi pemimpin-pemimpima. Sebagtan meveka adalah pemimpn
bagi sebagian yang lam. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka sebagai
pemimpin, maka resunggubrya ovang s termaswk golongan mereka. Sessmggnl-
nya Allah tidak memberi petsinpik kepada orang-orang yang shalim. * (QS. Al-
Maa-idah: 51).

Yang demnikian iru merupakan kecaman keras sckaligus ancaman yang
sangat tegas. Allah 3¢ berfirman:

T\,{."r.u__p.m o ,.._b hJ.u. _;Juq._};|__JJ ,_-..LJ JxltJh._..,j.."l.Lﬁ.,\}
(p%-“f‘){;mwlrf;w:*hm':ﬂ

“Janganlsh orang-yrang mukmin menjudikan orang-orang kifir sebagai reman
setia dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Bavangsiapa verbuat demikim,
niscaya lepaslah tadari periolongan Allah, kecuali karena stasat memelthara diri
dari sesuatu yang ditakuti davi mercka. Dan Allah memperingatkanmu terhadap
diri fsiksa)-Nya. Dan banya kepada Allab kembalifma).” (QS. Al Tmran: 28).

Oleh kareaa iu, Rasulullah #& menerima alasan Hathib ketika ia me
nycbutkan bahw: apa yang dia lakukan tersebut hanya sebagai suatu siasat
terhadap suku Quraisy untuk menjaga harta dan anak-anaknya di rengah-
tengah mereka.

Dan firman Allah Ta'ala, € ..‘-’t'l Jyil 5y o2 3 "Mevcka mengusir
Rasul dan (mengusirjmu.” Demikianlah Lcn} ataan sebelumnya, disyari"atkan
permusuhan terhadap mereka dan tidak menjadikan mereka sebagal teman
setia, karena mereka telah mengusir Rasulullah % dan para Sahabatnya dan
tengah-tengah mercka scbagai bentuk kebencian terhadap apa yang ada pada
Rasulullah dan para Sahabat bcrup: taahid dan keikhlasan dalam beribadah
ke'pada Allah Ta'sla. Oleh karena itu, Allah Ta%ala berfirman:
4 .g. dy )y oy "Karena kamu beriman kepada Allab, Rabb-mu." Maksud-
nya, kalian ridak mempunyai kesalahan terhadap mereka kecuali keimanan
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kalian kepada Allah, Rabb seru sekalian alam. Sebagaimana firman Allah Ta'ala
berikut ini: € .x...;-ul el B 1y Ly o N g 1 e U b “Dan mereka tidak
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan kavena orang-orang mukmin itu
beriman kepeda Allab Yang Mahaperkasa lagi Mabaterpupi.” (QS. Al-Buruuj: 8).

Firman Allah 3£ € 1.-,»;‘[...1. P Aoy L R ,__5- o ¥ ik kuamu
benar-benar kelwar untuk ber;zban' pada jalan-Ku dan mencari keridbaan-Kn.”
Maksudnya jika kalian seperti itu, maka janganlah kalian menjadikan mercka
sebagai teman setia jika kalian benar-benar akan pergi berjihad di jalan-Ku
(Allah) dengan tujuan mencan keridhaan-Ku. Oleh karena itu, janganlah kalian
menjadikan musuh-musuh-Ku dan juga musuh-musuh kalian sebagai teman
setia kalian. Xarena mereka telah mengusir kalian dari negen dan hana kalian
serta murka terhadap agama kalian.

Firman Allah Ta'ala: € 2261 12 L2050 12 2600y a5 o o)t
“Kamu memveritabukan secara rabasia (?mu berita Muham rmmf) kepad.s mereka
karena rasa kasth sayang. Aku lebth mengetabui apa yang kamu sembunytkan
dan apa yang kamu nyatakan.” Maksudnya, kalian perbuat semua itu, sedang
Aku Mahamengetahui semua rahasia, bisikan hati dan yang teranz-terangan.

s of 0 our {F e Taala b $hecad et / TP S L it 2
i SOyt (TR A, SRS g L LT e i RO eTs
(l)-—b -'.f.-.-.-j'fl

“Dan barangstapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesunggubriya du
telaly tersesat dart jalan yang lurus. Jika mereka menangkapmu, nisaya mercka
bertindak sebagai musub bagimu dan melcpaskan tangan dan lidak: mercka ke-
padamn dengan menyakiti{mu).” Maksudnya jika mercka menguasaimu, mereka
pasti tidak akan dapat menjaga lidah ::I:m perbuatan mereka sekagai sarana
untuk men}ﬂcm kalian. € 0345 912533 b “Dan mercka ingin supaya kamu
(kembals) kafir.” Mereka herkemg,mm keras agar kalian ridak mendapatkan
kebatkan apa pun, permusuhan mereka :crh:tdap kalian akan tetap ada dan
tampak jelas, maka bagaimana mungkin kalian berteman setia deagan orang-
orang seperti ini? Yang demikian itu merupakan pendorong untuk mengada-
kan permusuban dengan mereka.
Firman Allah Ta’ala:

€ ol 0% L B 1T s w2y (ST NG (O 1K TY “Karib
kerabat dan anak-anakmu sckali-kali tidak bermanfaat bagimu pada kari Kiamat.
Dia akan memisabkan antara kamu. Dan Allah Mahamelibat apayang kamu
kerjakan.” Yakni, kaum kerabat kalian tidak akan mendatangkan manfaat
apa pun bagi kalian di sisi Allah jika Dia menghendaki keburukan menimpa
dini kalian. Dan kemanfaatan mercka pun ndak akan sampai kepada kalian
jika kalian mencari kerelaan mereka dengan cara melakukan sesuatu yang
dimurkai Allah. Barangsiapa yang menyetujut kekufuran keluarganya supaya
mereka senang, maka sesungguhnya 1a benar-benar merug lagi sesat. Dan
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kaum kerabatnya sama sekali tidak membawa manfaat baginya di sisi Allah,
meskipun ia merupakan kerabat dekat salah seorang Nabi.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya ada seorang laki-
laki berkata: “Ya Rasulullah, di manakah ayahku?” Beliau menjawab: “Di
Neraka.” Setelah 1a pergi sambil menunduk, Rasulullah # memanggilaya
dan bersabda: “Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada di Neraka.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud
dan hadits Hammad bin Salamah.
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Sesunggubnya telab ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrabim
dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada
kanm mereka: “Sesunggubnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang
kamu sembab selain Allab, kami ingkari (kekafiran)mu dan telab nyata
antara kami dan kamu permusuban dan kebencian untuk selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allab saja. Kecuali perkataan Ibrabim ke-
pada bapaknya: “Sesunggubnya aku akan memobonkan ampunan bagimu
dan aku tidak dapat menolak sesuwatu pun darimu (siksaan) Allab.” (Torabim
berkata): “Ya Rabb kami, banya kepada Engkay-lab kami bertawakkal dan
banya kepada Engkau-lab kami bertanbat, dan banya kepada Engkan-lab
kami kembali. (QS. 60:4) Ya Rabb kami, janganlal Engkau jadikan kami
(sasaran) fitnab bagi orang-orang kafir. Dan ampunilak kami, ya Rabb
kami. Sesunggubnya Engkau, Engkau-lab Yang Mabaperkasa lagi Maba-
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bijaksana.” (QS. 62:5) Sesunggubnya pada mereka stu (Ibrabim dan wmmat-
nya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bags orang yang mengharap
(pabala) Allab dan (keselamatan di) hari kemudian. Dan barangsiapa yang
berpaling, maka sesunggubnya Allab, Dia-lab Yang Mabakaya lagi Maba-

terpuji. (QS. 60:6)

Allah 45 berfirman kcp:tda hamba-hamba-Nya yang beriman:
§ 50 2% s a0d e ol WS AE N Y “Sesungoubnya telab ada suri tawladan
yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya,”
yaitu para pengll».ut beliau vang beriman bersamanya.

WK V5 L gyt S5 3 b “Ketika mereka berkata kepada kawm mercka:
'%nnggnbu}d luml Derlepas -dirt darimu. ™ Maksudnya, kami melepaskan diri
dan kalian, § 50 Va8 & 05 e 00K QS B “Dan durt apa yang kamu sembab
sd.zm Allah, kami mgkan {kdmf r.m}mn \rhksudnyzl, kami mengingkari agama

dan jalan kalian, € & Ui 3y (S5 U b “Dan telab nyata antara kami
dan kamu permusuban d'.m kebencian untuk selama. lamanya.” Maksudnya,
permusuhan dan kebencian di antara kami dan kalian telah ditetapkan mulai
sekarang, selama kalian tetap pada kekafiran kalian, sed.mg kamu selama- hm:m} a
melepaskan diri dan kalian dan membenci kalian. € 225 & '-,--Ay — )
“Sampai kamu beriman kepada Allah saja.” Maksudnya, sampai kalian men-
tauhidkan Allah dengan cara benibadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada
sekutu bagi-Nya, kalian berlepas din dan apa-apa yang disembah selain Allah
berupa berhala dan tandingan.

Dan firman Allah Ta'ala: 28 5828 &Y i) 35 Sy, “Kecuali per-
kataan Thrabim kepaca bapakrya: Sesunggulnrya aku akan memohonkan ampunan
bagimu.”” Maksudnya, pada din Ibrahim dan kaumnya itu terdapar sun teladan
yang baik bagi kalian, kecuali penhal permohonan ampunan Ibrahim untuk
ayahnya, k:u'ena permohonan ampunan itu hanya karena Ibrahim sudah ter-
I:m]ur berjanji untuk memintakan ampunan bagi ayahnya. Namun ketika
Ibrahim tahu bahwa ayahnya itu adalah musuh Allzh, dia pun segera berlepas
diri darinya. Hal itu terjadi karena sebagian dari kalangan orang-orang beriman
selalu mendo’akan ayah-ayah mereka yang telah meninggal dunia dalam ke-
musynkan dan memohonkan ampunan untuk mereka seraya mengatakan:
“Sesungguhnya Ibrahim relah memohonkan ampunan untuk ayahnya.” Maka
Allah Yang Mahape rka.sa lana Mahamulia nu.nuru.n.kan ayat:

"i"'l""!" .....ﬁb.l.w ..-UJJ .-.-.ylS'J.. nf..—.-l!'l-sm..g J..ngl.‘k.la‘fmd'l_{b}
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“Tidak sepatuenya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu
adalah kaum kerabatnya sesudab jelas bagi mercka babwa orang-orang musyrik
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itu adalah penghuni Neraka Jahannam. Dan permintaan ampun dari Ibralim
(kepada Allah) untuk bapaknya tidak lam banyalah karena suatu janji yang tela
ditkrarkanrya kepada bapaknya tn. Dan ketika jelas bagt Ibralnm balrva bapak-
nya un adalah musuly Allah, maka tbrabim melepaskan diri darinya. Sesunggubnya
Tbrabim adulah seorang yang sangat lembut hatirya lags penyantun.” (QS. At-
Taubah: 113-114).

Scd.m,,km dalam surat a.l Mumtahnna.h ini, Allah 3% berfirman:
J.JQM L—AJP_n_tllI‘,pblr.‘,-J.b |J.1J )lm .|\.'I‘, FA\J\\’._IMQ).-‘(.JJ._J\S':\;}
l-lg t...._..ﬂ_.} ._:,l ')[ s.'l.-: T 5:.-}.- u.a— e ] ‘L—':-I—l'—l le.h."-’- ‘S..-J: it UU ‘..<J 'u_.Af o ..Ju
! PR R |3 W ARG T
“Sesunggubrya telah ada suri tauladan yang batk bagimu pada Ibralim dan orang-
orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada kanwm mereka:
Sesungeubnya kami berlepas divi darimu dan dari apa yang kamu sembab selain
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per-
musuhan dan kebencian untwk sclamalamarya sampai kamu beriman kepada
Allal saja.” Kecuali perkataan Thrabim kepada bapaknya: "Sesunggnbnya aku
akan memobonkan ampunan baginmu dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun
divimu (stksaan) Allab.”” Maksudnya, tidak ada teladan bagi kalian dalam hal
tersebut, yakni dalam hal permohonan ampunan bagi orang-orang musynik.
Demikian 1tu pula yang dikatakan olch Ibnu *Abbas, Mt +hid, Qatadah,
Mugqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak dan lain-lain.

Serclah iy, Allah 3€ berfirman seraya membentahukan tentang ucapan
Ibrahum dan orang-orang yang bersamanya ketika mereka berpisah dan kaum-
nya dan meclepaskan diri dan mereka. Lalu mereka menuju perlindungan
Allah Ta'ala d:m menundukkan diri kepada-Nya seraya berkara:
€ madd ZI) \TA 2 S8 20 % b “Yaa Rabb kami, banya kepada Engkan-lah
kami bertazakkal dan hanya a{rp.ui.: Enghkau-lab kami bertanbat, dan banya
kepada Engkan-lah kami kembali.” Maksudnya, kami bertawakkal kepada-Mu
dalam segala urusan, kami serahkan seluruh permasalahan kami kcpada-Mu
dan scsungguhnya hanya kepada-Mu kami akan kembali di alam akhirat kelak.
§ 134 S S Y ) P “Ya Rabb kami, janganiah Engkan ;ad:kan kami
(sasavan) funah bagi orang-orung kafir."Mujahid mengatakan: “Artinya, jangan-
lah Engkau mengadzab kami mclalui tangan-tangan mercka dan udak juga
dengan adzab yang ada pada-Mu. Maka mereka berkata: “Seandainya orang-
orang itu berada dalam kebenaran, niscaya mercka tidak akan tertumpa hal
ini.” Demikian pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak. Sedangkan Qatadah
mengemukakan: “Artinya, janganlah Eagkau memenangkan mereka atas kami
schingga dengan kemenangan itu mereka akan menimbulkan fitnah. Mereka
akan berpandangan bahwa kemenangan mereka aras kami semata-mata karena
mereka berada di atas kebenaran.” Penafsiran i1 pula yang menjadi pilthan
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu *Abbas:
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“Janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada mereka atas kami, sehinzga
micicha ahan iembernihan Gunah hepada kamni.”

Firman Allah Ta'ala selanjutnya: € oSG @ Sof 2 20 L9000 )
“Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungoubnya banya Engkan-lah yang
Mabaperkasa lagr Mababyaksana. ” Maksudnya, wtupilah dosa-dosa kami dari
pthak sclain din-Mu, dan zxnpumhh dosa-dosa yang pernah terjadi antara kami
dar: diri-Mu. § ;— /JI ...1." $ “Sesungoubnya ban}a Engkau-lah yang Maba-
perkasa,” artinya, orang, yang, berlindung kepada-Mu tidak akan pernah ter-
zhalimi. ¢ ,._._i:-!l ¥ "Lagi Mahabijaksana,” yakni dalam ucapan, perbuatn,
syari’at, dan ketetapan-Mu.

Dan setelah 1tu Allah Ta'ala berfirman:

€ ¥ Py 157 A8 sabaca s ol g St ok 2 ) “Sesunggubnya pada
meicka itu (lbrabim dan ummam)a} ada teladan yang baik bagimu, (yaitn) bagi
orang yang mengharap (pahala) Allah dar (kesclamatan di) bart kemudian.” Yang
demikian 1tu merupakan penekanan atas pernyataan sebelumnya. Dan di-
kecualikan dari itu permohonan ampunan oleh Ibrahim untuk ayahnya. Karena
ketcladanan yang baik yang telah ditegaskan di sini adalah yang pertamaitu
sendiri.

Dan firman-Nya lebih lanjut: € =¥ g3y &110-5 05 T2 ) ° Bag: orang
yang mengharap {:r)abafa) Allab dan (keselamatan di) hari kemudian.” Hal itu
me-upakan pemicu bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan han
akhir agar mercka menjadikannya sebagai teladan.

€ 35 519 Dan bamugsmga yang berpaling,” dari apa yang diperintah-
kan Allah Ta'ala: ¢ L \,.-!l > & 0% Y “Maka sesungoubnya Allab, Dia-lab
Yang Mabakaya lagt Mahaterpuj.”

‘Ali bin Abi Thalhah mencerita<an dari Ibnu ‘Abbas: “f & (Mahakava),
yang kekayaan-Nya telah mencapai kesempurnaan. Demikianlah sifat Allah
yang tidak dapat dinisbatkan kecuali hanya kepada-Nya saja, udak ada yang
dapat menandingi-Nya, serta udak ada sesuaru pun yang serupa dengan-Nya.
Maaasuci Allah Yang Mahaesa, Mahaperkasa, Mahaterpuji. Dan e (Maha-
terpuji) berarti yang memberikan segala (sesuatu) yang terpuji kepada makhlak-
Nya. Dengan kata lain, hanya Dia yang terpupi dalam segala ucapan dan ger-
buatan-Nya, tidak ada ilah yang berh:k diibadahi selain Dia, dan tidak ada
Rabb melainkan hanya Dia.
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Mudab-mudaban Allab menimbulkan kasib sayang antara kamu dengan
orang-orang yang kamu musubi di antara mereka. Dan Allab adalab Maba-
kuasa. Dan Allab Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 60:7) Allab
tidak melarangmu sntuk berbuat baik dan berlaky adil terbadap orang-
orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmn
dari negerimu. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang berlakn
adil. (QS. 6C:8) Sesunggubnya Allab banya melarangmu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangimy karena agama dan mengusirmn
dari negerimu dan membantu (orang lain) untsck mengnsirmu. Dan barang-
stapa menjadikan mereka sebagat kawwan, maka mereka itnlah orang-orang
yang zhalim. (QS. 60:9)
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Allah ¥ berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman setelah
sebelumnya Dia memerintahkan kepada mereka untuk melancarkan per-
musuhan terhadap orang-orang kafir &
iy *.Jl_s L el gl v 2 et s—> ¥ "Mudah-mudaban Allah me.
nimbulkan kasih sayang antara 2 kamn dmg.m orang-orang yang kamu musnbi
di antara mereka. " Maksudaya adalah kasih sayang setelah kebencian, kasih
sayang setelsh permusuhan, dan kerukunan setelah pertikaian. € — -:-'- ¥
“Dun adalah Allah Mabakisa " Maksudnya, atas segala sesuatu yang dikehendaki
Nya, di antaranya menyatukan beberapa hal vang saling bertentangan, ber-
jauhan, dan berbeda. Dia menyatukan hati-hati manusia setelah sebelumnya
penuh dengan permusuhan dan kebencian, sehingga menjadi hati yang bersatu
dan penuh kerukunan, Seorang penya’ir mengungkapkan:

g’b'f:’;:;ih“:lsﬂﬁhe "'.'-':'_‘,“.'l\}l-l"".,':ﬁ}

Dan Allah pernah menyatukan dua orang

yang sudah tercerai-bera,

setelah sebelumnya keduanya mengira

bahwa keduanya tidak akan pernah bersaru.

Dan firman Allah Ta'ala, § s s 5 ye &' 3 “Dan Allah Mabapengampun
lagt Mabapenyayang.” Maksudnya, Dia akan memberikan ampunan kepada
orang-orang kafir akibat kekufuran yang telah mercka perbuar, jtka memang
mereka benar-benar bertaubar kepada Rabb-nya dan menyerahkan din kepada-
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Ny, karena Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang bagi setiap orang yang
bertaubar kepada-Nya dan segala macam dosa.

F;rman—‘*{ya lebih lanjut:

5 ho o .S,.,,«.e My o e Lah ok G N Y “Allab tidak me-
lavangmu suntuk berbuat baik dan berlaku ‘adil terhadap orang orang yang ﬂd.zk
memerangimu karena agama dan tidsk (pula) mengusirme dari negerimun.”
Maksudnya, mereka yang telah membantu mengusir kaliaa. Aninya, Allah
udak melarang kalian berbuat baik kepada orang-orang ka’ir vang tidak me-
merang kalian karena ) Agamna, sep seperti kaum wanita dan orangorang vang lemah
di antara mereka € +5 5 o 3 "Dmrtk berbuat baik kepada 1 rmreka, " yakaoi ber-
laku baik rerhacap mereka, € 2o i ~ In J} | 1}! } “Serta berbuat
adil terhadap mereka. Sesunggubmya Al'ah menyuwkal orang-orang yang berlaku
adil.”

Imam Abmad menwayatkan dan Asma’ binti Abi Bakar &8, ia ber-
cerita: "Tbuku pernah datang kepadaku sedang ia dalam keacaan musyrik pada
waktu kaum Qu-aisy melakukan perdimaian (Hudaibiyvahi. Lalu kukarakan:
“¥a Rasulullah, seamgguhnwa ihukn darang kepadakn dan berharap {dia dapar
bertemu denganxu), apakah aku boleh menyambung hubuagan denganaya?
Beliau menjawab: “Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu.”” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Imam Ahmad juga menwayatkan, ‘Arim memberitabu kami, ‘Abdullah

bin al-Mubarak membenrtahu kami, Mush‘ab bin Tsabit membenrahu kami,
‘Amir bin ‘Abdillab hin az-Zubair membenrabu kami, dar ayahnya, ia ber-
cenita: “Quurailah pernah darang menemui puterinya -Asma’ binti Abi Bakar-
dengan membawa daging dbabb (biawak) dan minyak samin sebagai hadiah,
sedang ia seorang wanita musyrikah. Maka Asma' pun menolak pemberiannya
itu dan memasukkan ibunya ke numahnya. Kemudian ‘Aisyan bertanya kepada
Nabi 3 Lalu Allah Ta'ala mcnurunkm ayat:
§ .S .La .'-._ﬁ'f-,;-..p._- .:\."“J_l ‘-".L“lm..'i JJ..\ o i .1’14.,'5} ‘Allah 1idak me-
ia tr}gimr rintuk Yerbuar batk dan bericku adil rerbxmfdp oranz-orang yang ridak
memerangimu kavena agama dan tidae (pula) mengusirmu dari negerimu. Se-
sungguhnya Allab menynkai orang-orasg yang berlaku adil.”Kemudian beliau
menyuruh Asmi’ menerima pemberan ibunya itu dan mempersilakannya
masuk (ke dalam rumah).”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi
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Dan firman Allah Ta'ala, € (naith L2 50 5 ) “Seungeubnya Allab
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” Penafsiran ayat ini telah disampai-
kan pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-Hujuraar. Dan telah disebur-
kan pula di dalam hadits shahih, di mina Rasulullah & bersabda:
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“Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada han Kiamar kelak berada
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kinan 'Arsy, yaitu

orang-orang yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada
di bawah kekuasain mereka.™

Hadits tersebur juga dinwayarkan oleh Muslim dan an-{Nasa-i dan hadits
Sufyan bin ‘Uyairah.

Firman Allah 35
O Wt (i 130 6 0 5 o8 R L g a8 g R G L)

¢y
“Sesunggubmya Allab banya melarangmu menjadikan kawanmu orang-orang
yang memerangiru kavena agama dan mengusivmu dari negevimu dan mem-
bantu forvang lain, untuk mengusirmau.® Maksudnya, Allah 2anya melarang
kalian berteman dengan orang-orang vang telah melancarkan permusuhan
terhadap kalian, kemudian mercka memerangi dan mengusir kalian dan bantu
membantu untuk mengusir kalian. Allih Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia
melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman, dan bahkan memerintah-
kan kalian memusuhi mercka. Kemudian Allah 2 mempertegas ancaman
bagi orang-orang v ang menjadikan mereka sebagai teman, Lsa berfirman,
[ FPERAAE RO B j.- 5 =2 ¥ "Dan barangsiapa menjadikan mercka sebagai
kawan, maka mereka itulah orvang-orang yang zhalim.”
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' Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-, din pembahasannyz telah disampaikan dalam
tafsir surat al-Hujurac
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berbijrab kepadamu perem-
puan-perempuan yang beriman, maka bendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetalini tentang keimanan mercka; maka jika kan
telal) mengetabui babwa mereka (berar-benar) beriman, maka janganiah
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir.
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tidak balal bagi mereka. Dan berikanlab kepada (suami-suami) mereka
mabar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka wwabarnya. Dan janganlah kamu tetap
berpegung padu tali (perkawinun) dengun perempnan-peremnpran kufis, dun
hendaklaly kamu meminta mabhar yarg telal kamu bayar; dan bendakial
mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlab bukum
Allab yang ditetapkan-Nya di antara kamn. Dan Allah Mabamengetabui
lagi Mahabijaksana. (QS. 60:10) Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari
kepada orang kafir lalu kamu mengalabkan mereka, maka bayarkanlah
kepada orang-orang yang (kepadanya) lari isterinya itie mabar scbanyak
yang telab mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allab yang kepada-Nya
kamu beriman. (QS. 60:11)

D1 dalam surat al-Fat-h, telah disampaikan kisah peristiwa perdamaian
Hudaibiyyah yang bcrlangsung antara Rasulullah 3£ dengan orang-orang kafir
Quiaisy, di antara isi perjanjian itu berbunyi: “Tidak ada seorang pun dani
kami yang mendatangimu meskipun dia memeluk agamamu melainkan engkau
(Muhammad) harus mengembalikannya kepada kami.” Dan dalam niwayat
lain disebutkan: “Tidak seorang pun dani kamu yang datang kepadamu mesk:
sebagai pemeluk agamamu melainkan engkau harus mengembalikannya kepada
kami.” Demikianlah pendapat “Urwai, adh-Dhahhak, ‘Abdurrahman bin
Zaid, az-Zuhn, Muqatil bin Hayyan, dan as-Suddi. Berdasarkan riwayat ini,
maka ayat ini mentakbshish (mengkhususkan) Sunnah. Ini merupakan conoh
terbaik tentang masalah ini, dan sebagian ulama Salaf memandangnya sebagat
ayat nastkh (ayat yang menghapus). Karena sesungguhnya Allah 3£ telah me-
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merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, jika wanita-wanita
yang ikut berhijrah datang kepada mereka, hendaklah wanita-wanita i diuji
terlebih dahulu. Jika relah diketahui bihwa mereka itu adalah wanita-wanita
yang beriman, mika mereka udak boleh dikembalikan kepada orang-orang
kafir. Karena warita-wanita it tidak halal bagi mereka dan juga scbaliknya.

Dan telah kami sebutkan dalam biografi *Abdullak bin Ahmad bin
Jahsy dalam kitab al-Musnad al Kabur, melalui jalan Abu Bakar bin Abi *Ashim,
dan *Abdullah bin Abi Ahmad, 1a bercenita: “Ummu Kultsum binui *Ugbah
bin Abi Mu'ith berhijrah. Kemudian kedua orang saudaranya, ‘Amarah dan
al-Walid menemui Rasulullah 3. Kedua orang tersebut berbincang dengan
Rasulullah 3§ agar beliau berkenan mengembalikan saudara perempuannya
itu kepada mercka. Maka Allah 3£ mengecualikan para wanita, khususnya
dan perjanjian yang telah dibuat antara Rasulullah dan orang-orang musynk
it whmgga Allah melarang orang-orang yang beriman mengembalikan para
wanita yang berhijrah kepada orang-orang musyrik, dan Allah pun menurun-
kan ayat tentang pengujian mereka.”

Ibnu Jarir meriwavatkan dann Abu Nashr al-Asadi, :a berkata bahwa
Ibnu “Abbas wa: pernah ditanya: “Bagaimanakah pengupian yang dilakukan
oleh Rasulullah # terhadap para wan'ta tersebut?” Maka Ibnu “Abbas men-
jawab: “Beliau menguji mercka dengan meminta mereka mengatakan: ‘Demi
Allah, aku tidak pergi karena benci kepada suami. Demu Allab, aku tidak keluar
karena membenci negeri ini dan pindah ke negeri lain. Demi Allah, aku tidak
pergl untuk mencan kesenangan dunia. Demu Allah, aku udak pergi melainkan
karena kecintaanku kepada Allah dan Rasul-Nya.'”

Kemudian riwayat tersebut disampaikan dan sist lan, dani al-Agharr
bin ash-Shabah dengan lafazhnya. Demikian juga yang dinwayatkan oleh al-

Bazzar yang juga melalui jalannya.

Mengenai firman Allah Ta’ala:

€ LA I0 el SR i.f G 15 150 a0 G U B “Hai orang-orang yang ber-
iman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman,
maka hendaklah kamu menguji (keimanan) mereka, ” al-*Aufi menceritakan dan
Ibnu ‘Abbas, 1a nu.ngaukan “Bentuk pengujian beliau tcrhadap Wamla-v. anita
1y ada!ah dengan meminta mereka mengucapkan syahadat: ‘& Wy ol g

&y & A% 0 5 (Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
kecuali Allsh dan Muhammad adalsh hamba Allah dan Rasul: -Nya." Jika mercka
bensedia mengucapkan hal tensebut, meaisa hal 1w akan diteriza duri mercka”

Dan firman Allah Ta'ala: € G&0 6 24 i 95 L2 13 ',Lb.;g})
“Jtka kamu telah mengetabus babwa meﬁm (benar-benar) beriman, maka jangan-

lab kamu kembalikan mercka kepada (swami suami mereka) orang-orang kafir.”

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa keimanan itu dapat
dilihat secara pasti.
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Firman-INya lebih lanjur, € B JLu Y A ':Ig'- ‘AY P “Mereka tidak
halal bagi orang-crang kafir itu dan oreng-orang kafir itu tidak halal pula bagi
mereka.” Ayat ini mengharamkan wanita-wanira muslimah menikah dengan
laki-laki musyrik. Padahal pada permulaan Islam, laki-laki musynk diperboleh-
kan menikah dengan wanita muslimat. Berdasarkan hal tersebut, rerlaksana-
lah pernikahan Abul “Ash bin ar-Rabi” dengan puteri Rasulullah #§, Zainab
#& , di mana pada saat 1tu Zanab sebagai seorang muslimah, sedangkan Abul
‘Ash masih memeluk agama kaumnya. Dan ketika dia termasuk ke dalam
tawanan perang Badar, Ziinab mengutus seseorang untuk menebusnya dengan
kalung yang dahulu milik ibunya, Khadijah bine Khuwailid & . Ketika me-
Lihatnya, Rasulullah % merasa sangat pilu sekali dan berk:ta kepada kaum

muslimin:
( yb v o el 51 43T By )
“Jika kalian memuruskan untuk membebaskan tawanannya, lakukanlah.”

Maka mereka pun melakukannya. Dan Rasulullah #8 membebaskannya
dengan syarat kaum kafir Quraisy harus mengirimkan Zainab kepada beliau.
Dia pun memenuai permintaan Rasulullzh £ tersebut dan memenubi janjinya
terhadap beliau 3% dengan menginimkan Zainab kepada bel:au bersama Zaid
bin Haritsah & . Maka Zainab pun bermukim di Madinah setelah perang
Badar. Hal 101 tegadi pada rahun ke-2 Hijrah sehingga suam:nya masuk Islam
pada tahun ke-8 Hijrah, lalu Rasulullah $§ mengembalikan Zainab kepada
suaminya dengar pernikahan yang pertama dan tidak meminta mahar yang
baru. Hal ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibou
‘Abbas < |, bahwa Rasulullah 3 mengembalikan puterinya, Zainab kepada
Abul "Ash. Hijrahnva dan suaminya sebelum suaminya memeluk Islam it
berlangsung selama 6 tahun, dengan tetap memberlakukan pernikahan yang
pertama dan tidak melakukan persaksian dan mahar kembai.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah. Di antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa hal wu terjadi
setelah 2 rahun dan wulah yang benar, karena masuk Islamnya Abul 'Ash it
terjadi 2 tahun setelah diharamkannya wanita muslimah dinikahi oleh laki-
laki musyrik. Imam ac-Tirmidzi mengaakan: “Laa ba'sa bibi fudak ada masalah
dengan sanadnya)”. Dan kami uidak mengetahui sisi hadits ini. Mungkin hadits
ini bersumber dan hafalan Dawud bin al-Hushain. Dan aku pernah mendengar
‘Abd bin Humaid bercenta: “Aku pemah mendengar Yazid bin Harun me-
nycbutkan hadits ini dan Ibnu Ishaq, juga hadits Ibaul Hajjaj, yakni Ibnu
Artha-ah dan ‘Amr bin Syu'aib, dan ayahnya, dan kakeknyabahwa Rasulullah
§% pernah mengembalikan puterinya kepada Abul “Ash bin ar-Rabi' dengan
mabar baru dan juga nikah baru.”

Dan Yazid berkara: “Hadits Ibnu ‘Abbas < lebih baik sanadnya, dan
yang lebih tepat diamalkan adalah hadits *Amr bin Syu'aib.”
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Penulis katakan: “Dan hadits al-Hajjaj bin Artha-ah dari ‘Amr bin
Syu’aib 11 telah cinwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmudzi, dan Ibnu Majah.
Imam Ahmad dan juga perawi lainnya mendha’ifkan hadits i1, wallaabn
a'lam.”

Kemudian, Jumhur Ulama memberikan jawaban tentang hadits Ibnu
‘Abbas bahwa hal itu merupakan satu perkara khusus, mungkin s2ja Zainab
belum sempat menyelesaikan ‘iddah dan suaminya tersebu:. Sebab menurut
kebanyakan ulama, jika scorang wanita telah selesar ‘iddahnya lalu ndak ada
rujuk dari suaminya, maka nikahnya itu batal. Dan menurut ulama lainnya,
jika seorang warita telah menyelesaikan ‘1ddahnya, maka 1a mempunyai
pilihan; jika mau ia bolch tetap berpegang pada rali pernikahan dan menerus-
kannya, dan jika mau 1a juga boleh membatalkannya, pergi dan menikah lag.
Dalam hal ini mercka mengemukakzn hadits Ibnu *Abbas <. Wallaahu
a'tam.

Dan firman Allah 3 €150 © 3,750, ) “Dan bfrf.karmf:hpmﬁt (smarni:
suamiy) mercka mahar yang telah mercka bayar.” Maksudnya vaitu suami-suanmu
para wanita yang berhyjrah dan kalangan kaum musyrikin. Serahkanlah kepada
mercka mahar-mahar yang telah meresa bayarkan kepada isteri-isten mercka
itu. Demikian yang dikemukakan olea Ibnu *Abbas, Mujaaid, Qatadah, az-
Zuhn dan lain-lain.

Firman-Nya lebih lanjur: € (2 ,-1 ‘A a2a, T5) LA S o B i Yed
“Dan t1ada dosa astasmu mengazcini maereoe apabila kamu bayar h‘pada mercka
maharnya.” Yakni jika kalian telah membenkan mahar kepada mercka, maka
nikahilah mereka dengan tetap berpegang pada persyaratan, seperti telah se-
lesainya masa ‘iddah, adanya wali dan Jain-lain.

Firman Allah Ta'ala: € 5 Lany ,i_.: N3 ¥ “Dan janganlah kamu
tctap berpegang pada tuli (perkawina, dengan perempuan percrnpuan kafir.”
Yang demikian itu merupakan pengharaman dari Allah 3¢ kepada hamba-
hamba-Nya yang benman. Yakni mereka diharamkan menikahi wanita-wanita
musyrik dan tetap bertahan hidup berumah tangga dengan mereka.

Dan dalam hadits shahih dari 2z-Zuhri, dan ‘Urwah, dan al-Miswar
dan Marwan bin al-Hakam, bahwa ketika Rasulullah §& mengadakan per-
janjian dengan orang-orang kafir Quraisy pada pernistiwa Hudaibiyyah, beliau
didatangi olch wanita-wanita mukminah. Lalu Allah 3% mcaurunkan ayat:

€ A5 ran 1, SV - - o SR 1S 6,0 LA A L)
“Hat orang-orang yang beriman, apabnl: datang berbiprah kepadaman perempuan:
perempuan yang beriman, -sampai kepada firman-Nya- Dar. janganlab kamn
tetap berpegang pada tali (perkawinan, dengan perempuan-perempuan kafir.”
Pada saat itu juga ‘Umar bin al-Khaththab menceraikan dua orang isterinya.
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Salah seorang di aataranya kemudian diaikahi oleh Muawiyah bin Abi Sufyan
dan seorang lagi cinikahi oleh Shafwan bin Umayyah.*

Ibnu Tsaur mencenitakan dan Ma'mar, dan az-Zuhn, 1a berkata: “Ayat
ini diturunkan kepada Rasulullah 2% yang ketika itu beliau berada di tempar
paling bawah dari Hudiliy yali pada sas beliau wengadakan peaojian dengan
kaum kafir Quraity dengan kescpakatan bahwa siapa pun dari golongan mereka
yang datang kepada beliau, maka beliau harus mengembalikanoya kepada
mereka. Dan setelah ada beberapa oraag wanita yang datang kepada beliau,
maka rurunlah ayar tersebut dan beliau memenntahkan agar para wanita itu
mengembalikan mahar kepada suami mercka. Hal v ang sama juga diberlakukan
terhadap orang-orang musyrik, di mana jika ada wanita muslimah yang d.u.mg
kepada mereka, maka mereka harus nengcmbahkm mahar kepada suami
mercka. Dan Allzh Ta'ala berfirman, € 3350 pean 1S Y3 ¥ ‘Dan janganiab
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan peremouan-perempuan
kafir."" Demikiarlah pendapat ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dan dia
mengatakan: “Sesungguhnya Allah Ta'zla memberlakukan hal tersebur kepada
mereka karena di antara kaum muslimin dan kaum musynkin terdapat per-
janpan.”

P o g F oV oV oV oV oV or av g ?

Muhammad bin Ishaq mencentakan dan az-Zuhr "Pada han ity,
‘Umar bin al-Khiththab menceraikan Qaribah’ binti Abi Jmayyah bin al-
Mughirah. Lalu Qaribah dinikahi kembali oleh Muawiyah. Juga menceraikan
Ummu Kultsum binti *Amr bin Jarwal al- Khuza'iyyah, yairu Ummu ‘Abdillah.
Lalu 1a dinikahi oleh Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim, seorang dan kaum-
nya scndin dan keduanya masih berads dalam kesyinkan. Selangkan Thalhah
bin ‘Ubaidillah menceraikan Arwa binti Rubai'zh bin al-Harits bin ‘Abdil
Muththalib, dan kemudian dia dinikahi oleh Khalid bin Sa'id bin al-'Ash.

Dan firman Allah Ta'ala, € 1yaad © 1,005, 2551 UV 3 “Dan hendak-
lab kamu minta mabar yang telab kamu bayar. Dan bendaklah mereka memmnta
mabar yang telah mercka bayar.” Maksudnya, hendaklah kalian meminta kembali
mahar dasi isteri-steri kalian yang pergi kepada orang-orang kafir jika mereka
pergl, dan hendaklah orang-orang kafiritu meminta kembali mahar dan isten-
isteni mereka yang berhijrah kepada kium muslimin.

Firman Allah Ta'ala, € 55 &y & 55 88 ) “Demikianlab bukuns
Allab yang ditetapkan-Nya di antara kemu.” Yakni yang terdapat dalam per-
janjian dan pengecualiannya untuk kaum wanita. Semua perkara ini adalah
keputusan yang relah direrapkan oleh Allah bagi semua harha-Nya.
§ 5 e G0 ¥ "Dan Allah Mabamengetabin lagi Mahabijaksena.” Y akni Yang
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"HR. Al-Bukhari dan Ahmad.
' Demikian yang terulis pada keterangan aslirya. Sedanghan dalam eafsir al-Baghawi tertulss:
Fathimah.
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Mahamengetahut apa yang terbaik bagi kemaslahatan hamba-hamda-Nya dan
Mahabijaksana dalam semua 1u.

., Setekh itu, Allah 25 berfirman: N

4 1}.,,,! ¥ ._: .,;_-:.I’."i e ',‘i.". i‘y'u it L.Q’l '1 .5:-4-* ol :,J -s-ﬁl "I) “Dan
Jika seseorang dart isteri-isterimut lart kcp.tda orang- or.mg kafir lals kamu me-
galabkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang (kepadanya) lari
istevinya itu mahar sebanyak yang telah mercka bayar.” Mujahid dan Qatadah
berkata: “Yang demukian itu berkenaan dengan orang-orang kafir yang ndak
mempunyai ikatan perjanjian, di mana jika ada seorang wanita yang melarikan
din kepada mercka, mereka tidak berbuat apa pun terhadap suaminya. Dan
jika ada salah seorang wanita dari mereka yang datang, maka mereka udak
akan membayar sesuatu pun kepada suaminya itu sehingga dia membayar
(mahar) kepada suami wanita yang pergi kepada mereka itu sebanyak mahar
yang telah dibayarkan kepadanya.”

Ibnu Jarir menceritakan dan az-Zuhr, 1a bercerita: “Orang-orang
mukmin mengakui hukum Allah, sehingga mercka mau melaksinakan apa
yang diperintahkan kepada mereka, yakm membayarkan mahar kepada kaum
musynkin yang telah dibenkan kepada kaum wanita mereka (kaun: muslimin).
Sedangkan kaum musyrikin tidak mau mengakui hukum tersebut sehingga
mereka enggan menjalankan apa yang diperintahkan kepada mereka berupa
pembavaran mahar kepada kaum muslimin.”

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang
beriman:
e TSR 1 ) S T e G S Y i I SR o R
P~ PR ERC S B NPy (SR FRE R Frp- P FUC D Py R B LTI PR

4:; "}:q..:,j:d_i.:\:ﬁf
“Dan jika sescorang dari isteri-isterimun lari kepada orang-orang kafir lalu kamu
mengalabkan mercka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang kepadanya)
Lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mercka bayar. Dan bertakwalah
kepada Allah yang kepada-Nya kamun beriman.” Jika setelah ayat ini turun masth
ada isteri dar: kaum muslimin yang pergi kepada kaum musyrikin, maka orang-
orang mukmin harus mengembahkan kepada suaminya mahar yang telah
dibayarkan kepadanya, yaitu berupa sisa mahar yang ada di tangan mereka
yang merckz bayarkan kepada isteri-isteri mereka yang telah melankan din
tersebut. Kemudian mereka mengembalikan sisanya kepada kaum musyrikin.

Al-"Aufi mencentakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ini: “Artinya,
jika isten secrang Muhajirin bergabung dengan orang-orang kafir, Rasulullah
# memennuihkan untuk memberikan sebagian harta rampasan perang kepada
orang terscbut sejumlah mahar yang telah 1a berikan.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujalud mengenai firman-Nya:
€ 55U ¥ “Lalu kamu mengalabkan mereka,” ia mengatakan: “Artinya, jika
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kalian mmdapatkm gh:mmah dan kaam Quraisy atau selain mereka.”

€ paad 1o 10 5 ks "l S8 B “Muka bayarkanlab kevada orang-orang
yang ﬂzfpad;m}uj lari isterinya it mabar sebanyak yang telab mereka bayar.”
Yakni, mahar yang semisal.

Demikian pula yang diungkapkan oleh Masrug, lbrahim, Qaradah,
Mugqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, Sufyan bin Husain dan juga az-Zuhn.
Dan itu jelas tidak bertentangan dengan yang pertama. Sebab, jika memungkin-
kan yang pertami maka itulah yang terbaik, dan jika tidak maka diambilkan
dan ghanimah ying diambil dan tangan kaum kafir. (Pencapat) inilah yang
lebih luas dan menjadi pilihan Ibnu Janr. Segala puji dan sanjungan hanyalah
mihik Allah Ta'ala
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman
untwk mengadakan janji setia babwa mereka tidak akan mempersekutukan
sesuatn pun dengan Allab; tiduk akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunub anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan anta:a tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendnrbakaimu
dalam urwan yang baik, maka tevimalak janji sctia mercka dan mobonkan.
lab ampunan kepada Allab untuk mereka. Sesunggubrya Allab Maba-

pengampun lagi Mabapenyayang. (Q5. 60:12)

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ya'qub bin Ibrahim memberitahu
kami, putera saudaraku, Ibnu Syihab membentahu kami, dari pamannya, ia
bercenta, “‘Urwah membentahukuy, bahwa ‘Aisyah e | isteri Nabi #§ pernah
memberitzhukan kepadanya bahwa Rasulullah 3 velab mnerguji kawn wanita
mukminah yang berhyjrah dengan aya 1ni:

€ oo i 80 38 -4 i SO AL WG T
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk
mengadakan janj; setta, sampai kepada firman-Nya- Sesungesbmiya Allah Maba-
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pengampun lagi Mahapenyayang.” ‘Urwah berceritz bahwa ‘Aisyah berkata:
“Wanita mukminah yang mau menerima persyaratan ini, Rasulullah 3§ akan
berkata kepadanya: ‘Sesungguhnya aku telah membar’atmu.’ Beliau hanya
mengucapkan kara-kara itu saja dan demi Allah, rangan beliau sama sekali udak
bersentuhan dengan seorang wanita pun dalam bai’at tersebut. Rasulullah 3%
tidak membai‘at mereka melainkan hanya dengan mengatakan: ‘Sungguh aku
telah membai’atmu atas hal itu.” Demikian menurut lafazh al-Bukhar.

Imam Ahmad meriwayatkan dan Umaimah bint Ruqaigah, 1a ber-
cerita: “Aku pernah mendatangi Rasulullah 5% bersama beberapa orang wanita
untuk berbai‘at kepada beliau. Maka beliau membai‘at kami dengan apa yang
terdapat di dalam al-Qur-an, yaitu kami tidak boleh menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun. Lalu beliau bersabda: 'Yakni, berkenaan dengan yang
kalian mampu dan sanggupi.’ Maka kami pun berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya
yang lebih menyayangi kami dani din kami sendiri.’ Lebih lanjut, kami me-
ngatakan: Ya Rasulullah, tidakkah kita perlu bersalaman?’ Beliau menjawab:
‘Sesungguhnya aku tidak menyalami wanita. Ucapanku kepada satu orang
wanita sama dengan untuk seratus orang wamta.”™

Sanad riwayat ini shahih, juga dinwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i
dan Ibnu Majah dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Dan diriwayatkan oleh an-
Nasa-1 dan hadits ats-Tsaun dan Malik bin Anas. Semuanya bersumber dari
Muhammad bin al-Munkadir. Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: “Hadits
ini hasan shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad
bin al-Munkadir.”

Imam Ahmad menwayatkan, Ya'qub memberitahu kami, ayahku
membentahuku dan Ibnu Ishag, Salith bin Ayyub bin al-Hakam bin Salim
telah memberitahuku dari ibunya, Salma binti Qais, ia termasuk salah seorang
bib1 Rasulullah #. Iz sempat mengerjakan shalar bersama behiau dengan dua
kiblat. Dan ia adalah salah seorang wanita Bani ‘Adi 5in an-Najjar. Ia bercenra:
“Aku pernah mendatangi Rasulullah 55 untuk berbar'at kepada beliau bersama
wanita kaum Anshar. Seielah memberkan persyaratan kepada kami bahwa
kami tidak boleh menyckutukan Allah dengan sesuwatu pun, tidak boleh men-
cun, berzina, dan membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh mengerjakan
dosa besar di antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak mendurhakai
beliau dalam suatu kebaikan, beliau bersabda: ‘Janganlah berbuat curang ter-
hadap suami-suami kalian.” Kemudian Binti Quis berkata: “Lalu kami berbai'at
kepada beliau. Setelah itu kami kembali pulang, tetapi sempat kukatakan
kepada seorang wanita dari mercka: ‘Kembalilah kepada Rasulullah 3 dan
tanyakan kepada beliau, apa vang dimaksud dengan berbuat curang terhadap
suami kami?* Maka wanita itu pun pergi dan menanyakannya, dan beliau
pun menjawab: ‘Engkau mengambil hartanya tetapi engkau mencintai laki-
laki lain.”” Ma’'mar memberitahu kami dari Ummu ‘Athiyyah, ia bercerita:
“Kami pernah berbai’at kepada Rasulullah 3%, lalu beliau membacakan kepada
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kami ayat: € 2 ZU 25 20N ) Dun janganlah kamu menyckutukan Allab dengan
sesuatue apa pun.”Dan beliau pun melarang kami meratapi mayit. Kemudian,
ada seorang wanita yang menggenggam tangannya dan berkata: Fulanah telah
membuatku bahagia dan aku ingin membalasnya.’ Rasulullah 4 tidak mem-
berikan jawaban sedikit pun. Lalu wanma 1tu pun pergi, kemudian kembali
lagt dan berbar'at kepada beliau.” Diniwayatkan oleh Muslim.

Sedangkan menurut nwayat al-Bukhari darit Ummu ‘Athiyyah, ia
bercerita: “Rasulullah 3& pernah mengambil janji setia kcpada kami ketika
membai‘at yang isinya: ‘Kami tidak boleh meratap: may iz, ternyata tidak
ada yang sanggup melaksa.nak:mn} a kecuali lima orang saja.”

Rasulullah # juga pernah mengambil janji setia dari kium wanita
dengan bai’at tersebut pada hari raya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
al-Bukhan dari Ibnu "Abbas «4:, 1a bercenta: “Aku pernah mengenakan shalar
hari raya Tdul Fithn bersama Rasulullah 38, Abu Bakar, ‘Umar, dan “Utsman
4%s.. Mereka semua mengerjakan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian Nabi
3 berkhutbah, dan setelah itu beliau turun dari mimbar, seolzh-olah aku
melihat beliau kettka menyuruh orang-orang duduk dengan mengisyaratkan
tangan beliau. Kemudian menghadap mereka dan membelah barisan kaum
laki-laki, daz itu berlangsung setelah beliau selesai berkhutbah, sehingga beliau
mendatangi kaum wanita yang tempatnya berada di belakang kaum laki-laki
dengan disentai oleh Bilal. Setibanya di tempat kaum wanita itu, beliau mem-
bacakan ayat:

-L-'t".!'; ._,-JJY;kJﬂ')J\.—-an HJ-J,’Y'.J‘L).F-J.QLJ Lb}:‘*:‘.ﬁ;l.»b:t:"k‘.’;u}

W W o e W W W W W W W W W W W W, W W W, W, W W

. o a0+ a7 2"k
L S Py PG ey Vi St Ll 05 & 2 gl et ¥ SRS

o 5

“Hai Nabi, apabila datang kepadamn perempuan-perempuan yang beriman untuk
mengadakan janji setia, balrwa mercka tidak akan mempersckutukan sesuatu pun
dengan Allai, tidak akan mencuri, tidak akan bevzina, tidak akan membunih
anak-anakmya, tidak akan berbuat dusta yang mereks ada-adakan antara tangan
dan kak: mereka dan tidak akan mendurbakatmu dalam urusan yang bak,”
sampai akhir ayat tersebut. Setelah membacanya, beliau bersabda: “Kalian
telah mengadakan bai’at tersebut.” Kemudian, salah seorang dan mereka men-
jawab seruan tersebut, sedangkan sisanya sama sekali udak menjawabnya:
“Benar, ya Rasulullah.” Al-Hasan (yang meriwayatkan hadits in)) tidak me-
ngetahui, siapa wanita terscbut. Kemudian, Rasulullah #£ bersabdalagi: “Maka
bersedekahlah kalian.” Selanjutnya Bilal menggelar kainnya, lalu kaum wanita
1itu melempzrkan cncin-cincin ukuran besar dan ukuran kecl ke kain yang
digelar Bilal rersebur.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit, ia bercerita:
“Kami pernzh bersama Rasulullah 3£ dalam suatu majelis, lalu beliau bersabda:
‘Kalian telak berbai’at kepadaku untuk tidak menyekurukan Allah dengan

sesuaru apa pun, tidak mencun, tidak berzina, dan tidak membunuh anak-
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anak kalian.” -Kemudian beliau membacakan ayat yang ditujukan kepada kaum
wanita ini, yaitu: € S0 205 5 ) Apabila datung kepadamn perempuan-
perempuan yang beriman.” Barangsiapa memenuhi bai'at tersebut, maka pahala-
nya diserahkan kepada Allah. Dan sizpa yang melakukan salah satunya saja
lalu ditegakkan hukuman kepadanya, maka hukuman itu menjad: kaffarat
baginya. Tetapi barangsiapa melakukan salah satunya kemudian perkaranya
ditutupi oleh Allah, maka hal itu terserah Allah. Jika berkehendak, Dia akan
memberikan ampunan, dan jika berkehendak Dia akan mengadzabnya."™

(HR. Al-Bukhan dan Mushim dalam kitab Sfuhr'fj keduanya).

Firman Allah Ta'ala: § 250 20 b8 13} L QA U P “Hai Nabi,
dp.:brfa datan g kepadamn pmmpnan perempuan yang beriman untuk men ga'dd
kun junji setia. " Maksudnya, siapa saja di antara mercka yang datang kepadamu
untuk berbai’at akan memenuhi persyaratan ini, maka bai‘atlah dia untuk
tidak menyckutukan Allah dan tidak mencun harta orang lain yang tidak
mempunyai hubungan apa-apa. Adapun jika suami terlalu sedikit memberikan
nafkah kepadanya, maka dia berhak memanfaatkan hartanya dengan cara
yang baik, sesuai dengan nafkah yang biasa diterima oleh kaum wanita yang
sesuail dengan keadaannya meskipun tinpa sepengetahuan suaminya. Hal itu
sckaligus dalam rangka mengamalkan hadits Hindun binti ‘Utbah, di mana
1a berkata: “Ya Rasulullah, sesungguknya Abu Sufyan adalah seorang yang
sangat kikir, udak memberikan nafkah yang mencukupi diri anak-anakku.
Maka berdosakah aku jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?”
Beliau pun menjawab: “Ambillah sebagian hartanya dengan cara yang baik

sesuai dengan kebutuhanmu dan juga anak-anakmu.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shakuh keduanya).

Firman Allah Ta'ala: € 252 Y3 ¥ “Tidak berzina,” penggalan ayat ini
sama seperti firman-Nya yang lain:
€O (L e 26 & SN NG D “Dan janganlal kamn mendekati per-
buatan zina, karena ta adalabh perbuatan yang keji dan jalan yang paling buruk.”
(QS. Al-lsraa': 32).

Firman-Nya lebih lanju: 4 LAY L N Y “Tidak akan membunnh
anak-anaknya.” Penggalan ayat ini mencakup pembunuhan anak setclah lahir,
schagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang zaman Jahiliyyah, di
mana mercka membunuh anak-anak mercka karena takut nuskin. Atau pem-
bunuhan ketika anak 1tu masth dalam wujud janin di dalam rahim ibunya.
Scbagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita dungu (bodoh), di
mana mereka melakukan sesuatu hal agzar mereka tidak jadi hamil, baik karena
wyjuan yvang tidak benar atau tyjuan-tyjuan lain yang serupa.

Firman Allah Ta%ala selmjum\a € Sl gl 4...,.4, ..aL.H Yy P
“Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan “dan kaki
mereka.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Arntinya, tidak menasabkan anak orang
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lain kepada suami mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Mugatil bin
Hayyan. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan Abu Hurairah &% , di mana dia pernah mendengar Rasulullah 3 ber-
sabda ketika turun avat teatang /i'an:
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“Wanita mana saja yang menasabkan sescorang kepada suatu kaum yang
bukan dan keturunan mereka, maka lepaslah dia dan pertolongan Allah dan
Dia tidak akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan laki-laki mana saja yang
tidak mengakui anaknya padahal dia melihainya sendiri, maka Allah akan

menutup din daninya dan akan mempermalukannya di hadapan orang-orang
generasi pertama sampai terakhir.”

Firman-Nya: € o al v 2w Y P “Dan tidak akan mendurbakaimn
dalam wrusan yang batk.” Maksudnya, dalam berbagai hal yang telah kalian
perintahkan atau kalian larang kepada mereka.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya: € 9w g 2wy N, P "Dan tudak akan mendurbakaimu dalam wrusan
yang batk,” ia mengatakan: “Hal itu merupakan syarat yang diberikan Allah
Ta'ala kepada kaum wanita.”

Sedangkan Maimun bin Mihran mengatakan: “Allah tidak menjadikan
(mewajibkan) suaru ketaatan kepada Nabi-Nya kecuali dalam hal kebaikan.

Dan kebaikan itu sendin sebenarnya adalah ketaatan.”

Ibnu Zaid mengatakan: “Allah Ta'ala memenintahkan agar ummat
manusia mentaati Rasul-Nya, dan beliau adalah manusia pitihan dalam hal

kebaikan di antara makhluk-Nya yang ada.”

Dan ulama lainnya juga menceritakan dan Ibnu ‘Abbas, Anas bin
Malik, Salim bin Abil Ja’d, Abu Shalih dan beberapa ulama lainnya: “Pada

hari itu mereka dilarang merarapi mayit.”

Sedangkan Ibnu Jarir mencerizakan dart Qatadah mengenai ayat ini:
“Dicentakan kepada kami bahwa Nabi 3% pernah meng'tmbll janji setia kcp:u:la
kaum wanita, yakni agar mereka ndak meratapi mayit dan udak berbicara
dengan laki-laki kecuali mahramnya.”

‘Abdurrahman bin ‘Auf berkara: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami
kedatangan beberapa orang tamu, dan kami sedang tidak bersama isteri kamu.”
Maka Rasulullah #% bersabda:
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“Bukan mereka yang aku maksud, bukan mereka yang aku maksud.”

Ibnu Abi Hatum meriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan bahwa
di antara janji setia yang diambil oleh Nabi #& dan kaum wanita adalah:
“Merecka tidak boleh berbicara dengan laki-laki kecuali dengan mahramn}:l
Karena sesungguhnya scorang laki-laki itu akan terus mengajak bicara wanita
1tu sehingga di antara kedua paha (kemaluan)nya mengeluarkan madzi.”

Sedangkan dalam kitab ash-Shabibain disebutkan dari ‘Abdullah bin
Mas’ud, ia bercenita bahwa Rasulullah 3 bersabda:

(A s B3y Dyl 5 SYR D i e )

“Bukan dan golongan kami orang yanz memukul-mukul pipi, merobek-robek
saku baju dun berseru dengan seruan Jahiliyyah.” (HR. Al-Bukaan dan Muslim).

Dalam kitab ash-Shabihain juza discbutkan dari Abu Musa, bahwa
Rasulullah 3 berlepas din dan wanita yang meratap kettka tertimpa musibah,
wanita yang mencukur rambut dan wanita yang merobek-robek baju. (HR.
Al-Bukhan dan Muslim).

Al-Hafizh Abu Ya'la menceritakan, Hadbah bin Khalid memberitahu
kami, Aban bin Yazid memberitahu kanmi, dar1 Yahya bin Abi Katsir, bahwa
Zaid pernah memberitahunya dan Abu Salam, Abu Malik al-Asy’ari telah
mcmbcﬁtahunya. bahwa Rasulullah 3§ bersabda:
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“Empat hal pada 1mmatku yang tergolong kebiasaan Jahiliyyah, mercka ndak
akan meninggalkannya, yaitu berbangga-bangga dalam kedudukan, mencela
keturunan, meminta hujan kepada bintang dan meratapi mayit. -Dan beliau
bersabda:- Dan wanita yang meratap. Jixa ia tidak bertaubart sebelum meninggal

duma, maka dia akan dihnngk;ﬂun p:ni: han Kiamar kelak cn:lang p:dq rubuh-
nya terdapat pakaian yang terbuat dan aspal panas, dan dasier dan kudis.”

S N N Uh W, N

Diriwayatkan olech Muslim sendirian dalam Shabibnya, dari hadits
Abban bin Yazid al-‘Athar.

Dan dan Abu Sa'id, bahwa Rasulullah 3% melaknat wania yang meratap
dan wanita yang -kut mendengar ratapan. (HR. Abu Dawud).
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Ibnu Jarir meniwayatkan dari Ummu Salamah, dari Rasulullah 5%
mengenai firman Allah Ta'ala: € o & 0 25l Y3 ) “Dan tidak akan men-
durhakaimue dalam urusan yang batk,”beliau mengatakan: “Yakni ratapan.”
Demikian yang dinwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab ar-Tafsuir, dari
‘Abd bin Hamid, dari Abu Na'im. Dan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi
Syaibah, dari Waki’, keduanya dani Yazid bin ‘Abdullah asy-Syaibani maula
ash-Shahba’, Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.”
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Hui orang-orang yang beriman, jangaulah kamu jadikan penolongmu kawm
yang dimurkai Allab, sesunggubnya mereka telab berputus asa terbadap
negeri akbhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telab berada dalam
kubur berputus asa. (QS. 60:13)

D1 akhir surat int Allah Zabaarska wa Ta'ala melarang (dari) menjadi-
kan orang-orang kafir sebagai penolong, sebagaimana Dia juga telah melarang
darinya pada permul:mn surat, di mana Dia berfirman:
€aple L e E NS0 L GE S d M orang-orang yang bertman,
janganial kamu ;.ad;k.m pmofun gmu kaum yang dimurka Allah.” Yakn orang-
orang Yahudi dan Nasrani serta seluruh orang kafir yang dimurkai dan dilaknar
oleh Allah Ta'ala serta berhak mendapatkan pengusiran dan-Nya. Lalu bagai-
mana mungkin kalian -wahai orang-oring beriman- akan menjadikan mereka
sebagai penolong dan teman sedang mereka telah berputus asa dari kehidupan
akhirat, yakni berputus asa dan pahala dan kenitkmatan yang ada di dalamnya.

Firman-Nya: € , ,.:.I A s e {5 5P “Sebagaimana orang-orang
kafir yang telah berada dalam kubnr berputus asa.” Dalam masalah iai terdapat
dua pendapat:

Pertama, sebagaimana orang-orang Kafir yang masih hidup berputus
asa terhadap kaum kerabat mereka yang telah berada di dalam kubur, karena
setelah itu mereka tidak akan berkumpul lagi dengan mereka, sebab mereka
berkeyakinan bahwa hari kebangkitan dan pengumpulan manusia itu tidak
pernah ada, maka harapan mereka pun telah putus dan kerabat-kerabat mereka
sesuai dengan keyakinan mereka.

Kedua, sebagaimana orang-orang kafir yang sudah berada dalam kubur
berputus asa dari segala bentuk kebaikan.
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Al-A’masy menceritakan d:m Abudh Dhuha, dari Masrugq, dari Ibnu
Mas'ud mengenai firman-Nya: € ,..'i e o del 5 S ) “Sebagmmana
orang-orang kafiryang telab bcmd!: dalém kubur berputns asa,” 1a mengatakan:
“Sebagaimana orang kafir ini berputus asa ;lka sudah meninggal dan melihar
serta mengetahui balasan yang akan diz terima.” Imi adalah pendapat Mujahid,
‘Ikrimah, Muqaul, Ibnu Z:ud al-Kilabi, Manshur, dan menjadi pilihan Ibnu
Jarir 35. Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah.
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( Barisan )

Surat Madaniyyah
Surat ke-61 : 14 Ayat

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam, 1a menutur-
kan: "Kami pernah berembuk, siapakah di antara kalian yang bersedia datang
kepada Rasulullah #5 untuk menanyakan kepada beliau tentang amal apakah
yang paling disukai Allah? Namun tidak ada seorang pun dan kami yang ber-
anjak bangun. Kemudian Rasulullah 2 mengutus seseorang kepada kamu.

Lalu utusan itu mengumpulkan kami dan membacakan surat 1n1 kepada kamu.
Yakni, surat ash-Shaff secara keseluruhan.” Demikian hadits yang dinwayatkan

oleh Imam Ahmad.

I - A S

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Bertasbih kepada Allab apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada
di bumi; dan Dia-lab Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 61:1)
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat? (QS. 61:2) Amat besar kebencian di sisi Allab babwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. 61:3) Sesunggubnya
Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun
kokob. (QQS. 61:4)

Telah dikemukakan beberapa kali sebelumnya penaf51ran firman Allah
Taala,{rﬁ-nﬂ;,-ﬂy)fﬁl L-_;vl L-»—n‘r.-b-nca—-}"Bmme:kcpada
Allah apa saja yang ada di fangzt dan : apa saja yang ada di bumi. Dan Dia-lah
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, " sehingga tidak perlu lagi dilakukan
pengulangan di sini.

Firman Allah Ta'ala, € a,lu Y G u,!,u 11,50 .;.U G U "Hai orang-
orang yang beriman, mengapa kamu mmgamkdn apa yang tidak kamu perbuat?”
Ini merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang menetapkan suatu
janji atau mengatakan suatu ucapan tetapi 1a udak memenuhinya. Oleh karena
itu, ayat im dijadikan sebagai landasan bagi ulama Salaf yang berpendapat
mengharuskan pemenuhan janji 1tu secara mutlak, baik janji tersebut adalah
sesuatu yang harus dilaksanakan atavpun udak. Dalam hal itu mereka ber-

landasakan pada Sunnah juga, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-
Shabihain, bahwa Rasulullah 3 pernah bersbda:

2 e R Rt e B L R P W g R
(( Ol pad§ 'IJ}} S A 1:}} RN L'l! ey b C,!L.‘J’I aly)

@&ﬁ

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika ber]anp ia mengingkan, jika
berbicara 1a berdusta dan jika dipercaya ia berkhianat.”

Dan dalam hadits yang lainnya juga masih di dalam kitab Shahib di-
sebutkan:

4D IS S danly 4 SIS bey Ll wuuu’u;w&.ﬁ))

(( -\ > OB op dha>
"Ada empat perkara yang barangsiapa pada dininya terdapat keempat perkara
tersebut, maka ia termasuk munafik marni. Dan barangsiapa yang pada dininya
terdapat salah dan keempatnya itu, maka padanya telah terdapat salah satu

cin1 kemunafikan sampai ia meninggalkannya." Kemudian beliau menyebutkan
di antaranya, yairu tidak menepat janji.

W aW oW W W W W oW aW oW gV g% gn S Sy S Sy S, W S Wy, S, We, W, W, W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 28

W Wy, W, W, W W, W, W, W), W, W W

B o aW g g o g W g g g g g W W g gV W W g g S Sy, Wy, Wy W, WD

159



i U W W W Wh W Wp

U N

/
5

%3(): 61. ASH SHAFF :C}}:@

Oleh karena itu, Allah 3% menegaskan penngkamn terhadap mereka
melalw firman- \Fya berikut ini, € o yei ¥ Lo 1 L,a of 20 G 5P "Sangar
besar kebencian di sisi Allab babwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.”

Imam Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dan ‘Abdullah
bin Amir bin Rabi'ah, 12 menuturkan: “Rasulullah 3% pernah mendatangi
kami, ketika itu aku masih kecil. Kemudian aku pergi untuk bermain, maka
ibuku berkata kepadaku: “Wahai ‘Abdullah, kemarilah, aku akan membenmu
sesuatu.” Maka Rasulullah 3% berkata kepadanya (ibunya): ‘Apa yang hendak
engkau berikan kepadanya?” ‘Kurma,’ jawabnya. Lalu beliau bersabda: “Tahu-
kah engkau, jika engkau udak melakukannya, maka telah ditetapkan bagimu

dusta.”

Imam Malik 452 berpendapat bahwa jika suatu ;anjn terkait dengan
sesuatu yang harus dxlaksanakan pada orang yang diben janji, maka janj ter-
sebut harus dipenuhi. Misalnya, jika ada orang yang berkata kepada kawannya:
"Jika engkau menikah, maka setiap han engkau berhak mendapatkan in1."
Kemudian orang itu pun menikah, maka dia harus memenuhi janj: yang telah
diucapkannya tersebut selama orang itu melaksanakannya. Sebab, janji itu
terkait dengan hak manusia, berdasarkan adanya tekanan atau desakan. Namun
menurut Jumhur Ulama, bahwa hal tersebut tidak wajib secara mutlak. Dalam
hal ini, mereka beralasan bahwa ayat tersebut turun ketika orang-crang meng-
harapkan diturunkannya kewajiban jihad kepada mereka, tetapi setelah ke-
wajiban jthad itu diberikan, sebagian mereka ingkar. Demikian pendapat yang
menjadi pilihan Ibnu Janr.

Mugzul bin Hayyan mengemukakan, orang-orang mukmin berkata:

"Seandainya kami menemukan amalan yang paling disukai Allah, pasti kami
akan mengamalkannya.” Kemudian Allah Ta'ala menunjukkan kepada mereka
amalan yang palmg dlcmtm-N} a, melalw firman-Nya:
€U AL & oM il Lol & ) P "Sesunggubmya Allab menyukaz orang-orang
yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur. " Allah menjelaskan
kepada mereka bahwa mereka diuji melalui peperangan Uhud, namun mereka
berpaling dari Rasulullah #% seraya meninggalkan beliau. Kemudian Allah
Ta'ala menurunkan firman- ‘Nya yang berkenaan dengan hal tersebut:
é ,J..... NV uJ i o3 | yils u AL ¥ "Hai orang-orang yang beriman, mengapa
kamun mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?” Padahal menurut firman-
Nya: "Orang yang paling Aku cintai di antara kamu adalah siapa yang ber-
perang di jalan-Ku."

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan keadaan perang. Ada seseorang berkata: "Aku telah berperang,” padahal
dia sama sekali tidak berperang. “Aku telah menikam,"” padahal dia tidak me-

(W LW LW W W G W W W W W W g SO ST, WO, W, Wy, Sy, ST, Wiy, W W, S W
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lakukannya. "Aku telah memukul," padahal ia udak. “Aku telah bersabar,”
padahal 1a tidak pernah bersabar.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € Sait Y G 5 )2 P Vv S
"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat?" Imam Malik meniwayatkan dan Zaid bin Aslam, 1a mengata-
kan: “Yakni, jihad."

Imam Ahmad meriwayatkan dan Abu Sa'id al-Khudni & , 1a bercerita,
“Rasulullah 3 bersabda:
’.:.{ Y ‘!a 5 ’o;" n' - ,.:J’,‘ - l’A,; Ajs ® -:”’
ety Bl 19a0 13 pigaly (I o o0l Jr ) ] ) Ll B0 )
- - - 7 - d -
(( -JEal Vyie 13)

‘Ada tiga kelompok orang yang Allah akan tertawa kepada mereka, yaitu
kepada orang yang bangun tengah malam, kepada orang-orang jika berbaris
untuk mengerjakan shalat, dan orang-crang jika berbans untuk berperang.”™*
(HR. Ibnu Majah).

Mengenai firman Allah Ta'ala, € Y R o K A PR
"Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam
barisan yang teratur, " Sa’id bin Jubair berkara: “Rasulullah §%& 1idak menyerang
musuh kecuali dengan membariskan pasukan.” Ini merupakan pengajaran
langsung dan Allah 85 kepada orang-orang yang beriman.

Firman Allah 3, € 0 %% o2 + &5 ¥ "Seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokob. " Maksudnya, satu dengan yang lainnya
saling bersentuhan badan dalam bansan. Sedangkan Mugatil bin Hayan me-
ngatakan: "Satu dengan yang lainnya saling merapatkan barisan.”

Mengenai firman-Nya 1ni, € :,a T K e ,..Eflﬁ' ¥ "Seakan-akan mercka
seperti suaty bangunan yang tersusun kokob, " Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yakni
teguh, tidak akan tumbang, masing-masing bagian merekat erat dengan yang
lain.”

Adapun Qaradah, masih mengenai firman-Nya ini, € A (g
"Seakan-akan mercka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh, " 1a mengata-
kan: "Tidakkah engkau perhatikan pemilik bangunan, bagaimana ia ridak
ingin bangunannya itu berantakan.” Demikian pula Allah Yang Mahaperkasa
lagi Mahamulia tidak menyukai jika perintah-Nya tidak dipatuhi. Dia telah
membanskan orang-orang mukmin dalam peperangan dan shalat. Maka kalian
harus berpegang teguh pada perintah-Nya, karena 1a merupakan pelindung
bagi orang yang mau berpegang padanya. Semua tafsiran ini telah disebutkan
oleh Ibnu Abi Hatim.

¢ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'itful Jaam:’ no. 26114
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Dan (ingatlah) kettka Musa berkata kepada kawmnya: "Hai kaumkun, mengapa
kamu menyakitiku, sedang kamu mengetabui babhwa aku adalab utusan
Allab kepadamu?” Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah
memalingkan hati mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kawum
yang fasik. (QS. 61:5) Dan (ingatlah) ketika ‘Isa putera Maryam berkata:
"Hai bani Israil, sesunggubnya aku adalab utusan Allab kepadamu, mem-
benarkan Kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudabku,
yang namanya Abmad (Mubammad)." Maka tatkala Rasul itu datang ke-
pada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:
“Ini adalab sthir yang nyata.” (QS. 61:6)

g,

LGV SV SV SV SV SV SV ¥ SV &V &V 4V SV gV &V 45 &5 &
'
\El'

Allah 3% berfirman, memberitakan tentang hamba, Rasul dan Kalim-
Nya, Musa bm Imran %:%. Musa berkara kepada kaumnya:
€S J,0, J oA w6y S8 ¥ "Mengapa kamu menyakitikn, sedangkan
kamii mengetabm bahwa sesunggubnya aku adalab utusan Allab kepadamus”
Maksudnya, mengapa kalian selalu menyakitiku padahal kalian tahu bahwa
aku telah berkara jujur tentang nsalah yang aku bawa kepzda kalian. Ini me-
rupakan hiburan bagi Rasulullah, Muhammad §% atas apa yang menimpa kalian
dan orang-orang kafir di antara kaumnya ataupun yang lainnya. Dalam ayat
in1 juga terdapat perintah kepada Rasulullah 3& untuk bersabar dan larangan
terhadap orang-orang beriman untuk menyakiti Nabi mereka, sebagaimana
difirmankan Allzh &% berikut ini:
{L,..»J B 2z OIS, i._,!b e J‘_,_, r_..:.\ o ,.uf ’._,,’Q,Y e ‘_#_un Gl U “Hai
orang-orang yang beriman, janganlab kamu menjadi seperti orang-orang yang
menyakiti Musa. Maka Allah memberabkannya dari tuduban-tuduban yang
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat
du sisi Allab.” (QS. Al-Ahzaab: 69).
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Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € o2 6 & 7 11,20, G103 "Maka tatkala
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. "Maksudnya,
ketika mereka berpaling dan mengikut: kebenaran padahal mereka mengetahui-
nya, maka Allah memalingkan hatt mereka dari petunjuk dan menanamkan
dalam hati mereka keraguan, kebmgunan, dan kehinaan. Oleh karena 1tu,
Allah Ta'ala berfirman, § ‘.- (-,At VIR -:-l $ "Dan Allab tidak membenr:
petunjuk kepada kaum yang fasik."

Dan firman-Nya:

R bl

£E2NE U Jyn

"Dan (ingatlah) ketika ‘Isa putera Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesunggubnya
aku adalab utusan Allah kepadamu, membenarkan Kitab (yang turun) sebelumku,
yaun Taurat dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang
akan datang sesudahku, yang namanya Abmad (Mubammad)."” Y akni Taurat,
telah menyampaikan kabar gembira tentang diriku dan aku sesuai dengan
apa yang disampaikannya. Sedang aku menyampaikan kabar gembira tentang
edatangan orang setelahku, yakni seorang Rasul sekaligus Nabi yang ummi
dan1 Arab Makkah bernama Ahmad (Muhammad). Dengan demikian, ‘Isa
putera Maryam ## adalah penutup Nabi-Nabi Bani Israil. Dia telah bermukim
di kalangan Bani Israil untuk menyampazikan kabar gembira tentang kedatangan

Muhammad 5%, yaitu Ahmad sebagai penutup semua Nabi dan Rasul yang
tidak ada nisalah dan kenabian lagi setelahnya.

Betapa baiknya sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari: Abul Yaman membentahu kami, Syu‘aib memberitahu kami, dari
az-Zuhn, ia berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth'im telah membernitahuku,
dan ayahnya, 1a menuturkan, aku pemah mendengar Rasulullah 3% bersabda:

(N W W W Wa WPV oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV eV oV oV oV oV oV oV g

5 L% o 2 e af r N sae T s s I L. .
Uly S & @ gy ol el Uiy 31 U1y W Ul slad o 01 )
((-CAWI Uy 228 Jo ) (250 sl 5l

"Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama. Aku adalah Muhammad,
aku juga Ahmad dan aku adalah al'Maabhi (penghapus) yang dengannya Allah
menghapuskan kekufuran, dan aku adalah a/-Haasyir (pengumpul), dimana
ummat manusia akan dikumpulkan di hadapan kedua kakiku, dan aku adalah
al-‘Aaqib (penutup).”

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim dari az-Zuhri.

Abu Dawud ath-Thayalisi menwayatkan dani Abu Musa, bahwasanya
Rasulullah # pernah menyebutkan beberapa nama untuk dirinya kepada
kami, ada sebagian yang kami hafal, beliau bersabda:
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*Aku adalah Muhammad, Ahmad, al-Haasyir (pengumpul), al-Mugaffa (pe-
nutup para Nabi), Nabtyyurrabmah wat Tawbah wal Mathamab (Nabi pembawa
rahmat, raubat dan peperangan).”

Hadits ini dinwayatkan pula oleh Muslim dan al-A'masy, dan “Amr
bia Murrah.

Allah Ta'ala berfirman: L e ) ;
L€ g Y 30 ke 05 & Ymg sl :_r"(i‘ G Ly Oy L4 P (Yaitn)
orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mercka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injid yang ada di §isi mereka,” dan ayat se-
terusaya. (QS. Al-A'maf: 157).

Dan Dia juga berfirman:

ol K i TN M K o I I e a3 )
€ a2 L0 oy 130806 06 60 6 200 106 s AT, 150 6 2,
"Dan ingatlah ketika Allah mengambil pevjanjian dari para Nabi: 'Sungeub, apa
saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan Hikmabh, kemudian dacang
kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, miscaya kamu
akan sungenh-sungenh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirman:
‘Apakab kamu mengaknt dan menevima pevjanyian-Ku tevhadap yang demikian
itn?” Mereka menjawab: ‘Kami mengakni.’ Allzh berfirman: ‘Kalau begitn saksi-
kanlab (wahai para Nabi) dan Akn menjad saksi pula bersamamu. '™ (QS. Ali
‘Imran: 81).

Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nab:
melainkan Dia mengambil perjanjian bahwa jika Muhammad diutus-Nya
nanti sedang dia masih hidup, maka hendaklah dia mengikurinya. Dan juga
mengambil perjanjian darinya agar dia mengambil perjanjian dan ummarnya
bahwa jika Muhammad diutus nanti sedang mereka masih hidup, maka mereka

harus mengikuu dan menolongaya.”

Muhammad bin Ishag menuturkan, ars-Tsaur bin Yazid membenitahu-
ku dan Khalid bin Ma'dan dan para Sahabat Rasulullah #§, bahwasanya mereka
berkata: "Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami tentang dirnnmu.” Beliau
menjawab:
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“Do’a bapakku, Iprahim, kabar gembira oleh Usa, dan ibuku bermimpi ketika
tengah mengandung diriku bahwa belau melihat seolah-olah keluar darinya
cahaya yang karenanya hersinar gemerlap istana-istana Bashra dari bumi Syam.”

s 7,
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Isnad hadits ini jayyid, mempanyai beberapa syahid dari jalur yang

lain.

Imam Ahmad meriwayatkan can *Abdullah bin Mas'ud, ia menutur-
kan: “Rasulullah 5% pernah mengutus kam kepada raja Najasyi, sedang kami
berjumlah sekirar delapan puluh orang, yang di antaranya adalah ‘Abdullah
bin Mas'ud, Ja'fa:, ‘Abdullah bin Rawahah, ‘Utsman bin Mazh'un, dan Abu
Musa, mereka pun mendatangi raja Najasyi sedang kaum Quraisy mengutus
‘Amr bin al-' Ash dan Tmarah bin al-Walid dengan membawa hadiah. Ketika
memasuki Najasy1, keduanya bersujuc kepadanya, lalu segeza mendatanginya
dari sebelah kanan dan kirinya, Setelah iru keduanya berkata kepadanya: ‘Se-
sungguhnya ada seberapa orang dan 3ani paman kamu bertempar tinggal di
wilayahmu, mereka tidak suka kepada kami dan juga agama kami.' Najasyi
bertanya: “Lalu di manakah mereka iui' Keduanya menjawab: “Mereka berada
di wilayahmu. Oleh karena itu, kinmlih urusan kepada mereka.” Lalu dia pun
mengirim utusan kepada mereka. Ja'far berkara: ‘Akulah juru bicara kalian
pada hari ini," mika mereka pun menzikutinya. Tarkala memben salam ke
padanya,’ dia uidak bersujud. Maka mereka berkara kepadanya: "Mengapa
engkau tidak berujud kepada sang raji?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhinya kami
udak bersujud kecuali kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia.”
Najasy1 pun bertznya: ‘Lalu apakah itw?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya Allah
telah mengutus Rasul-Nya kepada kirasemua. Dia memennuhkan kita semua
untuk tidak bersujud kecuali hanya kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi
Mahamulia. Dia juga menyuruh kita mengerjakan shalar dan menunaikan
zakat." "Amr bin al-*Ash berkaa: ‘Sesungguhnya mereka berbeda denganmu
dalam masalah 'Lia putera Maryam.” Najasy: bertanya: ‘Bagaimana pendapat
kalian tentang 'Isa putera Maryam daa ibunya?’ Dia menjiwab: "Kami ber-
pendapat seperti yang difirmankan olch Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
mulia. ‘Tsa adalah kalimar dan ruh Allah yang dimasukkan ke dalam din
seorang wanita perawan vang tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki
mana pun dan belum pernah melahirkan anak.' Kemudian dia mengangkar
sebatang kayu dari tanah dan sclanjutnya berkata: “Wahai sekalian bangsa
Habasyah (Ethiopia), para pendeta dan rahib! Demi Allah, mercka tidak ber-
lebihan terhadap apa yang kita anut, ini benar-benar sama. Selamat datang
kepada kalian dan juga kepada orang yang mengutus kalian. Aku bersaksi
bahwa dia adalah Rasul Allah dan dialah yang kita dapatkaa dalam Injil, dan
dxa pula yan jmcrmh disampaikan oleh ‘Isa putera Maryam kepada kira.

di mana saja kalian suka, Demi Allah, seandainya aku udak
scdang mengurus kerajaan, niscaya aku akan mendaranginya sehingga aku
bisa membawak:n kedua sandal beliay, dan menyiapkan air wudhu' beliaw.”
Maka dia pun memerintahkan supaya aadiah kedua orang tersebut dikembali-
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kan. Kemudian ‘Abdullah bin Mas'ud segera kembali, sehingga ia termasuk
orang yang ikut serta dalam perang Bacar.”

Maksudnya, para Nabi #E55 cetap selalu menyeburkan sifat-sifarnya
di dalam kitab-kitab mereka yang diturunkan kepada ummatnya masing-
wasing. Seita wereka weinenuubbha, wiuk wenaainy s, wenvlong dan
mendukungnya bia telah diurus. Dan perkara ini menjadi masyhur di kalangan
penduduk bumi melalui lisan Nabi Ibrahim, bapak para Nabi sesudahnya,
kerika dia berdo’a bagi penduduk Makkah, semoga Allah Ta’ala mengurus
seorang Rasul dan kalangan mereka seadin. Demikian juga yang disampaikan
melalui lisan Tsa purera Maryam.

Dan firmaa Allah Ta'ala. ¢ n-:' e 10 15 caL:"vI ohe Lo Ul 3 "Mk
tatkala Raswl itne detang kepada mercka dengan membawa bukti-bukts yang nyata,
mereka bevkata: Iri adalab sshir yang nyata.™ Ibnu Juray) dan Inu Janr berkata
mengenai firman-Nya, € el "1 d *AMaka tatkala Rasul it datang kepada
mereka,” vaiu Ahmad, yakni Rasul yang telah diberirakan dan discbutkan
kedarangannya pada kurun dan masa-masa terdahulu. Setelah beliau hadir
dan datang dengan membav-a keterangan yang nyata, para penentang dan juga
orang-orang kafir itu mengatakan, € “ e 13 ¥ "Fri adalab iibir vang nyara.”

Dun siapukal yauyg Wil zhalim davipada vrany yany mengadakan dusia
terhadap Allab, sedang dia diajak kesada agama Islam. Dan Allab tidak
membert petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (Q5. 61:7) Mercka
ingin inemadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan)
mereka, dan Allah tetap menyempursakan cabaya-Nya meskipun orang-
orang kafir benci. (QS. 61:8) Dia-lal yang mengutus Raml-Nya dengan
membawa petunjuk dan agamma yang benar agar Dia memmangkannya di
asas segala agame meskipun orang-orang musyrik benci. (QS. 61:9)

Allah Ta'aa berfirman:
€N L AN ey LD A B A 2 LG4 ) “Dan siapakab yang lebib
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zhalim daripada ovang yang mengada-adakan dusta revhadap Allab, sedang dia
diajak kepada agama Islam?” Maksudnya, ridak ada yang lebih zhalim daripada
orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah dan menjadikan bagi-Nya
segala bentuk randingan dan sekutu, sedang dia diajak kepada tauhid dan
ikhlas. Oleh karena itu, Allah 25 berfirman, € “aia! a0 sag ¥ 3ty d Dan
Allabh tidak membert petunguk kepada orang-orang yang zhalim. "

Firman Allah Ta‘ala, € .-—pi,;i- ! '_,-ln 9yt iy "Mercka ingin
memadambkan cabaya {agama) Allah dengan mului (ucapan-ucapan) mereka.”
Maksudnya, mereka berusaha keras menolak kebenaran dengan kebathilan.
Perumpamaan mereka itu seperti orang yang hendak memadamkan cahaya
marahari dengan mulutnya. Sebagaimana hal ini merupakan sesvatu yang
sangat mustahil, demikian pula yang mereka usahakan iru adalah mustahil.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

T L o bl S sy il S 5 b RO oy 1 20

§5,8 20 E
"Dan Allab tetap menyempurnakan cabaya-Nya, meskipun orang-ovang kafir
bena. Dua-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membaws petwryjuk dan agama
yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun orvang-
orang musyrtk benci. " Pembahasan masalah dua ayar ini telah kami sampaikan

dalam surat ar-Taubah yang kami anggap sudah cukup. Segala puji dan sanjungan
hanya milik Allah.
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Iai orang-orang yang bmmau, mkukab kamu Aku tunjukkan suatu per-
niagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? (QS. 61:10)
(Yaitu) kamy beriman kepada Allab dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan
Allab dengan barta dan jiwamu, itulab yang lebib baik bagimu jika kamse
mengetabninya, (QS. 61:11) niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu
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dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungat, dan (memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di Surga 'Adn.
Itulah keberuntungan yang besar. (QS. 61:12) Dan (ada lagi) karunia lain
yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
beriman. (QS. 61:13)

Telah dikemukakan dalam hadits ‘Abdullah bin Salam, bahwa para
Sahabat 4% pernah hendak bertanya kepada Rasulullah # tentang amal per-
buatan yang paling disukai Allah 35 sehingga mereka dapat mengerjakannya.
Kemudian Allah Ta'ala menurupkan surat ini, di antaranya adalah ayat 1n1,
€ o s 2 Ll s (.SJJ a1y 8 G U “Hai orang-orang yang
bevinian, sukakal kainu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat-
kanmu dari adzab yang pedih?” Kemudian Dia menjelaskan perniagaan besar
yang dapat mengantarkan kepada tujuan dan menghindarkan bahaya, dengan
firman-Nya: | ) L
(d,-.lu .,..ful’,s:j ’;,.‘.SJ;._(..J Pﬁ’ (Y l....ugu;:uuu‘:, Q,:.)J b, L,J:ﬂ:}:}
"Kamu beriman kepadd Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan
bharta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetabuinya.”
Yakni, lebih baik daripada perniagaan dunia dan bersusah payah se-ta berusaha
untuknya saja.

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, € ;ﬁ.; o PKJ A ¥ "Niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosamu. " Yakni, pika kalian mengerjakan apa yang Aku
perintahkan dan tunjukkan kepada kalian, maka Aku akan ampuni kesalahan
dan dosa kalian dan aku masukkan kalian ke dalam Surga, tempat tinggal
yang bagus dan dera]at L yang unggi. Oleh karena 1 iy, Allah Ta'ala berfnrman,
€ i S 25 e o 3 DS N G L g o 51'-44_1 ¥ "Dan
memasukkanmi ke dalam Surga yang mengalir di bawabhnya sungai-sungat dan
(memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di dalam Surga Adn. Itulah ke-
beruntungan yang besar.”

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € & ;= Ls;—'z- ¥ “Dan (ada lagi)
karunia lain yang kamu sukai.” Maksudnya Aku (Alla.h) akan membenkan
tambahan lin yang kalian suka, yaitu berupa, € T 75, & (2" a2 $ “Per-
tolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat {wakn}nya) Y akni jika kalian
berperang di jalan-Nya dan menolong agamanya, niscaya Dia akan menjamin
kemenangan bagi kalian.

Dan firman-Nya, € _. 5 E:"J $ "Dan kemenangan yang dekat. " Maksud-
nya, akan datang dengan segera. Dan tambahan ini merupakan kebaikan dunia
yang disertasan dengan kenikmatan akhirat bagi siapa saja yang mentaat1 Allah
dan Rasul-Nya serta menolong Allah dan agama-Nya. Oleh karena itu, Dia
berfirman, { e pA ,_--r 39 "Dan sampatkanlah berita gembira kepada orang-

orang yang beriman.
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Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama)
Allab sebagaimana ‘Isa putera Maryam telah berkata kepada pengikut-
pengikutnya yang setia: "Siapakab yang akan menjadi penolong-penolongku
(untuk menegakkan agama) Allabh?" Pengikut-pengikut yang setia itu ber-
kata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah," lalu segolongan dari Bani
Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; maka Kami berikan kekuatan
kepada orang-orang yang beriman terbadap musub-musub mereka, lalu
mereka menjadi orang-orang yang menang. (QS. 61:14)
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Allah 3% berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk menjadi penolong Allah dalam segala keadaan yang mereka
alami, baik melalui ucapan, perbuatan, jiwa, dan harta benda mereka. Dan
Dia memerintahkan supaya mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana para pengikut setia Tsa putera Maryam memenuhi seruan tersebut
ketika dia berkata kepada mereka, € & J) s.\=l "2 ¥ “Siapakab yang akan
menjadi penolong -penolongku (untuk menegakkan agama) Allab.” Artinya,
smpakah yang siap menjadi penolongku dalam berdakwah di jalan Allah 32
€ op) i 6P “Peng:kut -pengikut yang setia itu,” yakni para pengikut ‘Tsa s
berkata, € & ol '35 3 “Kamilah penolong-penolong agama Allab.” Maksud-
nya, kami yang akan menjadi penolongmu dalam menjalankan risalahmu dan
menjadi pendukungmu dalam menunaikan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah
mengutus Tsa kepada ummar manusia untuk menyeru orang-orang di negen
Syam dan kalangan Bani Israil dan Yunani. Demikian pula yang disabdakan
Rasulullah 3% pada musim haji:

"-“I P L

o ol 9_.,.....13 L..,Huuh,__:)duj cl,iu_.:-‘,_..”; J.-»J_,.-))
« .‘;g ) F )
"Siapakah orang yang akan melindung: dinku sehingga aku dapat menyampai-

kan risalah dan Rabb-ku karena orang-orang Quraisy telah menghalang: jalanku
untuk menyampaikan risalah Rabb-ku?"

NN

' Diriwayatkan dalam kitab Musnad al-Imam Abmad, dari Jabir bin ‘Abdillah @& .
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Sehingga Allah & pun menetipkan baginya kaum Aus dan Khazrayy
dari penduduk Madinah. Mereka membai“ar beliau, mendukung dan menjanji-
kan kepada beliaubahwa mereka akan melindungi beliau dan (siapa pun) bangsa
kulit hitam dan kulit merah jika beliau berhijrah kepada mereka. Ketika
Raculullah 28 herhijrah kepada mereka hersama pars Sahahar heliai, merska
menunaikan janj mereka. Oleh karena iru, mereka diben nama oleh Allah
dan Rasul-Nya dengan sebutan Anshar, dan istilah itu menjadi sebutan bagy
mereka, semoga Allah mendha mercka.

Firman Allah Ta'ala, ¢ eth 208, ity o 2 Gl 256 ) "Lalu
segolongan dari Bani Fsrail beriman dan scgolongan (yang lain) kafir.” Maksudnya,
ketika ‘Isa putera Maryam menyampaikan risalah Rabbnya kepada kaumnya
yang juga didukung oleh para penganut setianya, ada segolongan dari Bani
Israil yang mendapar petunjuk dengan apa yang dibawanya. Tetap: ada sebagian
lainnya yang sesat, sehingga ia keluar dari apa yang dia bawa dan mengingkari
kenabiannya seraya menuduh dirinya juga ibunya dengan tuduhan-tuduhan
vang keji. Merekaitulah orang-onng Yahudi, mudah-mudahaa Allah melaknar
mereka sepanjang zaman sampai han Kiamar, Ada juga segolongan pengikuinya
yang bersikap berlehihan rerhadap dirinya dengan mengangkat dirinya melebihi
batas kenabian yang telah dibenkan Ailah Ta'adla. Kemudian mereka tercera
bera1 menjadi beberapa kelompok dan golongan. Bahkan di antara mereka
ada yang mengatakan bahwa Tsa adalah putera Allah. Ada juga di antara mercka
yang mengatakan, dia termasuk salah satu dan trinitas, bapa, anak dan ruh
dan alqudus. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa dia irulah Allah. Dan
semuanya ity telah diterangkan secara rinct dalam surar an-Nisaa®.

Firman Allah Ta'ala, € p255 b 150 (ol 06 3 “Maaka Kami bevikans
keknatan kepada evang ovang yang beriman terhadap musubmusub mereka.”
Yakni, Kami membenkan pertolongan kcp:da mereka te:hadap golongan-
golongan Nasrani yang memusuhi mereka. € J ats 1,206 ¥ “Lalu mereka
menjadi orang-ovang yang menang. " Yakni, atas golongan-golongan rersebut,
yaitu dengan pengutusan Nabi Muhammad #§ Maka ummat Muhammad #§
akan terus tampil membela kebenaran sehingga Allah Ta'ala mendatangkan
penntah-Nya, sedang mercka tetap dalam keadaan scperti itu, dan geacrasi
terakhir mereka akan berperang melasan Dajjal bersama ‘lsa putera Maryam
225, sebagaimana hal tersebut telah diterangkan secara risci dalam hadies-
hadits shahih. Wallaabu a'lam.
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AL - JUMU’AH
( Hari Jum’at )
Surat Madaniyyah

Surat ke-6Z : 11 ayat

Dan Ibau Abbas dan Abu Hurairah <3, bahwa Rasulullah # pernah
membaca surat al-Jumu'ah dan al-Musaafiquun dalam shalat Jum'at. (HR.

Muslim)‘

S | A

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Senantiasa bertasbib kepada Allab apa yang ada di langit dan apa yang
di bumi. Raja Yang Mabasuci, Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana.
(QS. 62:1) Dia-lab yang mengutus kepada kawm yang buta buruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mercka al-Kitab dan al-
Hikmah. Dan sesunggubnya mercka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan
yang nyata. (QS. 62:2) Dan (juga) kepada kawm yang lain dari mereka yang
belum berbubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Mabaperkasa lagi
Mabhabijaksana. (QS. 62:3) Demtkianlah karunia Allab, dibertkan-Nya
kepada siapa yang dikebendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang
besar. (QS. 62:4)

Allah 35 memberirahukan bahwa segala sesuaru yang ada di langit dan
di bumi ini bertasbih kepada-Nya. Yakni, scluruh makhluk yang ada di dalam-
nya, batk ¥ ang dqut hcrbu:arn maupun tidak. Sebagaimana yang difirmankan-
N) adora mey Ve 2 0P "Dan mungguim},z tiduk ada sesuatu pun
melainkan bertashil dmgan memuji-Nya, "

Kemudian Dia berfirman, € ._,;1331 .,_L..._'* ¥ "Ruja Yang Mabasuci.”
Maksudnya, Dia-lah Raja, Pemilik langht dan bumi, Pengendali segala yang
ada di antara keduanya melalu ketetapan-Nya. Dan Dia-lah Yang Mahasuc,
yakni bersih dari segala bentuk kekurangan dan yang menyandang sifat ke-
semnpurnaan. § «S50 oA Yang Mabaperkasa lage Mababijakcana. ™ Penafsiran
ini telah kami sampaikan beberapa kali.

Firman-Nya lcbih lanjue, 4 .1-:- ‘3,-:-, .,-_—.:ctl o A \s-}?l » ¥ "Dialab
yang mengutus kepada kaum yang buta buruf seorang Rasul di antara mercka.”
Yang dimaksud dengan kaum yang buta huruf acalah bangsa Arab. Disebutkan
kata ummitypin (kaum buta huruf) secara khusus, tudak secara otomatis menafi-
kan kaum lainnya, hanya saja nikmat yang telah diberikan kepada mereka
tentu Jebih banyak dan sempurna. Hal ini sebagaimana yang Dia firmankan,
§ 255 a5 2o 0y "Dun berikanlah peringatan kepada kawm kerabatmue
yang terdekat.” Ayat ini dan ) Juga yang l:unn.} a sama sekah tidak menafikan
firman-Nyva: § L5 Ly & L oADK L-) "Katakanlab: ‘Wabai ukm"u.rz
mansid, munggubn}u aku 11 adalab wtusant Allab kepada kam semua.”

Dan ayar-ayar lunnya yang menunjukkan pengutusan Nabs Muhammad
3& kepada seluruh ummat manusia, baik yang berkulit merah maupun hitam.
Dan kami telzh mengemukakan penafsiran hal tersebut dalam surat al-An’aam
dengan dilandasi beberapa ayat ab-Qur-an dan hadits shahih. Dan segala pupi
serta syukur hanya milik Allah Ta'ala.

Ayat ini merupakan buku dikabulkannya permohonan Nabi Ibrahim
52k, ketika dia mendo'akan penduduke Makkah agar Allah mengutus kepada
mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendin yang dapat membacakan
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ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan dan mengajarkan mereka al-Kitab
dan al-Hikmah. Kemudian Allah 38 rnengutus Rasul-Nya kepada mercka,
-segala puji dan sinjungan hanya bagi Allah- setelah sekian lama Rasul tidak
muncul dan tidak adanya bimbingan yang lurus, padahal kebutuhan terhadap-
nya begitu mendesak. Dan Allah relah murka kepada penduduk bumi, baik
kepada orang Arab maupun non-Arab, kecuali beberapa crang dari Ahlul
Kitab yang masih berpegang teguh pida apa yang dibawa oleh “Isa putera
Maryam 2. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

J‘,hipu'l_qa.,ll:}-_'l:.;-’-’m( ;'-s";qﬁh1‘g‘—51)l-:ﬁ—ﬁ'\-,—' (5 u_..l1_.-.lu ‘SJ.",J}
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"Dia-lah yang meaguins kepada kaswm yang buta buruf srorang Raswl di antara
meveka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensuctkan mereka
dan mengajarkan kepada mercka al-Kitab dan al Hikmab (asSunnab). Dan se-
sunggubriya mereka schelumnya benar benar dalam kesesatan yang nyata.” Yang
demikian itu karana orang-orang Arab dahulu berpegang teguh kepada agama
Ibrahim 526, nanun mereka mengganti, merubah, memuarbalikkan, me-
r.:yimpu:glxmn dusriuys, senta menuka taulid dr_ugm syirik, dan mesubah
keyakinan dengan keraguan. Mercka membuat perkara-perkara baru yang
tidak diizinkan olch Allah Ta'ala sebagzimana yang telah dilakukan oleh Ahlul
Kirab yang mengganu, menyelewengkan, dan merubah kitab-kitab mereka,
serta menakwilkannya. Kemudian Allah 88 mengutus Muhammad 3§ dengan
membawa syari’at yang agung, lengkap lags mencakup seluruh kebutuhan
makhluk. Di dalamnya terdapat petuniuk dan penjelasan segala sesuatu yang
mereka butuhkan, baik yang menyangkur kehidupan dunia maupun akhirat
mereka, sekaligus mengajak mereka kepada amalan yang mendekatkan mereka
kepada Surga dan kenidhaan Allah Ta'ala serta menjauhi segala sesuatu yang
mendekatkan mereka kepada Neraka dan kemurkaan Allah. Kitab it pula
yang memberikar keputusan dan penjelasan konkrer tentang berbagai syubhat,
keraguan dan kebimbangan dalam masalah-masalah pokok (wshuf) maupun
cabang (furw). Dan Allah Ta'ala telah mengumpulkan di dalamnya berbagai
macam kebaikan dari orang-orang terdahulu. Kitab itu pula ying menceritakan
tentang apa-apa yang diberikan kepada orang-orang terdahulu yang tidak
diberikan kepada orang-orang yang hidup terakhir, atau sebaliknya. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpatkan kepada beliau sampai han Kiamat.

P g Y a> oV aV oW oV oV
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Firman Allah Ta'ala Stlﬂ.ﬂjulll} a

% ....(nh ,/J'I Jn H“ ,uda L..' by -{’.J'-lla ¥ “Dan ngq} kfp.:rd.e kanm yang Lamn
dari mercka yung belun !mr.'mbimgan dengun mevcha. Dan Dia lah Yang Maba
perkasa lagi Mahavijaksana.” Imam Abu "Abdillah al-Bukhari 258 meriwayat-
kan dan Abu Hurairah &5, ia berkatz: “Kami pernah duduk-duduk bersama
Nabi 3§, lalu diturunkan kepada beliau surat al-Jumu’ah:

&€ e 1 yards U e e 2\ 1 $ Dan (juga) kepada kaum yang lam dari mercka yang
beliom berbubungan dengan meveka.’ Mereka berkara: ‘Siapakah mercka iy,
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wahai Rasulullah?’ Beliau tidak membenkan jawaban kepads mereka schingga
beliau sempar ditanya ketiga kalinya. sedang di antara kam: terdapar Salman
al-Farisi. Kemudian Allah meletakkan tangan beliau di atas cubuh Salman al-
Fansi seraya bersabda:

(S5 = = Je, B G e DGy 067 )
‘Seandainya keimanan itu ada pada biatang kejora pastilah akan dicapai oleh

beberapa orang aau seseorang dari kalangan mereka ™

Hadits tenebut diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, ao-Nasa, Ibau
Ahi Harim, dan Thnu Jarie, melalui jalin dan Abu Hurimb 2

T A A A . 2
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Dengan demikian, di dalam hadits tersebut terdapat bukan yang me-
nunjukkan bahwa ini adalah surat Madaniyyah (rurun di Madinah), dan juga
menunjukkan keumuman pengutusar Muhammad #§ sebiga: Naba kepada
seluruh ummat m.musaa Karena dia menafsirkan firman Allah Ta‘ala:
€ el wtr o'+ ¥ "Dan (juga) eepada katim yang lain dari mereka yang
belum baﬁufxmgm dmgan mereka,” di Persia. Oleh karena itu, Rasulullah 4
menginimkan su-at ke Persia, Romawi, dan ummar-ummar lainnya, beliau
menyeru kepada mereka untuk menempuh jalan Allah 8 serta mengikuti
apa yang dibawanya.

Oleh karena ity, \&u;ah:d dan vang lainnya berkata mengenai firman
Allah Ta'ala, € w4 1l O s ‘i plas ¥ "Dan (juga) kepads kaum yang lain
dari meveka yang belum berbubungan dengan meveka,” dia berkata: “Mereka
adalah orang-orang non Arab dan semua orang yang membenarkan Nabi £
dari kalangan luar Arab.”

Dan firmzn Allah Ta'ala, € 2S00 %40 560 ) "Dan Dia-lah Yang Maba-
perkasa lags Mahebijaksana. " Yakni, Dia adalah Rabb yang mempunyai ke-
perkasaan dan hikmah dalam syari'at dan keterapan-Nya.

_ Sedangkan firman-Nya berikut
§ o Ladh Gy U] oaly it e 25 3 "Demikianlah kamunia Allah, diberi-
kan-Nya kepada siapa sajz yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyas karunia
yang besar. " Yakai, Dia telah memberikan kepada Muhammad # berupa
kenabian yang agang serta berbagai hal khusus yang diberikan kepada ummat
beliau tentang schuk beluk pengutusan Rasulullah 3§ kepads mereka.

o2 MBS B2 NS o J
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Pernmpamaan orang-orang yang diptkulkan kepadanya Taurat, kewnudian
mereka tidak memikulnya adalab seperti keledai yang membatwa kitab-
kitab yang tebal. Amatlal burnk permmpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allab itse. Dan Allab tidak snemberi petunjuk kepada kawm yang
zhalim. (QS. 62:5) Katakanlah: "Hat orang-orang yang menganut agama
Yabudt, jika kamu mendakwakan bakova sesmggubnya kamu sajalab kekasth
Allah, bukan manusic-manusia yang lain, maka barapkanlab kematianmu
jika kamu adalab orang-orang yang benar. (QS. 62:6) Mercka tidak akan

mengharapkan kematian itw selama-lamanya disebabkan kejabatan yang
telab mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allab Maba-
mengetabui akan orang-orang yang zhalim. (QS. 62:7) Katakanlah: "Sesung-
gubnya kematian yang kamun lari daripadanya, maka sesunggubnya kemation
itu akan menemuimu, kemudian kame akan dikembalikan kepada (Allah),
yang mengetahbui yang ghail dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu
apa yang telab kamu kerjakan.” (QS. 62:8)

Allah 3% berfirman seraya mencela orang-orang Yahudi yang telah
dibenkan kitab Taurat dan dibebankan kepada mereka untuk diamatkan,
namun mereka ridak mengamalkannya. Hal itulah yang menjadikan mereka
diben perumpamaan seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab yang tebal.
Yakni seperti keledai membawia kitab, di mana ia tidak mengetahui isinya.
Ia hanya memikul dengan pikulan inderawi, udak memahami kandungan
yang terdapat di dalamnya. Demikian juga dengan orangrorang Yahud: yang
memegang kitab Taurat yang telah diberikan kepada mereka, lalu mereka
menghafalnya secara harfiyah tetapi sama sekali tidak memahaminya serta
tidak mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya. Bahkan mercka
menakwilkan, menyelewengkan, dan merubahnya. Mereka sebenarnya lebih
parah danipada keledai, sebab keledai itu tidak mempunyai pemahaman sama
sekali terhadap kitab yang dipikulnya, sedangkan mereka sebenarnya mem-
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punyai pemahaman tetapi tidak dipakai untuk memahamiaya. Oleh karena
ity, Allah 3¢ berfirman dalam surat { yang lain:

€ o Ll 2h 2 GG 0 NS 25 ) Mereka it bagaikan binatang binatang
ternak, babkan mereka lebib sesat. Msrch itulah orang-orang yang lalai. * (QS.
Al-A" mf 179).

Imam Ahmad &5 meriwayatkan dan Ibanu ‘Abbas, ia berkara: “Rasu-
lullah 3% bersabda:

G5y UL Jais yland! S g Ui payiy aand oy oS5 10 )
« ar -'d._,.:} - '{3:]}:':1

‘Barangsiapa becakap-cakap pada han Jum'ar sedang imam tengah berkhutbah,
maka dia seperui keledai yang tengah membawa kitab yang tebal. Dan orang
yang mengatakan: 'Diamlah kamu,’ kepada orang lain, mak: tidak ada (pahala

shalat) Jum'at (vang sempurna) baginya."”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman:
¢ giz l._..-...-b M_;_,IJJ‘,....: AT de -l Lﬂ_sj,_.; Jlj,_.n ,_IJII,‘S(_‘ L.'];
"Katakanlab: 'Hai orang-orang yang menganst agama Yabudi, jiks kamu men-
dakwakan babwa sesunggubnya kamu sajalab kekasth Allab, bukan manusia-
manusta yang lain, maka bavapkaniab kematianmu jika kamw adalab orang-
orang yang benar '~ Maksudnya, jika kalian mengaku bahwa kalian berada

dalam petunjuk sedangkan Muhammad dan para Sahabatnya sesat, maka ber-
do’alah supaya Ickas mau di antara dua golongan yang ada, jika anggapan
kalian itu benar.

AlLE N borfirnian, € s 2o v, 6T 255 Y D Mook ik akii
mengharapkan kematian itu selama-laranya disebabkan kejehatan yang telah
mercka perbuat detgan tangan mereka sendiri.” Yakni kekufuran, kezhaliman,
dan kejahatan yang telah mereka kerjakan. ¢ __p...h-.h 5 ..nIJ } *Dan Allah
Mabamengetabui akan orang-orvang yang zhalim. " Pembahasan masalah ini
sudah direrangkan dalam surat al-Baqarah mengenas mabubaleh® dengan orang-
orang Yahuds, di mana Dia berfirman:
€ il MU S P s e e A TR R U O W g ..}
“Katakanlah: ‘fikakamu mengangoap bilbrwa kampung akblmf (Surga) itn klusus
wentkmu di sist Allab, bukan imtuk ovang lan, maka inginkanlah kematianmu,
Jika kamu memang benar.”" (QS. Al-Bagarah; 94).

Sebagaim:na mubahalah dengan orang-orang Nasrani juga telah di-
kemukakan dalam surat Ali ‘Imran, di mana Allah Ta'ala berfirman:

(B B B i B o W W g o N W W S, S W, W, W, S, W, W, W, W, S, W W W, W W

* Mubahalan :alsh masing-nasing pihak di arvara orang-orang yang berbeda pendapat (ber-
selisih) berdo’a kepada Allah dengan sungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat
kepada pihak yang berdusca<d
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“Siapa yang membantabmu tentang kisan sa sesudah datang ilnu fyang meyakin-
kanrmu), maka katakanlah (kepadunya): ‘Marilub kita memanggl anak anak kami
dan anak anakme, istori tsteri kami dan sstevi-isterime, diri kame dan diving.
Kemudian manlak kita bermubabalah kevada Allah dan kita minta supaya laknat
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. "™ (QS. Ali 'Imran: 61).

Serta mubahalah dengan orang-orang musyrik dalam surat Marvam:

G Oy LG G e i o0 S S B a5 26

¢l Ll vs T a e 0
"Kaitakardal: ‘Baringsiapa bevada i dalam kesoatan, maka biarlal Rabb yany
Mahapemurab memperpanjang tempo baginya, sebingga apabila mereka telah
melibal apa yang diancamkan kepadarya, baik siksa mawpnn Kiamat, maka
mereka akan mengetabui siapa yang lebil jelek kedudnkannyz dan lebih lemah
penolong-penolongrya.”” (QS. Maryam: 75).

Imam Ahmad menwayatkan dani Ibnu “Abbas, i1a berkata: “Abu Jahal
semoga Allah melaknatnya- berkata: Jika aku melihat Muhammad berada
di dehat Ka'bals, pastlali ahu ahan sicadatanging a dao memgiugah ldiemya.?
Maka Rasulullah #, lanjut Tbnu ‘Abbas, bersabda:

AReAEs 1y Vgl Gl 1955 3iygal O oy v ol iy Yy
K EolgeRy PR EE Ui ST I o Bt -):---.:;‘-N -
G Yy Kl 0y Y T ) 35 Sy Syl Gl e 5 Wy SN (e

(«

‘Kalau saja dia berani melakukan hal itu, pasulah dia diundak oleh para Malatkat

dengan rerang-terangan. Kalau saja oning-orang Yahudi 1ta mengangankan

kematian, pastilah mereka akan mati seketika itu juga dan akan melihar rempat
mereka di Neraka, Dan kalau saja oraag-orang yang bermubahalah dengan

Rasulullah itu kehuar, pastilah mercka pulang tanpa melihat lags keluarga dan

harta (mereka).”™ iHR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-1).

Dan firmaa Allah Taala celanjuinya:
A L2, SO0 SN ot B ) Sy 5 R B A 5, i Sy :'.j '3
€ o
"Katakanlaly: "Seacagoubrya kematian yang kamu lari davinya, maka seunggubnya

kematian itu akar menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada
{Allab), yang mengstalni yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu
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apa yang telub kamu kerjakan.'” Penggalan ayat ini sama severti firman-Nya
dalam surat an-Nisaa’ berikut inic

{.J.._,- LSy e 288 W Y Di mana iaja kamu berada,
pu.sm'ab czkan dif jernput oleh kematian, wekipun kamu berads di balik tembok-
tembok yang kokos.” (QS. An-Nisaa": 73).

‘,lx_;.;.:-ls:\.;i:-d ;}w?j\.ﬂ C:s:_,:i;! ‘h:;.:'l: /;]TC'.E
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru nntuk menunaikan shalat
pada bari fum'at, maka bersegeralab kamu kepada mengingat Allab dan
tingpalkanlab jnal beli. Yang demikian fiu lebib baik bagimu jika kamu
mengetabui. (QS. 62:9) Apabila telub ditunaikan shalat, maka bertebaran-
lah kamn di msuba bumi; dan carilab karania Allab dax ingatlab Allab
banyak-banyak supaya kamsu beruntamg. (QS. 62:10)

Disebur aljumu’ah karena al-Jum'ah ini terambil din kara al-Jam ‘u,
yang berarti bcri:umpu'l Karena para pemeluk Islam berkumpul pada han
itu sekali dalam seminggu di tempat-tempat penbadahan yang besar, Hani ter
sehur adalah han keenam di mana Allak mPnu-mpnrnalmn pPENCipraan semua
makhluk. Pada han itu pula Adam tercipta, dimasukkan ke dalam Surga, di-
keluarkan darinya, dan terjadinya han Kiamac. Pada han itu terdapar satu
saa yang apabila seorang muslim memohonkan suaru kebaikan kepada Allah,
pastilah Allah akan memberikan kebaikan kepadanya, sebagaimana hal ini
ditegaskan dalam aadies-hadits shahih. Dalam bahasa Arab kuno, han Jum'at
dikenal dengan nama han ‘Arubah. Telah ditetapkan puli bahwa ummar-
ummat sebelum kiva telah diperintahkan untuk melaksanakan ibadah pada
Liasz lca.sd:ul, Akdianiii wacicha lelil welil hewatan. St'diul_;kil.u VLU rany
Yahudi memilih hari Sabtu sebagai hari besar mereka yang bukan pada han
it Adam diciprakan. Sedangkan kaum Nasrani memilih han Minggu sebagai
hari ibadah mercka. Sedang Allah memilihkan untuk ummar ini han Jum'at,
yang pada hari ity Dia telah menvempurnakan pencipraan makhluk. Sebagai-
mana yang telah cinwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Muslim dari hadits
‘Abdurrazzaq, dzn Ma'mar, dari Hamam bin Munabbih. ia mengarakan:
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“Inilah yang kami pernah diberitahu oleh Abu Hurairak &, di mana ia
pernah berkara bahwa Rasulullah 28 telah bersabda:

8 5 3 WIS T S0 10y1 80 0 B ) 030 0N )
Py P R A0 4 G Giagh 4 1 el ele & pod gl oy
(( -2 dag 5 Nl y V22

Kita adalah orang-orang terakhir yang paling pertama pada han Kiamar kelak,
meskipun mereka diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian sesungguhnya han
ini adalah han yang Allah telah memberikan kewajiban kesada mereka, lalu
mereka berbeda pendapar mengenainya. Maka Allah membenkan petunjuk
kepada kira berkenaan dengan hari tersebut. Pada hari itu orang-orang akan
mengikuti kita, Yahudi han setelahnya (besck), sedangkan Nasrani han se-
telahnya lagi (lusa).” (HR. Al-Bukhari dan Mushim, dan kafazh di atas milik
al-Bukhan).

Dan Allah 3£ relah memennrihkan agar arang-oring y ang beriman
berkumpul untuk beribadah kcpﬂda-N}'a di mana Dia berfirman:
€ Ol 55 MVl Gl Y il oo s \_,,..\. __,.uul l..:{ ., $ Hai orangorang
yang benmn apabila disern untuk merinaikan shalat pada bavi Jum ‘at, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah. " Maksudnya, berangkadah kalian,
niatkan, dan perha(ikan]ah dalam perjalanan kalian menuju ke sana. Yang
dimaksud dengan _~ di sini bukan berarti jalan cepat, tetapi memberikan
pcrham.n terhz-dapnva. Sebagaumna firman Allah 3% ini:
0 el 38 9 b "Dan bavangsiapa menghendaki
kebidupan akbirat dan berusaba ke srab itwe dengan bersumgenb-sunggub, sedang
dia dalam keadaan beriman.” (QS. Alliraa’: 19).

‘Umar bin al-Khaththab dan juga Ibnu Mas'ud & pernah membaca
ayar tersebut dengan, & 55 V)%, Sedangkan berjalan dengan cepat menuju
shialar weladi dilaracy, sebagauimana diseburkan dalam kiab ok Shabibain yang
dinwayatkan oleh al-Bukhar dan Mustm, dan Abu Hurairsh &z , dan Nabi

g, beliau bersabca:
W 18 5 Yy gy S ;.ful.sj a‘JL.aJ1 uJ' yeatd uti}'l Ial )

(190 (S50 ) ‘:‘—d g

“Jika kalian telah mendengar iqamah, berjalanlah untuk mengerjakan shalat
dengan tenang, dan janganlah kalian cepat-cepat. Shalat yang kalian dapau,
kerjakanlah, dan sebagian rakaar shalat yang terminggal, mika sempumakan-
lah.* (ITR. Al-Bukhan dan Muslim, deagan lafazh al-Bukhari).
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Mengena: firman Allah Ta‘ala, 4 & 55 N ¥ "Maka bersegeralah
kamu kepada mengingar Allah,* Qatadah mengatakan: "Aninya, hendaklah
engkau benjalan dengan kekhusyu'an hatimu dan keseriusan amalanmu, yakni
berjalan menuju kepadanya ™ Qatadah menafsirkan firman Allah Ta'ala,
€ o ok Wb B “Maka tarkala anak ity sampai (pada wmur sanggup berusaba
bersama-sama lbrabim).” Yakni, berjalan bersamanya. Hal yang sama juga
difiwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab dan Zaid bin Aslam dan hain-lain,

Dan disunnahkan kepada setizp orang yang akan berangkat menunaikan
shalat Jum'at untuk mandi terlebih dahulu. Hal itu sebagaimana telah diregas-
kan dalam kitab ash-Shabiham, dan "Abdullah bin ‘Umar, bahwa Rasulullah

2% bersabda:

(( -Jacld Gaiond) 48051 e 131 )
“Jika salah seorang di antara kalian akan berangkar shalat Jum'at, maka hendak-
lah dia mandi.”

Dan masith menurut riwayat al-Bukhar dan Muslim, dari Abu Sa'id
& , dia berkata: “Rasulullah 2§ bersabda:

((plind 5 S Lty il gy b )
"Mandi han Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang telah 'mimpi bassh’ (baligh).™
Dan dari Abu Hurairah &<, dia berkara: “Rasulullah ## bersabda:
b wi® el i o WLR . X g s % .
(0 Ay oy cpll a8 b e O ol S 6 B0 5 )
"Hak Allah atas setiap muslim yaitu mandi (yang telah diperintahkan) sctiap

tujuh han sekal: (han Jum'at), membasuh kepala dan seluruh twbuhnya” (HR.
Muslim).

Imam Ahmad menwayatkan dan Aus bin Aus ats-Tsaqafi, 1a berkara:
“Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

PUN o oy STy (gny K1y Sy Al i Sy ek )

(- W 2 i B IS4 A1 O o g ey
‘Barangsiapa membasuh dan mandi pada hari Jum’ac, bangun pagi dan ber-
segera, lalu berjalan dan tidak menaiki kendaraan, kemudian mengambil posisi

dekat imam, mendengar dan tidak lengah, maka baginya setiap langkah pahala
satu tahun puasa dan baogun malam.™

Hadits terakhir di atas mempunyai beberapa jalan dan lafazh. Dan
telah diriwayatkan olch para penulis kitab as-Surnan yang berjumlah empar.
Hadits im dihasankan oleh Imam at-Tirmidzi.
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Dan dinwayatkan dani Abu Hurairah &< , dia berkan, “Rasulullah #§
bersabda:

o i us,&mun‘_,_lc ) P B Lk WS vy S )
B B0 J 2l Gay By O WASS L el = Th A
SH a7 139 s 3 WSS il L

(€S Opay
‘Barangsiapa mandi pada han Jum'ar layaknya mandi janabah kemudian pergi
pada wakru awal, seakan-akan dia berkurban dengan unta. Dan orang vang
pergl pada wakru vang kedua, seakan- akan dia berkurban dengan seekor sapi
betina. Dan orang yang pergi pada waktu yang ketiga, seakan-akan dia ber-
kurban dengan kambing bertanduk. Dan orang yang pergi pad: wakiu keempat,
scakan-akan dia berkurban dengan seekor ayam. Dan orang yang pergi pada
waktu yang kelima, maka sezkan-akan dia berkurban dengan sebunir telur.

Dan jika imam telah hadir, para Malaikat pun hadir mendesgarkan dzikir.™
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Disunnahkan pula bag setiap muslim untuk mengenakan pakaian
yang paling bagus serta memakai wangi-wangian, menggosok gigi (bersiwak),
membersihkan badan, dan bersuci. Dar. dalam hadits Abu $a'id sebelumnya
telah disebutkan, di mana Rasulullah 8 bersabda:

(C AR B L s Oy 3Ly ol IS o Ly B g3 b )

"Mand: han Jum'at merupakan kewajibar. bag setiap orang yang telah bermimpi
basah (baligh), serta bersiwak, dan mengoleskan wangi-wangizn keluarganya.”

Imam Ahrad meriwayatkan das Abu Ayyub al Ansaan, dia berkara:
“Aku pernah mendengar Rasulullah #% bersabda:

4.113 - "'::.'.r‘:.r‘-!; ;.Ls o :.}l i -....'.L a..":.r"‘J AR | I':" ' 30 u"' )
CJ"'"" 't;.,l.;;-fa:,;('..lj mblé}.b.ln_.dluibu_rcfpl

(( -uf‘g* MJ]J-L'J"'G"-‘ uﬂ}kﬂruﬁ'&.ﬂ!fbh!
‘Barangsiapa mandipadahari]um at dan mengoleskan wangi-wangian keluarga-
nya jika memangadapadm; 3, juga memakai pakaian yang paling bagus, lalu

berangkat sehingga sampai di masjid, lalu ruku’ pka tampak o'ehnya demikian,
kemudian dia tidak menyakiti seorang pun, sclanjutnya diam ketika imam

s
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keluar sampai dia menunaikan shalar, mzka hal itu merupakan kaffarar (penebus)
bagi (dosa) yang terjadi antara han itu dan Jum'at berikutnya.”

Sedangkan dalam kitab Swnan Abi Dawwd dan Sunan Ibni Majah di-
sebutkan dari ‘Abdullah bin Salam @& , bahwasanya dia pernah mendengar
Rasulullah #§ bersabda di aras mimbar

(( &0 79 Sy a3 T 0 oSl e )

"Tidak ada salahnya bagi salah seorang ci antara kalian membeli dua baju untuk
hari Jum'ar selain baju kerjanya.”

D dasi Ayl ol , baliwa Roulullab 38 priva bakhulab kepada
orang-orang pad: han Jum'at, lalu beliau melihat mereka mengenakan baju
kulit macan, maka beliau bersabda:

(( A 3 Sy i) T B O Gl Uy D1 RS 2 Uy

"Tidak ada salahrya jika salah seorang di antara kalian ada kemampuan untuk
memakai dua baju untuk har Jum'atnya selain baju kerja.” (HR. Tbnu Majah),

Dan firman Allah Ta'ala, € ot (' s $5Call 0,7 15t b “Apabila diseru
wntuk mensynaikan shalat pada bari Jum‘at. " Yang dimaksud dengan seruan
ini adalah seruan kedua yang dilakukan di hadapan Rasulullah #5 jika beliau
telah berangkat din rumah dan natk mimbar. Pada saat iulih dikumandang-
kan adzan di had:pan beliau. Dan itulah yang dimaksudkar. Adapun adzan
pertama yaug divambah olel Awirul Mukmiuiu ‘Ulsman bin *Affan @ ,
maka yang demikian itu karena banyiknya jumlah manusia. Sebagaimana
yang diriwayatk:n oleh Imam al-Bukhari 457 dan az-Zuhn, dan as-Sa-ib
Ibnu Yazid, dia mengatakan bahwa adzan pertama pada han Jum'ar adalah
jika imam duduk di atas mimbar pada masa Rasulullah #%, Abu Bakar, dan
‘Umar. Dan pad: masa “Ursman bin ‘Affan & , di mana jumlzah jama’ah
semakin banyak, maka dia menambahkan seruan adzan kedua di atas zauna',
yakni mengumandangkan adzan di atas rumah yang disebut dengan zaura’,
rumah itu merupzkan bangunan paling tinggi yang berdekatan dengan masjid.

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Mak-hul bahwa seruan adzan iu
pada bari Jum'at hanya dikumandangkan sekali, yaitu ketika imam keluar
dan kemudian dicinkan shalat. Dan seruan adzan itulah yang mengharamkan
jual beli jika ia sudah dikumandangkan. Kemudian ‘Utsman &% memenntah-
kan supaya dikumandangkan adzan sebelum imam keluar sehingga orang-
orang berkumpul. Dan hanya orang-orang laki-laki merdeka saja yang di-
penintahkan berangkat ke masjid dan tidak bagi hamba sahaya serta kaum
wanita dan anak-anak. Dan diberikan setinganan kepada orang yang berada
dalam perjalanan dan juga dalam keadaan sakit uatuk memnggalkan shalat

(
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Jum'at atau karena alasan lainnya, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
kitab-kieab figih.

Firman-Nya, € C"': 1y 9 9 Dan tingpalkanlab jual belt.” Maksudnya,
bersegeralah kalian (berangkat) untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli jika diseru untuk mengerjakan shalat. Olch karena itu, para ulama &
sepakat mengharamkan jual beli yang dilakukan setelah suara adzan kedua
dikumandangkan. Kemudian merska berbeda pendapat tentang sah dan udaknya
jual beli yang dilakukan ketika terdengar suara adzan. Mengenai vang terakhir
imi terdapat dua pendapar. Dan lahiriyah avar di atas menunjukkan bahwa
jual beli tersebut dinilai ridak sah. sebagaimana yang relah diregaskan dalam
pembahasan tersendiri. Wallaabu a'lam.

Dan firman Allah Ta'ala, ¢ ._,.4.: i 3 2] - .5.:- ¥ "Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetabni. " Maksudnya, tindakan kalian
meninggalkan jual beli dan keputusan kalian berangkar untuk berdzikir kepada
Allah dan melaksanakan shalar adalah lebih baik bagi kalian di dunia dan di
akhirat, jika kalian memang mengetahui.

'.-"".I"f‘..""./"‘f-/
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Firman-Nya lebih lanjut, € i>al ik 535 b “Dhen jika telab menunai-
kan shalat,” arunya, telah selesm mengenakannya.
€ Lo ovaliy o8 50236 Maka berteburantab kamu di muka bumi
dan cavilah kavamia Allah.” Ketiks Allab melarang mereka berual beli setélah
terdengar suara adzan dan memerintahkan mercka untuk berkumpul, maka
Allah mengizinkan mereka serelah selesai menunaikan shalat untuk bertebaran
di muka bumi dan mencari karunia Allah Ta'ala.

Firman Allah 3§ sclanjutnya, € & e AR J:;(.-'.';'d ¥ "Dan ber-
dzikiviab kamu kepada Allab banyak-banyak supaya kamu beruntwng. " Yakai
ketika kalian sedang berjual beli, dan pada saat kalian mengambil dan memben,
hendaklah kalian berdzikir kepada Allah schanyak-banyaknya dan janganlah
kesibukan dunia melupakan kahian dan hal-hal yang bermanfaat untuk ke
hidupan akhirat. Oleh karena itu, di dalam hadits di sebutkan:

SR B Y ek 0 WA Y I STl e B 53 5e )
i Gall £ oy i T B L G e O e by 2051 &

(A
"Barangsiapa masuk ke salah satu pasar, kemudian dia mengucapkan: 'Tidak
ada Ilah yang berhak dubadahi selain Allah Yang Mahaesa, ndak ada sekuru
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahaberkuasa

aras segala sesuaru,” maka Allah akan mencatar baginya sejuta kebaikan dan
akan menghapuskan darinya sejuta keburukan ™
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Demikian hadits yang dinwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi. Dia me-
ngatakan: “Hadits tersebut ghanb.” Dan juga dinwayatkan cleh Ibnu Majah,

Mujahid mengatakan: “Seorang hamba tidak termasuk dalam kategon
orang-orang yang berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya schingga dia
mengingat Allah baik dalam keadaan berdin, duduk, maupun berbanaog.”

-r,.f,,,/ P L
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Dan apabila mereka melibat perniagaan atau permatnan, mereka bubar
sntuk mensju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber-
kinabab). Katakaniah: “"Apa yang di siss Allab adalab Iebib baik daripada
penmnainan dan perniagaan,” dan Allab adalaby sebaik-baik Pemberi rizk.
(QS. 62:11)

Allah % mencela tindakan meninggalkan khutbah pada hari Jum'at
untuk mengurus barang d.zgmgan yang d.u.mg ke kota Madinah saat 1. Maka
Allah Ta'ala berfirman, € U 2 5775 ¥ yait Vil ¥ 5 1}r i3y ¥ “Dan
apubila meveka melihat perniaguan ataw permainan, merehu bubar wnt ke mensun
kepadanya dun mereha tingealkan kamu sedang berdiri. " Yakni, berdin di atas
mimbar seraya berkhutbah. Demikian irulah vang discbutkan oleh pam ulama
kalangan Tabi‘in, di antaranya adalah Abul ‘Aliyah, al-Hasan, Zaid bin Aslam
dan Qartadah.

Imam Ahmad menwayarkan dari Jabir, 12 berkata: “Pernah datang
satu rombongan perniagaan ke kota Madinah, Ketika itu Rasulullah 3§ rengah
berkhutbah. Kemudian orang-orang yang mendengar khutbah itu segera keluar
sch:ngg: }-:mg u:rsns: h:m a dua belas orang, maka wrunlah avau:
€yl gt gt of 50 0l oy 3 Dt .:pabda mereka melibat perniapaan aran
permainan, mereka bubur unissk menuje kepadanya.”

Demikian yang dinwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
dalam kitab asb-Shabibain, dan hadits Salim.

Di antara kedua belas orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah 3§
itu terdapat Abu Bakar dan "Umar @ .

Di dalam firman-Nya, € e ,g' }, ¥ “Dan mercka tinggalkan kamu
sedang berdivi (berkburbah), " terdapar dalil yang menunjukkan bahwa imam
berkhutbah pada hari Jum'at dalam keadaan berdiri.
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Imam Mushim telah menwayakan dalam Shabibnya, dan Jabir bin
Samurah, dia berkata: “Nabi 3 menggunakan dua khutbah, di mana beliau
duduk di antara kedua khutbah tersebut. Beliau membaca al-Qur-an dan meng-

ingatkan orang-omang.”

Dan firman Allah Ta'ala, € &t 5 U .r b “Katakanlaly "Apa yang di sist
Allab.”" Yakni, berupa pahala yang “diszdiakan di akhirat kelak:
€ Lot e By 5 S ey ik 2 Y ‘Adalab lebib batk daﬂp.:da permainan
dan perniagaan, dan Allab adalah sebaik baik Pemberi rizki. " (akmi, bagi orang
yang bertawakkal kepada-Nya dan mencari nzki pada waktu yang telah di-
tetapkan.
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AL - MUNAAFIQUUN

( Orang-Orang Munafik )

Surat Madaniyyah
Surat ke-63 : 11 ayat

> = __FA,

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami
mengakui balrwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul Allab." Dan Allab
mengetabiti babiwa sesunggubnya kamu benarbenar Rusul-Nya; dan Allah
mengetabni babwa sesunggubnya ovang-orang munafik itu benar-benar
orang pendusta. (QS. 63:1) Mereka ttn menjadikan sumpab mercka sebagai
perisai, laln mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allub. Sesunggubnya
amat buruklab apa yang telah mereka kerjakan, (QS. 63:2) Yang demikian
ite adalab karena sesunggihnya mereka telab beriman, kemudian menjadi
kafir (lags) lalu batt mereka dikunci mate; karena stwe mereka tidak dapat
mengenti. (QS. 63:3) Dan apabila kamse melibat inercka, tebub-tubuh mercka
menjadikanmu kagum. Dan jika mercka berkata, kamue mendengarkan per-
kataan mereka. Mereka seakan-akan Rayn yang tersandar. Mereka mengira
babwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka
itndab muswh (yang sebenarnya), maka waspadalab terhadap mercka, semoga
Allab membinasakan mereka. Bagaimanakal) mereka sampai dipalingkan
(dari kebenaran)? (QS. 63:4)

(P gV SV gV oV oV oV oV oV oV o
O WO S, W, Wy, Wy, Wy W

Allah % berfirman seraya mengabarkan rentang orang-orang munalfik.
Mereka selalu memuliakan agama Islam jika datang menghadap Nab: &
Padahal dalam bathin mercka tidak demikian, bahkan sebaliknya. Oleh karena
itu. Allzh 32 berfirman, € & 1,200 S8 555000 o s 20 e 5] § "Apabila
orang-orang munaftk datang kepadani, mervcka bevkata: "Kami mengakui babewa
sanng_gr;’}m kamun benar-beriar Rasud Aldah.'™ Maksudnya, orang-orang munafik
itu mendatangimu dan menghadapkan wajah kepadamu, serta menampakkan
din sepenti itw, padahal keadaannya ridak sepent yang mereka katakan. Oleh
karena i, disentai kalimat bantahan yang mengablrkan bahwa Muhammad
adalah Rasul Allah, di mana Dia berfirman. € &/,-7j =24 Ay Sy d Dan Allab
mmgfmbm bahwa mm:ggm‘m}u kamu benar-benar Ruasui-Nya." Dan setelah
itu, Dia berfirman, € & _;-'JL“"-] e 335 S0 Y "Dan Allah mengetabui bubwa
sesungguhnya ovang-ovang munafik itse benar benar ovang pendnsta. ™ Y akni,
mereka berdusia dalam berita vang mereka sampaikan, meskipun sesuai dengan
keadaan luar (lahiriyah)nya. Karcna mercka uidik mevakini kebenaran ueapan
mereka dan tidak juga memhenarkannya. Oleh karena nu, Allah Ta"ala men-
dustakan apa yang menjadi keyakinan mereka.

Dan firman Allah 3. € & L= 2180 2 3500 500 Y "Meroka itu
menjadikan sumpah meveka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia)
dari jalan Allab.” Maksudnya, mereka menjaga din dan orang-orang dengan
sumpah palsu agar kaum muslimin percaya terhadap apa yang mereka ucapkan
sehingga orang-orang yang tidak tahu tentang hakikat mereka tertipu dan
mengira bahwa mereka benar-benar orang-orang muslim. Bahkan, tidak jarang
orang-orang yang tertipu itu akan ikut mengerjakan apa yang mercka kejakan
tersebut serta membenarkan semua ucapan mereka. Yang menjadi sifat mereka
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adalah, secara bathin mereka sama sekali tidak condong dan tidak berpihak
kepada Islam. Keadaan itulah yang dapar menimbulkan bahaya yang sangat
besar bilgl. ummat manusia. Olch karena itw, Allah Ta‘ala berfirman:

€opm L L A0 L. 5 u.:..a P “Lalu mereka menghalangi (manmm)
dari jalan Allab. Sﬁlmggabn}u sangat buruklah apa yang telah mercka kevjukan.”

_Dan firman-Nya lebih lzu:uut

€ 2,08 Y o .ﬂ.h L,\.ﬁc.hml b g o ..gﬁ« 2> ¥ “Yang demikian itn adalah
karena sesunggnbnya meveka telab beriman, kemudian menjadi kafir flagi) lalu
bats mereka dikunci mats, kavena itu mereka tidak dapat mengerri. " Maksudnya,
ditetapkannya kemunafikan sebagai sifat mereka, karena mereka berpaling
dari keimanan kepada kekufuran, dan tindakan mercka merubah petunjuk
menjadi kesesatan. Sehingga Allah Ta'ala mengunci mati han mereka, sehingga
mercka menjadi tidak mengerti sama sekali. Akhirnya, tidak ada satu pun
petunjuk yang dapat masuk ke dalam hati mereka dan nidak juga ada kebaikan
yang dapat diterimanya, sehingga tidak pernah menyadan dan mendaparkan
priunjuk.

Firman Allah Ta'ala, (-.-'-B-- \J,-g \.'-.-p'--d- -—J-""-"-‘H-" lJI ’
"Duan apubila kammu melibat mereka, i;mbub mereka menpadikanmy kagnm
Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan.” Maksudnya, mereka
mempunyai penampilan yang bagus dan sangat fasih berbicara, sehingga jika
ada orang vang mendengar mereka, dia akan tertank pada ucapannya itu karena
unsur sastranya yang tinggl. Dengan demikian, sebenarnya mereka berada di
puncak kelemahan, kegelisahan, kekhawatiran, dan menjadi pengecur. Oleh
karena itu, Allah 32 berfirman, ¢ 2= i~ 5 050 b Mercka mengiva bubruva
tiap-tiap tertakan yang keras ditupukan kecpada mereka. " Maksudnya, setiap kali
terjadi penstiwa, perkara, atau ketakutan, mercka mengira dengan rasa pengecut
mercka bahwa perkara itu tertuju kepada mereka. Mereka itu sebenarnya
adalah rubuh-tubuh dan bentuk rupa yang ! ridak mempunyai makna. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € 0,50 1 -m....lfb s N D d Mercka
itndah musub (yang sebenarnya), rmnl:a wspadaiab :rriudap mereka. Semoga
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dar:
kebenaran)?” Bagaimana mungkin mercka berpaling dan petunjuk kepada
kesesatan? Padahal Imam Abmad meriwayarkan dan Abu Hurairah &% ,
bahwa Nabi 3% bersabda:

okt izt y i itk y A R4 N A e Ll D))
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"Sesungguhnya orang-orang munafik mempunyai beberapa tanda yang dapat
digunakan untuk mengenali mereka; penghormatan mereka adalah laknar,
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makanan mereka adalah hasil rampasan, ghanimah (harta rampasan perang)
mercka adalah kecurangan, mereka nidak mendekati maspid kecuali berhijrah
darinya, tidak mendatangi shalat kecuali membelakanginya, sombong dan
congkak, tidak mau bersahabat dan tidak mau diajak bersahabat, membeku
pada malam han dan gaduh pada siang han.”

Yazid bin Murrah mengatakan: “Arinya, hiruk pikuk di s1ang han.”
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Dean apabila dikatakan kepada mereka: “Marilab (heriman), ager Reasulsellah
memintakan ampunan bagimn,” mereka memburang muka dan kamu lihat
mereka berpaling sedang mereka meryombongkan diri. (QS. 63:5) Sama
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atan tidak kanty mintakan
ampunan bagi mereka, Allab sekali-kedls tidak akan mengampuni mercha.
Sesunggubnya Allaly tidak memberi patanjuk kepada orang-orang yang fasik.
(QS. 63:6) Mercka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang
Anshar): "Janganlab kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang
(Muehajirin) yang acla di sisi Raswlullah supaya mereka bubar (meninggalkan
Rasulullah).” Padabal kepunyaan Allab-lab perbendabaraan langit dan
b, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. (QS. 63:7) Mereka
berkata: “Sesunggubnya jika kita telab kembali ke Madinah, benar-benar
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemab daripadanya.”
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Padabal kekuatan itu hanyalah bagi Allab, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetabui. (QS. 63:8)

Allah 3 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik,
semoga, hknat Alhh memmpa mereka, di mana mereka:
‘..i_.‘ u). & ' 3 Jq_g ."t__-u.-}f #"}}"Ap.dﬂiﬂdlbfﬂka" kfpﬂdﬂ'
mereka: “-f.cm'ﬂr (brrmun) apar Rassudullaly memintakan anspunan bagimu,’
mereka membuang muka. " Maksudnya, menghalang-halangi dan berpaling
dan apa yang dikatakan kepada mereka karcna sombong terhadap hal tersebut
dan meremehkan sesuaru yang d;kata.kan kep.lda mercka. [tulah sehabnya
Allah % berfirman, € 2 ,/S20 ) D05 q.-d;; ¥ "Dan kamn melthas mereka
berpaling sedang mereka mt."r:yambongk.,m din.”

Kemudian Allah Ta'ala memberikan balasan kepada mereka atas
tindakan mereka ity, Dia berfirman "
& il ;i..‘..‘.,;,,‘;‘.rlg pard g l:..;.';lm.il" [.;,5 y "'i'..‘,J.ﬂ.'._.-)
"Sama saps bagi merka, kamu memintakan ampunan stau tidak kamu mintakan
ampunan bagi meveka, Allah tidak akan mengampuni mercka. Sesungonbnya
Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” Sebagaimana
yang Dia firmankan dalam surar at-Taubah, dan kami relah membahas hal
tersebut pada pembahasan sebelumnya.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ayahku memberitahuku, 1bnu Abi
‘Umar al-Adani memberitahu kami, dia berkata bahwa Sufyan berkata tentang
firman-Nya, € v4— 2 |+ ¥ "Mereka membuang muka,” Ibnu Abi ‘Umar me-
ngatakan: “Sufyan memalingkan wajahnya ke sebelah kanan dan memandang
dengan mata merah. Dan kemudian dia berkara: ‘Seperti inlah dia.™

Beberapa ulama Salaf menyebutkan bahwa sfag (redaksi) secara ke-
seluruhan turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Uba\ bin Salul, sebagaimana
‘ang akan kami kemukakan tidak lama setelah ins, insya Allah, dan hanya
Lr:pad:l-N}'a kita menyandarkan diri.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi menwayatkan, Abu *Abdillzh al-
Hafizh memberitahu kami, Abu Bakar bin Ish.:q membentahu kami, Bisyir
bin Musa memberitahu kami, al-Humaidi membentahu kami, Sufyan mem-
bentahu kami, ‘Amr bin Dinar membentahu kami, aku mendengar Jabir bin
*‘Abdillah berkara: “Kami pemah bersama Rasulullah 58 dalam sunu peperangan,
kemudian salah seorang dari kaum Muhajirin memukul dan mendorong se-
orang Anshar dari belakang. Maka orang Anshar itu berujar: "Hidup orang-
orang Anshar.” Sedangkan orang Muhajirin berucap: ‘Hidup orang-orang
Mubhajirin.” Maka Rasulullah # bersabda:

(( A 0 Wi Gl e JU G y)

‘Mengapa terjadi seruan Jahiliyyah? Tinggalkanlah hal itu, karena sesungguh-
nya seruannya itu busuk.™
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‘Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan: "Mereka sungguh telah
mclakukannya. Demi Allah, jika saja kita kembali ke kota Madinah, pastilah
onang-orang yang lebih kuat dan mulia akan mengusir orang yang lemah dan
terhina.”

Jabir bin ‘Abdillah mengatakan bahwa sedangkan orang-orang Anshar
vang ada di kota Madinah lebih banyak jumlahnya dan orang-orang Muhajinn
ketika Rasulullah # sampai di kota Madinah. Dan setelah beberapa wakru,
kaum Muhajirin pun semakin banyak. Kemudian ‘Umar berkara: “Biarkan
aku memenggal leher orang munafik ini.” Maka Nabi 3§ bersabda: “Biarkan
saja dia. sehingga orangrorang udak akan membicarakan bahwa Muhammad
telah membunuh para Sahabatnya.”

Hadits terscbut dinwayatkan olch Imam Ahmad dan Husain bin
Muhammad al-Marwazi darni Sufvan bin ‘Uvainah. Dan juga diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dari al-Flumaidi. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim
dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, din lain-lain dan Sufyan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia berkara: “Aku
pernsh bersama Rasulullah s dalam perang Tabuk’, lalu *Abdullah bin Ubay
berkara: ‘Jika saja kita kembali ke Madinah, pasti orang-orang yang mulia
akan mengusir orang-orang vang hina.’” Kemudian dia berkata: “Maka aku
mendatang: Nabi # dan kubertahukan mengenai hal tersebut. Tetapi ‘Abdullah
bin Ubay malah bersumpah bahwa dia tidak pemah mengatakan hal tersebut.
Schingga kaumku mencelaku dan berkata: ‘Apa yang kamu inginkan dengan
semua ini?’ Aku pun pergi dan kemudian tidur dengan perasaan sedih dan
berduka. Kemudian Rasulullah 3 menginimkan utusan kepadaku dan me-
ngatakan: ‘Sesungguhnya Allah telah menurunkan (ayat) perihal alasanmu
dan kebenaranmu,'

P W N M W M A W W W

)

Kemudian dia berkata: “Turunlah ayat ini:

16T AT AN e 1 S e T el VA L )

€3V QL N e N aach sl 505 DS it
‘Mereka orang-orang yang mengatakan {kepada ovang-ovang Anshar): Janganial
kamu memberikan perbelanjaan kepada ovang-orang (Mubajirin) yang ada di
sist Rasulullah supaya nicreka bubar (meninggalkan Rasulullah),’ Padabal ke
punyaian Allahlad perbendabaraan langit dan bumi, tetapi ovang-orang munafik
stu tidak memahami Mereka berkata: Sesunggubnya jika kita telah kembali ke
Madmab, benar-benar orang yang kuat akan mengusiv ovang-orang yang lemak
daripadarya.”

! Cerita yang masyhur di kalangan ahli perang clan ahb sejarah bahwa masalah i teqads pada
saat perang bani Mushthaliq dan Ubay bin Salul ridak muncul dalam perang Tabuk.
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang
ayat imi dan Adam bin Abi Iyas, dan Syu'bah, Kemudian dia mengatakan,
Ibnu Abi Za-idah mengatakan dan al-A'masy, dari "Amr, dari Ibau Abi Laila,
dari Zaid, dari Nabi #. Dan dinwavatkan oleb Imam at-Tirmidzi dan an-
MNasa-i, juga tentang penafsiran ayar di aras, dari hadies Syw'bah.

Imam Ahmad & meriwayatkan, Hasan bin Musa memberitahu
kami, Zuhair memberitahu kami, Abu Ishag memberitahu kami, bahwa dia
pernah mendengar Zaid bin Arqam berkata: “Kami pernah pergi bersama
Rasulullah #& dalam suatu perjalanan, lalu orang-orang merasa kepayahan,
lalu ‘Abdullah bin Ubay berkara kepada para Sahabatnya: ‘Janganlah kamu
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah
supaya mercka pergi meninggalkan beliau.” Lebih lanjut, dia berkata: ‘Andai
saja kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang kuat akan dapat mengusir
orang-orang lemah.” Kemudian aku mendaang Nabi 8§ dan memberitahukan
hal tersebut kepada beliau. Lalu beliau menginmkan utusan untuk menanyakan
hal itu kepadanya. Kemudian dia mengucapkan sumpah untuk mengingkan
ucapannya tersebur. Kemudian orang-orang berkata: ‘Zaid relah berbohong,
wahai Rasulullah.' Maka, apa yang mereka katakan itu sangat menyakitkan
hatiku. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayar yang membenarkan ke-
vakinanku itu, € .:,.ot__.i A 51 ) Jika orang-orang munafik itn datang
.Emui:mn " Dia berkata: “Kemudian Rasulullah & memanggil mereka untuk
memohonkan m;pm.ua bag: mereka, recapi mereka justru memalingkan wajah.”

Firman-Nya, € 3350 L5520 ) Seakar-ahan mereka itn seperts kayn
yang tersandar.” Dia berkara: "Mereka itu adalah orang-orang yang tampan.”
Telah dinwayatkan oleh [mam al-Bukhan, Muslim, dan an-Nasa-i, dan hadus
Zubair. Juga dinwayatkan oleh al-Bukhan dan at-Tirmidzi dan hadits Israil,
keduanya dan Abu Ishag ‘Amr bin 'Abdullah a5-Subai’i al-FHlamdani al-Kufi,
dan Zaid.
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Hait orang-orang yang beriman, janganlal barta-bartamy dan anak-<makmau
melalatkannu dari mengingar Allah. Barangsiapa yany berbuat demikian,
maka mereka itwlab orang-orang yang ragi. (QS. 63:9) Dan belanjakanlab
o sebagian dart apa yang telab Kamni berikan kepadamn sebelum datang
kematian kepada salab seorang di antara kami; lalu ia berkata: “Ya Rabb-
ku, mengapa Enghaun tidak menanggubkan (kematian)ku sampar wakta
yang dekat, yang menyebabkan akn dapat bersedekab dan aku termasuk
orang-orang yang shalibs™ (QS. 63:10) Dan Allah sekali-kali tidak akan
menanggubkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya.
Dan Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 63:11)

Allah % relah berfirman seraya memernintahkan hamba-hamba-Nya
yang, beriman supaya berdzikir kepada- Nva sekaligus melarang mereka supaya
tidak melupakan dzikir hanva karena disibukkan oleh harta kekayaan dan G
anak, Selain itu, Dia juga membentahukan bahwa barangsiapa vang terpedaya
dengan kentkmatan dunia dan perhiasannya dengan melupakan diri untuk
berbuat taac dan berdeikir kepada-Nya. maka dia termasuk orang-orang yang
benar-benar merug, yang merugikan din sendin dan juga keluarganya pada "

han Kiamar kelak.

Selanjuinya, Allah Ta'ala memenntah mercka untuk berinfak di jalan-
’ Nya, di mana Dia berfirman:

b AT
— L-»ru'l ’_..pa-:\]J.wa.ou.__.." S am ‘fli Jr .._‘FL_.". L .:1

)
[ SN 1 -. .fl'. .,*J..-rl:

"Dan belanjakaniah sebagian dari apa yunig telab Kami bevikan kepadiam sebelsom
detang kematian kepada salab seorang di antara karmu, lalu 1a berkata: "Ya Rabb-
kn, mengapa Enghau tidak menangpubkan fkematian)eu sampai waktn yang
dekat, yang menychabkan aku dapat bersedekab dan aku termasnk orang-orang
yang shalih?"” Dengan demikian, setiap orang vang berlebih-lebihan akan me-
nyesal kelak pada saat menghadapi kematian (sakaratul maut), dan dia akan
meminta supaya usianya diperpanjang lagi meski hanya sebentar. Padahal
sesuatu yang akan thzd.m pasti akan tenadi, dan apa yang akan datang itu pasti
datang. Dan semuanya itu tergantung pada tindakannya vang berlcbihan.

Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka adalah sepeni yang difirmankan
Allah Ta'ala:

-\.15"1‘.;\3.‘:\_.- al_-_lln..L.* Lav J.-;..___,Aa-'q.) JL.‘!:.‘J-.",J.A:—I;\:- Jl‘}_.:-}

§550 05 D250 vl e G A
“Demikianial keadaan ovang orang kafir itn, sehingga apabila datang kematian
kepada salab seorang di antara merdka, maka dia bevkata: "'Ya Rabbku, kensbali
kanlab aku (ke dunia).” Agar aku berbuat amal yang shalib terbadap apa yang
telah aku tinggalkan. Schali-kali tidak. Sesungghrya stu adalab perkataan yang
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diaucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sempat bari mercka
dibangkitkan.” (QQ5. Al-Mu’minuun: 99-100).

Kemudm.n Allah 'E ber[mn.m

4 .J,L.-. s i gl g ez a =5 A3 ¥ “Dan Allab sckati-kali tidak akan
menanggubkan (kematian ) seseorang apabila datang waktw kematiannya. Dan
Allah Mabamengetabui apa yang kamu kevjakan.” Maksudnya, Allah 3 tidak
akan memberikan tangguh kepada seseorang jika relah datang wakuu kematian-
nya. Dan hanya Allah Ta'ala Yang Mahamengetahui orang yang jujur dalam
perkataan dan permintaannya supaya ditangguhkan, dari orang vang kalau
saja dikembalikan, pastilah dia akan kembali mengenjakan keburukan yang
sama.

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € 5405 U o :mlJ ¥ "Dan
Allaly Mabamengetabui apz yang kamu keriakan.” Wallazbu alam.

Ibau Abi Hatim meriwayatkan dari Abud Darda’ &%, dia berkata:

“Kanu pernah menvebutkan di hadapan Rasulullah # mengenai tambahan
umur, maka beliau bersabda:

-‘\J\.-‘\J\j\i\;\.&f\j\.-‘\j\f\j\.?\f\;\_'\

A .;),mt '-Jnh,.h Lulj Al s laiufyvmm )
« _o;,ih'.@?a,tﬁ;uad;d U_,‘-ngl.!\-&&ua

‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengakhirkan satu jiwa pun jika telah darang
ajalnya. Dan sesungguhnya penambahan dalam umur adalah Allah akan me-
ngarumai keturunan yang shalih kepada seorang hamba, dan mereka akan
mendo’akannya kelak setelah i1a berada di dalam kubur,™*

Demikianlah akhir dari tafsir surat al-Munaafiqun. Segala puji dan
syukur hanya menjadi milik-Nya, dan kepada-Nya kita memohon perlindungan.

O

€B>

* Dha .!f}:gﬁhﬂ (sangat lernah), dikatakan oleh Symkh al-Albani dalam kitab Db Viful faami®
(1671}).
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( Hari Ditampakkan Kesalahan-Kesalahan )
Surat Madaniyvah
Surat ke-64 : 18 ayat

L,
P L

v

- :.::'/h \-_/.!:?::)‘ ,—i-r a""———-'-_,, ::
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemerab lage

Mabapenyayang.”

v b Rt AT T
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Senantiasa bertashib kepada Allab apa yang di langit dan apa yang ada di
bumi; banya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji-
pujian; dan Dia Mabaknasa atas segala sesuatn. (QS. 64:1) Dia-lab yang
menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu
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ada yang beriman. Dan Allab Mabamelibat apa yang kemn kerjakan. (QS.
64:2) Dia imenciptakan langit dan bromi dengan (tujnan) yang benar, Dia
membentnk rupamu dun dibaguskan-Nya rupamu itn, dan hanya kepada-
Nya-lab kembalifmu). (QS. 63:3) Dict mengetabut apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi, dan mengetabui apa yang kamu rabasiakan
dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mabamengetabni segala isi bati.
(QS. 64:4)

Surat ini merupakan surat terakhir vang diawali dengan tasbih. Telah
dikemukakan sebelumnya mengenai tasbih yang dilakukan oleh makhluk
I-;ep:l.d.t I’encnpt: dan Rajanya, Uleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
€ 53220 U, DU DY Hamya Allab-lah yang mempunyai semua kevapaan dan semua
puwi-pujran. " Maksudnya, Dia-lah yang mengurus seluruh makhluk. Dia Yang
Mahaterpuji atas segala cipt.i.m v.mg telah diciptakan dan ditetapkan-Nya.

an:m-‘\)a § 0 L‘J. a_lﬁ o ¥ "Dan Dia Mabakwasa atas segala
sesuatu.” Maksudnya, apa pun ) rang Dia ‘kehendaki pasti akan terjadi, dengan
tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi dan menntangi. Dan apa yang
tidak Dia kehendaki, maka tidak akan pernah terjadi.

Firman-Nya lebih lanjug, € "_.g}f I,._E:.,J aLs rs"" .-‘;-i“" ,_;__‘J: 3 "Dia
Lih yang menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antara
kamu adua yang beriman. " Maksudnya, Dia-lah yang relah menaiptakan kalian
dengan sifat demikian dan Dia pula yang menghendaki demikian itu terjadi.
Schingga sudah menjadi keharusan adanya orang mukmin dan orang kafir.
Dan Dia Mahamengetahui orang-orang yang berhak mendapatkan perunjuk
dan orang-orang yang berhak mendapatkan kesesaran. Dia Mahamelihar segala
amal perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia akan memberikan ganjaran kepada
mercka atas amal tersebut dengan pahala yang sempuma. Oleh karena iy,
Allah Ta'ala berfirman, € = oA & a--'; ¥ "Dan Allab Mabamelthat apa yang
kamn kerjakan.”

Kemudian Dia berfirman, € 5L 5,5 <1yl 55 3 "Dia mencipta-
kan langat dan burni dmg.m (Ir:_,ln.m) Ping benar,” vakni dengan penuh keadilan
dan hikmah. € :575% 250 & 5e d Dun Dis mrrrri:enrrrk rupa dan d:b\{gm
kan Nya rupamu ien,” yakni, dalam bentuk yang paling bagus. € pah &3, 3

“Dan hanya kepacla-Nya-lab hembaltfmu).” Y akni, tempat kembali. Kemudian,
Allah Ta’ala memberitahukan tentang penguasaan ilmu-Nya atas semua
makhluk ciptaan-Nyz, baik yang ada di langit maupun di bumi, bahkan yang
ada dJ dalam din. Du berfirman:
€, silall iy ol dny S AL S0t 0 SR SN, ..Jl,s.._u‘_,_.l...h,.} "Dia
mengetahni apa yang ada di langit dan di bumi dan mengctabus apa yang kamu
rabastakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mahamengetabui segala
831 bati.”
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Apakab belnm datang kepadamu (bai orang-orang kafir) berita orang-orang
kafir dahulu? Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk dari per-
buatan mereka dan mereka memperoleb adzal yang pedib. (QS. 64:5) Yang
demikian it adalab karena sesunggubnyea telab datang kepada mereka
Rasul-Rasul mereka (membawa) keterangan-keterangan lalu mereka ber-
kata: *Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami,” lalu
mereka ingkar dan berpaling; dan Alab tidak memerlukan (mereka). Dan
Allal) Mabakaya lagi Mabaterpuji. (QS. 64:6)

Allah #£ berfirman seraya mengabarkan teatang ummat-ummat ter-
dahulu dan adzab senta siksaan yang menimpa mereka akibat nundakan mereka
menyalahi para Rasul dan mendustakan kebenaran, di mana Allah Ta'ala ber
firman, € (= O i ,.—Qh 'y “Apakah belum datang kepadamu (hai
ovang-ovang kafiy) bevita Orang-orang hﬁr dabulu?” Yakni, berita tentang mereka
dan apa yang menimpa mereka. € 2+ ) 1,36 ) Maka mereka telah merasa-
kan akibar yang buruk dari perbuatan mevoka," Maksudnya akibat dusta mereka
dan buruknya perbuatan mereka, sehingga mereka mendapatkan siksaan dan
hinaan di dunia. € pl 55 W3, ¥ "Dan mercka memperoleh adzab yang pedib.”
Yakni, di alam akhirat. Sebagai kelanjutan dari siksaan yang telah mereka
rasakan di dunia. Kemudian Allah Ta'ala membenkan alasan aras keputusan
tersebut seraya berfirman, € -.al—\.( --gJ— .-(.-L O T} L.J-J ¥ “Yang demikian
it adalah karena sesunggulmya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mercka
{membawa) keremngan -kete r;mgar: “Yakni, dengan hujjah-hujjah, dalil-dalil
serta bukti-bukri. € 5 2% =8\ E ¥ Lalu mereka berkata: "Apakab marnusia
yang akan memberi petunjuk kepada karni?'™ Maksudnya, mercka menganggap
tidak mungkin nisalah ini berada di tangan seorang manusia dan mustahil yka
mereka diben petunjuk oleh seorang manusia yang sama dengan mereka.
€15 1,55 % "Lalu mereka in ghar dan berpaling. " Yakni, mereka mendusta-
kan kebenaran dan menclak untuk mengamalkannya. ¢ x _,_.n_-l } "Dan
Allah tidak memerlukan, " antinya, tidak memburuhkan mereka, € 3. ._ff Sy d
"Dan Allah Mabakaya lagi Mabaterpuji.™
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Orang-orang yang kaftr mengatakan babwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlth: “Tidak demikian, demt Rabb-ke, benar-benar
kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang
telab kamu kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudab bagi Allah. (QS.
64:7) Maka berimanlah kamn kepada Allab dan Rasul-Nya dan kepada
cabava (al-Qur-an) yang telaly Kams turunkan. Dan Allah Mabamengetabui
apa yang kamu kerjakan. (QS. 64:8) (Ingatlab) bari (yang diwaktu ite)
Allab mengumpnlkammnu pada bari pengwompulan (untuk dibisab), itnlah
bari (waktn i) ditampakkean kesalaban-kesalaban, Dan barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalib, niscaya Allab akan
menghapus kesalaban-kesalabannya dan memasnkkannya ke dalam Surga
yang mengalir di bawabnya sungat-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Irulab keberuntungan yang besar. (QS. 64:9) Dan orang-orang
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka stalab penghunt-
pengbuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan ttulab seburuk-buruk
tempat kembali. (QS. 64:10)

Allah 3% berfirman, seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir,
orang-orang musytik, dan orang-orang athes, d.r mana, mereka mengaku bahwa
mercka tidak akan dibangkitkan. € <l & S35 ,..J‘,_.“ S5y “Tidak
denikian, demi Rablb-ka, benar benar kamu akan dibangkstkan, kemudian akan
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diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Maksudnya, seluruh
amal perbuatan kalian pasti akan diberitahukan kepada kalian, amalan baik
maupun buruk, kecil ataupun besar. § 7 &1 1z 25, ) "Yang demikian itu
adualah mudah bagi Allzh.” Maksudnya, pembangkitan din kalian dan pemberian
balasan terhadap kalian (adalah mudah bagi-Nya).

Kemudian Allah Ta'ala bedfirman, € S5l ¢l M 8, 200 2l )
“Maka berimanlah kamu kepada Allab dan Rasul-Nya dan kepada cabaya (al-
Qur-an) yang telabh Kami twrnmkan. * Yakni al-Qur-an, € 2o 0,05 U, a1, P
"Dan Allah Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. " Maksudnya, tidak ada
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian }'mg tersemnbunyi dari-Nya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € x5 151 K850 (5 ) TIngatiab) bari
(yang di waktn stn) Allah mengumpulkars E;: I ;uds: hari pengnmpulan, " ivulah
hari Kiamat. Disebut demikian karena pada han itu semua orang yang hidup
pertama maupun yang terakhir dikumpulkan dalam satu tempat, di mana
penyeru akan memperdengarkan suara kepada mereka dan akan melithat mercka

scmua dengan nyara.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € 23 75 205 Trulab hari at-
Taghaabun (ditampakkan kesalaban-kesalaban) ™

Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Ae-Taghaabun merupakan salah sacu nama
han Kiamar. Yang demikian itu karena penghuni Surga menampakkan ke-
salahan para penghuni Neraka." Demikian pula yang dikemukakan oleh
Qaradah dan Mujahid. Sedangkan Mugatil bin Hayyan mengatakan: "Kejadian
pada hari itu (yaitu penampakkan kesalahan-kesalahan manusia) adalah lebih
besar dari pada masuknya penghuni Surga ke dalam Surga dan masuknya para
penghuni Neraka ke dalam Neraka."

Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan bahwa hal tersebut telah
ditafsirkan melalui firman-Nya:

S I g . A g e B el TR e 0 R e ead N wr
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"Dan barangsiapa yang beriman kepada Atlah dan mengerjakan amal shalib,
nisaiya Allab akan menghapus kesalahar-kesalabannya dan memasukkaniya ke
duadar Surga yang mengaliv di bawalnrya sungai sungai, meveka kekal di dalamnya
selasna-lamanya. ltulah keberuntungan yang besar. Dan ovang-orang yang kafir
dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka nnlah penghuni-penghuni Neraka,
meveka kekal di dalamnya. Dan stulah seburnk-burnk tempat kembali. " Dan
penafsiran ayat seperti ini telah heberapa kali penulis sampaikan pada pem-
bahasan sebelumnya.
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Tidak ada seswate musibab pun yang menimpa seseorang kecaali dengan
#in Allab; Dan barangsiapa yang berisnan kepada Alla), niscaya Dia akan
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Mabamengetabui segala
sesuatn. (QS. 64:11) Dan taatlab kepada Allab dan taatlab kepada Rasul,
jtka kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami banyalah
menyampatkan (amanat Allah) dengan terang. (QS. 64:12) (Dia-lak) Allab,
tidak ada tlah yang berbak dithadaki selain Dia. Dan hendaklah orang-
orang yang mukmin bertawakkal kepada Allab saja. (QS. 64:13)

Allah % berfirman seraya mengabarkan tentang apa yang telah di-
kabarkan dalam surat al-Madiid, € &1 04 ¥ i e ool U P “Tidak adi sessatu
minsibub punt yang mentmpa seseovang kecstali dengan izin Allab. " Ibau ‘Abbas
mengatakan: "Yakni, dengan penntah Allah. Atau dengan kara lain,atas dasar
ketetapan dan kehendak-Nya.” € +le o2 (K &0y 36 ag sty o oy P "Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allaly, niscaya Dia akan memberi petunjuk
kepada hatinya, Dan Allah Mahamengecabni segala sesuatn. " Maksudnya, barang:
siapa yang ditimpa musibah kemudian dia menyadari bahwa hal ivu terjadi
atas gadha' dan takdir Allah, lalu dia bersabar dan mengharapkan balasan
pahala atas kesabarannya itu, serta menerima kepurusan yang telah ditetapkan
oleh Allah terhadap dinnya, maka Allah akan membenkan petunjuk ke dalam
hatinya dan akan menggantikan apa yang telah hilang dan dinnya di dunia
dengan petunjuk dan keyakinan di dalam hatnya. Terkadang, Allah Ta'ala
mengganti apa yang telah diambil-Nya atau menpggantinya dengan yang lebih
baik darinya.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € & &4 & - =2 ¥ "Dan barangsiapa
yang beviman kepada Allah, niscaya Dia eskan memberi petunjuk kepada batinrya,™
‘Ali bin Abi Thalhah menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «3s: “Yakni, memben-
kan petunjuk kepada hatinya untuk benar-benar vakin, sehingga dia mengetahui
bahwa apa yang menimpanya iru tidaklah keliru (meleser) dan sebaliknya.”

Dan dalam hadits yang discpakati oleh al-Bukhari Muslim telah di-
riwayatkan, di mana Rasulullah # bersabda:
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“Sungpuh menakjubkan keadaan orang mukmin itu. Allah tidak menetapkan
suatu keputusan baginya melainkan keputusan jtu adalah baik baginya. Jika
ditimpa kesusahan, maka ia akan bersabar, dan yang demikian itu lebih baik
baginya. Jika mendapatkan kesenangan, maka dia akan bersyukur, maka yang

demikian itu adalah baik baginya. Dan hal tersebut tidak akan menjadi milik
seorang pun kecuali orang mukmin.” (Muttafagun “alaih).

Firman Allah Ta'ala, € 0%, 3\ =b(, ¥ "Dast taatlab kepada Allab
dan taatlah kepada Rasul,” Allah memerintahkan untuk mentaau Allah dan
Rasul-Nya atas segala sesuatu yang disyari‘atkan serta mengerjakan apa yang
diperintahkan dan meninggalkan segala vang dilarang-]\*ya

Kemudian Dia befirman, € 2o ¢ £ 30 a,n Hﬁ i .HJ,J L'-) “Tika
kamu berpaling, maka sesunggubrrya km@&m Raud Kami barryalab rrrm}wmp.ﬂ
kant (amanat Allab) dengan terang. " Maksudnya, jika kalian uidak mau mengena-
kannya, maka yang menjadi tanggung jawvab Rasul itu hanyalah menyampaikan
saja, sedan;,ka.n yang menjadi tanggung jawab kalian adalah mendengar dan
nentaatinya.

Az-Zuhri mengatakan: “Risalah itu datangnya dari Allah, dan Rasul
berkewajiban untuk menyampaikannya, sedangkan kita berkewapban untuk
menenmanya.”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan bahwa Dia

adalah Rabb Yang Mahaesa, seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, yang
mda ilah yang berhak dnbadahl selain Dia. Dia berfirman:
e A Y gt - PP ALY “(Dia-lah} Allah, tidak ada ilakh (yang
beriak disbaduhi) selain Dice. Dan bendaklab orang-orang mukmin bertawakkal
kepada Allab saja.” Yang pertama merupakan benita tentang tauhid dan mem-
punyai makna tuntutan. Maksudnya, Esakanlah peribadahan hanya bagi-Nya
dan ikhlaskanlah penyembahan hanya bagi-Nya, dan bertawakkallah kalian
kepada-Nya.
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Hai orang-orang yang beriman, sesunggnbnya di antara isteri-isterimu dan
anak-cnakmu ada yang menjadi musud bagimu, maka berbati-batilab kamn
terbadap mereka; dan jika kann memaafkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mereka), maka sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi
Mahapenyayang. (QS. 64:14) Sesunggubnya bartamu dan anak-anakmy
banyalah cobaan (bagimn); dan di sisi Allab-lab pabala yang besar. (QS.
64:15) Maka bertakwalab kamu kepada Allah menurnt kesanggupanmu
dan dengarlal serta taatlah; dan nafkabkanlah nafkal yang baik untuk
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelibara dari kekikiran dirinya, maka
mereka iftulab orang-orang yang beruntung. (QS. 64:16) Jika kamu me-
minjambkan kepada Allal pinjaman yang baik, niscaya Alleh melipatganda-
kan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu. Dan Allalh Maba-
pembalas jasa lagi Mabapenyantun. (QS. 64:17) Yang Mengetabui yang
ghaib dar yang nyata. Yang Mabaperkasa lagt Mababijaksana. (QS. 64:18)

Allah 2% berfirman serava mengabarkan tentang isten-isten dan anak-
anak. Di antara mereka ada yang menjadi musuh suami dan ayah. Maksudnya,
istert atau anak dapat menjadikan seseorang lalai dari berbuar amal shalih. Yang
demukian itu sama seperti firman Allah Ta'ala benkut ini:
€ 0y 20 i S G oy B S e a Sy AR S Y B L A 0D

"Wahai orang-orang yang beriman, ;mgqnf b harta dan anak-anakmn melalai-
kanmn dari mengingat Allab. Dan barangsiapa yang melakskan bal tersebat,
maka merdka unlah ovang-orang yang merugt. " (QS. Al-Munaafiquun: 9).

Oleh karena itu, di simi Allah 35 berfirman, ¢ '..;_1:-:'-.'-1.'- ¥ "Maka ber-
bati-battlab karmin n‘rb.xd.:p merveks, " Ibnu Zaid rtlr’:ngalakan: "Maks.udn}'a.
terhadap agama kahan.”
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Dan mengenai [irman-Nya, 4 LES :;5.1: :..:':;‘i;.r P ILfi.-lJ-;f e 8 3 "Sesung-
gubmya di antara isteri-isterimu dan arsak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu,” Mujahid mengatkan: “Seorang laki-laki dapar rerserer kepada pe-
mutusan tali kekeluargaan atau juga kedurhakaan kepada Rabb-nya. Dan
scorang laki-laki udak mampu berbuar apa-apa karena hatinya telah dikuasai
rasa cimia kepada sescorang selain menwruti seinua yang dinginkannya.”

Ibnu Abi Iatim menwayatkan dan lbnu 'Abb-is, dan dm pemah di-
tanya tentang ayat ini, € +»s -G -i- e o5 o sl ) KL Ay
“Hai orang-orang yang beoriman, s¢ wnggnfm}u di antara isieri-sterimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musub baginan, maka berhati-hattlah kamu terbadap
mereka. " Dia mengatakan, mercka adalah orang-orang yang menyatakan dira
masuk Islam dari kota Makkah, kemudian mereka hendak bertemu dengan
Rasulullah 58, namun isten-isten dan anak-anak mereka menclaknya. Setelah
mercka mendatangi Rasulullah 3%, mereka melihat orang-orang relah men-
dalami ilmu agama. Kemudian merdka bermaksud untuk memberikan hukuman

Lepad.l isteri dan :m:k mereka, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini:
§ oy gl B0 21y 1 el Oy B "Dan jika kamu memaaflan dan vidak
mernurabi sgria mengampun (mereka), m,.il',z u'_\,lmwnf‘r.’)u Allsh | ‘fd]m{wagdm.p:m
lagi Mahapenyayang. ™

Demikianlah vang dinwayakan oleh Imam ar-Tirmidzi dan Muhammad
bin Yahva, dani al-Firyani, vakni Muhammad bin Yusuf. Dia mengatakan
bahwa hadits ini hasan shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan ath-
Thabrani dar; hadirs Israil.

Dan hal yang sama juga diriwayarkan melahu jalan al-'Aufi dan lbau
‘Abbas. Demikian itu pula yang dikatakan oleh ‘Tkamah.

Dan firman Allah Ta'ala, ¢ s 3 2 &, 33 N K @4 )
“Sesungpubnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi
Allablak pabala yang besar. " Allah Ta'ala berfirman: “Seungguhnya harta benda
dan anak itu adalah fitnab.” Artinya, hana dan anak itu akan menjadi bahan

ujian dan cobaan dan Allah Ta'ala bagi makhluk-Nya agar Dia mengetahui
siapakah hamba-hamba-Nya yang taat dan yang durhaka kepada-Nya.

Firman-Nya lebih lanjur, & e i, ¥ "Di sisi Allab-lab, " yakni, pada
hari Kiamat kelak, € =5& "~ ¥ “Pabala yang besar.”

Firman Allah Ta'ala, € I.....u:.- s ity _,.a;l.. ¥ "Maka bertakwalah kaniu
kepada Allak menurit kesanggupanmu. " Maksudnya, berdasarkan usaha dan
tenaga kalian, sebagaimana yang ditegaskan dalam kiwab ash-Shabibain, dani
Abu Hurairah g , dia berkara: “Rasulullah #% relah bersabda:

® Dha'if. Libat kitab Shohithul Migerad rmin Asbasbin Nuxeasd (hal. 216)<*
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‘Jika aku perintahkan kalian untuk mengenjakan sesuaty, maka kerjakanlah
sesuai kemampuan kalian, dan apa yang aku larang bag kahan, maka unggal-
kanlah™

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa sebagaimana yang diriwayatkan
Imam Malik dan Zaid bin Aslam, bahwa ayat imi menaskh (mengha,pmkm}
ayat yang terd.npn dalam surat Ali Tmran, y:utu firman Allah 3% ini:
€2, d A0 5N o S i Sy L8 QI "Hai orang orang yang
beriman, bertakwalah kams kepada Allah den pan sebenarbenar takwa kepada-
Nya, dan janganlab sckals-kali kamu mati melainkan dalam keadaan bevagama
Iitam. " (QS. Ali Imran: 102).

Ibnu Abi Haum menu ayatkan dan Sa'id bin ]ubaxr rneﬂgensu firman
Allah Ta'ala, € 5,205 50,51 45,5V, 06 i 20, o GG ) “Hai orang:
orang yang beriman, bertakswalah kamy kepada Allah dengan sebenar-benar takwa
kepada Nya, dan janganlah sekali-kali kamn mati melainkan dalam keadaan
beragama Is."am " dia mengatakan: “Setelah ayar ini twrun, orang-orang gencar
melakukan amal. Mereka melakukan shalat sampai kaki mereka membengkak
dan kening mereka terluka. Lalu Allah Ta"ala menurunkan ayat ini sebagai
keringanan bagi orang-orang muslim, € .5 U 21,26 ) Maka bertskrealsh
kamu kepada Allah menurn kesanggnp.mmu " Dengan demikian ayat yang
terdapat di dalam surat Ali Tmran ttu dihapuskan oleh ayat im

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Abul ‘Aliyah, Zaid bin Aslam,
Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas, as-Suddi, dan Muqaal bin Hayyan.

Dan firman Allah Ta'ala, € | <80y 1,500, 3 “Denparlab serta tauatiub. *
Maksudnya, jadilah kalian tunduk paruh kepada apa yang telah diperintahkan
oleh Allah dan Rasul-Nya kepada kalian, dan janganlah kalian melakukan
pembangkangan. Dan janganlah kalian lancang terhadap Allah dan Rasul-
Nya, serta janganlah kalian berani melanggar apa yang telah dipenintahkan
kepada kalian, jangan pula kalian mengerjakan apa yang kalian telah dilarang

mengenakannya.

Firman Allah Ta'ala, € 55 7% 2l 3 “Dun nafkuabkardab nafkah
yang bask untuk divimn. " Maksudnya, dermakanlah sebagian nzki yang telah
dianugerahkan Allah kepada kalian bagi kaum kerabae, fakir miskin, dan
orang-orang vang membutuhkan. Dan berbuac batklah kapada semua makhluk
Allah, sebagaimana Allah Ta'ala telah berbuat baik kepada kalian, maka yang
demikian stu lebsh baik bagi kalian di dunia dan akhirat. Dan sebaliknya, jika
kalian 1idak mengenakannya, maka yang demikian itu akan menjadi keburukan
bagi kalian di dunia dan di akhira,
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Firman Allah Ta'ala lebih lanpur, 4 o 1.1._ an ﬁ.«-mh = o g d
"Dan bavangsiapa yang d:prhfmm dari kd::i:mr: ffmu):a, maka mereka itulah
orang-ovang yang beruntung. ™ Penafsiran penggalan ayat ini telah dikemukakan
pada surat al-Hasyr, yang disertai dengan hadits-hadits yang mempunyai makna
sejalan dengan ayar tersebut. Segala puja dan sanjungan hanya milik Allah &,
Firman Allah Ta'ala, € 250 iy oS0 Gt o G5 30,5 2 0 P Tika
kanin memingambkan kepada Allab pinjaman yang bak, niscaya Allah Fardlput‘
gandzkan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu.” Maksudnya apa
pun yang kalian nafkahkan, maka Allah Ta'ala akan membenkan gantinya.
Dan apa pun yang kalian sedekahkan. maka balasannya tergantung kepada-
Nya. Yang demikian itu sejajar dengan pinjaman baginya, sebagaimana yang
ditegaskan dalam kitab ash-Shabibain:

w‘sfz.l'e_le‘\f:fzf‘_l‘ffw"f./

G % ke W s Woks woie imy

(e Yy ple b o g op s Jp JW5 A 0N )
“Bahwa Allah Ta'ala telah berflirman: "Orang vang menunjamkan 1w udak
aniaya dan udak miskin.™ (FIR. Al-Bukhan dan Muslim).

Oleh karena iy, Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia melipargandakan
pahala bagi kalian, seb: ga.lmana yang telah dibahas scbelumnya dalam surat
al-Bagarah: € 3y d el S ¥ "Maka Dia akan member ikan kelipatan
baginya dengan i:efrp:mn yang banyak. ™ (QS. Al-Bagarah: 245).

4 ‘.: <L Y “Dan Dia akan memberikan ampunan kepadamu, " maksud-

nya memafkan segala kesalahan kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman:
4 }_. hy + ¥ "Dan Allah Mabapembalas jasa, }akm Dia akan membalas amal
yang sedikit dengan balasan yang banyak. ¢ -2~ ¥ "Lagi Mabapenyantun.”
Yakni, Dia memberikan maaf dan ampunan serta mcnulupl kebumkm meng-
hapuskan dosa, kesalahan dan keburukan. € ~$5J ju b satgiy L2 s }

“Yang mengetabui yang ghath dan yang nyata. Yang Mabaperkasa I.-zgi Mabu-
bijaksana. * Dan ayat ini pun telah dijelaskan beberapa kali dalam pembahasan
sebelumnya.
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ATH - THALAAQ
( Talak )

Surat Madaniyvah
Surat ke-65: 12 ayat

“Dengan menychut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi

Mabapenyayang.”

h },i, / = o Apa s - "’/
o.l.-“ }rﬂ-"'-_} \__)1"-1--1 ‘_;;_,a.l.]ns &L..-J _,...q.uo'l.:‘ 7 ‘ Lr‘L
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Hai Nabi, apabila kamun menceratkan isteri-isterimu, maka bendaklah kawu
ceratkan mereka pada waktn mereka dapat (menghadapi) iddabnya (yang
wajar) dan hitunglah waktn iddab tu senta hertakwalah kepada Allah,
Rabb-mu. Janganlab kamu kelnarkan mereka dari rumak mereka dan
janganlab mercka (diizinkan) keluar kecnali kalan mereka mengerjakan
perbuatan keji yang tevang. Itudah brckum-bukum Allab dan barangsiapa
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yang melanggar bukwm-bukuwm Allah, maka sesunggubnya dia telab berbuart
zhalim terbadap dirinya sendini. Kamu tidak mengetabui barangkali Allah
mengadakan sesudaly itn sesuatn bal yang barn, (QS. 65:1)

MNabi #% dijadikan lawan bicara, secara langsung sebagai bentuk peng-
hormatan dan pemuliaan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyapa ummat Islam
udak secara langsung, di mana Dia berfirman:
€ Lol * g o2 252l 13y o Gd U P “Hai Nabi, apabila kamn menceraikan
istert-isterini, maka .bem&:ﬂzb kamu cevatkan mereka pada waktn mereka dapat
(menghadapt) tddabrnya {yang wajar).” Telah discbutkan bahwa Rasulullah 35
pernah menceraikan IHafshah dan kemudian merujuknva kembali.

Imam al-Bukhan menwayatkan dan Ibnu Syihab, Salim memberitahu-
ku, "Abdullzh bin “Umar pernah memberitahunya, bahwa dia pernah men-
cerakan isterinya ketika 1a dalam keadaan haidh. Kemudian ‘Umar mencenta-
kan hal tersebut kepada Rasulullah #%, maka beliau marah dan kemudian
bersabda:

c-é‘%w 'e__ P JJ“*.-J'MH-@J*JT-“NE

"Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih
dani haidhnya i, lalu haidh dan bersih lagi. Jika magh ingin mencerakannya,
maka ceraikanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur dengannya
Irulah ‘iddah yang telah dipenntahkan oleh Allah &5."

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di simi, dan
dia juga telah meriwavatkan di beberapa tempat dalam kitabnya,

YR o W W oW o P oW oV oW oV oW oV oV oV oV oV oV oW oWV WI-/

Dan menurut riwayat Mushim dengan lafazh sebagai benkut:
« s\-J’- J.h ol & " ._cll o.\.dlul_% )

"Twlah ‘iddah yang telah diperintahkan Allah jika seorang laki-lak: hendak

mencerakan wamta.” (HR. Muslim].

Demikianlah hadits vang dinwayatkan oleh para penulis kitab Sunan
dan Musnad, melalui jalan yang beragam dan juga dengan lafazh yang banyak.
Adapun lafazh yang paling mendekati adalah apa yang dinwayatkan Muslim
dalam kitab Shahihnya, melalui jalan 1bnu Juraiy Abuz Zubair membentahuku,
bahwasanya dia pernah mendengar ‘Abdurrahman bin Aiman, maula “Uzzah,
dia bentanya kepada Ibnu ‘Umar, sedang Abuz Zubair mendengamya: “Bagai-
mana pendapatmu tentang scorang laki-laki yang menceraikan isterinyva ketika
sedang haidh?” Dia menjawab: “Ibnu ‘Umar pernah menceraikan isterinya
ketika sedang haidh pada masa Rasulullah 3%, maka beliau bersabda;
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‘Hendaklah dia merujuknya kembali.”

Kemudian dia pun merujuknya kembali dan selanjutnya beliau ber-

sabda lagi:
. sl Fe Tt 3% 08 7
(€ hadyl Sl b 13 )
‘Jika dia sudah bersth, maka ceraikanlah dia atau pertahankanlah.’

Ibny ‘Umar menga.ﬂkan 'P:lda saat itu, Nabi 3 membacakan ayat,
! e R P s MG U Y ‘Hai Nabi, apabila kamu menceraikan
wstert-asterims, maka bmdakf.:b kamu ceratkan mereka pada wakiu mereka dapat
{menghadapi) iddalmya (yang wajar).™

;\}-A masy menwayatkan dan ‘Abdullah mengenai firman Allah Ta'ala,
€ el "a J.-L.:«- ¥ "Maka hendaklah karmit ceraikan mercka pada waktu mereka

dapar {nm:gimdap:) ‘iddabnya (yang wajar), " dia mengatakan: "Yaitu, kerika
bersih dan belum melakukan hubungan badan.”

I'al im juga diniwavatkan dan Ibnu ‘Umar, “Atha’, Mujahid, al {asan,
Ibnu Sinn, Qatadah, Maimun bin Mihran, Muqatil bin Hayyan. Dan hal st
merupakan nwayat dan Tkrimah dan adh-Dhahhak.

Mengenai firman-Nya, € ¢! La s § “Maka hendaklah kamu cerai-

kan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘iddabnya fyang wajar),”
‘Thrimah mengatakan: “Yang dimaksud dengan ‘iddah adalah bersih, sedangkan
al-gurne berani haidh. Seorang suami dapat menceraikan isterinya vang sedang
hamil setelah diketahui jelas kehamilannya, dia tidak bolch menceraikannya
sedang dia telah melakukan hubungan badan dengannya, tetapi dia idak
mengetahui apakah isterinya ftu hamil atau vidak.”

Dari sinilah para fugaha’ membagi masalah perceraian ini menjadi dua
bagian, yaitu cerai Sunnah dan cerai bid'ah. Yang dimaksud dengan cerai Sunnah
adalah pka seorang suami menceraikan isteninya dalam keadaan bersih dan
udak mencampurinya atau udak dalam keadaan hamil dan telah diketahuw
kebenaran hamilnya. Sedangkan cerai bid'ah adalah jika scorang suami men-
ceratkan istennya dalam keadaan haidh atau dalam keadaan bersih (dan) telah
dicampuni, dan dia tidak mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak.
Sedangkan macam yang ketiga adalah bukan cerai Sunnah dan tidak juga cerai
bid'ah, yaitu menceraikan wanita yang masih kecil (belum pernah menjalani
haidh), wanna tua yang sudah mengalami monopause, dan wanita yang tidak
permah dicampun. Dan pembahasan ninci masalah tersebut dan hal-hal yang
berkenaan dengannya terdapat dalam katab-kitab furn’. Wallaahu alan.

Firman Allah Ta'ala, € 351,521, b "Dan hitunglah wakeu ‘sddab itn.”
Maksudnya, hafalkan dan ketahuilah permulaannya agar ‘iddah itu ridak di-
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jalam oleh wanita secara berkepanjangan sehingga dia rerhalangi untuk menikah
lag. € S, d@n ,.." ¥ "Sevta bentakwalal kepada Allal, Rabb-nnc* Yakni, dalam
melakukan hal terscbut.

Firman Allah Ta'ala, € %5 Yo Jasn L L3 =0 Y B Tanganlal) kamu
kelwarkan mercka dari rumah mereka dan janganlab meveka (diizinkan) kelwar.”
Yakni, dalam masa “iddah itu dia masih berhak tinggal di rumah suaminya
yang telah mencerakannya dan suaminya udak bolch mengusimya dan rumah-
nya itu. Di kain pihak, dia udak boleh keluar dan rumah tersebut karena dia
masih terikar dengan hak suamu.

Firman-Nya lebih lanjur, € 32 <ol 22U ol 31 3 “Keowali kalan mereka
mengerjakan perbwatan perbuatan kgi yang terang. * Maksudnya, para isteri itu
tidak boleh keluar rumah kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
seeara nyata, pada saat itu dia boleh pergi dan rumah. Yang dimaksud dengan
perbuatan keji secara nyata itu mencakup perbuatan zina, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, asy-
Sya'bi, al-F lasan, Ibnu Sirin, Mujthid, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Qilabah,
Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, ‘Atha’ al-Khurasani, as-Suddi, Sa'id
bin Abi Hilal, dan lair-lain. Dan juga mencakup tindakan nusyuz (penentangan
isteri terhadap suami) yang mereka lak ukan atau mereka menyakit keluarga
suaminya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuaran, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ubay bin Ka'ab, Ihnu ‘Abbas, Ikrimah dan lain-lain.

Dan firman-Nya, § & ;::‘:' ;,'-i'; P “Tudih bukwen-bukum Allah,” yakni,
syari'ar dan larangan-Nya € & 200 55 2.3 "Dun barangsiapa yang melanggar
bokurn-buknm Allab,” yakni, Lnluar dan batas-batas hukum- -Nya, melanggar
dan udak menerapkannya. 4 L2 e 3G b "Mk ssungonbmya dia telab berbuat
zhalim terbhadap dirinya H‘rfdm Yakna. dengan mengenakan hal tersebut,

’

Dan firman-Nva, € ool LA E e oL ‘_..d G Y ¥ Kamu tidak me.
ngetahut baranpkali Allah mengadakan sesudab itn sesuatu bal yang barn. " Se-
sungguhnya alasan Kama (Allah) menyuruh isten vang dicerai untuk tetap
tinggal di rumah suami yang telah mrncera;kanm a sclama ‘iddah itu karena
barangkali saja dia menyesali perceraiannya stu dan Allah menumbuhkan
semangat dalam haunya untuk kembali mensjuknya. Sehingga dengan demikian,
akan lebih mudsh dan gampang.

Az-Zuhri menceritakan dan "Ubaidillah bin *Abdullah, dari Fathimah
binti Qais mengenai firman-Nya, € '+ 205 &0 o) & o ¥ ¥ Kamu
tidak mengetalmi barangkali Allab meng:zdak.m sesweleh itu seswatu bal yang
barn, " 1a berkata: "Yakni rujuk.” Demikian pula yang dikatakan oleh asy-
Sya'bi, 'Atha’, Qatadah, adh-Dhahhak, Mugqatil bin Hayyan, dan ats-Tsaun.

Benolak dari hal tersebut di atas, beberapa ulama Salaf sepenti Imam
Ahmad bin Hanbal- dan para pengikur mereka, berpendapat bahwa wanita
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yang d:,atuhl talak ba'm (nyara) udak berkewajiban untuk Imgga] di rumah
suamninya, demikian juga dengan wanita yang ditinggal wafat suaminya Dalam
hal itu mereka bersandar pada hadits Fathimah bint Qais al-Fahryyah ketika
dia diceraikan oleh suaminya, Abu *Ame bin Hafsh pada talak terakhir. Ketika
itu Abu ‘Amr tidak berada di sisinya, tetapi ia berada di Yaman. Dia mengjirim-
kan utusan kepada istennya untuk menyampaikan benta itu. Abu "Amr
mengirimkan w aklln}': kep1da istennya dengan membawa gandum sebaga
nafkah. Tetapi isterinya itu marah kepadanva. Maka dia (Abu 'Amr) pus
berkara: "Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah dari kami.” Setelah itu
wanita tersebut mendatangi Rasulullah 8§, lalu beliau pun bersabda: "Engkau
sudah tidak berhak lagi mendapatkan nafkah dannya.”

Dan menurut riwayar Muslim: "Dan ridak juga vempar ringgal.”

e W W, WL W W

Kemudian beliau memerintahkan isterinya itu untuk menjalani iddah
di rumah Ummu Syuraik. Selanjutnya Rasulullah 3% bersabda: "Dia adalah
wanita rang banyak didatang olch para Sahabatkuw. Jalanilah ‘iddah di rumah
Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia it seorang buta, engkau dapat me-
lepaskan pakaianmu.™

(P ST gV oV gV oW W W eV aV sV eV oV oV eV eV

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalan lain dan lafazh yang lain
pula, di mana dia berkata, Yahya bin Sa'id memberitahy kami dan Mujalid,
dari "Amir, dia bercerita: “Aku sampai di kota Madinah, kemudian aku men-
darangi Fathimah bina Qais, lalu dia memberitahuku bahwa suaminya telah
menceratkannya pada masa Rasulullah #&. Lalu beliav menginmkan suamiku
itu untuk berperang dalam salah satu peperangan. Kemudian saudaranya me-
ngatakan kepadaku: “Keluadah dari rumah ini.’ Dan kukatakan: ‘Aku masih
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal sampai masa 'iddah selesai.’
"Tidak bisa,” sahutnya. Maka, lanjur Fathimah, aku langsung mendatang;
Rasululah § dan kukatakan: 'Sesungguhnya si fulan telah menceraikanku,
saudara laki-lakinya pun mengusirku dan menghalangiku tinggal di rumahnya
dan mendapatkan nafkah." Maka beliau pun bersabda kepada laki-laki tersebut:
*Apa yang telah terjadi antara dirimu dan anak perempuan Qais itu?’ Dia
mengatakan: Ya Rasulullah, saudaraku telah menceratkanku tiga kali sekaligus.’
Rasulullah #& bersabda: 'Perhatikanlah hal itu, wahai puter keluarga Qais,
yang berhak menerima nafkah dan ternpat tinggal itu hanyalah ister yang
diceral suaminya selama suaminya itu berhak untuk merujuknya kembali.
Namun, jika dia sudah tidak berhak lag: merujukaya, maka isterinya itu udak
berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Keluarlah engkau dan
rumah 1tu, dan unggallah di rumah fulanah.” Kemudian beliau bersabda: ‘la
adalah wanita yang sering dikunjungi Sahabatku.' Lalu bebau bersabda: *Tinggal-
lah engkatu di rumah Ibnu Ummi Makrum, karena dia seorang buta vang tidak
dapat melihatmu, "™ Kemudian dia menyvebutkan hadits secara langkap.
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' Musnad al-Imam Abmad dan Sunan Ak Dawsed,
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Apabila mereka telab mendekati akber “iddubnya, maka rujukilab mereka
dengan baik atau lepaskanlab mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dna orang sakst yang adil di antara kamn dan bendaklah kamu
tegakkan kesaksian stu Rarena Allab. Demikianlah diberi pelajaran dengan
itu orang yang beriman kepada Allab dan bari akbirat. Barangsiapa yang
bertakawa kepada Allab, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan kelsar.
(Q3S. 65:2) Dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allab, niscaya Allah akan
mencuknpkan (keperluaninya. Sesungghnya Allab melaksanakan nrusan
(yang dikebendaki)-Nya. Sesungguhnya Alleh telab mengadalan ketentyan
bagi tiap-tiap sesuatn. (QS. 65:3)

Allah 42 berfirman, oleh karena itu jika wanita-wanita yang menjalam
‘iddah itu telah mencapai batas waktu ‘iddah, yakni telah sampai di penghujung
masa ‘iddah dan sudah mendekatinya, tetapi masa ‘iddah belum habis secara
keseluruhan, maka pada saat itu bisa saja suaminya bertekad untuk memper-
tahankannya, yaitu merujukaya kembali dalam lembaga pernikahan dan me-
lanjutkan kewajibannya sebagal scorang suami kepadanya, € <2225 ¥ “Dengan
batk.” Yaitu, berbuar baik kepadanya kerika bersama-sama’ dengannya, atau
bisa saja suami itu tetap bertekad akan rnenceraikannya dengan cara yang baik,
yaitu dengan tidak dicerca, tidak dicela, dan tidak dikasari, namun harus men-
ceraikannya dengan cara yang baik dan bagus.

Firman Allah Ta'ala, € 252 M6 (st 1 ¥ "Dun persaksikaniab dengan
dua orang saksi yang adil di antava karnn. " Maksudoya, untuk merujuknya
kembali jika kalian bertekad untuk melakukannya. Sebagaimana yang diriwayar-
kan olch Abu Dawud dan Ibnu Majah dan ‘lmran bin al-Hushain, bahwasanya
dia pernah ditanya tentang seorang lak i-laki yang menceraikan isterinya, lalu
dia mencampunnya dan udak ada orang yang menjad; saksi penceraian dan
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rujuknya, maka dia menjawab: "Dia diceraikan dan dirujuk tidak berdasarkan
Sunnah. Persaksikanlah perceraian dan mujukaya, dan jangan enghau ulang.”

Mengena firman Allah Ta'ala, € L4 JuG :..;_-: 1;.'}{.:'-‘-_3 ¥ “Dan persaksi-
kanlab devigan disa orang siksi yang adil di antisra kamu, " Ibou Jarr mencerita-
kan, ‘Atha’ mengatakan: “Tidak dibenarkan pernikahan, perceraian, dan rujuk,
melainkan dengan dihadin oleh dua orang saksi yang adil, sebagaimana yang
difirmankan Allah 35, kecuali karena adanya alasan yang dibenarkan.”

Dan firman Allah Ta'ala, € ._a-"& fr _;dL LAk o s o &.aﬁ-, r.:».-}
"Demikianlah diberi pengajaran dengan itu ovang yang beriman kepada Allah
dan bari akbir.” Maksudnya, inilah yang kami perintahkan kepada kalian,
yaitu berupa penghadiran saksi dan penegakan kesaksian. Dan hanya orang-
orang yang beriman kepada Allah dan han akhirlah yang menerapkan hal
terscbut serta orang yang takut terhadap hukuman Allah dan alam akhirac.
DDan hal tersebut di atas, Imam asy-Syafi's menegaskan dalam salah saru farwanya
tentang kewajiban menghadirkan saks; kerika hendak rujuk, sebagaimana
beliau juga mewajibkannya ketika hendak memulai pernikaban. Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh sckelompok ulama. Dan ulama yang ber-
pendapat demikian mengatakan: “Sesungguhnya rujuk tidak sah kecuali dalam
bentuk ucapan agar dapat disaksikan oleh saksi.”

Firman Allah Ta'ala, € i ¥ cin L diiie e d v & 34 o)
"Barangsiapa yang bertakza kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya

Jalan keluar. Dun memberinya rizki davs arab yang tidak disangka-sanghanya.”
Maksudnya, barangsiapa bertakwa kepada Allah dalam scluruh perintah-Nya
dan menjauhi seluruh larangan-Nya, maka Dia akan membuatkan baginya
jalan keluar dan membennya nzki dari arah vang tidak diduga-duga. Yakna,
dari arah yang tidak permah terbersit dalam hatinya.

Imam Ahmad menwayatkan dan ;\bu Dlﬂ.{! dia herkal:a Ra.suiul]:lh
;ﬁpcm.lh membaca avat ini, §o 2 e Lewigy LRAU RN S S )
‘Baranigsiapa yang bert. iz kepada Allah, niscaya Dia akan mrmg’ad.ahm bugima
jalan kelnar, dan memberinya rizki dari avab yang tidak disangka-sangkanya,’
kepadaku sampai sclesal, dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr,
seandainya saja wmmat manusia im secara keseluruhan berpegang teguh kepada-
nya, niscaya hal itu cukup bagi mercka.” Kemudian, lanjut Abu Dzarr, beliau
kembali membacanya secara berulang-ulang kepadaku hingga aku mengantuk,
dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr, apa yang cagkau perbuat
jika engkau dikeluarkan dan Madinah?’ Maka kukacakan: “Aku akan pergi
ke belahan negen yang luas sehingga aku menjads salah satu burung merpan
Makkah.' l?-eliau bertanya lag): ‘Lalu apa yang akan engkau perbuar ji.‘ka engkau
dikeluarkan dan Makkah?' Aku menjawab: ‘Aku akan berangkat ke tempat
yang luas, ke negen Syam dan tanah suci.’ Beliau bertanya lagi: ‘Kemudian

apa vang akan engkau perbuar jika engkau dikeluarkan dari Syam?* Aku pun
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menjawab: ‘Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku akan
meletakkan pedangku di leherku (melawan).’ Lalu bebiau bersabda: *Atau yang
lebih baik dari itu.’ ‘Apakah yang Icbih baik dari itv?’ tanyaku. Beliau men-
jawab: ‘Hendaklah engkau mendengar dan taat, meskipun dia scorang budak
Habasyah (Exhiopia).™

Dan dalam kicab ¢/ Mrsrad disebutkan dan Muhammad bin “Ali bin

‘Abdullah bin *Abbas, dan ayahnva, dan kaktkn}'a, ‘Abdullah bin "Abbas,
dia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:

G5 o IS ay G b IS 0 S LN e 5T 1y
(V> 0 85y

‘Barangsiapa banyak beristighfar (memohon ampunan), maka Allah akan
menjadikan baginya setiap kesusahan menjadi kemudahan, setiap kesempitan
menjadi kelapangan, dan akan Dia karuniai rizki dan arah yang tidak disangka-
sangka.™

‘Ali bin Abi Tha.lh:d‘l menceritakan dan Ibnu “Abbas mengenai firman-
Nya, € & o3 3 Wy 3 55 5 “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan mmgadakan baginya jalan keluar,” dia berkata: *Yakni, Dia
akan mm&tlmnalkmn) a dan setiap kesusahan di dunia dan di akhirat.”
€N Y &= e 8304 b "Dan memberinya rizki dari avab yang tidak disangka.
sangkanya,” }a.km dan arah yang nidak diketahuinya

Mengenai firman Allah Ta'ala, € & < K] e i = \_,'.',) "Barangstapa
yung bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan kefuar,”
Qaradah mengarakan: "‘l’a]sm dan lccram.uan permasalahan dan kesusahan
ketika sakaratul maut. € L3 Y o= fs &350 ¥ "Dun memberinya rizki dari
arah yang tidak disangka sanghanya." Yakni, dari arah yang tidak pernah di-
harapkan dan diangan-angankannya.

Imam Ahmad menwayatkan dari Tsauban, dia berkata: “Rasulullah 4
bersabda:

A0 B 555 3y e S 3 Al iy B 1 D

5%

‘Sesungguhnya seorang hamba akan diharamkan dan rizki karena dosa yang

dilakukannya, dan tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali do'a, dan tidak
ada yang dapar menambah umur panjang kecuali kebaikan.™

Demikian hadits yang diriwayatkan olch an-Nasa-i dan Ibnu Majah,
dan hadits Sufyan ats-Tsauri.

B N W W W W W e N N W N N N N, N M, NN, N o o oV o F gV s W oV gV gV sV sV oV oV oV sV oV 8V &

.~

W W W W W gV W W g W oW oW g W g W g W W W W W, W W, Wo W W, W, W, W



P PSRV s ATHTHALAAY X e oey| e

p W W W W

Dan firman Allah Ta'ala, € 2 3% & & (€55 23 ) "Dan bavangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah, nisatya Allab akan mencikupkan (keperlnaan)
nya " Imam Abmad meniwayackan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, bahwasanya
dia memberitahunya, pada suaru hari dia pernah naik di belakang Rasulullah
#%, lalu beliau bersabda kepadanya:

131 (lbtond olond i Bkt (g B B oS R 1 U )
o oo ‘J;"z""' FER I plity (it Tl =5t 13ly ol J{;ﬁ X
e e i gyl i i o

(Ll oy Ty e 0 A6 ) B el S

“"Jagalah Allah. niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau
akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka mintalah
kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per-
tolongan kepada Allah. Ketahwilah, jika ummat ini bervatu untuk membenkan
manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan
memberikan manfaar kepadamu melainkan dengan sesuatu yang telah ditetap-
kan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelakakanmu dengan
sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu melainkan dengan apa
yang telah ditetapkan Allah bagimu. Pena telah diangkat dan telah kering
pula (tinta) lembaran-lembaran ini.”

Hadits tersebut dinwayatkan oleh at-Tirmidz dan hadits al-Laits bin

w'ﬁﬂﬁﬁﬁfﬁﬁﬁﬁﬁj‘ﬁﬁﬁf‘ﬁﬁ

7 Sa'ad dan Ibnu Luhai'ah. Dan at-Tirmidkzi mengatakan bahwa hadits tersebut

'J hasan shahih.

y Daan firman-Nya, €+, :;:_"J 2% Y "Sesunggubrya Allah melaksanakan

. srusan (yang dﬁkdxwdakﬂh&lh "Maksudnya, Dislah yang menerapkan seluruh
keretapan dan hukum-Nya yang diberlakukan rerhadap semua makhluk-Nya
sesual dengan kehendak dan keinginan-Nya. € 1,35, = | &) 20 o= ¥ "Sestimp-

- gubnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap seswatr, " sebagaimana

A firman-Nya yang lain: € Jdiw o2 o 2 S0 ¥ "Dan segala sesuatu di sisi-Nya ada

skurannya. " (QS. Ar-Ra'd: 8).
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Dan perempuan-perempuan yang tidak baidb lagi (monopawuse) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddabnya),
maka ‘iddab mereka adalab tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak baidb. Dan perempuan-perempuan yang hamil,
waktu tddab mereka ttu ialab sampas mereka melabirkan kandungannya.
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allab, niscaya Allab menjadikan
baginya kemudahan dalam wrusannya. (QS. 65:4) Itulab perintab Allab
yang diturunkan-Nya kepadamu; dan barangsiapa yang bertakswa kepada
Allab, niscaya Dia akan menutupi kesalaban-kesalabannya dan akan me-
lipatgandakan pabala baginya. (QS. 63:5)

Allah % berfirman seraya menjelaskan ‘iddah wanita yang sudah tidak
lagi mmja!z.ni haidh (monopause). Yakni wanita yang sudah berhenti haidhnya
karena usia yang sudah tua. ‘Tddahnya adalah riga bulan sebagai ganti dani tiga
kali guru’ bagi wanita yang masih mengalami haidh. Scbagaimana hal itu telah
d:jclzskan oleh ayat al-Qur-an dalam swurar al-Bagarah. Demikian juga anak
wanita y rang masih kecl, yang belum menjalam masa haidh, bahwa ‘iddahnya
sama seperti ‘iddah wanita yang sudah tidak mengaiamx haidh, yaitu uga bulan.
Oleh karena itu, Allah 3§ berfirman, € "o~ J V' ¥ “Dan begitu (pria)
perempuan-perempuan yang befum baidlb.”

Dan firman Allah Ta'ala, € 227 - ¥ “Jika kamu ragu-ragn. " Mengenai
hal ini terdapar dua pendapar:

W g W W W W W W W W W W W W W W W W, W

Pendapat pertama, merupakan pendapar sekclompok ulama Salaf,
seperti Mujahid, az-Zuhn dan Ibnu Zaid, yakni jika wanita-wanita iwu melihar
adanya darah sedangkan kalian ragu apakah itu darah haidh arau darah isthadhah,

Pendapat kedua, jika kalian ragu mengenai hukum ‘iddah mereka
sedang kalian sendin tidak mengetahuinya, maka 'iddahnya adalah uiga bulan.

Demikianlah yang diniwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dan 1tu pula
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Irulah yang lebih jelas pengertiannya. Hal
itu didasarkan pada apa yang dinwayatkan dan Abu Kuraib dan Abu as-Sa-ib,
keduanya berkara, Ibnu Idris memberitahu kami, Mutharnf membentahu
kami, dan “Amr bin Salim, dia berkata, Ubay bin Ka'ab berkata: "Ya Rasulullah,
sesungguhnya ada beberapa kelompok wanita yang tidak disebut di dalam al-
Qur-an, yaitu wanita yang masih kecil, wanita tua, dan wanita yang sedang
hamil." Maka lanjutnya, Allah menurunkan firman-Nya:
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"Dan perempuan-perempuan yang sudaks tidak batdh lagi (monopawse) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddabnya), maka
Yddah mereka adalab tiga bulan. Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
belum baidh. Dan perempuan-perempuan yang bamil, waktu ‘sddab mereka itu
talah sampas mereka melabirkan kandungannya.” Demikian yang dinwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim yang lebih sederhana dari siyaq ini.

Dan firman Allah Ta'ala, € f4l [ of fainl G NP Dan
perempuan-perempuan yang hamil, wakiu ‘iddah mereka uu alah sampai mereka
melabivkan kandingannya. " Allah Ta'ala berfirman: “Dan wanita yang masih
dalam keadaan hamil, maka ‘iddahnya adalah dengan melahirkan, meskipun
jarak waktu antara perceraian atau ditinggal mati suaminya itu dengan masa
melzhirkan sangatlah dekar.” Demikian itu menurut pendapat Jumhur Ulama
dan kalangan Salaf dan Khalaf. Sebagaimana yang ditetapkan dalam nash ayat
al-Qur-an diaras dan juga Suanah Nabi 15

Telah din'wa}*atkan dan “Ali dan Ibnu “Abbas &, keduanya ber-
pendapat mengenai wanita yang ditinggal wafat suaminya bahwa ‘iddahnya
ah dengan wakrtu yang paling lama di antara dua wakru kelahiran dan yang
palmg populer sebagai bentuk pengamalan ayar di atas dan yang terdapat
dalam surat al-Bagarah.

Imam al-Bukhan meriwayatkan, Sa'id bin Hafsh memberitahu kami,
Syaiban memberitahu kami, dari Yahya, dia bercerita, Abu Salamah mem-
bentahuku, dia bercenta: “Ada seseorang }ang datang kepada [bau ‘Abbas
dan Abu Hurairah, dia bertanya: ‘Berikanlah farwa kepadaku tentang seorang
wanita yang melahirkan setelah empar puluh han suaminya meninggal dunia.’®
Ibnu ‘Abbas berkara: ‘Akhir dari dua wakuw.’ Aku bacakan:
€ ol oo of sl s ey ‘Dan perempuan perempuan Jmngbumd
wakey ‘iddab mereka itu ialah sampai mercka melabirkan kandungannya.™
Sedangkan Abu Hurairah berkata: "Aku bersama keponakanku (yakni, Abu
Salamah).” Kemudian Ibnu ‘Abbas menginmkan budaknya yang bernama
Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Lalu Ummu
Salamah berkata: "Suami Subai'ah al-Aslamiyyah dibunuh sedang dia (Subai’ah)
dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan setelah empat puluh han setelah
kematiannya. Lalu ia dilamar dan dinikahkan oleh Rasulullah 2& Dan Abu
Sanabil termasuk salah seorang yang melamarya.”

Demikianlah yang dinwayatkan oleh al-Bukhan. Riwayat di atas di-
sampaikan secara nngkas di sini. Al-Bukhan dan Muslim serta para perawi
lainnya juga meriwayatkan hadits versebut secara panjang pada pembahasan
lain.
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Imam Ahmad meniwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, bahwa
Subai‘ah al-Aslamiyyah dm.nggal wafar oleh suaminya sedang dia tengah hamil.
Lalu beberapa malam kemudian, dia melahirkan. Setelah selesai menjalani masa
nifasnya, dia pun dilamar. Kemudian dia meminra izin kepada Rasulullah #&
untuk menikah. Maka beliau pun memberkan izin kepadanya untuk menikah.
Akhirnya dia pun memkah.

Demikian hadits yang dinwayvatkan oleh al-Bukhar dalam Shahibnya,
Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah melalui beberapa jalan. Sebagai-
mana Muslim bin al-Hajjaj menwayatkan dari Ibonu Syihab, “Ubaidillah bin
‘Abdillah bin Arabah memberitahuku, ayahnya pernah menulis surat kepada
‘Umar bin ‘Abdillah bin al-Argam az-Zuhn. Dia menyuruhnya mcudata.ug;
Subai'ah binu al-Harus al-Aslamiyyah untuk menanyakan penstiwa yang
dialaminya dan apa yang dikatakan Rasulullah 35 kepadan}a ketika dia me-
minra fatwa dari beliau. Kemudian ‘Umar bin ‘Abdillah memberitahukan,
Subai'ah telah memberitahunya bahwa dia berada di bawah pemeliharaan
Sa'ad bin Khaulah, dia (Sa‘ad) termasuk salah orang yang ikut dalam perang
Badar, Kemudian dia wafat meninggalkan isterinya ketika sedang menunaikan
haji Wada', padahal isterinya tengah hamil. Tidak lama setelah kemarian suami.
nya itu, isterinya melahirkan. Serelah selesai menjalani masa nifasnya, dia pun
berdandan untuk menyambur lamaran. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak
darang menemuinya dan berkata kepadanya: "Aku tidak mengerti mengapa
engkau berdandan? Apa engkau berharap akan menikah lagi? Demi Allah,
sesungguhnya engkau tidak dapar memikah lagi sehingga engkau melewari
masa empat bulan sepulub han.” Kemudian Subai‘ah berkara: “Setelah dia
mengatakan hal rersebur, aku langsung menyiapkan baju pada sore han, dan
kemudian aku datang kepada Rasulullah 3. Lalu kutanyakan hal tersebur
kepada beliau, maka beliau pun membenkan fatwa kepadaku bahwa aku boleh
menikah lagi setelah aku melahirkan, dan beliau menyuruhku menikah jika
sudah menemukan laki-laki yang melamar.”

Lafazh i diriwayatkan olch Mushm. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhan
secara ringkas.

Dan firman Allah 32, € 0oy o 2 10 § 650 86 55 50 Y "Dan burangsiapa
yang bertakwa kepada Allab, niscaya Allab menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya.” Maksudnya, akan memberikan kemudahan dalam semua
urusannya, menjadikan baginya jalan keluar dan memberikan solusi dengan
segera.
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Kemudian, Dia pun berfirman, € & Flda sl i ) I.rm'abpmmab
Allah yang diturunkan-Nya kepadamu. ™ Yakni, hukum dan syan'ai-Nya yang
Dia tunmkan kepada kalian melalui perantara Rasulullah 3£
€S, ol & I & E 2 "Dan bavangsiapa yang bertakwa kepada
Allab, niscrya Dia akan mfngfupus kesalzban-kesalabannya dan akan melipar-
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gandakan pahala baginya. " Maksudnya, menghindarkan darinya hal-hal yang
membahayakan darinya dan memberikan pahala besar kepadanya aras amal
perbuatan yang ringan.
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Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menursut
kemampuanmu dan janganlab kamu rmenyisabkan mereka untuk menyempit-
kan (bati) mereka. Dan jika mercka (isteri-isteri yang swdah di talak) itu
sedang bamil, maka berikanlab kepada mereka nafkabnya bingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukimy, maka
berikanlah kepada mereka npabnya; dan musyawarabkanlab di antara
kamu (segala sesnatn) dengan batk; dan jika bamu menemui kesulitan, maka
pevempuan lain boleb menywsukan (anak itz) untuknya. (QS. 65:6) Hendaklah
orang yang mampy memberi nafkal mensrut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rizkinya bendaklab memberi nafkab dari barta yang di.
berikan Allah kepadanya. Allab tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allab bertkan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudab kesempitan. (QS. 65:7)

Allah 3% berfirman seraya memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya,
jika salah seorang dari mereka menceraikan isterinya maka hendaklah dia
menempatkanay di dalam rumzh sampai dia selesai menjalani masa ‘iddahnya,
Dia berfirman, € 550 57, S8 K09 'Tmp.zrkanla}: mereka @ara isteri) di
mana kamu bertempat nnggai. Maksudnya, di sisi kalian. € \—S2%, . »
"Menurst kemampuaanmu. " Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya
mengatakan: “Yakni, kesanggupan kalian.” Sampai Qatadah mengemukakan:

LR S gV gV gV B B T T T T A T A T
L)

L W N, W, W, W W W W W, W, W W, W, WL W

g Y W W Wh W Wa Wa W W Wp Wo Wo W Wp Wa W o W
TR AT TN NN AT AT NI A ATAT LTI N

I_,'_".l'fff,fflfn'\*\“\\?\‘\"\'\'\'\"\



T I_d 65. ATH THALAAQ gﬁi@

(o W

"Kalau pun engkau tidak mendapatkan tempat kecuali i samping rumahmu,
maka tempatkanlah di sana.”

Dan firman Allah Ta'ala, € Sele il 22, L2 Y3 3 "Dan jangarniab
kamu menyusabkan mereka untuk menyempithan {hati) mereka. " Mugqatil bin
Hayyan mengatakan: “Yakni, menakutanya agar dia mau memberikan tebusan
dengan apa yang dimilikinya arau agar keluar dari rumahnya.”

Mengenai firman Allah Ta'ala, € /42l 1,553 “a _:Lw Yy ¥ Dan jangan-
lah kamu menynsabkan mercka untuk menyempitkan (hati) mercka, " ats-Tsauri
menceritakan dari Manshur, dari Abudh Dhuha, dia berkata: "Maksudnya
adalsh menceratkannya. Jika tersisa dua hari lagy, dia akan merujuknya kembali

Dan ftnnm-]\ya lebih lan;ur

€l X 5 4.-1& t,ul-ir s Ny 45 4y P “Dan Jika mereka fisteri-isteri
Yang sudab diralak) itn mi:mg bamil, maka berikanlah kepada meveka nafkab-
nya bingga mereka bersalin,” banyak ulama, di antaranya lbnu *Abbas dan
sekelompok ulama Salaf serta beberapa kelompok ulama Khalaf, mengatakan
bahwa hal tu berkenaan dengan wanita yang ditalak ba'in. jika dia ditalak
dalam keadaan hamil, maka dia harus diben nafkah sampai 1a melahirkan.
Dalam hal itu mereka berdalil bahwa wanita yang diralak raj'i itu harus diber:
nafkah, baik dalam keadaan hamil atau tidak. Sedangkan ulama lainnya ber-
pendapat bahwa siyaq ayar secara keseluruhan berkenaan dengan ralak raj's,
dan yang menashkan keharusan memberikan nafkah hanyalah kepada wanita
yang tengah hamuil saja, meskipun hanya dijatuhi ralak raji. Karena kebamilan
itu seringkali memerlukan waktu yang panjang. Dengan demikian, dibutuhkan
keretapan nash yang mewajpibkan pembenan nafkah sampai wakiu melahirkan,
agar tidak ada anggapan bahwa diwajibkannya nafkah itu hanyalah sesuai
dengan lamanya masa ‘iddah.

Kemudian para ulama berbeda pendapat, apakah nafkah itu diberikan
kepada pihak isten dengan perantara kehamilan ataukah pafkah itu murni
karena kehamilan itu sendiri? Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapar
yang bersumber dan Imam asy-Syafi'i dan juga selainnya, dan dannya ber-
kembang menjadi berbagai macam masalah yang disebutkan dalam ilmu fun: "

Firman Allah Ta'ala, € -5 2251 0w b “Kemudian jika mercka menynsu-
kan {anak-anakmu) untukmu. * Maksudnya, jika isteri-isteri itu melahirkan
kandungannya sedang mereka dalam keadaan sudah diceraikan suaminya, maka
sempurnalah talak ba'in dengan berakhimya masa 'iddah mercka. Pada saat
itu dia berhak menyusui anaknya atau menolak untuk menyusui. Terapi hak
ini berlaku setelah diz memberikan air susu ibu yang pertama kepada anakaya,
yakai air susu ibu yang paling pertama keluar, di mana scorang anak biasanya
uidak akan rumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isterinya itu menyusui
anaknya, maka dia berhak mendapatkan balasan yang senmpal, dan dia juga
berhak unruk mengikar perjanjian melalui ayahnya atau walinya mengenai
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upah yang akan d;benkm Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
€ o gl A6 K0 25 T L0 Y "Kemudian jika mevcka mmymukm {anak-anak-
rmr_) wntukmu, maka berikanlah kepada mercha upabnya. "

Dan firman Allah Ta'ala, € w1~ oSt ';_’-,--'Jij ¥ "Dan musypawarabkan-
lab di antara karnu fsegala sesuatu) dengan baik. " Maksudnya, hendaklah semua
urusan di antara kalian itu dikelola secara baik tanpa harus membahayakan
masing-masing pihak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat
al-Baqarah: € o470 5,00 3 Gy i, JaE Y ) Janganlab scovang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan | Juga seovang ayah karena anaknya.” (QS. Al-
Baqarah: 233).

Dan firman-Nya, € L‘H" SAsE 20 U 20y ¥ Darnt jika kamu
menemui kesulitan, maka perempuan Tain bolch merysisskan fanak its) untuk-
nya. ” Maksudnya jika pasangan suami isteni berbeda pendapar, di mana sang
istern menuntut upah yang banyak namun sang suami tidak memenuhi tuntutan
tersebut, atau memberi upah retaps hanya sedikir sedang isterinya udak me-
nyepakarinya, maka hendaklah suami itu menyusukan anaknya kepada wanita
lain. Seandainya sang ibu menyetujui pembayaran upah untuk wanita lain,
maka dia lebih berhak menyusw anaknya.

Firman Allah Ta'ala selanjuinya, € <o = @ 32 3 d "Hendaklah

orang yang mampn membeni nafkabh menwrt kemampuannya.” Maksudnya,
hendaklah sang bapak atau walinya memben nafkah kepada anaknya sesuai
dengan kemampmnm a.
§LAT YU G SIS Y B A T 5B 8 <5 5 50 ) "Dan orang yang
disempitkan rizkinya bendaklah memberi Hqﬂub dari harta yang dibertkan Allab
kepadanya. Allab r:'n‘alc memikulkan beban kepada seseorang melainkan {ickedar)
apa yang Allah berikan kepadarya. ™

Diriwayatkan oleh Ibnu Janr dari Abu Sinan, dia bercerita: “' Umar
bin al-Khathrhab pernah bertanya rentang Abu “Ubaidah, lalu dijawab: “Sesung-
guhnya dia memakai pakaian yang tebal dan memakan makanan vang keras.
Kemudian dikinmkan kepadanya senbu dinar. Dan “Umar berkata kepada
utusan itu: "Perhatikanlah apa yang akan diperbuar dengan uang itu jika dia
mengambilnya.” Setelah dia memakai pakaian halus dan memakan makanan
yang enak, sang utusan datang kembali kepada ‘Umar dan memberitahunya.
Kemudian, “‘Umar -rahmat Allah aasnya- menakwilkan ayat iai:

{dﬁa&-b ‘u.isu, o w ) A .ch--,:__u.:)
‘Dan ovang yang disemnpitkan rvizkinya .bendaﬂab membert nafkab dari barta
yang diberikan Allab kepadanya ™

AlHafizh Abul Qasim ath-Thabrani berkara dalam kitabnya al- Mu jarmul
Kabiir, dan Syuraih bin ‘Ubaid bin Abi Malik al-Asy'an, yang namanya adalah
al-Harits, dia berkata: “Rasulullah & bersabda:
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“Terdapat tiga orang, salah satu dari mereka mempunyai sepuluh dinar. Dan
jumlah itu dia menyedekahkan satu dinar. Lalu seorang lainnya mempunyai
sepuluh ugiyah, dan dannya dia menyedekahkan satu ugiyah saja. Sedangkan
orang ketiga mempunyai seratus ugivah, lalu dannya dia bersedekah sepuluh
uqiyah. -Rasulullah #& bersabda: ‘Dalam masalah pahala, mereka adalah sama,
karem masing-masing telah menyedekahkan sepersepuluh harta yang dimiliki-
aya.' Allah Ta'ala berfirman: ‘Hendaklah orang yang mampu membert nafkab
menurut kemampuannya. ™

Hadits terscbut ghanb dan sisi imi.

Dan firman Allah 8, €7 28 55 & 3z ) "Allab kelak akan mem.
berikan kelapangan sesudah kesemp'imrz. " Demikianlah janji Allah, dan Dia
l1da.k akan pema.h meny ala]:u janji-Nya. Sebagaimana firman Allah € ini:
€ ot ! e o ¥ Kareria sesunggubnya sesudab kesulitan itw
ada kemudahan, sesmggubn)u sesudab kesvditan 1tu ada kemudahan. " (QS. Alam
Nasyrah: 5-6).
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Dan berapalab Yanyaknya (pendudnk) negeri yang mendmrbakai perintab
Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami bisab penduduk negeri
ttu dengan bisab yang kevas, dan Kami adzab mereka dengan adzab yang
mengerikan. ((S. 65:8) Maka mereka merasakan akibai yang buruk dari
pabmatannya, dan adalal) ababat pabaatan mercka kersgian yung boar.
(QS. 65:9) Allay menyediakan bagi mereka adzab yang keras, maka ber-
takwalal kepada Allab bai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu)
orang-orang yang beriman. Sesunggubnya Allah telah menseunkan peringatan
kepadamu. (QS. 65:1C) (Dan mengntns) seorang Rasul yang membacakan
kepadamn ayatayat Allal yang menerangkan (bermacam-macam bukum)
supaya Dia mengelnarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shalih dari kegelapan kepada cabaya. Dan barangsiapa beriman kepada
Allal dan mengerjakan amal yang shalth, mscaya Allah akan memasukkan-
nya ke dalam Serya-Swrga yang mengalir di bawabnya ssmgat-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lomanya. Sesunggubnya Allah memberikan rizki
yang baik kepadanya. (QS. 65:11)

Allah %8 berfirman seraya mengancam orang-orang yang menyalahi
penntah-Nya, mendustakan para Rasul-Nya, dan menempuh jalan selain jalan
yang disyani'atkan-Nya sekaligus menceritakan teatang hal- hal yang telah
menimpa ummat-ummat tcrr.hhulu akibat und,ak.m vang demikian, di mana
Dia berfirman, 4 &- 5 L, A 02 25 45 & 5P “Dan betapa banyak (pen-
duduk) negert yang mendurbakat periniab Rabb mercka dan Rasd-Rassl- Nya.”

Maksudnya (penduduk) negen mu ingkar, melampu: batas, dan enggan meng-
tkun pennm]‘l Allah dan Rasul-Nya. € 'S0 Uiz Giae , Gl Ve LA Gu §
“Maka Kami bisab penduduk negeri sin dengan hisab yang keves dun Kami adzab
mereka dengan adzab ]JH% mmgrrﬂ_c.-;gr. " Maksudnya, adzab yang menakutkan

lagi menyeramkan. € W - U, =i b “Maka mereka mevasakan akibat yang
buruk dari pﬁbmfarm)a ' Maksudaya, setelah penentangan vang mereka
lakukan dan mercka pun akhimya menyesal pada saat di mana penycsalan
tidak lagi bermanfaar. € Coas i 18 0 36l 0 G G o5, P “Dan adalah
akibat perbuatan meveles herugian yang besar. Allah meny echaleans bagi mercka
adzab yang keras.” Yakni, di alam akhirat disertai adzab yang menimpa mereka
di dumia. Ke:nud.un setelah menceritakan kisah mereka, Allah Ta’ala berfirman,

¢ % l_,_a_, U yalia b “Maka bertakwslab kepada Allab, bai orang-orang yang
mempunyai akai.” Maksudnya, pem:haman yang benar dan lurus. Dengan
kata lain, janganlah kahan men;ad.n. sepert mereka wahai orang-orang yang
berakal sehmgga kalian akan tertimpa apa yang dulu pernah menimpa mercka.
€' e Sl Y "Yaim orang-orang yang oeriran. ” Yakni, mereka mempercayai
Allah dan Rasul-Nya. € 175 250 &1 A% d “Saunggubmya Allah telab menurun-

kan peringatan .irp.zd.xmu Y:ckm al- Qur-an al-Kanm. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala: € Syastsd & 0, 558 U 20 O "Sesunggubrya Kami yang telah
menurunkan al-Qur.an, dan Kami pu'a yang akan memelikaranya. " (QS. Al-
Hijr: 9).
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Firman-Nya lebih lanjut, € <22 o o d, ,3.1& 'r-u \,_ﬂ » (Dan
mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang
menerangkan. ®

Sebagian 1lama mengatakan: "Kata Y-, menjadi manshub (berharakat
far-hah), dalam posisinya badal isytimal dan mudabasah, katena Rasul adalah
yang menyampakan peringatan tersebut.” Ibnu Jarir meagatakan: "Yang
benar bahwa Rasul adalah penerjemah adz-Dzikr (al-Qur-ar), yakni, penafsir
baginya, Oleh karena ity, Allah Ta'ala berfirman:
€l U 6 _,J'i Ny d (Dun mengutus) seorang Rasul yang mem-
bacakan kqt:l.tdanm a)at ayat Allab yang menerangkan.” Maksudnya, dengan

;:ﬁm{'rcin}x ¥ :mg elag, nyara, dan gamhlang

4 JJJI ..I_" \.-Jl_..]..nJF '_- O L..-n_ |‘.L..i| I’_au ,:.l.ll ,-’,NJ) SNPJ}'HD?G
mengeluarkan oreng-orang yang beririan dan mmgm)akan amal-amal yang
shalth dari kegelupan kepada cabaya. " Dan Allah Ta'ala telah menyebut wahyu
yang Dia rurunkan itu sebagai cahaya, karena di dalamnya rerkandung petunjuk,
scbagaimana Dia jaga menyebutnya sebagat ruh, karena di dal:mnya terkandung
kehidupan hau. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
€5, 20 U S0Ua5, ¥ "Dan demikianlab Kami wabywkan kepadamu v
(al-Qur-an) dengan perintah Kami. " (QS. Asy-Syuura: 52).

Dan firman-Nya:
A Fos o S e oL e 2 2F ar was Yaad L e ="
K R Tk ) AR T VR Gl WG Sy S o oy P

€u,4
"Dan barangsiaps beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalib,
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di
bawalmya sungaisungai. Meveka kekal di dalamnya selama lamarya. Sunggub
Allah membertkan rizki yang baik kepadanya.” Dan penafsiran ayat seperti
ini telah dikemukakan sebelumnya, sehingga tidak perhu lag dilakukan peng-
ulangan di sini. Segala puji hanya bagi Allah.
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Allablah yang menciptakan twjul langit dan bumi seperti itu pula. Perintab
Allab berlaku padanya, agar kamu mengetabus babwasannya Allah Maba-
kuasa atas segala sesuatn, dan sesunggubnya Allab, ilmu-Nya benar-benar
melipati segala sesuatu, (QS. 65:12)
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Allah 3£ berfirman serava menceritakan temtang kekuasaan-Nya yang
sempurna dan kemampuan-Nya yang luar biasa, agar vang cemikian 1tu men-
jadi motum untuk menjunjung tinggi agama yang telah disyan “arkan,
€l s il &y “Allab-lab yang menciptakan tuub langit.* Yang
deémikian nu sarca scperti firman Allih Ta'ala vang menceritakan tentang
Nabi Nuh Ak, di mana du]u dsa pernah berkata kepada kaumnya:

§ G Ay p i e L5y Y “Tidakkab kamu melibat bagaimana Allab
menciptakan mpth Icmg:r bertingkat-tinzkat?”

Dan firman Allah Ta'ala:

i i—wﬁ 1WA D 53 ¥ Langit yang tsguh, burai dan semua yang
adi di ,m,,my. achih kepada Allzh " (QS. Allsraa’: 44).

Firman-INya lebih lanjur, ¢ s o S Y "Dan beomi seperti itn prela.”
Yakni, juga berlipis tujuh, sebagaimina yang disebutkan dalam kirab ash-
Shabibain, di mana Rasulullah #& berszbda:
(C - g n 3 o N1 o 22 30 06 ()
“Barangsiapa menmpas ranah sejengkal, maka akan ditimpakan kepadanya
tujuh lapis bumi foleh Allah).”
Dan dalam Shabib al-Bukbari:

(oo e J 4 L)

"Maka akan ditenzpelamkan kepadany: wjuh lapis bumi " (HR. Al-Bukhar).

Beberapa jalan dan lafazhnya -elah disebutkan pada awal dan akhir
penyebutan rentang penciptaan bumi. Segala pupi dan sanjungan hanya bag:
Allah. Dan orang yang mengartikan hal tersebut dengan ruyjuh daerah, maka

sesungguhnya dia telah jauh dan sasaran, larut dalam perselisthan, dan me-
nyalahi al-Qur-an dan al-Hadits dan (berjalan) tanpa dasar pijakan.
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( Mengharamkan )
Surat Madaniyyah
Surat ke-66 : 12 ayat

S

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Hai Nabi, mengepa kamu mengbaramkan apa yang Allab menghalalkannya
bagima; kamu mencari kesenangan bati isteri-isterimu. Dan Allah Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 66:1) Sesungguinya Allah telah
mewajibkan kamy sekalian membebaskan dini dani sumpabmu; dan Allah
adalah Pelindurgmu dan Dia Mabanengetabui lagi Malabijaksana. (QS.
66:2) Dan ingailab ketika Nabi membicarakan secara rabasia kepada
salah seorang dari isteri-isterinya (Hafshab) suatu peristiwa. Maka tatkala
(Hafshab) menceritakan peristiwa i (kepada ‘Aisyab), dan Allab mem-
beritabukan balitu (semua pembicaraan antara Hafshab dengan ‘Aisyah)
kepada Mubammad, lalu Mubammad memberitabukan sebagian (yang
diberitakan Allch kepadanya) dan menyembunyikan sevagian yang lain
(kepada Hapbab). Maka tatkala (Mudarmmnad) memberitabukan pembicaraan
(antara Hafshab dan ‘Aisyak) laln Hefshab bertanya: *Siavakab yang mem-
beritabukan balini kepadamui™ Nabi menjawab: "Telab diberitabukan
kepadaku oleh Allab Yang Mabamengetabui lagi Mabamengenal.” (QS.
66:3) Jika kamu berdua bertanbat kepada Allab, maka sesunggubnya bati
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu
berdua bantu-membantu menyusabean Nabi, maka sesunggubnya Allah
adalab Pelindusgnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin
yang baik; dan selain dani itu Malaikat-Malaikat adalab penolongnya pula.
(QS. 66:4) Jika Nabsi menceraikanmu, boleh jadi Rabb-nya akan memberi
ganti kepadanya dengan isteri-istent yang lebih baik darimu, yang patub,
yang beriman, yang taat, yang bertawbat, yang mengerjakan ibadab, yang
berpuasa, yang janda dan yang perawan. (QS. 66:5)

Terjad: perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya permulaan surat
ini. Ada yang menyatakan bahwa ayar ini rurun berkenaan dengan Manyah,
sedangkan Rasulullah & pema}l mcughanmkmm a Lalu turunlah firman
Allah Ta'ala, € ...a-‘}) ._.-L_:f Al -:-[ Ut pJJu lg1 L. ¥ "Hai Nabs,
mengapa karmu mengharamkan apa yang telah Allab balalkan bagimu, kamu
mencari kesenangan bati isteri-isterimu?” Dan yang benar bkahwa hal i ber-
kenaan dengan pengharaman madu oleh beliau, sebagmmana yang diniwayatkan
oleh al-Bukhan ddam kitab al fimaan ewen Nudzuur, al-Hasan bin Muhammad
membentahu kami, al-Hajja) memberitahu kami, dan Tbnu Juraij, dia bercenta,
‘Atha’ mengaku bahwa dia pernah mendengar “Ubaid bin "Umair bercerira,
aku pernah mendengar 'Aisyah mengaku bahwa Rasulullah #§ permnah singgah
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di tempat Zainab binti Jahsy dan meminum madu di san1. Kemudian aku
bersepakat dengan Hafshah, jika beliau memasuki rumah salah satu dan kami,
maka katakanlat kepada beliau: “Sesungguhnya aku mencium bau maghafir
pada dirimu, pasti engkau telah memakan maghafir." Kemudian Nabi #5
menemui salah seorang dar keduanya. Maka dia mengarakan hal itu kepada
beliau Lalu beliau berkata: “Tidak, retapi aku telah meminum madu di rumah
Zainab binti Jahsy, dan sekali-kali ridak akan meminumnyi lagi.™ Kemudian
turunlah ayau: A :
‘L-(Q;JWJ-JMEJT!L,JJ'— i o - \_.-I-I-Lll u-{‘a,-fu,.iﬂl‘ﬂh} "Hai
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allab balatkan bagimu.

-Sampa pada firman-Nva- Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka
sesunggubmya batimu berdua telah condong funtuk menerima kebatkan), “ ber-
kenaan dengan ‘Aisyah d:n Hafshah.

€ v antyif aki o 05 *Dan mgddab ketika Nabi membicara-
kan secara vabasia kepada sa ab seamr:gdan iseeri-isteri belias suatu peristiwa, ™
berkenaan dengan sabda beliau: “Tidak, tetapi aku telah meminum madu.”

Sedangkan Ibrahim bin Musa berkata dan Hisyam: “Rasulullah 3§
bersabda:

(T A 1,3 N il 2 4 580 1)y y)

‘Aku tidak akan mengulanginya lagi (minum madu) dan akubersumpah untuk
itu. Karenanya, janganlah engkau memberitahukan hal itu kepada siapa pun.™

Demikiarlah yang dinwayatkan dalam kitab arh-Thalaag dengan sanad
ini dan dengan lafazh yang berdekaran.

Kemudian dia mengatakan: “Mueghafir adalah sesuatu yang menyerupai
getah yang ada pada pohon ramats yang memiliki rasa manss. Dikatakan aghfirnr
ramts, jika getahnya mulai tampak. Pentuk tunggalnya adalah maghfir, se
dangkan jamaknya maghaafiir.” Demikianlah yang dikatkan al-Jauhan.

Imam Muslun meniwayackan aadics ai dalam kiab aeh Thaduug daxi
kitabnya Shabeh Muslim.

Sa'id bin Jubair, ‘Tkrimah, Miqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, dan
lain-lain mengatakan: “§ Lo 3o Wa. $ Dan orang-orang yang beriman yang
batk,’ Yakni, Abu Bakar dan ‘Umar.” Scd_mgk:m al-Hasan al-Bashn menambah.
kan: "Juga “Utsman.”

Al- L.'uts bin Abi Salim mencesitakan dari Mujahid mengenai firman-
Nya, € - 'yl 2o § “Dan orang-orang yang bertmann yang baik,” dia mengata-
kan: Yafmt ‘Al bin Abi Thalib.”

Imam al-Bukhan menwayatkin dan Anas, dia berkata: "“Umar men-
cenitakan bahwa isten-isteri Nabi 25 pernah berkumpul karena cemburu.

R O O LW OO CTF W W W OB O W W g S N, N, Wy, Wy, W, W, N, W, WPy, W, W

W W W W g W LW oW LW g W g W LW g W oW oW W g% oW g N, Ny, Ny, Ne,, N, W, N, W, W, W, W, W, W W WA A Y N

A



\
\
\
-\

el ALY LW LB W W L LW LW W L W g W W W LW g N S, W S S N W W W W S T T

/
4
4

L g ™
{

Lalu kukatakan kepada mereka: “Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi
Rabb-nya akan memben ganti kepadanya dengan ister-isten yang lebih baik
daripada kalian, yang patuh, yang taat, yang bertaubat, dan yang mengerjakan
ibadah." Lalu rurunlah ayat ini.”

Apa yang telah kami kemukakan di aras sudah mempenelas penalsiran
ayat-ayat di atas.

Wakna firman Allah Ta'ala, € S.J Vs Gl |.,L ol ,s;u,_i Lr“_,;-:)
"Yang patub, yang taat, yang bertawbat, yang mtugerjakan ibaazh, " sudah sangat
jelas. Sedangkan firman-Nya, € uh-«h b berani berpuasa.

TNan firmar Allah Ta'ala, ( LET, o ¥ "Vang janda, dan yang perawan.
Maksudnya, di antara mereka ada yang janda dan ada pula yang masih perawan.
Yang demikian itu agar lebih menyenangkan hati, karena kerigaman itu sangat
menyenangkan hau.
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Hai orang-orang yang beriman, pelibaralab dirimu dan keluargamu dari
api Neraka yang bahan bakarnya adalab manusia dan Eatu; penjaganya
Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurbakai Allah
terhadap apa ang diperintabkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperiniabkan. (QS. 66:6) Hai orang-orang kafir, janganlab kamu
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mengemukakan wdzur pada bari ini. Sesunggubnya kamu banya diberi
balasan menurut apa yang kamu kerjakan. (QS. 66:7) Hai orang-orang
yang beriman, bertaubatlah kepada Allab dengan taubat yang semurni-
murninya, mudab-mudaban Rabb-mu akan menunpi kesalaban-kesalabanmu
dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai, pada bari ketika Allab tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
yang beriman bersama dengannya; sedang cabaya mereka memancar di
badapan dan di sebelab kanan mereka, sambil mnereka mengatakan: "Ya
Rabb kami, sempurnakanlab bagi kami cabaya kami dan ampunilab kami;
sesunggubnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. 66:8)

Mengenai firman Allah %, € /U 2S00, 23l 5y Pelibaralab dirimu
dan keluargarmu dari apt Neraka,” Mujahid mengatkan: “Bertakwalzh kepada
Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah.”
Sedangkan Qatadah mengemukakan: *Yakni, hendaklah engkau menyuruh
mereka berbuat raar kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada-
Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka
dan penntahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka
dalam menjalankannya. Jika engkau melithat mereka berbuar maksiar kepada
Allah, penngatkan dan cegahlah mereka.”

Demikian itu pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Muganl
bin Hayyan, di mana mereka mengatakan: “Setiap muslim berkewajiban
mengajan keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan
dengan hal-hal yang diwajibkan Allah Ta'ala kepada mereka dan apa yang
dilarang-Nya."

Firman-Nya lebih lanjur, ¢ ( B sy AN a5y P Yang baban bakarnya
adalab manusia dan barn. " Kata 5’9, bcnm bahan bakar yang tubuh ummat
manusia dilemparkan ke dalamnya. € i An~t; § "Dan bazn, * ada yang menyata-
kan bahwa yang dimaksud dengan kata itu adalah patung yang dlpadlkan
sembahan. Hal i itu dndzsarka.n pada firman-Nya:
€ L Sl o 035N WY "Sesunggubiya kamu dan apa yang kamu
sembab selain Allah adalab umpan Jahavinam, kamu pasti masuk ke dalamnya.”
(QS. Al-Anbiyaa’: 98).

Dan firman Allah Ta‘ala selanjutnya, € 35 2% $556 Gde 3 “Penjaga
nya Malatkat-Malaikat yang kasar, yang keras.” Maksudnya, karakter mereka
sangat kasar, dan hatinya telah dihilangkan rasa kasihan rerhadap orang-orang
yang kafir kepada Allah Ta'ala. € 5% ¥ "Yang keras, “ maksudnya, susunan
tubuh mereka sangat keras, tebal, dan penampilannya menakutkan.

Firman-Nya lebih lanjut, € o,55% U o i, wa o U O yan Y b Yang
tidak mendurhakas Allah terbadap apa yang diperintabkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintabkan. "Maksudnya, apa pun yang
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dipenintahkan oleh Allah kepada merzka, mereka segera melaksanakannya,
tidak menangguhkan meski hanya seke ap mara, dan mereka mampu mengenja-
kannya, tidak ada kelemahan apa pun pada din mereka unwk melaksanakan
perintzh tersebur. Mereka irulah Malaikar Zabaniyah -sem /% :
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Hai Nalu, perangilah orang-orang kajir dan orang-orang munafik dan ber-
stkap keraslah tethadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka Jabannam
dan itu adalab seburuk-burwk tempat kembali. (QS. 66:9) Allah membuat
isteri Nub dan isieri Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang Rafir.
Keduanya berada di bawab pengatwasan dua orang bamba yang shalib di
antara hamba-bamba Kami; lalu kedua isteri itu berkbianat kepada kedna
swarminya, maka kedua suaminya it t:dak dapat membantu mereka sedikit
prn dari (siksa) Allab; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke
Neraka bersama orang-orang yang mcsuk (Neraka).” (QS. 66:10)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan kepada Rasul-Nya,
Muhammad #& uatuk berjihad melawan orang-orang kafirdan orang-orang
munafik. Satu pihik dengan menggunakan senjata dan pertempuran, s-:da.ngkm
pihak yang lain dengan mencgakkan hukum terhadap mercka. € o4l isiy 3
“Dan ben:k.:p keraslah terhadap mercka.” Yakni di dunia.
€l s e W Ly “Termnpat mereka adalab Neraka Jabannam dan itu
adulah scbeernk burek tempar kembali.’ Mtksudl_:l) a, di akkirat kelak. Dan
kemudian Allah Ta'ala berfirman, € ',& [l 22 3 o b "Allab membuat
isteri Nuh dan isten Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir.” Yakni,
berbaur dan bergaulnya mercka dengan kaum muslimin, yang demikian itu
sama sekali tidak bermanfaar bagi mercka di sisi Allah, seandainya di dalam
hatinya tidak terdapat keimanan sedikx pun.

Kemud.nm Allah meny ebutka.npemm amaan, Dia berfirman:
€ S G el S B J-*-J' Ay g A4 Y "Isteri Nob dan isteri Luth
{s&s:tg.u) perumpariaan bagi ovang orarg Eaf v. Keduanya bevads di bawab peng
awasan dua orang bamba yang shalih di antara bamba-barnba Keni. " Maksudnya,
dua orang Nabi din Rasul selalu berada bersama keduanya sang dan malam,
memben makan kepada keduanya, mercampun dan menggauli mereka berdua
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dengan perlakuan yang mesra lagi menyenangkan. € Wt u ¥ “Laly kedua
useert stw berkbianat kepada kedna suaminya, " yvakni dalam hal keimanan, di
mana mereka tidak sepakar untuk saruiman dengan mereka, tidak juga mau
mempercayai nisalah yang diemban keduanya. Semua iru tidak tkan memperoleh
apa-apa dan tidak akan mampu menolas petaka yang akan diimpakan kepada
mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § L= & . G O lw )
"Maka kedua suaminya stu tidak dapat membantu mercka sediest pun dani (siksa)
Allsh. " Yakn, karena kekufuran mercka ben'iu.a: iﬁ} ¥ "Dan dikatakan,”
yakni kepada kedua isteri tersebut, € i3 A U5 ¥y “Masueklah ke Neraka
bersama orang-orang yang masuk (Neraka).”

Yang dimaksud dengan pengkhianatan di aras bukan dalam fahisyah
(zina), retapi pengkhianatan dalam musalah agama, karena isten-isten Nabi
itu terpelihara dan perselingkuhan atau perzinaan demi menjaga kehormatan
para Nabi, sebagaimana yang telah kami kemukakan dalam pembahasan se-
belumnya dalam surat an-Nuur ayart 26.
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Dan Allah membuat isteri Fir'aun (sebagai) pernmpamaan bagi orang yang
beriman ketika ia berkata: "Ya Rabb-ku, bangunkanlab untukks sebuab
rumah di sisi-Mx dalam Surga dan selamatkanlab akw dari Fir'aun dan
perbuatannya dan selamatkanlah aks dani kawin yang zbalim.” (QS. 66:11)
Dan Maryam pucert ‘Imran yang memelthara kebormatannya, maka Kami
tiupkan ke dalan rabimnya sebagicn dari rub (ciptaan) Kami; dan dia
membenarkan kaimat-kalimat Rabb-nya dan Kitab-Kitab-Nya; dan adalab
dia termasuk orang-orang yang taat. |QS. 66:12)

Demikianlah perumpamaan ying diberikan Allah Ta'ala bagi orang-
orang mukmin, bahwa pergaulan mereka dengan orang-orang kafir tidak akan
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mendatangkan mudharat kepada mereka jika memang mereka memburuhkan
mereka sebaga.]mma yaog dnfmmnku N}a

Y‘a\;—rlaniur .-b "': L;, o .ﬂ,-f}-"\..o J.L_ﬁ‘_‘._“_; ,:l--jh};-::})

ey A |'J.Z?! ol
Janganlah ovang-crang miukmin menjadikan orangorang kafir sebagai pemimpin
dengan meninggalkan ovang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah dia dari pertolongan Allab kecuali karena siasat memelibara
diri dari sesuatu yeng ditakuti dari mereka. " (QS. Al Tmran: 28).

Qatadah mengatakan: “Dahuly, Firaun adalah orangorang yang paling
zhalim dan paling katir di muka bumi. Demu Allah, kekuturan suaminya itu
tidak membenkan mudharat bag 1stennya ketka dia berbuar raar kepada
Rabb-nya, agar mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai hukum
yang adil. Dia tidak akan memberikan siksa kepada seorang pun kecuali karena
dosanya.”

Dengan demikian ucapan isteni Fir'aun, € = e s A S i
"Ya Kabb-ky, bangunkanlah untukku ssbuab rumakh di sisv-Mu dalam Surga.”
Para ulama mtng;ukan "Dia memilih tetangga sebelum menulih rumah.”
€ aLe) Ol e u"" 3 ¥ Dan selamatkan akn davi Fir'aun dan perbuatannya.”
Maksudnya, sela.mzlkm aku dann}, 3, karena aku berlindung kepada-Mu dan
perbuatannya. ¢ it 5 Ca 0y Y "Dan selamatkan aku dari haym yang

2halim.” Wanita tersebur adalah Asiyah binti Muzahim .

Firman Allah T2°ala selanjutnya, € Yo p coanl A0 S0 000 )
*Dan Maryam puteri Tmvan yang memeithara kebormatannya,” yakni, dsa selalu
memelihara dan men;aga.n)a Dan kara 2% sendini berarui kesucian dan
kebebasan. € -y - a0 Ui b “Maka Kanii tinphkan ke dalam sabimnya sebugian
dari rub (ciptaan) Kami, ™ Yakai, melalul perantara Malaikar Jibril. Sesungguh-
nya Allah Ta'ala mengurus Jibnl kepada Maryam dalam wujud seorang manusia
sempurna. Kemudian, Allah memennuhkannya agar meniupkan ruh melaln
lengan bajunya. Tiupan itupun turun dan masuk ke dalam fari, dan dan sanalah
awal mula Mzr)a'm mengandqu Tsa, 5. Oleh karena ity, Allzh Ta'ala ber-
firman, € +5; W SO, S35 Vo gy 2 43 L mis ) "Maka Kami tinpkan ke
dalam rahimnya scbagian dari ruh {npm:n) Kami dan dia membenarkan kalimat-
kalimat Rubb-nyd dan Kitab Kitab-Nya. ' Yakni, dengan ketetapan dan sva.n ‘at-
Nya. € Lzl oz <05y ¥ “Dan adalah dia termasuk orang-orasg yang taat.”

Imam Ahmad menwayatkan dan Ibnu "Abbas, dia berkata: “Rasulullah
#§ pernah membuat empat garis di atastanzh dan kemudian bertanya: “Tahukah
kalian apakah gans im?’ Mereka menjawab: ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Leb:h lanjut, beliau bersabda:
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“Sebaik-baik wania penghuni Surga adaah Khadijah binti Kkuwailid, Fatimah
binti Muhammad. Maryam binu ‘Imran, dan Asiyah binti Muzahim, isten
Fir'aun.™

Di dalam kitab ash-Shabihain telah diregaskan sebuah hadits dari Syubah,

dan ‘Amr bin Murrah, dan Murrah al- Hamdani, dari AbuMusa al-Asy’an,
dan Nabi 3&, belizu bersabda:

Soe 3’ Caces e 2. =% oty s " el el VLI Ty b
N ey VP B Bl V) A oSS Wy ST LB (e JAST)
o A5 Jad gL e Ly Jab Oly Ml & D g O jas
« .?E.UI Ao
"Yang cempurna dar kanm laki-daki itn cukup banyak, sedangkan yang sem.
purna dari kalangan wanita itu hanya Asiyah -isten Fir'aua- Maryam binti
‘Imran, Khadijah binti Khusrailid, dan sesungguhnya keutamaan ‘Aisyah atas

wanita lainnya adalah seperti keutamaan makanan bubur daging aras makanan
lainnya.”

Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah semara.
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